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KEPALA BADAN PERTANAHAN NASIONAL

Menimbang

REPUBLIK INDONESIA,

bahwa untuk mewujudkan penyusunan dan
operasionalisasi rencana tata ruang dan pengembangan
sistem informasi dan komunikasi penataan ruang
sebagaimana diatur dalam Pasal 232 ayat (2) Peraturan
Pemerintah  Nomor 21 Tahun 2021 tentang
Penyelenggaraan Penataan Ruang diperlukan basis data
yang terpadu dengan penyajian peta;

bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana
dimaksud dalam huruf a perlu menetapkan Peraturan
Menteri Agraria dan Tata Ruang/Kepala Badan
Pertanahan Nasional tentang Pedoman Penyusunan Basis

Data dan Penyajian Peta Rencana Tata Ruang Wilayah
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Mengingat

Menetapkan

—

Provinsi, Kabupaten, dan Kota, serta Peta Rencana Detail

Tata Ruang Kabupaten/Kota;

Pasal 17 ayat (3) Undang-Undang Dasar Negara Republik
Indonesia Tahun 1945;

Undang-Undang Nomor 26 Tahun 2007 tentang Penataan
Ruang (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2007 Nomor 68, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 4725);

Undang-Undang Nomor 39 Tahun 2008 tentang
Kementerian Negara (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2008 Nomor 166, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 4916);

Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2020 tentang Cipta
Kerja (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2020
Nomor 245, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 6573);

Peraturan Pemerintah Nomor 21 Tahun 2021 tentang
Penyelenggaraan Penataan Ruang (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2021 Nomor 31, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 6633);
Peraturan Presiden Nomor 47 Tahun 2020 tentang
Kementerian Agraria dan Tata Ruang (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2020 Nomor 83);

Peraturan Presiden Nomor 48 Tahun 2020 tentang Badan
Pertanahan Nasional (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2020 Nomor 84);

Peraturan Menteri Agraria dan Tata Ruang/Kepala Badan
Pertanahan Nasional Nomor 16 Tahun 2020 tentang
Organisasi dan Tata Kerja Kementerian Agraria dan Tata
Ruang/Badan Pertanahan Nasional (Berita Negara

Republik Indonesia Tahun 2020 Nomor 985);

MEMUTUSKAN:

PERATURAN MENTERI AGRARIA DAN TATA RUANG/KEPALA
BADAN PERTANAHAN NASIONAL TENTANG PEDOMAN
PENYUSUNAN BASIS DATA DAN PENYAJIAN PETA RENCANA
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TATA RUANG WILAYAH PROVINSI, KABUPATEN, DAN KOTA,
SERTA PETA RENCANA DETAIL TATA RUANG
KABUPATEN/KOTA.

KETENTUAN UMUM

Pasal 1

Dalam Peraturan Menteri ini yang dimaksud dengan:

1.

Peta adalah suatu gambaran unsur alam dan/atau
buatan manusia, yang berada di atas maupun di bawah
permukaan bumi yang digambarkan pada suatu bidang
datar dengan skala tertentu.

Peta Dasar adalah Peta Rupabumi Indonesia yang
mengintegrasikan seluruh unsur peta dasar yaitu garis
pantai, hipsografi, perairan, transportasi dan utilitas,
nama rupabumi, batas wilayah, bangunan dan fasilitas
umum, penutup lahan yang terletak di darat, pantai, dan
laut.

Peta Tematik adalah Peta yang menggambarkan tema
tertentu yang digunakan untuk pembuatan Peta rencana
tata ruang.

Rencana Tata Ruang yang selanjutnya disingkat RTR
adalah hasil perencanaan tata ruang.

Rencana Tata Ruang Wilayah Provinsi yang selanjutnya
disebut RTRW Provinsi adalah RTR yang bersifat umum
dari wilayah provinsi, yang mengacu pada rencana tata
ruang wilayah  nasional, rencana tata ruang
pulau/kepulauan, dan rencana tata ruang kawasan
strategis nasional.

Rencana Tata Ruang Wilayah Kabupaten yang
selanjutnya disebut RTRW Kabupaten adalah RTR yang
bersifat umum dari wilayah kabupaten, yang mengacu
pada rencana tata ruang wilayah nasional, rencana tata
ruang pulau/kepulauan, rencana tata ruang kawasan
strategis nasional, dan RTRW Provinsi.

Rencana Tata Ruang Wilayah Kota yang selanjutnya

disebut RTRW Kota adalah RTR yang bersifat umum dari
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10.

11.

12.

13.

14.

15.

wilayah kota, yang mengacu pada rencana tata ruang
wilayah nasional, rencana tata ruang pulau/kepulauan,
rencana tata ruang kawasan strategis nasional, dan
RTRW Provinsi.

Rencana Detail Tata Ruang yang selanjutnya disingkat
RDTR adalah rencana secara terperinci tentang tata
ruang wilayah kabupaten/kota yang dilengkapi dengan
peraturan zonasi kabupaten/kota.

Struktur Ruang adalah susunan pusat-pusat
permukiman dan sistem jaringan prasarana dan sarana
yang berfungsi sebagai pendukung kegiatan sosial
ekonomi masyarakat yang secara hierarkis memiliki
hubungan fungsional.

Pola Ruang adalah distribusi peruntukan ruang dalam
suatu wilayah yang meliputi peruntukan ruang untuk
fungsi lindung dan peruntukan ruang untuk fungsi budi
daya.

Kawasan Strategis Provinsi adalah wilayah yang penataan
ruangnya diprioritaskan karena mempunyai pengaruh
sangat penting dalam lingkup provinsi terhadap ekonomi,
sosial, budaya, dan/atau lingkungan serta merupakan
bagian tidak terpisahkan dari RTRW Provinsi.

Kawasan Strategis Kabupaten/Kota adalah wilayah yang
penataan ruangnya diprioritaskan karena mempunyai
pengaruh sangat penting dalam lingkup kabupaten/kota
terhadap ekonomi, sosial, budaya, dan/atau lingkungan
serta merupakan bagian tidak terpisahkan dari RTRW
Kabupaten/Kota.

Zona adalah kawasan atau area yang memiliki fungsi dan
karakteristik spesifik.

Sub-Zona adalah suatu bagian dari Zona yang memiliki
fungsi dan karakteristik tertentu yang merupakan
pendetailan dari fungsi dan karakteristik pada Zona yang
bersangkutan.

Wilayah Perencanaan yang selanjutnya disingkat WP
adalah bagian dari kabupaten/kota dan/atau kawasan

strategis kabupaten/kota yang akan atau perlu disusun
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RDTR-nya, sesuai arahan atau yang ditetapkan di dalam
RTRW Kabupaten/Kota yang bersangkutan.

Sub Wilayah Perencanaan yang selanjutnya disingkat
SWP adalah bagian dari WP yang dibatasi dengan
batasan fisik dan terdiri atas beberapa blok.

Skala adalah angka perbandingan antara jarak dalam
suatu informasi geospasial dengan jarak sebenarnya di
muka bumi.

Basis Data adalah sistem penyimpanan data spasial yang
terstruktur dalam bentuk struktur dan format yang baku
pada media digital untuk memudahkan pencarian,
pengelolaan, dan penggunaan informasi data spasial
pada Peta RTR.

Set Data Fitur adalah sekumpulan data dengan
karakteristik dan fungsi yang serupa.

Kelas Fitur adalah unsur terkecil representasi spasial
yang dikelompokkan berdasarkan bentuk geometri.
Simbolisasi adalah proses dan cara membuat simbol peta
yang merepresentasikan fitur yang berupa titik, garis,
dan poligon yang berada di atas dan/atau di bawah
permukaan bumi.

Tabel Atribut adalah keterangan atau informasi tentang
sebuah bentukan dalam informasi geografis berbentuk
tabel yang masing-masing catatannya mempunyai kaitan
dengan bentuk spasial tertentu.

Sistem Elektronik adalah serangkaian perangkat dan
prosedur elektronik yang berfungsi mempersiapkan,
mengumpulkan, mengolah, menganalisis, menyimpan,
menampilkan, mengumumkan, mengirimkan, dan/atau

menyebarkan informasi elektronik.

BAB 1
SPESIFIKASI DATA PETA

Pasal 2
Spesifikasi Data Peta, meliputi:
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(2)

(1)

(2)

(3)

a. sistem koordinat geodetik yang mengacu kepada
sistem referensi geospasial Indonesia;

b. tingkat ketelitian detail informasi dalam Peta RTR
yang dibagi menjadi 4 (empat) tingkat berdasarkan
Skala, yang terdiri atas:

1) Peta RTRW Provinsi dengan tingkat ketelitian
Skala 1:250.000;

2) Peta RTRW Kabupaten dengan tingkat ketelitian
Skala 1:50.000;

3) Peta RTRW Kota dengan tingkat ketelitian Skala
1:25.000;

4) Peta RDTR Kabupaten/Kota dengan tingkat
ketelitian Skala 1:5.000;

c. bentuk geometri yang terdiri atas titik, garis, dan
poligon; dan

d. topologi.

Ketentuan mengenai topologi sebagaimana dimaksud

pada ayat (1) huruf d tercantum dalam Lampiran I yang

merupakan bagian tidak terpisahkan dari Peraturan

Menteri ini.

BAB II
BASIS DATA PETA

Pasal 3
Basis Data Peta terdiri atas:
a. Set Data Fitur; dan
b. Kelas Fitur.
Basis Data Peta sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
dilakukan penyeragaman penamaan dalam bentuk
format.
Format penamaan Basis Data Peta sebagaimana
dimaksud pada ayat (2), meliputi:
a. format penamaan Basis Data Peta RTRW Provinsi,
Kabupaten, dan Kota; dan
b. format penamaan Basis Data Peta RDTR

Kabupaten/Kota.
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(4) Format penamaan Basis Data Peta sebagaimana
dimaksud pada ayat (3) tercantum dalam Lampiran II
yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari Peraturan

Menteri ini.

BAB III
PENENTUAN STRUKTUR DATA DAN SIMBOLISASI
UNTUK KELAS FITUR

Bagian Kesatu

Penentuan Struktur Data untuk Kelas Fitur

Paragraf 1

Umum

Pasal 4
Penentuan struktur data untuk Kelas Fitur sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 3 ayat (1) huruf b, meliputi:
a. Tabel Atribut;
b. bentuk geometri; dan

c. pengaturan domain.

Paragraf 2
Tabel Atribut

Pasal 5
Format Tabel Atribut sebagaimana dimaksud dalam Pasal 4
huruf a, meliputi:
a. Tabel Atribut Peta RTRW Provinsi;
b. Tabel Atribut Peta RTRW Kabupaten,;
c. Tabel Atribut Peta RTRW Kota; dan
d. Tabel Atribut Peta RDTR Kabupaten/Kota.

Pasal 6
(1) Tabel Atribut Peta RTRW Provinsi sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 5 huruf a, meliputi:

a. Tabel Atribut Peta rencana Struktur Ruang provinsi;
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(2)

(3)

(4)

(1)

(2)

(3)

b. Tabel Atribut Peta rencana Pola Ruang provinsi; dan
c. Tabel Atribut Peta penetapan Kawasan Strategis
Provinsi.
Tabel Atribut Peta rencana Struktur Ruang provinsi
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf a, paling
sedikit menerangkan nama objek, orde 1, orde 2, orde 3,
orde 4, jenis rencana Struktur Ruang, status jaringan,
dan sumber data.
Tabel Atribut Peta rencana Pola Ruang provinsi
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf b, paling
sedikit menerangkan nama objek, orde 1, kode kawasan,
jenis rencana Pola Ruang, wilayah administrasi provinsi,
wilayah administrasi kabupaten/kota, ketentuan khusus,
dan luas area.
Tabel Atribut Peta penetapan Kawasan Strategis Provinsi
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf c, paling
sedikit menerangkan nama objek, wilayah administrasi

provinsi, sudut kepentingan, dan sumber data.

Pasal 7
Tabel Atribut Peta RTRW Kabupaten sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 5 huruf b, meliputi:
a. Tabel Atribut Peta rencana Struktur Ruang
kabupaten;
b. Tabel Atribut Peta rencana Pola Ruang kabupaten;
dan
c. Tabel Atribut Peta penetapan Kawasan Strategis
Kabupaten.
Tabel Atribut Peta rencana Struktur Ruang kabupaten
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf a, paling
sedikit menerangkan nama objek, orde 1, orde 2, orde 3,
orde 4, jenis rencana Struktur Ruang, status jaringan,
dan sumber data.
Tabel Atribut Peta rencana Pola Ruang kabupaten
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf b, paling
sedikit menerangkan nama objek, orde 1, orde 2, orde 3,

orde 4, kode kawasan, jenis rencana Pola Ruang, wilayah
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administrasi kabupaten, wilayah administrasi
kecamatan, ketentuan khusus, dan luas area.

Tabel Atribut Peta penetapan Kawasan Strategis
Kabupaten sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf c,
paling sedikit menerangkan nama objek, wilayah
administrasi kabupaten, sudut kepentingan, dan sumber

data.

Pasal 8
Tabel Atribut Peta RTRW Kota sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 5 huruf ¢, meliputi:
a. Tabel Atribut Peta rencana Struktur Ruang kota;
b. Tabel Atribut Peta rencana Pola Ruang kota; dan
c. Tabel Atribut Peta penetapan Kawasan Strategis
Kota.
Tabel Atribut Peta rencana Struktur Ruang kota
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf a, paling
sedikit menerangkan nama objek, orde 1, orde 2, orde 3,
orde 4, jenis rencana struktur ruang, status jaringan,
dan sumber data.
Tabel Atribut Peta rencana Pola Ruang kota sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) huruf b, paling sedikit
menerangkan nama objek, orde 1, orde 2, orde 3, orde 4,
kode kawasan, jenis rencana Pola Ruang, wilayah
administrasi kota, wilayah administrasi kecamatan,
ketentuan khusus, dan luas area.
Tabel Atribut Peta penetapan Kawasan Strategis Kota
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf c, paling
sedikit menerangkan nama objek, wilayah administrasi
kota, sudut kepentingan, dan sumber data.
Pasal 9
Tabel Atribut Peta RDTR Kabupaten/Kota sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 5 huruf d, meliputi:
a. Tabel Atribut Peta rencana Struktur Ruang RDTR
Kabupaten/Kota; dan
b. Tabel Atribut Peta rencana Pola Ruang RDTR
Kabupaten/Kota.
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(2)

(3)

-10-

Tabel Atribut Peta rencana Struktur Ruang RDTR
Kabupaten/Kota sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
huruf a, paling sedikit menerangkan informasi nama
objek, orde 1, orde 2, jenis rencana Struktur Ruang,
status jaringan, dan sumber data.

Tabel Atribut Peta rencana Pola Ruang RDTR
Kabupaten/Kota sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
huruf b, paling sedikit menerangkan informasi nama
objek, nama Zona, kode Zona, nama Sub-Zona, kode
Sub-Zona, Jenis Rencana Pola Ruang, kode WP, kode
SWP, kode blok, kode sub-blok, wilayah administrasi
kabupaten/kota, wilayah administrasi kecamatan,
wilayah administrasi kelurahan/desa, ketentuan khusus,

teknik pengaturan zonasi, dan luas area.

Pasal 10

Format Tabel Atribut sebagaimana dimaksud dalam Pasal 5

tercantum dalam Lampiran III yang merupakan bagian tidak

terpisahkan dari Peraturan Menteri ini.

(1)

(2)

(1)

Pasal 11

Orde sebagaimana dimaksud dalam Pasal 6 ayat (2),
Pasal 6 ayat (3), Pasal 7 ayat (2), Pasal 7 ayat (3), Pasal 8
ayat (2), Pasal 8 ayat (3), dan Pasal 9 ayat (2), serta Zona
dan Sub-Zona sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat
(3) merupakan klasifikasi turunan unsur.

Klasifikasi turunan unsur sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) tercantum dalam Lampiran IV yang merupakan

bagian tidak terpisahkan dari Peraturan Menteri ini.

Paragraf 3

Bentuk Geometri

Pasal 12
Bentuk geometri sebagaimana dimaksud dalam Pasal 4

huruf b, meliputi:
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a. titik representasi grafis atau geometri dari rencana
Struktur Ruang pada RTRW Provinsi, Kabupaten,
dan Kota, serta RDTR Kabupaten/Kota;

b. garis representasi grafis atau geometri dari rencana
Struktur Ruang pada RTRW Provinsi, Kabupaten,
dan Kota, serta RDTR Kabupaten/Kota; dan

c. poligon representasi grafis atau geometri dari:

1) rencana Pola Ruang dan penetapan Kawasan
Strategis pada RTRW Provinsi, Kabupaten, dan
Kota; dan

2) rencana Pola Ruang pada RDTR
Kabupaten /Kota.

Bentuk geometri sebagaimana dimaksud pada ayat (1)

tercantum dalam Lampiran V yang merupakan bagian

tidak terpisahkan dari Peraturan Menteri ini.

Paragraf 4

Pengaturan Domain

Pasal 13
Pengaturan domain sebagaimana dimaksud dalam Pasal
4 huruf c merupakan suatu aturan atau nilai yang
digunakan untuk menggambarkan dan menjelaskan
sebuah objek atau ketampakan pada batasan yang telah
disepakati dengan tujuan meningkatkan kualitas data
dan interoperabilitas data.
Pengaturan domain sebagaimana dimaksud pada ayat
(1), dilakukan untuk:
a. penyeragaman informasi Tabel Atribut dan
klasifikasi turunan unsur;
b. pengurangan kesalahan penulisan dalam pengisian
Tabel Atribut; dan
c. penyeragaman unsur pada komponen RTR yang
bersifat standar dan konsisten.
Contoh pengaturan domain sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) tercantum dalam Lampiran VI yang merupakan

bagian tidak terpisahkan dari Peraturan Menteri ini.
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Bagian Kedua

Penentuan Simbolisasi untuk Kelas Fitur

Pasal 14
Penentuan Simbolisasi untuk Kelas Fitur sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 3 ayat (1) huruf b, meliputi:
a. bentuk simbol;
b. warna simbol; dan

c. ukuran simbol.

Pasal 15
Ukuran simbol sebagaimana dimaksud dalam Pasal 14 huruf

c tidak diberlakukan untuk Peta rencana Pola Ruang.

Pasal 16
Penentuan Simbolisasi untuk Kelas Fitur sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 14 tercantum dalam Lampiran VII yang
merupakan bagian tidak terpisahkan dari Peraturan Menteri

ini.

BAB IV
PENYAJIAN PETA

Pasal 17
Penyajian Peta, meliputi:
a. muatan penyajian Peta RTRW Provinsi, Kabupaten, dan
Kota, serta Peta RDTR Kabupaten/Kota; dan
b. tata letak penyajian Peta RTRW Provinsi, Kabupaten, dan
Kota, serta Peta RDTR Kabupaten/Kota.

Pasal 18
Muatan penyajian Peta RTRW Provinsi, Kabupaten, dan Kota,
serta Peta RDTR Kabupaten/Kota sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 17 huruf a, meliputi:
a. muka peta; dan

b. informasi tepi peta.
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Pasal 19
Muka peta sebagaimana dimaksud dalam Pasal 18 huruf a,
terdiri atas:
a. Simbolisasi;
b. unsur dasar;
notasi peta;
d. koordinat (grid peta dan gratikul); dan

e. inset peta.

Pasal 20
Informasi tepi peta sebagaimana dimaksud dalam Pasal 18
huruf b, terdiri atas:

a. nama dan logo;

b. keterangan lampiran peta;

c. judul;

d. arah mata angin;

e. Skala;

f.  keterangan proyeksi;

g. diagram lokasi;

h. keterangan peta;

i. sumber data dan riwayat peta; dan
j- tanda tangan.

Pasal 21
Tata letak penyajian Peta RTRW Provinsi, Kabupaten, dan
Kota, serta Peta RDTR Kabupaten/Kota sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 17 huruf b mengatur posisi muatan
penyajian Peta sebagaimana dimaksud dalam Pasal 17 huruf

a.

Pasal 22
Penyajian Peta RTRW Provinsi, Kabupaten, dan Kota, serta
Peta RDTR Kabupaten/Kota tercantum dalam Lampiran VIII
yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari Peraturan

Menteri ini.
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(2)

(3)

(4)
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(6)
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BAB V
PENYIMPANAN FILE PETA

Pasal 23

Penyimpanan file Peta RTRW Provinsi, Kabupaten, dan
Kota, dan RDTR Kabupaten/Kota, meliputi:
a. penyimpanan file Peta Dasar;
b. penyimpanan file Peta Tematik;
c. penyimpanan file Peta rencana; dan
d. penyimpanan file album Peta.
Penyimpanan file Peta Dasar sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) huruf a memuat informasi Peta Dasar yang
mengacu kepada kementerian/lembaga yang
menyelenggarakan urusan pemerintahan di bidang
informasi geospasial.
Penyimpanan file Peta Tematik sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) huruf b memuat informasi tematik yang
mengacu kepada kementerian/lembaga yang
menyelenggarakan urusan pemerintahan di bidang
informasi geospasial dan kementerian/lembaga terkait.
Penyimpanan file Peta rencana sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) huruf c, memuat informasi:
a. Peta RTRW Provinsi, Kabupaten, dan Kota, meliputi:

1) Peta rencana Struktur Ruang;

2) Peta rencana Pola Ruang; dan

3) Peta penetapan Kawasan Strategis.
b. Peta RDTR Kabupaten/Kota, meliputi:

1) Peta rencana Struktur Ruang; dan

2) Peta rencana Pola Ruang.
Penyimpanan file album Peta sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) huruf d memuat kumpulan Peta Dasar, Peta
Tematik, dan Peta rencana dalam bentuk digital yang
dikeluarkan oleh kementerian/lembaga yang
menyelenggarakan urusan pemerintahan di bidang
informasi geospasial dan kementerian/lembaga terkait.
File album Peta sebagaimana dimaksud pada ayat (5),

paling sedikit memuat:
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a. Peta RTRW Provinsi, Kabupaten, dan Kota, meliputi:

1) Peta orientasi;

2) Peta batas administrasi;

3) Peta guna lahan;

4) Peta rawan bencana;

5) Peta sebaran penduduk;

6) Peta rencana Struktur Ruang;

7) Peta rencana Pola Ruang; dan

8) Peta penetapan Kawasan Strategis.
b. Peta RDTR Kabupaten/Kota, meliputi:

1) Peta orientasi;

2) Peta batas administrasi;

3) Peta guna lahan;

4) Peta rawan bencana;

5) Peta sebaran penduduk;

6) Peta rencana Struktur Ruang; dan

7) Peta rencana Pola Ruang.

BAB VI
PENCETAKAN PETA

Pasal 24
Pencetakan Peta dilakukan terhadap file album Peta.
Pencetakan file album Peta sebagaimana dimaksud pada

ayat (1), menggunakan kertas ukuran Al.

BAB VII
INTEROPERABILITAS DATA

Pasal 25
Data yang dihasilkan dalam penyusunan Basis Data dan
Penyajian Peta RTRW Provinsi, Kabupaten, dan Kota,
serta Peta RDTR Kabupaten/Kota harus memenuhi
kaidah interoperabilitas data.
Untuk memenuhi kaidah interoperabilitas data
sebagaimana dimaksud pada ayat (1), data harus

memenuhi ketentuan:
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a. konsisten dalam sintak/bentuk, struktur/skema/
komposisi/penyajian, dan semantik/artikulasi
keterbacaan; dan

b. disimpan dalam format berbagi pakai yang dapat
dibaca sistem elektronik.

(3) Interoperabilitas data sebagaimana dimaksud pada ayat

(1) mengacu pada ketentuan peraturan perundang-

undangan.

BAB VIII
KETENTUAN PERALIHAN

Pasal 26
Pada saat Peraturan Menteri ini mulai berlaku, rancangan
peraturan daerah tentang RTRW Provinsi, Kabupaten, dan
Kota, serta rancangan peraturan kepala daerah tentang RDTR
Kabupaten/Kota yang telah melaksanakan pertemuan lintas
sektor tidak perlu dilakukan penyesuaian Basis Data dan

Penyajian Peta berdasarkan Peraturan Menteri ini.

BAB IX
KETENTUAN PENUTUP

Pasal 27

Pada saat Peraturan Menteri ini mulai berlaku, Peraturan
Menteri Agraria dan Tata Ruang/Kepala Badan Pertanahan
Nasional Nomor 14 Tahun 2020 tentang Pedoman
Penyusunan Basis Data Peta Rencana Tata Ruang Wilayah
Provinsi, Kabupaten dan Kota, serta Peta Rencana Detail Tata
Ruang Kabupaten/Kota (Berita Negara Republik Indonesia
Tahun 2020 Nomor 1093), dicabut dan dinyatakan tidak
berlaku.

Pasal 28
Peraturan Menteri ini mulai berlaku pada tanggal

diundangkan.
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Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan
pengundangan Peraturan Menteri ini dengan penempatan

dalam Berita Negara Republik Indonesia.

Ditetapkan di Jakarta

pada tanggal 29 Maret 2021

MENTERI AGRARIA DAN TATA RUANG/

KEPALA BADAN PERTANAHAN NASIONAL

REPUBLIK INDONESIA,

ttd.

SOFYAN A. DJALIL

Diundangkan di Jakarta
pada tanggal 1 April 2021

DIREKTUR JENDERAL
PERATURAN PERUNDANG-UNDANGAN

KEMENTERIAN HUKUM DAN HAK ASASI MANUSIA
REPUBLIK INDONESIA,

ttd.

WIDODO EKATJAHJANA
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LAMPIRAN I

PERATURAN MENTERI AGRARIA DAN TATA RUANG/
KEPALA BADAN PERTANAHAN NASIONAL

NOMOR 14 TAHUN 2021

TENTANG

PEDOMAN PENYUSUNAN BASIS DATA DAN
PENYAJIAN PETA RENCANA TATA RUANG WILAYAH
PROVINSI, KABUPATEN, DAN KOTA, SERTA PETA
RENCANA DETAIL TATA RUANG KABUPATEN /KOTA

KETENTUAN TOPOLOGI

Topologi adalah pendefinisian secara matematis yang mencrangkan hubungan atau
relasi antarobjek spasial yang satu dengan objek spasial yang lain. Dalam sistem
informasi geografis, relasi antarobjek spasial didefinisikan sesuai dengan karakteristik
data scperti titik (point), garis (line), dan poligon (polygon).

Dalam pembuatan peta RTRW Provinsi, Kabupaten, dan Kota, serta peta RDTR
Kabupaten/Kota, ketentuan mengenai topologi hanya dilakukan berdasarkan bentuk
geometri poligon (polygon) dan garis (line).

TABEL 1
AT_URAN TOPOLOGI DALAM PEMBUATAN PETA
Aturan Topologi bentuk §comctri poligon
Salah Benar Tidak terjadi tumpang tindih
unsur pada peta (must not
overlap) antara satu unsur
atau lebih dengan unsur
lainnya, schingga dalam satu
lokasi atau kawasan memiliki

fungsi yang tidak tercampur.

Salah Benar Tidak terjadi ruang kosong
pada peta [must not have
gaps) schingga tidak memiliki
informasi yang hilang dalam
rencana tata ruang.

www.peraturan.go.id
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Aturan Topologi | Keterangan

Aturan Topologi bentuk geometri garis

Tidak ada garis yang terputus

antara garis satu dengan

must mod bove garis lainnya |(must not hove
dangles

dangles).

lalan B

lalan A

Garis tidak menumpuk pada

satu lokasi vang sama [must

miest nof

not overlap), kecuali garis

overlap yvang menumpuk terscbut

menggambarkan kondisi
Jalan B jaringan sATana dan

prasaransa E.l!tll.'T!Ell'ﬂ}-'E. Hiau

Jamn A rencana

Garis tidak boleh memotong

atau menumpuk dengan

I must not garis ia sendiri fmust not self
| seif overlap overiap).

=

Jalan A

Jalan A

MENTERI AGRARIA DAN TATA RUANG/
KEPALA BADAN PERTANAHAN NASIONAL
REPUBLIK INDONESIA,

ttd.

SOFYAN A. DJALIL
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LAMPIRAN II

PERATURAN MENTERI AGRARIA DAN TATA RUANG/
KEPALA BADAN PERTANAHAN NASIONAL

NOMOR 14 TAHUN 2021

TENTANG

PEDOMAN PENYUSUNAN  BASIS DATA DAN
PENYAJIAN PETA RENCANA TATA RUANG WILAYAH
FROVINSI, KABUPATEN, DAN KOTA, SERTA PETA
RENCANA DETAIL TATA RUANG KABUPATEN /KOTA

FORMAT PENAMAAN BASIS DATA PETA

Format penamaan Basis Data Peta dalam Peraturan Menteri ind meliputi format
penamaan Basis Data Peta RTRW Provinsi, Kabupaten, dan EKota, serta RDTR
Kabupaten/Kota. Format penamaan Basis Data Peta yvang diatur terdiri atas Set Data
Fitur dan Kelas Fitur. Berikut penjelasan format penamaan Basis Data Peta terkait.
A Format Penamaan Basis Data Peta RTRW Provinsi, Kabupaten, dan Kota
Format Penamaan Basis Data Peta didahului dengan mengatur spesifikasi data
dan penamasn yang terdapat dalam Set Data Fitur peta RTEW Provinsi,
Kabupaten, dan Kota. Ketentuan mengenai penamaan Set Data Fitur dan Kelas
Fitur peta RTRW Provinsi, Kabupaten, dan Kota merupakan tata cara penamaan
penyimpanan Set Data Fitur dan Kelas Fitur sesuai dengan format terteniu yang
dapat memudahkan dalam menyimpan, menampilkan, dan memanfaatkan file
kembali. Ketentuan mengenai format penamasn Sect Data Fitur Peta RTRW
Provinsi, Kabupaten, dan Kota adalah sebagsi berikoat:
1. Penamaan Sect Data Fitur peta rencana Struktur Ruang RTRW Provinsi,
Kabupaten, dan Kota
_|[Kode Wilayah| [Skala Peta] [Jenis Rencana] [Nama Unsur Rencana
Struktur Ruang] [Nama Daerah] [Tahun]
2. Penamean Set Data Fitur peta rencana Pola Ruang RTRW Provinsi,
Kabupaten, dan Kota
_[Kode Wilayah] |[Skala Peta] |Jenis Rencana] | Mama Daerah] [Tahumn]
3. Penamaan Set Data Fitur peta penetapan Kawasan Strategis RTRW Provinsi,
Kabupaten, dan Kota
_|Kode Wilayah] |Skala Peta] [Jenis Rencana] | Nama Daerah] [Tahun|
Ketentuan mengenai format penamasn Kelas Fitar Peta RTRW Provinsi,
Kabupaten, dan Kota adalah sebagai berikut:
1. Penameaan HKelas Fitur peta rencana Struktur Ruang RTRW Provinsi,
Kabupaten, dan Kota
_|[Kode Wilayah| [Skala Peta] [Bentuk Geometri] [Jenis Rencana] [Nama
Unsur Bencana Struktur Ruang] [Nama Daerah] [Tahun]
2. Penamaan Kelas Fitur peta rencana Pola Ruang RTRW Provinsi, Kabupaten,
dan Kota
_|[Kode Wilayah| [Skala Peta] [Bentuk Geometri] [Jenis Rencana] [Nama
Daerah] [Tahumn]
3. Penamaan Kelas Fitur peta Penectapan Kawasan Strategis RTEW Provinsi,
Kabupaten, dan Kota
_[Kode Wilayah| [Skala Peta] [Bentuk Geometri] [Jenis Rencana] [Nama
Daerah] [Tahun]

www.peraturan.go.id
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Keterangan:
1. Kode Wilayah menerangkan 4 (empat) digit kode daerah yang berasal dari
peraturan resmi yang diterbitkan oleh instansi yang membidangi urusan
dalam negeri serta berwenang mengeluarkan peraturan tentang kode dan
data wilayah administrasi pemerintahan, dengan ketentuan sebagai berikut:
a. Ketentuan penamaan kode wilayah untuk provinsi diawali dengan 2
[dua) digit kode provinsi diikuti angka 00; dan

b. Ketentuan penamaan kode wilayvah untuk kabupaten/kota diawali
dengan 2 {dua) digit kode provinsi diilkati 2 (dua) digit kode
kabupaten /kota.

2. Skala Peta menecrangkan skala perencanaan RTRW, dengan ketentuan
sebagai berikut:

a. RTREW Provinsi dengan skala 1:230.000 mengeunakan ketentuen
penamaan 250PR;

b. RTREW Kabupaten dengan skala 1:530.000 menggunakan ketentuan
penamaan J0KB; dan

c. RTRW Kota dengan skala 1:25.000 menggunakan ketentuan penamaan
25KT.

3. Bentuk Geometri menerangkan kode bentuk geometri berupa titik, garis,
atau poligon, dengan ketentuan sebagai berikui:

a. Titik/ Point menggunakan ketentuan penamaan PT;
b. Garis/ Line menggunakan ketentuan penamaan LN; dan
. Poligon f Polygon menggunakan ketentuan penamaan AR.

4. Jenis Rencana menerangkan jenis rencana berupa Struktur Ruang, Pola
Ruang, dan Kawasan Strategis dengan ketentuan sebagai berikut:

a. SBtruktur Ruang menggunakan ketentuan penamaan SH;
b. Pola Ruang menggunakan ketentuan penamaan PR; dan
. Kawasan Strategis menggunakan ketentuan penamaan KS.

= MNama Unsur Rencana Strukiur Ruang menerangkan klasifikasi turunan
unsur rencana Struktur Ruang RTRW Prowinsi, Kabupaten, dan Kota
(penulisan unsur dibuat tanpa spasi} sebagaimana dimuat dalam Lampiran
IV Peraturan Menteri ini dengan ketentuan sebagai berikout:

a. Bistern Pusat Permukiman menggunakan ketentuan penamaan

PUSATPERMUKIMAN;

b. Sistem Pusat Pelayanan menggunakan ketentuan penamaan
PUSATPELAYANAN;

C. Sistem Jaringan Transportasi menggunakan ketentuan penamaan
TRANSPORTASI;

d. Sistem Jaringan Energi menggunakan ketentuan penamaan ENERGI;
e. Bistem Jaringan Telekomunikasi menggunakan ketentuan penamaan
TELEKOMUNIKASI;
|8 Sistem Jaringan Sumber Daya Air menggunakan ketentuan penamasn
S5DA;
E Sistemm Jaringan Prasarana Lainnya menggunakan ketentuan
penamaan PRASARANALAIN; dan
h. Infrastruktur Perkotaan menggunakan ketentuan  penamaan
INFRASTRUKTUR.
6. Nama Darrah menerangkan nama administrasi wilayah tingkat
provinsi/ kabupaten fkota.
7. Tahun meneranghkan tahun pembuatan atau pengerjaan pota.

www.peraturan.go.id
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B. Format Penamaan Basis Data Peta RDTR Kabupaten/Kota
Format Penamaan Basis Data Peta didahului dengan mengatur spesifikasi data
dan penamaan yang terdapat dalam Set Data Fitur peta RDTR Kabupaten /Kota.
Ketentuan mengenai penamaan Set Data Fitur dan Kelas Fitur peta RDTR
Kabupaten/Kota merupakan tata cara penamaan penyimpanan Set Data Fitur
dan Kelas Fitur sesuai dengan format tertentu yang dapat memudahkan dalam
menyimpan, menampilkan, dan memanfaatkan file kembali. Ketentuan mengenai
format penamaan Sect Data Fitur Peta RDTR Kabupaten/Kota adalah scbagai

berikut:
1. Penamaan Set Data Fitur peta rencana Struktur Ruang RDTR
Kabupaten/Kota

_[Kode Wilayah| [Skala Peta] [Jenis Rencanal [Nama Unsur Rencana
Struktur Ruang] [Nama RDTR]_[Tahunj

2.  Penamaan Set Data Fitur peta Rencana Pola Ruang RDTR Kabupaten/Kota
_|Kode Wilayah] [Skala Peta] [Jenis Rencanal | Nama RDTR]_[Tahun]

Ketentuan mengenai format penamaan Kelas Fitur Peta RDTR Kabupaten/Kota

adalah sebagai berikut:

1. Penamaan Kelas Fitur peta Rencana Struktur Ruang RDTR Kabupaten/Kota
_[Kode Wilayah] [Skala Peta] [Bentuk Geometri] [Jenis Rencana] [Nama
Unsur|_[Nama RDTR]|_|Tahun]

2. Penamaan Kelas Fitur peta Rencana Pola Ruang RDTR Kabupaten/Kota
_[Kode Wilayah] [Skala Peta] [Bentuk Geometri] [Jenis Rencana] [Nama
RDTR] [Tahun]

Keterangan:

1. Kode Wilayah menerangkan 4 (empat) digit kode daecrah yang berasal dari
peraturan resmi yang diterbitkan oleh instansi yang membidangi urusan
dalam negeri serta berwenang mengeluarkan peraturan tentang kode dan
data wilayah administrasi pemerintahan, Ketentuan penamaan kode wilayah
untuk kabupaten/kota diawali dengan 2 (dua) digit kode provinsi diikuti 2
{dua) digit kode kabupaten/kota.

2. Skala Pecta mencrangkan skala perencanaan RDTR dengan ketentuan
penamaan SRD.

3. Bentuk Geometri menerangkan kode bentuk geometri berupa titik, garis,
atau poligon, dengan ketentuan scbagai berikut:

a. Titik/ Point menggunakan ketentuan penamaan PT;
b. Garis/ Line menggunakan ketentuan penamaan LN; dan
c. Poligon / Polygon menggunakan ketentuan penamaan AR.

4. Jenis Rencana mencrangkan jenis rencana berupa Struktur Ruang dan Pola
Ruang pada RDTR Kabupaten/Kota dengan ketentuan sebagai berikut:

a. Struktur Ruang menggunakan ketentuan penamaan SR; dan
b. Pola Ruang menggunakan ketentuan penamaan PR.

www.peraturan.go.id
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Nama Unsur Rencana Struktur Ruang mencrangkan klasifikasi turunan
unsur rencana Struktur Ruang RDTR Kabupaten/Kota (penulisan unsur
dibuat tanpa spasi) scbagaimana dimuat dalam Lampiran IV Peraturan
Menteri ini dengan ketentuan sebagai berikut:

a.

b.

Rencana Pengembangan Pusat Pelayanan menggunakan ketentuan
penamaan PUSATPELAYANAN;

Rencana Jaringan Transportasi menggunakan ketentuan penamaan
TRANSPORTASI;

Rencana Jaringan Energi menggunakan ketentuan penamaan ENERGI;
Rencana Jaringan Telekomunikasi menggunakan ketentuan penamaan
TELEKOMUNIKASI:

Rencana Jaringan Sumber Daya Air menggunakan ketentuan
penamaan SDA;

Rencana Jaringan Air Minum menggunakan ketentuan penamaan AlIR;
Rencana Jaringan Drainase menggunakan ketentuan penamaan
DRAINASE;

Rencana Pengelolaan Air Limbah dan Pengelolaan Limbah Bahan
Berbahaya dan Beracun (B3) menggunakan ketentuan penamaan
AIRLIMBAHDANB3;

Rencana Jaringan Persampahan menggunakan ketentuan penamaan
PERSAMPAHAN; dan

Rencana Jaringan Prasarana Lainnya menggunakan ketentuan
penamaan PRASARANALAIN.

Nama RDTR mencrangkan judul dari wilayah RDTR Kabupaten/Kota yang
disusun.
Tahun menerangkan tahun pembuatan atau pengerjaan peta.

MENTERI AGRARIA DAN TATA RUANG/
KEPALA BADAN PERTANAHAN NASIONAL
REPUBLIK INDONESIA,

ttd.

SOFYAN A. DJALIL
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LAMPIRAN III

PERATURAN MENTERI AGRARIA DAN TATA RUANG/

KEPALA BADAN PERTANAHAN NASIONAL

NOMOR 14 TAHUN 2021
TENTANG

PEDOMAN PENYUSUNAN BASIS DATA DAN
PENYAJIAN PETA RENCANA TATA RUANG WILAYAH
PROVINSI, KABUPATEN, DAN KOTA, SERTA PETA
RENCANA DETAIL TATA RUANG KABUPATEN/KOTA

FORMAT TABEL ATRIBUT

Format Tabel Atribut dalam Peraturan Menteri ini meliputi format Tabel Atribut Peta
RTRW Provinsi, Kabupaten, dan Kota, serta RDTR Kabupaten /Kota. Berikut penjelasan
mengenai format Tabel Atribut terkait.

A. Format Tabel Atribut Peta RTRW Provinsi, Kabupaten, dan Kota
Tabel Atribut merupakan data tabular yang memiliki kolom (field) dan baris
(record), yang berfungsi untuk menampilkan data yang terdapat dalam data
spasial (bentuk vektor] yang dapat diakses baik dalam mode sunting (editing)
maupun dalam mode biasa.
Tabel Atribut disusun dengan format tertentu yang berisikan informasi atribut

Struktur Ruang, Pola Ruang. dan Kawasan Strategis. Keterangan mengenai
pengisian Tabel Atribut Peta RTRW Provinsi, Kabupaten, dan Kota tercantum
pada Tabel MI.1.

TABEL IIL 1

KETERANGAN PENGISIAN TABEL ATRIBUT PETA

RTRW PROVINSI, KABUPATEN, DAN KOTA

Ne Keterangan
Menerangkan klasifikasi turunan unsur orde
terakhir pada RTRW secsuai skala rencana. Muatan
unsur lokal dan/atau turunan unsur di
Nama Objek Provinsi/Kabupaten/Kota yang tidak tercantum NAMOBJ
dalam Lampiran IV dapat dimasukkan pada field
nama objek mengikuti mekanisme ketentuan yang
akan diatur lebih lanjut.
Nama Unsur pada Menerangkan klasifikasi turunan unsur orde 1
Orde 1 jenis rencana Struktur Ruang dan Pola Ruang. ORDEO1
Nama Unsur pada Menerangkan klasifikasi turunan unsur orde 2
Orde 2 jenis rencana Struktur Ruang dan Pola Ruang. ORDEO02
Nama Unsur pada Menerangkan klasifikasi turunan unsur orde 3
Orde 3 jenis rencana Struktur Ruang dan Pola Ruang. ORDEDS
Nama Unsur pada Menerangkan klasifikasi turunan unsur orde 4
Orde 4 jenis rencana Struktur Ruang dan Pola Ruang. ORDEO4
T — Menerangkan kode kawasan yang digunakan pada KODKWS
rencana Pola Ruang.
Jenis Rencana Mc:crax;tglfa:‘l _;c.ms. rcnc:na Struktur Ruang e
Strikhix Ruang meliputi sistem jaringan an Sarana prasarana
vang tercantum dalam Lampiran IV.

www.peraturan.go.id
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Penulisan
Nama Atribut | Keterangan bt AR
Mencrangkan status jaringan infrastruktur yang
Status Jaringan terdiri atas rencana jaringan infrastruktur baro STSIRN
Infrastruktur atau pengembangan kondisi eksisting atau
kondisi eksisting.
Menerangkan sumber data berasal dan tahun data
Sumber Data diterbitlcan misalnya "Dinas Perhubungan, 20197, SEDATA
“Analisis RTRW, 2019".
Menerangkan jenis rencana Pola Ruang meliputi
Jenis Rencana Pola | peruntukan maang untuk fungsi lindung dan INSRPR
Ruang peruntukan ruang untuk fungsi budi daya vang
tercantum dalam Lampiran TV.
Wilayah Menerangkan satuan wilayah administrasi
Administrasi provinsi yang menjadi tempat objek berada. WADMPR
Provinsi
Wilayvah Menerangkan satuan wilayah administrasi terkecil
Administrasi di dalam RTRW Provinsi yang menjadi tempat WADMEK
Kabupaten /Kota objek berada [Kabupaten/ Kota).
Wilayah Menerangkan satuan wilayah administrasi terkecil
Administrasi di dalam RTRW HKsbupaten/HKota yang menjadi WADMEKC
Kecamatan tempat objek berada (Kecamatan).

Menerangkan aturan tambahan
[overlay) di atas kawasan tertentu karena adanya

yvang memeriukan aturan tersendiri.

yang

ditumpangsusunkan
hal-hal khusus

1. Kawasan Keseclamatan Operasi Penerbangan KKOP 1
2. Kawasan Pertanian Pangan Berkelanjutan KP2B 2
3. Kawasan Rawan Bencana KRE_03
4. Kawasan Cagar Budaya CAGBUD
5. Kawasan Resapan Air RESAIR
6. Kawasan Sempadan KSMPDN
ebratun s 7. Kawasan Pertahanan dan Keamanan HANKAM
8. Kawasan Karst KEARST
9. Kawasan Pertambangan Mineral dan Batubara FTBGME
10. Kawasan Migrasi Satwa MGRSAT
11.Ruang E!alar?: Bumi ROBUMI
12. Daerah Lingkungan Kepentingan Pelabuhan DLKPEL
13.Bagan Pemisah Alur BFALUR
14. E(a:\'asan Perlindungan Ekosistem Laut KPEKLT
15. Area Perjanjian Kerja Sama Internasional APKINT
Mencrangkan informasi jenis sudut kepentingan
Sudut Kepentingan | dalam suatu penctapan kawasan sirategis SDTPTG
provinsi/kabupaten / kots.
Menerangkan informasi tambahan yang dapat
disesuaikan dengan kebutuhan perencanaan
Catatan dengan mempertimbangkan ketersediaan data di REMARK
lapangan, contoh: Bandara Sockarno-Hatta, Jalan
Sudirman, dan lain-lain.
Menerangkan luas cakupan areal kawasan dalam
Luas Arca satuan hektar (ha) dengan menggunakan proyeksi LUASHA

cylindrical equal area.
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1. Tabel Atribut Peta RTEW Provinsi

a. Tabel Atribut Peta Rencana Struktur Ruang RTREW Provinsi
Tabel Atribut peta rencana Struktur Ruang pada RTRW Provinsi

memuat sistem jaringan dan sarana prasarana yvang disosun dengan
format tertentu berisikan paling sedikit informasi mengenai nama
objek, orde 1, orde 2, orde 3, jenis rencana Struktur Ruang, status
jaringan infrastruktur, catatan, dan sumber data. Format penyajian
beserta contoh pengisian Tabel Atribut peta rencana Struktur Ruang
RTRW Provinsi tercantum pada Tabel [11.2 dan Tabel I11.3.

TABEL II1.2
FORMAT PENYAJIAN TABEL ATRIBUT PETA
RENCANA STRUKTUR RUANG RTRW FPROVINSI
Ketenfuan | Nama | o0y | Orde2 | Orde3 | Ordes 26009981 jopingan | catatan | SumbCr

Struktur |

Lang Long Long Long
Integer Integer Integer Integer Integer
Length 250 - - -

Long Integer Text Text

Diata Type Text

250 250

TABEL 1IL.3
CONTOH PENGISIAN TABEL ATRIBUT PETA

RENCANA STRUKTUR RUANG RTRW PROVINSI

'NAMOBJ | ORDEOL | ORDEQZ | DRDEQ3 | ORDED4 | JNSRSR | STSIRN | REMARK | SEDATA
Jalan Sistemn Jalan Jalan Jalan Sistemn Jalan Dinas Bina
A.r_trrl Jaringan e Aikain H.r_tc'ri Jaringan : Eksisting .M'er!.al:l Marga Provinsi
Primer Jalan Primer Transportasi Yani Aa. 2019
‘}J{Eiﬂﬂt Eist_cm Jalan Jalan JKzliﬂnm ?iﬁl.m R Analisis
olektor Aringan ektor aringan ENCANS x
Primer .Jalanga Hinim Kolckcme Primer Tra.ns?:ortaai e ot
Sistemn Jalan Jalan Sistern e
'}{:E:::us Jaringan | Khusus Khusus JI;-LIE:us Jaringan ; Rencana Conveyor EEJ:: 132019
Jalan Transportasi
Jaringan | Sistem Jaringan | Jaringan | Jaringan Bistein Dinas
Jahar Jaringan | Jalur Jalur Jalur Jaringan Eisisting Perhubungan
K:J_'l:ta Kl:_n:ta Kcl_'cta E{ﬂ_'cta. EC:L_'I.'T.EL Primd s Provinai Aa,
Api Api Api Api Api pa 2019

b. Tabel Atribut Peta Rencana Pola Ruang RTREW Provinsi
Tabel Atribut peta rencana Pola Ruang pada RTRW Provinsi meliputi

peruntukan mang untuk fungsi lindung dan peruntukan mang untuk
fungsi budi daya vang disusun dengan format tertentu berisikan paling
sedikit informasi mengenai nama ohjek, orde 1, kode kawasan, jenis
rencana  Pola Ruang, wilayvah administrasi provinsi, wilayah
administrasi kabupaten/fkota, ketentuan khusus, catatan, dan huas
area. Format penyajian beserta contoh pengisian Tabel Atribut peta
rencana Pola Ruang RTRW Provinsi tercantum pada Tabel L4 dan
Tabel I11.5.

www.peraturan.go.id
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TABEL IL4
FORMAT PENYAJIAN TABEL ATRIBUT PETA RENCANA POLA RUANG ETEW PROVINSI
Ketentuan Nama Kode Jenis Rencana Wilayah Administrasi Wilayah Administrasi
Dati Objek Dl & Kawasan |  Pola Provins| Kabupaten/ Kota Ketemtiiom Kirimin o
Dain Type Tiexd Long Integer Text Long hieger Text Tt Text Text Text Texct
Length 250 250 250 250 250 250 250 250
(o Hetentuan Khusos Catatarn Luas Aren
Tkt it Text Tt et Teict Text Tkt Tt Text Tt Tt Dbl
I 250 | 250 | 250 | 250 1 250 | 20 | 230 | 250 | 250 | 250 1 250 | T50 _ 2 _
TABEL N5
CONTOH PENGISIAN TABEL ATRIBUT PETA RENCANA POLA RUANG RTRW PROVINSI
NAMORB.J ORDED1 KODEWS JNESRPR WADMPRE | WADMEE KKOP 1 [ KP2R 3 KRB 03 CAGBUD | [...]
Kawasan Perlindungan | Kawasan Perlindungan P Keawasan Provinsi Kabupaten | Tidak Tidak Rawan Bencana Letusan Tidale Ad
Setempal Sebem pal - Linndung Fiti! _ XX _H__t Pm_: sunung Apl Tingkat Tinggi 1o .
Kawasan Perilkanan Kawasan Perikanan [k Mﬂﬂh_m M”._“‘ W.H_E:E M.._“_u:_..__w_ﬁ_m ._H.“_d.q___d.:... H“ﬂwr Tidak Ada Tidak Ada
Kowasan Pertanian Kowasan Pertaninn P M._..._“._w m_umxﬂd Hmn_..._nm_ M”_u i H_..ﬁ_“_h“.._r Adn W“H%_Mﬁ_m“ﬂﬁ.ﬂmﬂrba Tidak Ada
. e S . P Kawasan Provinsi Kabupaten | Tidak Tidak s : :
Kawasan Perflkanan Kawasan Perikanan IK Budi Dava | As W Ada e Tidak Ada Tidak Ada
I..1] RESAIR | KSMPDN HARKAM | RRARST | PIBGME | MGRSAT | ROBUMI | DLRPEL | BFALUR | KFEKLT | APRINT | REMARE | LUASHA
i = : Tidak Tidak R Tidak Tidak Tidak =
Ads Tidak Ada Tidalk Acdsa Ads A Ada A Tidak Ada Adia Ads Ada 5.400
Sempadan Tidak Tidak Tidak Tidak Tidak Tambalk
Adla M_._mH”H‘_, Gas Tidak Ada | Ada Ada Tidak Ada e Tidak Ada Al Ads Ada Udang 4.500
Tidak : Tidalk Tidak ) Tidak A Tidak Tidak Tidak
h__H._: Tidak Ada Tidak Ada Aila P.._: Tidak Ada Ada Tidak Ada Sl h__w;.: Ada B4.000
Tidnk . . Tidak Tidak . Tidak el Tid ak Tidak - -
Hidka Tidak Ada Tidak Ada Ada Ada Tidak Ada Ada Tidak Ada Ada Ada Ada 52.000
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c. Tabel Atribut Peta Penctapan Kawasan Strategis RTRW Provinsi
Tabel Atribut Peta Penctapan Kawasan Strategis RTRW Provinsi memuat

rencana penectapan Kawasan Strategis yang disusun dengan format

tertentu berisikan paling sedikit informasi mengenai nama objeck, wilayah

administrasi provinsi, sudut kepentingan, catatan, dan sumber data.

Sudut kepentingan Kawasan Strategis Provinsi terdiri atas:

1} Sudut kepentingan pertumbuhan ekonomi dengan kriteria sebagai
berikut:

a) memiliki potensi ckonomi cepat tumbuh;

b) memiliki scktor unggulan yang dapat menggerakkan
pertumbuhan ckonomi provinsi;

c} memiliki potensi ckspor;

d) memiliki pusat kegiatan yang mempunyai pengaruh terhadap
scktor dan pengembangan wilayah;

c) didukung jaringan prasarana dan fasilitas penunjang kegiatan
ckonomi;

f) ditetapkan untuk mempercepat pertumbuhan kawasan
tertinggal;

g) ditetapkan untuk mempertahankan tingkat produksi sumber
energi dalam rangka mewujudkan ketahanan energi;

h) memiliki pusat kegiatan pengelolaan, pengolahan dan distribusi
bahan baku menjadi bahan jadi;

i) memiliki kegiatan ckonomi yang memanfaatkan teknologi tinggi;

j) memiliki fungsi untuk mempertahankan tingkat produksi
pangan dalam rangka mewujudkan ketahanan pangan. Kawasan
strategis ini dapat ditetapkan sebagai Kawasan Pertanian Pangan
Berkelanjutan (KP2B);

k) memiliki pusat pengembangan produk unggulan; dan/atau

1) memiliki pusat kegiatan perdagangan dan jasa.

2) Sudut kepentingan sosial dan budaya dengan kriteria scbagai

berikut:

a) mecrupakan tempat pelestarian dan pengembangan adat istiadat
atau cagar budaya baik yang terletak di daratan dan/atau di
perairan;

b) memiliki pusat kegiatan warisan budaya yang bersifat kebendaan
berupa benda, bangunan, struktur dan situs cagar budaya;

c) merupakan prioritas peningkatan kualitas sosial dan budaya;

d) merupakan aset yang harus dilindungi dan dilestarikan:

¢} merupakan tempat perlindungan peninggalan budaya; dan/atau

f} memberikan perlindungan terhadap keanckaragaman budaya.

3) Sudut kepentingan pendayagunaan sumber daya alam dan/atau

teknologi tinggi dengan kriteria sebagai berikut:

a) diperuntukkan bagi kepentingan pengembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi berdasarkan lokasi dan posisi
geografis sumber daya alam strategis, pengembangan teknologi
kedirgantaraan serta tenaga atom dan nuklir;

b) memiliki sumber daya alam strategis;

c) memiliki fungsi sebagai pusat pengendalian tenaga atom dan
nuklir;

d) memiliki fungsi scbagai pusat pemanfaatan dan pengembangan
teknologi kedirgantaraan; dan/atau

ec) memiliki fungsi sebagai lokasi dan posisi geografis penggunasn
teknologi tinggl strategis lainnya.
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4] Sudut kepentingan fungsi dan daya dukung lingkungan hidup

dengan kriteria sebagai berilout:

g] memupakan tempat perlindungan keanckaragaman hayati;

b) mempakan kawasan lindung yang ditetapkan bagi perlindungan
ckosistem, flora dan/atau fauna yang hampir punsh atau
diperkirakan akan punah wyang hamus dilindungi danfatau
dilestarikan;

c}] memberikan perlindungan kescimbangan neraca air yang sctiap
tahun berpeluang menimbulkan kerugian;

d} memberikan perlindungan terhadap keseimbangan iklim makro;

e] menuntut tinggi peningkatan kualites lingkungan
hidup;

[} memiliki pusat kegiatan pada kawasan rawan bencana dan
mempunyai risiko bencana alam; dan/fatan

El sangat
mempunyail dampak luas terhadap kelangsungan kehidupan.

prioritas

menentukan dalam perubahan rona alam dan
Format penvajian beserta contoh Tabel Atribut Peta Penetapan Kawasan

Strategis RTRW Provinsi tercantum pada Tabel [1L6 dan Tabel I1.7.

TABEL 1L &
FORMAT PENYAJIAN TABEL ATRIBUT PETA
PENETAPAN KAWASAN STRATEGIS RTREW PROVINSI

Data | Nama Objek h"’é insi i ii Catatan | Sumber Data
Data Type Text Texct Long Integer Text Text
Length 250 250 - 250 250
TABEL IIL.7
CONTOH PENGISIAN TABEL ATRIBUT PETA
PENETAPAN KAWASAN STRATEGIS RTRW PROVINSI
Kawasan
Pertumbuhan oo Pertumbuhan Strategis oty
Ekonomsi Provinsi Gg Elkonomi P Analisis RTRW, 2019
Klaster Industri
Sosial dan Budaya Provinsi Gg | Sosial dan Budaya Analisis RTRW, 2019
Fungsi dan Daya Fungsi dan Dava
Dukung Lingkungan Provinsi Gg | Dulkung Lingkungan Analisis RTRW, 2019
Hidup Hidup

2. Tabel Atribut Peta ETRW Kabupaten
8. Tabel Atribut Peta Rencana Struktur Ruang RTRW Kabupaten

Tabel Atribut peta rencana Struktur RBuang pada RTRW Kabupaten

memuat sistem jaringan dan sarana prasarana yang disusun dengan

format tertentu berisikan paling sedikit informasi mengenai nama objek,
orde 1, orde 2, orde 3, orde 4, jenis rencana Struktur Ruang, status

jaringan infrastrukiur, catatan, dan sumber data. Format

penyajian

beserta contoh pengisian Tabel Atribut peta rencana Struktur Ruang
RTRW Kabupaten tercantum pada Tabel [1.8 dan Tabel I11.9.
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TABEL 1IL.8
FORMAT PENYAJIAN TABEL ATRIBUT PETA RENCANA STRUKTUR RUANG RTRW KABUPATEN
5 I Status
Nama 8 : S Jenis Rencana & e Sumber
Objck Orde 1 Orde 2 Orde 3 Orde 4 Strul R Jaringan Catatan Data

Data Ty Text Long Integer | Long Integer | Long Integer | Long Integer Long Integer Long Integer Text Text
Length | 250 | - | - | - | - | - - | 350 | 250
TABEL I1L.9
CONTOH PENGISIAN TABEL ATRIBUT PETA RENCANA STRUKTUR RUANG RTRW KABUPATEN
NAMOBJ ORDEO1 ORDEQ02 ORDEO3 ORDEO4 JNSRSR | STSJIRN | REMARK SBDATA
Saluran Udara Jaringan Jaringan Infrastruktur Jaringan Transmisi Saluran Udara Sistem PLN
Tegangan Ekstra | Infrastruktur Penyaluran Tenaga Listrik | Tenaga Listrik Tegangan Ekstra Jaringan | Eksisting Kabupaten
Tinggi (SUTET) Kctenagalistrikan | dan Sarana Pendukung Antarsistem Tinggi (SUTET) Enecrgi Bb, 2019
Saluran Udara Jaringan Jaringan Infrastruktur Jaringan Transmisi Saluran Udara Sistem Analisis
Tegangan Ekstra | Infrastruktur Penyaluran Tenaga Listrik | Tenaga Listrik Tegangan Ekstra Jaringan | Rencana RTRW,
Tinggi (SUTET) Ketenagalistrikan | dan Sarana Pendukung Antarsistem Tinggi (SUTET) Energi 2019
Saluran Udara Jaringan Jaringan Infrastruktur - — N Saluran Udara Sistem PLN
AR Jaringan Distribusi - 2
Tegangan Infrastruktur Penyaluran Tenaga Listrik Tenaga Listrik Tegangan Rendah | Jaringan | Eksisting Kabupaten
Rendah (SUTR] Ketenagalistrikan | dan Sarana Pendukung (SUTR) Energi Bb, 2019

b.

Tabel Atribut Peta Rencana Pola Ruang RTRW Kabupaten

Tabel Atribut peta rencana Pola Ruang pada RTRW Kabupaten meliputi peruntukan ruang untuk fungsi lindung dan peruntukan ruang
untuk fungsi budi daya yang disusun dengan format tertentu berisikan paling sedikit informasi mengenai nama objek, orde 1, orde 2,
orde 3, orde 4, kode kawasan, jenis rencana Pola Ruang, wilayah administrasi kabupaten, wilayah ad rasi kec ketentuan

khusus, catatan, dan luas area. Format penyajian beserta contoh pengisian Tabel Atribut peta rencana Pola Ruang RTRW Kabupaten
tercantum pada Tabel I11.10 dan Tabel II1.11.

TABEL IL10
FORMAT FPENYAJIAN TABEL ATRIBUT PETA RENCANA POLA RUANG RTRW KABUPATEN

e

Jenis Wilayah
Nama Orde 1 %

Orde 2

Orde 3

0 Long Intege
Length 3250 - - = | 250 | - 250 | 250 |

Text Text Text Text Text
| 250 | 250 | 250 [ 2350 | 250 | 250 [ 250 | 2350 | 250 | 250 | 250 | 250 |
TABEL L.11
CONTOH PENGISIAN TABEL ATRIBUT FETA RENCANA POLA RUANG RTRW KABUPATEN
NAMOB.J ORDEOL ORDEDO2 ORDED3 ORDED4 KODEWS | JNSRPR | WADMEK | WADMKC |i..|
A Kawasan Konservasi di | Kewasan Konservasi I Kabupeten | Kecamatan
Suaka Pesisir Rbisbroas Wilayah Pesisir dan di Wilayah Pesisir dan | Suaka Pesisir SF& e Bb pal vy
Fulau-Pulau Kecil Pulau-Pulau Kecil & =
Kawasan Hutan Kawasan Eowenan
Produlksi Hittan Kawasan Hutan Kawasan Hutan Hutan HET Kawasan Kabupaten | Kecamatan
2 Produksi Terbatas Produksi Terbatas Produksi Budi Daya Bb Yy
Terbatas Produksi
Terbatas
Kawassf\ Kawasan Kawasan Permukiman Kawnsan Kawasm_'l Kawasan Kabupaten | Kecamatan
Permukiman Pe: i Perkot Permukiman Permukiman PK Bui Day Bb ¥
Perlcotaan st Hepismrs Perkotaan Perkotaan i in ¥
! KKOP_1 KP2B 3 KRB Da CAGBUD HANKAM MGRSAT
: Tidak 5 Tidak Tidak . Tidak Tidak Tidak Tidak
Tidak Ada Acta Tidak Ada Ada Ads e Tidak Ada ‘Adi ‘Kot el Aida 2,000
Kawasan
: Tidak " . Tidak Latihan Tidak Tidak Tidak
Tidak Ada Ada Tidak Ada Tidak Ada | Ada Ada Tembak Ada Ada Ada Ada 3.300
Militer
MWt Rawan Bencana
Ancangan Tidak Kawasan Tidak Tidak : Tidak Tidak Tidak Tidak
Fendaratandan |Ada | SoreeanTanah | g, Ada Ada AReleae: A Ada Ada Ada g
Lepas Landas & Bl
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Tabel Atribut Peta Penctapan Kawasan Strategis RTRW Kabupaten

Tabel Atribut Peta Penetapan Kawasan Strategis RTRW Kabupaten
memuat rencana penctapan Kawasan Strategis yang disusun dengan
format tertentu berisikan paling sedikit informasi mengenai nama objek,
wilayah administrasi kabupaten, sudut kepentingan, catatan, dan sumber
data. Sudut kepentingan Kawasan Strategis Kabupaten terdiri atas:

1] Budut kepentingan pertumbuhan ekonomi dengan kriteria sebagai

berikut:

a] memiliki potensi ekonomi cepat tumbuh;

b) memiliki scktor unggulan yang dapat menggerakkan
pertumbuhan ekonomi kabupaten;

c) memiliki potensi ekspor;

d} memiliki pusat kegiatan yang mempunyai penganih terhadap
scktor dan pengembangan wilayah;

e} didukung jaringan prasarana dan fasilitas penunjang kegiatan
chonomi;

f} ditetapkan uniuk mempercepat pertfumbuhan kawasan
tertinggal;

gl ditetapkan untuk mempertahankan tingkat produksi sumber
energi dalam rangka mewujudkan ketahanan energi;

h] memiliki pusat kegiatan pengelolaan, pengolahan dan distribusi
bahan baku menjadi bahan jadi;

i) memiliki kegiatan ekonomi yang memanfaatkan teknologi tinggi;

j] memiliki fungsi untuk mempertahankan tingkat produksi
pangan dalam rangks mewujudkan ketahanan pangan. Kawasan
strategis ini dapat ditetapkan sebagai Kawasan Pertanian Pangan
Berkelanjutan (KP2B);

k| kawasan yang dapat mempercepat pertumbuhan kawasan
tertingeal di dalam wilayah kabupaten;

1] memiliki pusat pengembangan produk unggulan; danfatau

m)] memiliki pusat kegiatan perdagangan dan jasa.

2] Sudut kepentingan sosial dan budaya dengan kriteria scbhagai
berikut:

a] memupakan tempat pelestarian dan pengembangan adat istiadat
atau cagar budaya baik yvang terletak di daratan dan/atau di
perairan;

b) memiliki pusat kegiatan warisan budayva yang berzifat kebendaan
berupa benda, bangunan, struktur dan situs cagar budaya;

c) memupakan prioritas peningkatan kualitas sosial dan budaya;

d} memupakan aset yang hams dilindungi dan dilestarikan;

e] memupakan tempat perlindungan peninggalan budaya; dan/atau

fi memberikan perlindungan terhadap keanckaragaman budaya,

3) Sudut kepentingan pendayagunaan sumber daya alam danjfatau
teknologi tinggl dengan kriteria sebagai berilkout:

g] diperuntukkan bagi kepentingan pengembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi berdasarkan lokasi dan  posisi
geografis sumber daya alam strategis, pengembangan teknologi
kedirgantarsan serta tenaga atom dan nuklir;

b) memiliki sumber daya alam strategis;

c) memiliki fungsi sebagai pusat pengendalian tenaga atom dan
nuklir;

d} memiliki fungsi scbagai pusat pemanfaatan dan pengembangan
teknologi kedirgantaraan; dan/fatan

e)] memiliki fungsi sebagai lokasi dan posisi geografis penggunaan
teknologi tingg strategis lainnya.

www.peraturan.go.id



2021, No.326 _30-

- T -

4 Sudut kepentingan fungsi dan daya dukung lingkungan hidup
dengan kriteria sebagai berikut:

a) mecrupakan tempat perlindungan keanckaragaman hayati;

b) merupakan kawasan lindung yang ditetapkan bagi perlindungan
ckosistem, flora danj/atau fauna yang hampir punah atau
diperkirakan askan punah yang harus dilindungi dan/atau
dilestarikan;

c) memberikan perlindungan kescimbangan neraca air yang sctiap
tahun berpeluang menimbulkan kerugian;

d} memberikan perlindungan terhadap kesecimbangan iklim makro;

c)] menuntut prioritas tinggi peningkatan kualitas lingkungan
hidup;

f} memiliki pusat kegiatan pada kawasan rawan bencana dan
mempunyai risiko bencana alam; dan/atau

g) sangat menentukan dalam perubahan rona alam dan
mempunyai dampak luas terhadap kelangsungan kehidupan.

Format penyajian beserta contoh Tabel Atribut Peta Penctapan Kawasan
Strategis RTRW Kabupaten tercantum pada Tabel 1I1.12 dan Tabel 11 13.

TABEL IIL.12
FORMAT PENYAJIAN TABEL ATRIBUT PETA

PENETAPAN KAWASAN STRATEGIS RTRW KABUPATEN

==

Text Long Integer
Length 250 250 - 250 250

TABEL IIL.13
CONTOH PENGISIAN TABEL ATRIBUT PETA

PENETAPAN KAWASAN STRATEGIS RTRW KABUPATEN

NAMOBJ | WADMKK | _SDTPTG 2 <
Sosial dan Budaya Kabupaten Cc | Sosial dan Budaya Andiisies
RTRW, 2019

Kawasan

Fungsi dan Daya Fungsi dan Daya Rawan Analisis

Dukung Lingkungan Kabupaten Ce | Dukung Abrasi RTRW. 2010

Hidup Lingkungan Hidup | dan Rob 2
Pantai

Pendayagunaan Pendayagunaan

Sumber Daya Alam Kabupaten Ce Sumber Daya Analisis

dan/atau Teknologi Alam dan/atau RTRW, 2019

Tingsgi Tecknologi Tinggi

3. Tabel Atribut Peta RTRW Kota
a. Tabel Atribut Peta Rencana Struktur Ruang RTRW Kota
Tabel Atribut peta rencana Struktur Ruang pada RTRW Kota memuat

sistem jaringan dan sarana prasarana yang disusun dengan format
tertentu berisikan paling sedikit informasi mengenai nama objek, orde 1,
orde 2, orde 3, orde 4, jenis rencana Struktur Ruang, status jaringan
infrastruktur, catatan, dan sumber data. Format penyajian beserta contoh
pengisian Tabel Atribut peta rencana Struktur Ruang RTRW Kota
tercantum pada Tabel I111. 14 dan Tabel HI.15.
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TABEL 1L 14

FORMAT PENYAJIAN TABEL ATRIBUT PETA RENCANA STRUKTUR RUANG RTRW KOTA

n Data

Nama Orde 1

Orde 2 Orde 3

St ﬁr mﬂﬁzﬂﬁﬂ lfrastroktur | Chustan

Orde 4

Jenis Rencana

Status Jaringan

Sumber Data

Dt Tupe Text Long Integer | Long Integer | Long Integer | Long Integer Lang Integer Long Integer Text Text
Length 250 - - - - - 250 250
TABEL 1L 15
CONTOH PENGISIAN TABEL ATRIBUT PETA RENCANA STRUKTUR RUANG RTREW KOTA

NAMORJ ORDEO] DRDED2 ORDEO2 ORDED4 _JNSRSR | STEJRN | REMARK | SBDATA
Salumn Udara . . . Saluran Udarma .
Tegangan Tingzi Jaringan Jaringan __D?nﬂ;rﬂ..ﬁ . Jaringa : : Te s Thirgsh m_ﬂ.m.ﬂ N PLN Kota

. Infrastruktur Penyvalumn Tenaga Listrik | Transmisi Tenaga EFre Jaringan Eksisting

Arva Seah Ketenagalistrikan | dan Sarana Pendukung Listrik Antarsistemn Arvs Searal Energi Ce; A9
[SUTTAS) (SUTTAS)
Salumn Kabel Jaringan Jaringan [nfrastruktur Jaringan Saluran Kabel Sistem PLN Kota
Tegangan Infrastruktur Penyvalumn Tenaga Listrik | Distribus Tenaga | Tegangan Jaringan Eksisting Ce. 2019
Menengah (SKTM) | Ketenagalistrikan | dan Sarana Pendukung Listrik Menengah (SKTM) | Energi
Salumn Udara Jaringan Jaringan Infrastruktur Jaringan Saluran Udam Siatem Analisis
Tegangan Tinggl Infrastrukiur Penyanlumn Tenaga Listrik | Transmisl Tenaga | Tegangan Tingei Jaringan Rencana RTRW,
[8UTT}) Ketenagalistrikan | dan Sarana Pendukung Listrik Antarsistem | (SUTT} Energi 2019

Tabel Atribut Peta Rencana Pola Ruang RTRW Kota

Tabel Atribut peta rencana Pola Ruang pada RTRW kota meliputi peruntukan ruang unmk fungsi lindung dan peruntukan niang untuk
fungsi budi daya yang disusun dengan format tertentu berisikan paling sedikit informasi mengenai nama obhjek, orde 1, onde 2, orde 3,

orde 4, kode kawasan, jenis rencana Pola Ruang, wilayah administrasi kota, wilayah administrasi kecamatan, ketentuan khusus, catatan,
dan [uas area. Format penyajian beserta contoh pengisian Tabel Atribut peta encana Pola Ruang RTRW Kota tercantium pada Tabel [T, 16

dan Tabel IIL17.
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TABELIIL16
FOEMAT PENYAJIAN TABEL ATEIBUT PETA RENCANA POLA RUANG RTREW KOTA

Ketentuan Nama Kode Jenls Rencana ﬂ_.__m_s.,n.# Admind strasi ﬂ..__ﬂhwuu Administras]
Crde Cipdde P i
Data Objek . Orde 3 u Otile Kawnzan | Pdla Ruang Kata Kecamatan (]
Data Type Text Long Integer Long Integer Long Integer Long Integer Text Long Integer Texdt Text
Length 250 - - - 250 - 250 250
G Ketentuan Khusus Catatan Luas Aren
Texi Texi Text Text Text Text Texd Text Text Text Tend Tex Double
250 250 250 250 250 250 250 250 250 250 250 250
TABEL ML17
CONTOH PENGISIAN TABEL ATRIBUT PETA RENCANA POLA RUANG RTRW KOTA
NAMOR] ORDED] ORDED2 ORDEDA ORDEDS KODREWS JNSRPR WADMEKK | WADMEKC | ..
Cagar Alam Kawasan Konservasi | Kawasan Suaka Alam Cagar Alam Cagar Alam Ca Kawasan Lindung Kata Cc thm:.E;:
Kawasan Kawasan s - ; Hawasan -
Perlindungan | Perlindungan Mmp._..ﬂmha" Petline ingan Mkﬂ.._mmkﬁ_ Perlindungan Perlindungan PS Kawagan Lindung Kaota Co ._NQ. yatigar) e
sSelempal Selempal e T e Setempal N
Kawasan Kawasan ¥ arasan e K aw Pardanarieg Kawasnan Kecamat
Perdagangan Perdagangan dan A e e L [ Perdagangan K Kawagan Budi Daya | Kota Cc iy P
cliin Jasa Jinsa danJam camy Jans dan Jasa_ _ i
Kawasan ; Kawasan Pertanion Kawasan Hortikultura Kowasan Hortikulhara Kawssan ; P-2 Kowasan Budi Daya | Kota Ce Kecamatan
Hortikulthura Hortikultura ¥ LZ
[i..] | KKOF 1 KP28 2 KRB 03 CAGBUD RESAIR KSMPON HANKAM KEARST FTBGME | MGRSAT | RDBUML | REMARK LUASHA
”_ﬂ_.ﬁ_anx Tidak Ada | Tidak Ada Tidak Ada | Ada Tidak Ada | Tidak Ada | Ada Tidak Ada | Tidak Ada H_Hw_ﬁ 50
Hﬁum.r Tidak Ada | Tidak Ada Tidak Ada Adn Tidak Ada | Tidak Ada | Ada Tidak Ada M__m_ﬂﬂm_ Hﬂwx 10
iz Rawan Bencana J B I
Tdak  lyvdai Ada | Banjir Tingkat Kawasan Tidak Ada | Tidak Ada | Tidak Ada | Tidak Ada | Tidak Ada | Tidak Ada | T4k 2
Auda Rendah Kota Tua Ada
Rawan Bencana .
H_u__.w_n Ada Letusan Gunung Tidak Ada | Tidak Ada | Tidak Ada | Tidak Ada | Tidak Adn | Tidak Ada | Tidak Ada H_H”.x w”_ﬁ_w i 500
z Api Tingkat Tineggi I
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Tabel Atribut Peta Penctapan Kawasan Strategis RTRW Kota
Tabel Atribut Peta Penectapan Kawasan Strategis RTRW Kota memuat

rencana penctapan Kawasan Strategis yvang disusun dengan format

tertentu berisikan paling sedikit informasi mengenai nama objek,

wilayah administrasi kota, sudut kepentingan, catatan, dan sumber

data. Sudut kepentingan Kawasan Strategis Kota terdiri atas:

1) Sudut kepentingan pertumbuhan eckonomi dengan kriteria
schagai berikout:

a) memiliki potensi ehonomi cepat tumbuh;

bl memiliki sektor unggulan yang dapat menggerakkan
pertumbuhen ekonomi kota;

c] memiliki potensi ekspor;

d) memiliki pusat kegiatan yang mempunyai pengaruh terhadap
scktor dan pengembangan wilayvah;

e] didukung jaringan prasarana dan fasilitas penunjang
kegiatan ekonomi;

f) ditetapkan untuk mempertahankan tingkat produksi sumber
energl dalam rangka mewujudkan ketahanan energi;

g] memiliki pusat kegiatan pengelolaan, pengolahan, dan
distribusi bahan baku menjadi bahan jadi;

h] kegiatan ckonomi yang memanfaatkan teknologi tinggi;

i} memiliki fungsi untuk mempertahankan pangan tingkat
produksi pangan dalam rangka mewujudkan ketahanan
pangan. Kawasan strategis ini dapat ditetapkan sebagai
Kawasan Pertanian Pangan Berkelanjutan (KP2B);

jl  memiliki pusat pengembangan produk unggulan; dan/fatau

k) memiliki pusat kegiatan perdagangan dan jasa.

2) Sudut kepentingan sosial dan budava dengan kriteria sebagai
berilout:

8] merupakan tempat pelestarian dan pengembangan adat
istiadat atau cagar budaya baik yvang terletak di daratan
dan/atau di perairan;

b) memiliki pusat kegiatan warisan budaya yang bersifat
kebendaan berupa benda, bangunan, struktur dan situs
cagar budava;

c] merupakan prioritas peningkatan kualitas sosial dan budaya;

dl memupakan azet vang haris dilindungi dan dilestarikan;

e] merupakan tempat perlindungan peninggalan budaya;

fi memberikan perlindungan terhadap |keanckaragaman
budaya;

gl hasil karya cipta budaya masyvarakat kota wyang dapat
menunjukkan  jati diri maupun penanda  [focal  poine,
landmark) budaya kota;

h) tempat yang memiliki sejarah dan keterkaitan sosial budaya
lokal kota; dan/atau

i} kriterin lainnya wyang dikembangkan sesuai dengan
kepentingan pembangunan wilayah kota.
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Sudut kepentingan pendayagunaan sumber daya alam danfatau
teknologi tinggi dengan kriteria sebagai berikut:

a)

b)
<)

d)

€)

diperuntukkan bagi kepentingan pengembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi berdasarkan lokasi dan posisi
geografis sumber daya alam strategis, pengembangan
teknologi kedirgantaraan serta tenaga atom dan nuklir;
memiliki sumber daya alam strategis;

memiliki fungsi sebagai pusat pengendalian tenaga atom dan
nuklir;

memiliki  fungsi scbagai pusat pemanfaatan dan
pengembangan teknologi kedirgantaraan; dan/atau

memiliki fungsi scbagai lokasi dan posisi  geografis
penggunaan teknologl tinggi strategis lainnya.

Sudut kepentingan fungsi dan daya dukung lingkungan hidup
dengan kriteria scbagai berikut:

a)
b)

<)

d)

<)

f)

gl

at

merupakan tempat perlindungan keanckaragaman hayati;
merupakan kawasan lindung yang ditctapkan bagi
perlindungan ckosistem, flora dan/atau fauna yang hampir
punah atau diperkirakan akan punah yang harus dilindungi
dan/atau dilestarikan;

memberikan perlindungan kesecimbangan neraca air yang
sctiap tahun berpeluang menimbulkan kerugian;
memberikan perlindungan terhadap kesecimbangan iklim
makro;

menuntut prioritas tinggi peningkatan kualitas lingkungan
hidup:;

memiliki pusat kegiatan pada kawasan rawan bencana dan
mempunyai risiko bencana alam; danj/atau

sangat menentukan dalam perubahan rona alam dan
mempunyai dampak luas terhadap kelangsungan kehidupan.
penyajian beserta contoh Tabel Atribut Peta Penctapan

Kawasan Strategis RTRW Kota tercantum pada Tabel 111.18 dan Tabel

.19

TABEL II1.18

FORMAT PENYAJIAN TABEL ATRIBUT PETA

PENETAPAN KAWASAN STRATE!

A

Text Long Integer Text

250 - 250
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TABEL IT1.19
CONTOH PENGISIAN TABEL ATRIBUT PETA
PENETAPAN KAWASAN STRATEGIS RTRW KOTA
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NAMOBJ WADMEKEK SDTPTG REMARK SBDATA
Sosial dan Budaya Kota Dd Sosial dan Budaya Analisis RTREW, 2019
T 2 Kawasan
F dan D Druk F dan Daya Duku
e et Il | acap i | e SR TR By Analisis RTRW, 2019
e E i B P Sedimentasi
Kawasan
. ) Strategis -
Pertumbuhan Ekonomi Kota Dd Pertumbuhan Ekonomi i Analisis RTRW, 2019
Jalan Arteri
Primer

B. Format Tabel Atribut Peta RDTR Kabupaten /Kota
Tabel Atribut merupakan data atribut berbentuk tabel yang memilild kolom {field)
dan baris (record), yvang berfungsi untuk menampilkan data yang terdapat dalam

data spasial (bentuk vektor] vang dapat diakses baik dalam mode sunting fediting)

maupun dalam mode biasa,
Tabel Atribut disusun dengan format tertentu vang berisikan informasi atribut

rencana Struktur Ruang dan rencana Pola Ruang Keterangan mengenai
pengisian Tabel Atribut Peta RDTR tercantum pada Tabel T11.20.

TABEL II.20
KETERANGAN PENGISIAN TABEL ATRIBUT PETA RDTR
" Penulisan Tabel
MNama Atribut Keterangan
Atribut
Meneranghkan klasifikasi turunan unsur orde terakhir pada
rencana detail tata mang sesuai skala rencana. Muatan
unsur lokal dan/fatau tuninan unsur yang tidak tercantum
Nama Objck dalam Lampiran IV dapat dimasukan pada field nama objek NAMOB.]
mengikuti mekanisme ketentuan yang akan diatur lebih
lanjut.
i i Menecrangkan klasifikasi turunan unsur orde 1 jenis rencana
e Struktur Ruang. ORDEU]
pada Orde 1
Meneranghkan klasifikasi turinan unsur orde 2 jenis rencana
Nama Unsur SBtrukiur Ruang, ORDED?2
pada Orde 2 r
Menerangkan jenis rencana Strukitur Ruang meliput
Jenis Rencana susunan pusat-pusat pelavanan dan jaringan prasarana di
: JNBRER
Strulktur Ruang | WF yang tercantum dalam Lampiran IV,
Menerangkan status jaringan infrastrukiur yvang terdiri atas
Status Jaringan rencana jaringan baru atau pengembangan kondisi eksisting
PO (T R e atau kondisi eksisting dan dapat diisi dengan keterangan STEIRN
“rencana” atau “cksisting”.
Menerangkan sumber data berasal dan tahun data
Sumber Data diterbitkan dan dapat ditulis dengan "Dinas Perhubungan, SBDATA
20197 atan “Analisis RDTR, 2019",
Meneranghkan klasifikasi zona pada rencana Pola Ruang.
Nama Zona NAMZON
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. Penulisan Tabel
Nama Atribut Keterangan
Atribut
Menecrangkan kode zona yang digunakan pada rencana Pola
Kode Zona KODZON
Ruang.
Menerangkan klasifikasi turunan zona pada rencana Pola
Nama Sub-Zona | TUS0E- NAMSZN
Menecrangkan kode Sub-Zona yang digunakan pada rencana
Kode Sub-Zona | 08 Ruang. KODSZN
Menerangkan jenis rencana Pola Ruang meliputi peruntukan
Jenis Rencana ruang untuk fungsi lindung dan peruntukan raang untuk JINSRPR
Pola Ruang fungsi budi daya yang tercantum dalam Lampiran IV.
Menerangkan satuan wilayah yang menjadi bagian dari
kabupaten /kota dan fatau Kawasan Strategis
kabupaten /kota yang akan atau perlu disusun RDTRnyva,
sesuai arahan atau yang ditetapkan didelam RTRW
WF b KODEWFP
Kabupaten/Kota vang bersanghkutan. Penulisan untuk nama
WF menggunakan anghka romawi, contoh penulisan: I, I, I,
IV, ¥V, dan seterusnya.
Meneranghkan bagian dari WP yang dibatasi dengan batasan
fisik dan terdiri atas beberapa blok. Penulisan untuk nama
SWP S5WP menggunakan huruf kapital, contoh penulisan: A, B, C, KODSWP
D, E, dan seterusnya.
Menerangkan kode untuk sebidang tanah yang dibatasi
paling sedikit oleh batasan fisik yvang nyata. Penulisan unituk
Kode Blok nama Blok menggunakan angka, contoh penulisan: 1, 2, 3, KODBLK
4, 5, dan seterusnya.
Menerangkan turunan kode blok untuk sebidang tanah yvang
dibatasi paling sedikit oleh batasan fisik yang nyata.
Kode Sub-Blok Penulisan untuk nama Sub-Blok menggunakan huraf KODSBL
kapital, contoh penulisan: A, B, C, D, E, dan seterusnya.
- Menerangkan satnan wilayah administrasi terkecil di dalam
Whaymh RTRW Provinsi yang menjadi tempat ohbjele berada
Administrasi WADMEK
[Kabupaten [ Kota].
Kabupaten /Kota
Menerangkan satuan wilayah administrasi RDTR yang
Wilayah - .
£ ) menjadi tempat objek berada.
Administrasi WADMEKC
Kecamatan
. Menerangkan satuan wilayah administrasi terkecil di dalam
WHsysn RDTR wvang menjadi tempat objek berada.
Administrasi WADMEKD

Kelurahan /Desa

/w.peratura
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| R I Atribut
Ketentuan Menerangkan aturan tambahan yang ditumpangsusunkan (overlay) di atas
Khusus suatu Zona/Sub-Zona tertentu Kkarena adanya hal-hal khusus yang
memeriukan aturan tersendiri.
1. Kawasan Kesclamatan Operasi Penerbangan KKOP_1
2. Lahan Pertanian Pangan Berkelanjutan LP2B_2
3. Kawasan Rawan Bencana KRE 03
4. Kawasan Berorientasi Transit TOD 04
5. Tempat Evakuasi Bencana TEB_05
6. Pusat Penclitian PUSLIT
7. Kawasan Cagar Budaya CAGBUD
8. Kawasan Resapan Air RESAIR
9. Kawasan Sempadan KSMPDN
10. Kawasan Pertahanan dan Keamanan HANKAM
11. Kawasan Karst KKARST
12. Kawasan Pertambangan Mincral dan Batubara PTBGMB
13. Kawasan Migrasi Satwa MGRSAT
14. Ruang Dalam Bumi RDBUMI
Menerangkan ketentuan yang disediakan atau
dikembangkan untuk memberikan fleksibilitas dalam
Teknik pencrapan aturan dasar dan ditujukan untuk mengatasi
Pengaturan berbagai  permasalahan dengan mempertimbangkan TPZ 00
Zonasi karakteristik blok/zona. Penulisan TPZ menggunakan kode
huruf kecil dijelaskan pada Tabel 111235,
Menerangkan informasi tambahan yang dapat discsuaikan
dengan kebutuhan perencanaan dengan
Catat REMARK
e mempertimbangkan ketersediaan data di lapangan, contoh: A
Bandara Sockarno-Hatta, Jalan Sudirman, dan lain-lain.
Menecrangkan luas cakupan arcal kawasan dalam satuan
Luas Zona hektar {ha) dengan menggunakan proyeksi cylindrical equal LUASHA
areq.

1.

Tabel Atribut Peta RDTR Kabupaten /Kota

Tabel Atribut Peta Rencana Struktur Ruang RDTR Kabupaten/Kota
Tabel Atribut peta rencana Struktur Ruang pada RDTR

a.

Kabupaten /Kota memuat sistem jaringan dan sarana prasarana yang
disusun dengan format tertentu berisikan paling sedikit informasi
mengenai nama objek, orde 1, orde 2, jenis rencana Struktur Ruang,
status jaringan infrastruktur, catatan, dan sumber data. Format
penyajian  beserta contoh pengisian Tabel Atribut peta rencana
Struktur Ruang RDTR tercantum pada Tabel [11.21 dan Tabel [11.22,

www.peraturan.go.id



2021, No.326

-40-

TABEL II1.21
FORMAT PENYAJIAN TABEL ATRIBUT PETA RENCANA

KOTA

STRUKTUR RUANG RDTR KABUPATEN/

Long Long o
Data Type Text Inbeger Integer Long Integer Long Integer Text Text
Length 250 = 2 = 250 250
TABEL H1.22
CONTOH FORMAT PENGISIAN TABEL ATRIBUT PETA
RENCANA STRUKTUR RUANG RDTR KABUPATEN/KOTA
“NAMOBJ | ORDEOL | ORDEO2 | JNSRSR | STSJRN | REMARK "SBDATA_
Jalan Arteri | Jalan Arteri | Jalan Arteri f::‘:‘"i Eksisting | 73180 3’"32 '}3(‘;": =
Primer Primer Primer ga > & Sudirman o ’
Transportasi 2019
Jalan Arteri | Jalan Arteri | Jalan Arteri ?::‘; = Sinrana Analisis RDTR,
Sckunder Sekunder Sekunder & - 2019
Transportasi
Jalan Lokal [Jalan Lokal [ Jalan Lokal ?""_“‘"“ i Jalan Kawj | Analisis RDTR,
Sekunder Sekunder Sekunder annean ECans an Rawl 12010
Transportasi

b. Tabel Atribut Peta Rencana Pola Ruang RDTR Kabupaten/Kota

Tabel Atribut peta rencana Pola Ruang pada RDTR Kabupaten/Kota
meliputi peruntukan ruang untuk fungsi lindung dan peruntukan
ruang untuk fungsi budi daya yang disusun dengan format tertentu
berisikan paling sedikit informasi mengenai nama objek, nama Zona,
kode Zona, nama Sub-Zona, kode Sub-Zona, kode WP, kode SWP, kode
Blok, kode Sub-Blok, wilayah administrasi kabupaten/kota, wilayah
administrasi kecamatan, wilayah administrasi kelurahan/desa,
ketentuan khusus, teknik pengaturan zonasi, catatan, dan luas area.
Format penyajian beserta contoh pengisian Tabel Atribut peta rencana
Pola Ruang RDTR Kabupaten/Kota tercantum pada Tabel [I1.23 dan
Tabel I11.24.
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TABEL 11123
FORMAT PENYAJIAN TABEL ATRIBUT PETA RENCANA POLA RUANG RDTR KABUPATEN/KOTA
Ketentuan | Nama | Nama | Kode | Sme | Kode | gopoong| o wp| Kode | Kode | K% | aqminisirasi | , Wiavah istr
B[Sk Bew || S | ckm | Zeea | TR | BWE | Bk | pox | RebeRelen/ | goamaran | Kebmbao/ |,

www.peraturan.go.id
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Data Type | Text H.,HMM._. m.q.,rh_...._.”_.c_m__m. - HMMMMM .| Text LM__H‘, ; Text Text Text Text Text Text Text
Length 250 £ . - 250 . 250 250 250 250 250 250 250
Ketentuan Khusus e
Area
)
Text Text Text Teact Text Text Text Text Text Text Text Text Double
250 250 250 250 250 250 250 250 250 250 250 250 250 250 250 250 -




-4D-

2021, No.326

TABEL 11124
CONTOH PENGISIAN TABEL ATRIBUT PETA RENCANA POLA RUANG RDTR KABUPATEN/KOQOTA

NAMOBJ NAMZON KODZON | NAMSZN |KODSZN | JNSRPR | KODEWP | KODSWP | KODBLK | KODSBL | WADMEK | WADMEKC | WADMED | [...)
Perumahan Perumahan Kawasan Ricariata Keluraha
Kepadatan Perumahan R Kepadatan R-4 Budi Dava I A 3 A Kota Dd —..m.f Sheny _-_u i
Rendah Rendah P
Perkantoran | Perkantoran KT Perkantoran KT xn..,.._g i il B ] B Kota Dd J.unE.... atan | Tdtamaten

Budi Dava G g
Ruang Kawasan i I
Pemakaman | Terbuka RTH Pemakaman | RTH-7 | Budi Daya i) C 7 C Kota Dd "..hﬂ_..:: e M”_E.n_._._ i
Hijau
L2 TOD CAG RES HAN KKA FTB | MGR | RDB | TPZ | REM | LUA
[o)| KKOPL | go [KRBO3| oy | TEBOS | PUSUT | gyp | aig | KSMPDN | geani | reT |aMB | sar | umi | oo | ARK | sHa |
Kawasan :
~ o copn Tempat Balai Ma sjid so— MEPEPON, Fum——
REwen el LRHE | A o Evakuasi Teknolog Cut Ada Tidak Ada s Ada el | sty | Alcak abe 2.79
Operasi Ada Ada Ada : ] : Ada Ada Ada Ada
Akhir Lingkungan | Meutia
Penerbangan
Rawan
Bencana Tempat
R Tidak | Tanah Tidak | .~ . Tidak R Tidak | Tidak | Tidak | Tidak | Tidak
lMdak Ada Ada Longsor ' | Ada an:mm_. Ade Ads Ada Tidak Ada Ak Ada Ada Aiin Ada a 1.4
: mentara
Tingkat
Rendah
Rawan
o Bencana | . i it Sempadan | .. - - o - g%
I lidak I Nidak | oo - lidak ldak o | Tidak lMdak | Tidak | Tidak | Tidak | TPU
e e Ada m.;:._ =% Ada bceec e A o Ada Ada REtenigal Ada han Ada Ada Ada Ada Karet Q03
Tingkat strilcan
Rendah
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c. Tata Cara Penulisan Teknik Pengaturan Zonasi (TPZ)
Ketentuan tata cara penulisan Teknik Pengaturan Zonasi (TPZ) pada

pcta RDTR dimaksudkan untuk menyeragamkan format penulisan
kode TPZ pada Basis Data dalam penyajian peta RDTR. Format
Penulisan TPZ discsuaikan dengan masing-masing kebutuhan
penyusun RDTR untuk menggunakan dan memilih jenis TPZ pada
wilayah perencanaan RDTR.

Ketentuan format penulisan TPZ pada penyajian peta RDTR adalah
scbagai berikut:

|Kode Sub-Zona].[Kode TPZ(1)|,[Kode TPZz)],|Kode TPZ{d=)]

Keterangan:

1) Kode Sub- : Menggunakan ketentuan kode Sub-Zona
Zona berdasarkan pada Lampiran [V

2) Kode TPZ 1 Menggunakan ketentuan kode TPZ

berdasarkan pada Tabel I111.25

Contoh penulisan TPZ pada penyajian peta RDTR adalah sebagai
berikut

Pada contoh penulisan TPZ tersebut, K-1.a,b menerangkan bahwa
pada sub-zona perdagangan dan jasa skala kota (K-1) terdapat TPZ
Transfer Development Right (a) dan TPZ Bonus Zoning (b). Informasi
mengenai kode teknik pengaturan zonasi tercantum pada Tabel 1125,

TABEL IL.25
INFORMASI KODE TEKNIK PENGATURAN ZONASI

L e

TDR adalah yang memungkinkan pcmli tanah untuk
menjual haknya untuk membangun kepada pihak lain,
schingga pembeli dapat membangun propertinya dengan

Transfer intensitas lebih tinggi. Umumnya TDR digunakan untuk
Development melindungi penggunaan lashan pertanian atau penggunaan a
Right (TDR) lahan hijau lainnysa dari konversi penggunaan lahan, dimana

pemilikk lahan pertanian atau lahan hijau lainnya dapat
mempertahankan kegiatan pertaniannya dan memperolch
uang scbagai ganti rugi atas haknya untuk membangun.

Bonus zoning adalah TPZ yang memberikan izin kepada
pengembang untuk meningkatkan intensitas pemanfaatan
ruang melebihi aturan dasar, dengan imbalan {(kompensasi)
Bonus Zoning pengembang tersebut harus menyediakan sarana publik b
tertentu, misalnya RTH, terowongan penycberangan, dan
scbagainya.
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Nama TPZ: Definisi
 Penulisan

Conditional uses adalah TPZ yang memungkinkan suatu
pemanfaatan ruang yang dienggap penting atau diperlukan
keberadaannya untuk dimesukkan ke dalam satu Zona
oo peruntukan tertentu sekalipun karakteristiknya tidak
Conditional Uses c
mementthi kriteria Zona peruntukan tersebut. Pemerintah
Daerah dapat menerbitkan izin pemanfaatan mnuang bersyarat
atau Conditonal Use Permit (CUP) setelah melalai
pembahasan dan pertimbangan TEKPRED.

Zona Performa adalah TPZ yang meorupakan ketentuan

pengaturan pada satu atan beberapa Zona/Sub-Zona dalam

satu blok atau beberapa blok wang aturannya tidak
Zona Performsa d:das_la.rkan- p.EI.I.jE aturan pr:ﬂpriﬂ.d., namun didasarkan pada
kualitas kinerja tertentu yvang ditetapkan. Zona performa
didesain untuk menyusun standar-standar kondisi fisik vang
terubur yang hams diikuti dengan standar kinerja yang

mengikat,

Zona Fizkal adalah TPZ yang ditetapkan pada satu zona atau
Zona Fiskal beberapa =zoma vyang berorientasi kepada peningkatan =
pendapatan daerah.

Pemufakatan pembangunan adalah TPZ yvang memberikan

Zona fleksibilitas dalam penerapan peraturan zonasi yang diberikan

dalam bentuk peninghkatan intensitas pemanfaatan mang
Pemufakatan e i i i = R e
L t
—_—— i _T,-s.ng idasarkan pada pu:mu_ ; AtAn p:.nga aan lal .an un
E infrastruktur dan/atau fasilitas publik. Dapat diterapkan

sebagai bentuk insentif imbalan.

Pertampalan aturan |(Overlay] adalah TPZ yang memberikan
Zona fleksibilitas dalam penerapan peraturan zonasi yang berupa
Pertampalan pembatazan intensitas pembangunan melalui penerapan dua E
Aturan (Overioy) | atau  lebih aturan. Dapat ditcerapkan scbagai bentuk
disinsentif pemberian persyaratan tertentu dalam perizinan.

Zona Ambang adalah TFPFZ wyang merupakan ketentuan
pengaturan pada blok peruntukan yang diambangkan
Fona Ambang pemanfaatan ruangnya dan peruntukan ruangnya ditentukan h
kemudian berdasarkan perkembangan pemanfaatan ruang
pada blok peruntukan terscbut.

Zona Banjir adslah TFZ yang merupakan ketentuan
pengaturan pada rzona rawan banjir untuk mencegah atau
mengurangi kerugian akibat banjir. Penerapan zona banjir
i paling sedikit memenuhi kriteria lokasi yang ditetapkan ¥
Zona Banjir ) 2 . i L

teridentifikasi adanya rawan bencana banjir yang
berdazarkan analisis banjir tahunan hingga jangka waktu
tahunen tertentu dan berdasarkan analisis kerentanan

maupun risiko bencana banjir.

TPZ Khusus adalah TPZ yang memberikan pembatasan
pembangunan untuk mempertahankan karakteristik
dan/atau objek khusus yang dimiliki Zona, yang penctapan
TFZ Khusus lokasinya dalam peraturan zonasi. Dapat diterapkan sebagai i
bentuk disinsentif pemberian persyaratan tertentu dalam
perizinan.
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Kode
Nama TPZ Definisi
Pengendalian pertumbuhan adalah TPEZ yang diterapkan
Zona 2 : H
melalui pembatasan pembangunan dalam upaya melindungi
Pengendalian k

karakteristik kawasan. Dapat diterapkan scbagai bentuk

Pertumbuhan Frk ) -

disinsentif persyaratan tertentu dalam perizinan.

Pelestarian cagar budaya adalah TPZ yang memberikan
P pembatasan pembangunan untuk mempertahankan

Pelestarian
Cagar Budaya

bangunan dan sitas yang memiliki nilai budaya tertentu.
Dapat berupa persyvaratan khusus dalam perizinan untuk
tidak mengubah struktur dan bentuk asli bangunan.

TPZ Lainnya

TPE (kixde
penulisan a-1) dapat didefinisikan sesuai dengan kebutuhan

lainnya yang tidak termasuk pada jenis TFZ

masing-masing pemerintah dacrah.
Apabila terdapat lebih dari satu TPZ lainnya, dapat dituliskan
dengan kode ml, m2, m3, dan seterusnys.

m

MENTERI AGRARIA DAN TATA RUANG/
KEPALA BADAN PERTANAHAN NASIONAL

REPUBLIK INDONESIA,

ttd.

S0FYAN A. DJALIL
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LAMPIRAN IV

PERATURAN MENTERI AGRARIA DAN TATA RUANG/
KEPALA BADAN PERTANAHAN NASIONAL

NOMOR 14 TAHUN 2021

TENTANG
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KLASIFIKASI TURUNAN UNSUR

Klasifikasi turmunan unsur pada Peraturan Menteri ini mengatur untuk RTREW Provinsi,

Kabupaten, dan Kota, serta RDTRE Kabupaten / Kota.

AL Klasifikasi Turnunan Unsur Peta RTRW Provinsi, Kabupaten, dan Kota
Klasifikasi turunan unsur RTREW Provinsi, Kabupaten, dan Kota adalah informasi
yang memuat unsur rencana Struktur Ruang dan Pola Ruang berdasarkan
masing-masing skala penyusunan RTRW. Rincian klasifikasi turunan unsur pada
rencana Strukiur Ruang dan Pola Ruang RTRW Provinsi tercantum pada Tabel
IV.1 dan Tabel IV.2, klasifikasi turunan unsur pada rencana Struktur Ruang dan
Fola Ruang pada RTREW Kabupaten tercantum pada Tabel [V.2 dan Tabel IV.4
serta klasifikasi turunan unsur pada rencana Struktur Ruang dan Pola Ruang
pada RTRW HKota tercantum pada Tabel IV.5 dan Tabel IV. 6.
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TABELIV.1
KLASIFIKASI TURUNAN UNSUR PETA RENCANA STRUKTUR RUANG RTRW PROVINSI
Nama Unsur CQrde 1 Orde 2 Orde 3 Orde 4 Definmisi

Kawasan perkotaan yang berfungsi untuk
Pusat Kegiatan melayani kegiatan skala internasional, nasional
Nasional (PKN) = i atau beberapa provinsi.

Kawasan perkotaan yang berfungsi untuk
Pusat Kegiatan melayani kegiatan skala provinsi atau beberapa
Wilayah [PKW) -4 X kabupaten /kota.

Sistern Pusat
Permukiman Kawasan perkotaan yang ditctapkan untuk

Pusat Kegiatan mendorong pengembangan kawasan perbatasan
Sirategis Nasional - - - negara.
(PKSN)

Kawasan perkotaan yang berfungsi untuk
Pusat Kegiatan Lokal melayani kegiatan skala kabupaten/kots atau
(PKL) - - i beberapa kecamatan.

Jalan vang menghubungkan secara berdaya guna

antarpusat kegiatan nasional atau antara pusat

Jalan Arteri Jalan Arteri Primer

Sistem Jaringan
Transportasi

Sistem Jaringan
Jalan

Jalan Umum

kegiatan nasional dengan pusat kegiatan wilayah.

Jalan Kolektor

Jalan Kolektor
Primer

Jalan yvang menghubungkan secara berdaya guna
antara pusat kegiatan nasional dengan pusat
kegiatan lokal, antarpusat kegiatan wilayah, atau
antara pusat kegiatan wilayah dengan pusat
kegiatan lokal.

Orde 3

Dcfinigi

Jalan Lokal

Jalan Lokal Primer

Jalan yang menghubungkan secara berdaya guna
pusat kegiatan nasional dengan pusat kegiatan
lingkungan, pusat kegiatan wilayah dengan pusat
kegiatan lingkungan, antarpusat kegiatan lokal,
atau pusat kegiatan lokal dengan pusat kegiatan
lingkungan, serta antarpusat kegiatan
lingkungan.

Jalan Khusus

Jalan yang dibangun oleh instansi, badan ussha,
perseorangan, atau kelompok masyarakat untuk
kepentingan sendiri.

Jalan Tol

Jalan uwmum yang merupakan bagian sistem
jaringan jalan dan sebagai jelan nasional yang
penggunanya diwajibkan membayar tol.

Terminal
Penumpang

Terminal
Penumpang Tipe A

Terminal Penumpang yang berfungsi melayani
kendarsan penumpang umum untuk angkutan
antarkota antarprovinsi (AKAF), angkutan lintas
batas antarmegara, angkutan antarkota dalam
provinsi [AKDF), angkutan kota (AK), serta
angkutan perdesaan (ADES).

Terminal
Penumpang Tipe B

Terminel Penumpang yang berfungsi melayani
kendaraan penumpang umum untuk angkutan
antarkota dalam provinsi (AKDP), angkutan kota
|AK], serta anghkutan perdesaan (ADES).

Terminal Barang

Tempat untuk melakukan kegiatan bongkar
muat barang, perpindahan intramoda dan
antarmoda angkutan barang, konsolidasi

barang,/pusat kegiatan logistik, dan /atau tempat
parkir mobil barang.
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Antarprovinsi

Nama Unsur Orde 1 Orde 2 Orde 3 Orde 4 Definisi
Alat dan tempat yang digunakan untuk
pengawasan dan pengamanan  jalan  dengan
Jembatan Timbang = ” menimbang muatan kendaraan anghutan.
Jalan yang terletak di atas permukaan air
dan/atau di atas permukaan tanah.
Jembatan y: -
Seluruh jalur kereta api yang terkait satu sama
e : " lain_ yang mrnghubungku_n berbag‘u.i tcr_npa!
Kereta Apl s_chmg;u rr_:crupal(an satiu sistem. J_aru.':gan jalur
Kereta Api termasuk kereta rel listrik, kereta
Sistem Jaringan bawah tanah, monorel, dan lain-lain.
Kereta Api Prasarana kercta api sehagai tempat
pemberangkatan dan pemberhentian kereta api.
Stasiun Kereta Api p -
Perairan sungai dan danau, muara sungai, alur
yvang menghubungkan 2 (dua) atau lebih
Alur-Pelayaran antarmuara sungai yang merupakan satu
Sungai dan Alur- - - kesatuan alur pelayaran sungai yang dari segi
Sistem Jaringan Pelayaran Danau kedalaman, lebar, dan bebas hambatan
Sungai, Danau, dan pelayaran lainnys dianggap aman dan selamat
Penyeberangan untuk dilayari.
Suatu alur perairan di sungai dan/atau danau
Lintas yang ditetapkan sebagai lintas penyeberangan
Penyeberangan " " antarncgara yvang menghubungkan simpul pada
Antarmegara jaringan jalan dan/atau jaringan jalur kercta api
antarnegara.
‘Nama Unsur Orde 1 Orde 2 Orde 3 Orde 4 Definigi
Suatu alur perairan di sungai dan/atau danau
Lintas vang ditetapkan sebagai lintas penveberangan
Penyeberangan - " antarprovinsi VARE menghubungkan

antarjaringan jalan nasional dan antarjaringan
jalur kereta api antarprovinsi.

Lintas
Penyeberangan
Antarkabupaten/
Kota dalam Provinsi

Suatu alur perairan di sungai dan/atau danau
yang ditctapkan scbagai lintas penyecberangan
antarkabupaten/kota yang menghubunghkan
antarjaringan jalan provinsi dan jaringan jalur

kereta aEi dalam provinsi.

Pelabuhan Sungai
dan Danau

Pelabuhan yang digunakan untuk melayani
angkutan sungai vang terletak di sungai dan
danau.

Pelabuhan
Penyeberangan

Pelabuhan yang digunakan untuk kegiatan
angkutan penyeberangan.

Sistem Jaringan
Transportasi Lawut

Pelabuhan Laut

Pelabuhan Utama

Pelabuhan yang fungsi pokoknya melayvani
kegiatan angkutan laut dalam negeri dan
internasional, alih muat angkutan laut dalam
negeri dan internasional dalam jumlah besar, dan
schagai tempat asal tujuan penumpang danfatau
barang, serta angkutan penyeberangan dengan
jangkauan pelayanan antarprovinsi.

Pelabuhan
Pengumpal

Pelabuhan wyang fungsi pokoknya melayvani
kegiatan angkutan laut dalam negeri, alih muat
angkutan laut dalam negeri dalam  jumlah
menengah, dan sebagai tempat asal tujuan
penumpang dan/atau barang, serta anghkutan
penyeberangan dengan jangkauan pelayanan

antarprovinsi.
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Nama Unsur

Orde 3

Pelabuhan
Pengumpan

Pelabuhan yang fungsi pokoknya melayani
kegiatan anghutan laut dalam negeri, alih muat
angkutan laut dalam negeri dalam jumiah
terbatas, merupakan pengumpan bagi pelabuhan
utama dan pelabuban pengumpul, dan scbagai
tempat asal tujuan penumpang danfatan barang,
serta angkutan penyeberangan dengan
jangkauan pelayanan dalam provinsi.

Terminal Umum

Bagian dari pelabuhan yang terletak di dalam
atau di luar daerah lingkungan kerja dan daerah
lingkungan kepentingan pclabuhan YANE
merupakan bagian dari pelabuhan  terdekat
untuk melayani kepentingan umum yang
disel kan oleh penyel a pelabuhan
atau badan usaha pelabuhan yang telah atau
akan diberikan hak untuk menyelenggarakan
kegiatan penyediaan dan/atau pelayanan jasa
kepelabuhanan tertentu dalam jangka waktu
tertentu dan kompensasi tertentu yang diatur
dalam perjanjian konsesi atau bentuk kerja sama
lainnya.

Terminal Khusus

Terminal yang terletak di luar daerah lingkungan
keria dan daerah lingkungan kepentingan
pelabuhan  yang merupakan bagian  dari
pelabuhan terdekat untuk melayani kepentingan

sendiri sesuai dengan usaha pokoknya.

Pelabuhan Perikanan

Pelabuhan
Perikanan Samudera

Tempat yang terdiri atas daratan dan perairan di
sckitarnya dengan batas-batas tertentu scbhagai
tempat kegiatan pemerintahan dan kegiatan
sistem bisnis perikanan yang digunakan schagai
tempat kapal perikanan bersandar, berlabuh,
dan/atau bongkar muat ikan yang dilengkapi
dengan fasilitas kesclamatan pelayaran dan
kegiatan penunjang perikanan kelas A

‘Nama Unsur

Orde 3

Definisi

Pelabuhan
Perikanan Nusantara

Tempat yang terdiri atas daratan dan perairan di
sekitarmya dengan bates-batas tertentu sebagai
tempat kegiatan pemerintahan dan kegiatan
sistern bisnis perikanan yang digunakan sebagai
tempat kapal perikanan bersandar, berlabuh,
dan/atau bongkar muat ikan yang dilengkapi
dengan fasilitas kesclamatan pelayaran dan
kegiatan penunjang perikanan kelas B.

Pelabuhan
Perikanan Pantai

Tempat yang terdiri atas daratan dan perairan di
sckitarmya dengan batas-batas tertentu scbagai
tempat kegiatan pemerintahan dan kegiatan
sistem bisnis perikanan yang digunakan scbhagai
tempat kapal perikanan bersandar, berlabuh,
dan/atau bongkar muat ikan yang dilengkapi
dengan fasilitas keselamatan pelayaran dan
kegiatan penunjang perikanan kelas C.

Panghkalan
Pendaratan Ikan

Tempat yang terdiri atas daratan dan perairan di
sckitarmya dengan batas-batas tertentu scbagai
tempat kegiatan pemerintahan dan kegiatan
sistemn bisnis perikanan yang digunakan sebagai
tempat kapal perikanan bersandar, berlabuh,
dan/atau bongkar muat ikan yang dilengkapi
dengan fasilitas keselamatan pelayvaran dan
kegiatan penunjang perikanan kelas D.

Alur-Pelayaran di
Laut

Alur-Pelayaran
Umum dan
Perlintasan

Bagian dari perairan yang dapat dilayari sesuai
dimensi/spesifikasi kapal di laut sesuai
kepentingan pelayanan masyarakat umum. Alur-
Pelayaran Umum dan Perlintasan dapat berupa

Alur Laut Kepulauan Indonesia.
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Penyaluran Tenaga
Listrik dan Sarana
Pendukung

Nama Unsur Orde 1 Orde 2 Orde 3 Orde 4 Diefinisi
Jalur yang menghubungkan masuk ke wilayah
At Peliyaran N perairan dan masuk ke pelabuhan.  Alur-
Pelayaran Masuk Pelabuhan dapat berupa Alur
Masuk Pelabuhan i
Laut Kepulauan Indonesia.
Jalur yang menghubungkan wilayah perairan ke
Alur Pelayaran " terminal khusus.
Khusus
Bandar wudara yang mempunyvai cakupan
pelayanan yang luas dari berbagai bandar udara
Bandar Udara = i vang melayani penumpang dan/atau  kargo
Pengumpul dalam jumlah besar dan mempengarihi
perkembangan ckonomi secara nasional ataua
Bandar Udara berbagai provinsi.
Umum dan Bandar Bandar udara yang mecmpunyvai cakupan
Udara Khusus Bandar Udara - . pelayanan dan mempengarthi perkembangan
Pengumpan ekonomi terbatas.
Bandar udara yang hanya digunakan untuk
Bandar Udara . i melayani kepentingan sendiri untuk menunjang
Khusus kegiatan usaha pokoknya.
Jalur yang bertujuan untuk mengatur arus lalu
Jalur Pendaratan lintas pendaratan dan penerbangan di laut.
dan Penerbangan di ’ * =
Laut
Prasarana utama yang mendukung seluruh
9 : Jaringan X kebutuhan minyak dan gas bumi, di permukaan
S1st:n.1 datingan Infrastruktur Minyak Thiastralday _Mmyak X - tanah atau di bawah permukaan tanah.
Encrgi f dan Gas Bumi
dan Gas Bumi
Nama Unsur Orde 1 Orde 2 Orde 3 Orde 4 Definisi
Jaringan yang mendukung scluruh kebutuhan
Jaritigan Minyak das rrfinyalf dan gas bumi di permukaan quh‘alau
Gas B % * * di bawah permukaan tanah, termasuk jaringan
SRS, pipa/kabel bawsah laut,
D S Prasarana y}ang bcrkans.n dengan  kegiatan
% memproduksi  tenaga listrik  dan  sarana
Pembangkitan 2 % pendukungnye.
Tenaga Listrik dan B >
Sarana Pendukung
o e Jaringan yang menyalurkan tenaga listrik dari
Jaringan Transmisi & X = g %
(B pembangkit ke sistem distribusi.
Tenaga Listrik ¥
Antarsistem
Jaringan Jfanngan _\'ang_n.xcnyaluxkan. tenaga hstf'xk dari
” SOEL v sistemn transmisi atau dari pembangkitan ke
Infrastruktur X Jaringan Distribusi "
ol Jaringan FeRE Lk konsumen.
Ketenagalistrikan Tenaga Listrik
Infrastruktur

Jaringan Pipa/Kabel
Bawah Laut
Penyaluran Tenaga
Listrik

Jaringan tabung berongga dengan diameter dan
panjang bervariasi serta kabel untuk penyaluran
tenaga listrik yang terictak/tertanam di bagian
bawah laut.

Gardu Listrik

Bangunan scbagai tempat distribusi arus listrik.

Sistem Jaringan
Telekomunikasi

Jaringan Tetap **

Satu kesatuan penyclenggaraan  jaringan
telekomunikasi untuk layanan telckomunikasi
tetap, termasuk pipa/kabel bawah laut untuk
telekomunikasi dan mitigasi bencana.
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Nama Unsur

Cade 1

Orde 3

Orde 4

Definisi

Jaringan Bergerak

Jaringan untuk telekomunikasi

bergerak.

layanan

Sistemn Jaringan
Sumber Daya Air

Prasarana Sumber
Daya Air

Sistem Jaringan
Irigasi

Bangunan air beserta bangunan lain yang
menunjang kegiatan pengelolaan sumber daya
air, baik langsung maupun tidak langsung.

Sistemn Jaringan Air
Bersih

Jaringan penyaluran air bersih yang tidak
digunakan untuk keperluan air minum,
termasuk pipa/kabel bawah laut air bersih vang
digunakan untuk kebutuhan water treatment
yang ada di laut.

Sistem Pengendalian
Banjir

Jaringan
Pengendalian Banjir

Jaringan yang dapat memperiambat waktu tiba
banjir dan menurunkan besarnya debit banjir.

Bangunan
Pengendalian Banjir

Bangunan yang dapat memperlambat walktn tiba
banjir dan menurunkan besarnya debit banjir.

Bangunan Sumber
Daya Air

Bangunan yang menunjang kegiatan pengelolaan
air, sumber air, dan daya air yang terkandung di
dalamnya. Termasuk di dalamnya bangunan
water treatment.

Sistemn Jaringan
Prasarana
Lainnya

Sistem Penyediaan
Air Minum (SPAM) **

Satu kesatuan sarana dan prasarana penyediaan
air minum, termasuk pipa/kabel bawah laut air
minum.

Sistem Pengelolaan
Air Limbah {SPAL] *~

Satu kesatuan sarana dan prasarana pengelolaan
air limbah, termasuk pipa/kabel bawah laut asir
limbah.

‘Nama Unsur

Orde 1

Orde 3

Definisi

Sistem Pengelolaan
Limbah Bahan
Berbahaya dan
Beracun (B3)

Satu kesatuan sarana dan prasarana pengelolaan
limbah Bahan Berbahaya dan Beracun [B3).

Sistem Jaringan
Persampahan

Satu kesatuan sarana dan prasarana  yang
mendukung kegiatan pengelolaan sampah
meliputi pengurangan dan penanganan sampah.

Keterangan:
1. Kolom orde bertanda (*) diisi mengikuti penamaan klasifikasi unsur dan kodifikasi pada orde pendetailan terakhir;

2. Untuk unsur yang bertanda (**] memiliki 2 ({dua) bentuk geometri [contoh: Jaringan Tetap pada Sistem Jaringan Telekomunikasi memiliki 2

{dua) bentuk geometri, yaitu geometri garis untuk Jaringan Tetap dan geometri titik untuk Infrastrukiur Jaringan Tetap). Ketentuan lebih lanjut

mengenai bentuk geometri dijelaskan pada Lampiran V.
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TABEL IV.2

KLASIFIKAS]I DAN KODIFIKASI TURUNAN UNSUR PADA RENCANA POLA RUANG RTRW PROVINSI

Nama Unsur

Drde 1

Hode

Decfinizi

Kawasan Lindung

Kawasan yang Memberikan
Perlindungan terhadap Kawasan
Bawahannya

FTB

Kawasan yang diperuntukkan wuntuk menaung lingkungan dan
makhluk hidup terdiri atas kawasan hutan lindung dan kawasan

gambut.

Kawasan Perlindungan Setempat

Ps

Kawasan yang diperuntukkan bagi kegiatan pemanfaatan lahan yang
menjunjung tinggi nilai-nilai luhur dalam tata kehidupan masyarakat
untuk melindungi dan mengelola lingkungan hidup sccara lestari, serta
dapat menjaga kelestarisn jumlsh, kualitas penyedisan tata air,
kelancaran, ketertiban pengaturan, dan pemanfaatan air dari sumber-
sumber air. Termasuk didalamnya kawasan kearifan lokal dan
sempadan yang berfungsi sebagai kawasan lindung antara lain
sempadan pantai, sungai, mata air, situ, danau, embung, dan waduk,

scrta kawasan lainnya vang memiliki fungsi perlindungan sctempat.

Kawasan Konservasi

KS

Bagian wilayah darat dan/atau laut yang mempunyai ciri khas sebagai
satu kesatuan ckosistemn yang dilindungi, dilestarikan dan/atau
dimanfastkan secara berkelanjutan,

Kawasan Pencadangan Konservasi di
Laut

KPL

Kawasan konservasi di laut yang belum ada penetapan dalam bentuk
surat keputusan atau penctapan legal lainnya.

Kawasan Hutan Adat

ADT

Kawasan Hutan yang berada di dalam wilayah masyarakat hukum adat.

Kawasan Lindung Geologi

LGE

Dacrah tertentu vang ditetapkan dengan fungsi utama melindungi
kelestarian gejala geologi yang mencakup kawasan cagar alam geologi
(KCAG), dan kawasan yang memberikan perlindungan terhadap air
tanah.

Kawasan Cagar Budava

CB

Batuan ruang geografis yang memiliki dua situs cager budaya atau
lebih yang letaknya berdekatan dan/atau memperlihatkan ciri tata
ruang yang khas, dan ditetapkan oleh pemerintah berdasarkan
rekomendasi tim ahli cagar budaya.

Kawasan Ekosistern Mangrove

EM

Kawasan kesatuan antara komunitas vegetasi mangrove berasosiasi
dengan fauna dan mikro organisme schingga dapat tumbuh dan
berkembang pada deerah sepanjang pantai terutama di daerah pasang
surut, laguna, muara sungai vang terlindung dengan substrat lumpur
atau lumpur berpasir dalam membentuk keseimbangan lingkungan
hidup yang berkelanjutan.

Nama Unsur

Orde 1

Definiai

Kawasan Budi Daya

Kawasan Hutan Produksi

KHP

Kawasan Hutan yvang mempunyai fungsi pokok memproduksi hasil
Hutan.

Kawasan Perkebunan Rakyat

KR

Kawasan perkebunan rakyat adalah hutan rakyat yaitu hutan yang
dimiliki oleh rakyat dengan luas minimal 0,25 hektar, penutupan tajuk
tanaman berkayu ateu jenis lainnya lebih dari 50% atau jumlah
tanaman pada tahun pertama minimal 500 tanaman tiap hektar.

Kawasan Pertanian

K yang di dan memenuhi kriteria untuk budi daya
tanaman pangan, hortikultura, perkebunan, dan peternakan.

Kawasan Perikanan

Kawasan yang ditetapkan dengan fungsi utama untuk kegiatan
perikanan tangkap dan perikanan budi daya. Termasuk di dalamnya
kawasan pengelolaan ekosistem pesisir.

Kawasan Pergaraman

KEG

Kawasan Yang berkaitan dengan
pascaproduksi, dan pengolahan garam.

praproduksi, produksi,

Kawasan Pertambangan dan Energi

Kawasan pada permukaan tanah dan/atan dibawah permukaan tanah
yang direncanakan scbagai kegiatan hilir pertambangan minyak dan
gas bumi dan/atau kegiatan operasi produksi pertambangan mineral
dan batubara serta kawasan panas bumi dan kawasan pembangkitan

tenaga listrik,

Kawasan Pemanfaatan Air Laut selain
Energi

ALE

Kawasan pemanfaatan air laut menjadi suatu produk tertentu selain
untuk keperluan energi.

Kawasan Peruntukan Industri

KFI

Bentangan lehan yang diperuntukkan bagi kegiatan industri
berdasarkan Rencana Tata Ruang Wilayah yang ditctapkan sesuai
dengan ketentuan peraturan perundang-undangan.
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Nama Unsur Orde 1 Kode Definiai
Kawasan yang memiliki fungsi utama pariwisata atau memiliki potensi
Kawasan Pariwisata w untuk pengembangan pariwisata baik alam, buatan, maupun budaya.

Kawasan yang merupaksn bagian dari lingbungan hidup di Iuar
kawasan lindung, baik berupa kawasan perkotaan maupun perdesaan,
Kawasan Permukiman PM | vang berfungsi scbagai lingkungan tempat tinggal atau lingkungan
hunian dan tempat kegiatan yang mendukung perikehidupan dan
penghidupan.

Kawasan yang merupakan dumping area yang digunakan untuk tempat
penimbunan  hasil kegiatan kerja keruk, dapat berupa kawasan

Kawasan Pembuangan Hasil

DA
Pengerukan di Laut pembuangan material dari kegiatan pertambangan, pelabuhan, dan
lain-lain.
Kawasan yang dikembangkan untuk menampung fungsi transportasi
Kawasan Tranaportssl TR skala regional : dalam upa_\-'a_ untuk mcm?luln.m; kebijakan
pengembangan sistem transportasi yang tertuang di dalam rencana tata
ruang yang meliputi transportasi darat, udara, dan laut.
Kawasan wyang dikembangken untuk menjamin kegiatan dan
T rm———— HK pengembangan bidang pertahanan dan krama.r.m.n seperti instalasi
pertahanan dan keamanan, termasuk tempat latihan, kodam, korem,
koramil, dan sebapainya.
TABELIV.3
KLASIFIKAS] TURUNAN UNSUR PADA RENCANA STRUKTUR RUANG RTRW KABUPATEN
Nama Unsur Orde 1 Orde 2 Orde 3 Orde 4 Definiai
e Kawasan perkotaan yang berfungsi untuk
P?sat E\eg]amln - - - melayani kegiatan skala provinsi atau
Witaysty [PEW) beberapa kabupaten/kota.
Pusat Kegiatan Kawasan perkotaan yang ditetapkan
Strategis Nasional - * e untuk mendorong pengembangan
(PKSN| kawasan perbatasan negara.
- T Kawasan perkotasn yang berfungsi untuk
Sifitrrn Ptk Pusgt Kepiaten - * - melayani kegiatan skala kabupaten/kota
Permukiman Lokal (PKL]

atau beberapa kecamatan.

Pusat permukiman yang berfungsi untuk

Pusst Pelaysnan - - - melayani kegiatan skala kecamatan.

Kawasan

Pusat permukiman yang berfungsi untuk

P t Pelay: i i
usat Pelayanan - . . melayani kegiatan skala antardesa.

Lingkungan

Jalan yang menghubungkan secara
berdaya Euna antarpusat kegiatan
nasional atau antara pusat kegiatan
nasional dengan pusat kegiatan wilayah.
Jalan yang menghubungkan kawasan
primer dengan kawasan sekunder kesatu,
Jalan Arteri kawasan sckunder kesatu dengan
Sistem Jaringan Sekunder kawasan sckunder kesatu, atau kawasan
Jalan Umum
Jalan selkunder kesatu dengan kawasan
sckunder kedus.
Jalan wang menghubungkan secara
berdaya guna antara pusat kegiatan
Jalan Kolektor nasional dengan pusat kegiatan Iokal,
Primer antarpusat kegiatan wilayah, atau antara
pusat kegiatan wilayah dengan pusat

kegiatan lokal.

Jalan Arteri Primer

Jalan Arteri

Sistem Jaringan
Transportasi

Jalan Kolektor
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Nama Unsur

Orde 1

Orde 2

Orde 4

Diefinisi

Jalan Kolektor
Sekunder

Jalan yang menghubungkan kawasan
sckunder kedua dengan kawasan
sekunder kedua atau kawasan sckunder
kedua dengan kawasan sekunder ketiga.

Jalan Lokal

Jalan Lokal Primer

Jalan yang menghubungkan secara
berdaya guna pusat kegiatan nasional
dengan pusat kegiatan lingkungan, pusat
kegiatan wilayah dengan pusat kegiatan
lingkungan, antarpusat kegiatan lokal,
atau pusat kegiatan lokal dengan pusat
kegiatan lingkungan, serta antarpusat

kegiatan lingkungan.

Jalan Lokal
Sekunder

Jalan yang menghubungkan kawasan
selunder kesatu  dengan perumahan,
kawasan sekunder kedua dengan
perumahan, kawasan sckunder ketiga dan

scterusnya sampai ke perumahan.

Jalan Lingkungan

Jalan Lingkungan
Primer

Jalan yang menghubungkan antarpusat
kegiatan di dalam kawasan perdesaan dan
jalan di dalam lingkungan kawasan
perdesaan.

Jalan Lingkungan
Sckunder

Jalan yang menghubungkan antarpersil
dalam kawasan perkotaan.

Jalan Khusus

Jalan yang dibangun oleh instansi, badan
usaha, perseorangan, atau kelompok
masyarakat untuk kepentingan sendiri.

Jalan Tol

Jalan umum yang merupakan bagian
sistem jaringan jalan dan scbagsi jalan
nasional yang penggunanya diwajibkan
membayar tol

Nama Unsur

Orde 1

Orde 3

Orde 4

Definisi

Terminal
Penumpang

Terminal Penumpang
Tipe A

Terminal Penumpang yang berfungsi
melayani kendaraan penumpang umum
untuk anghutan antarkota antarprovinsi
|AKAP), angkutan lintas batas
antarnegara, angkutan antarkota dalam
provinsi (AKDF), angkutan kota [AK), scria
angkutan perdesaan (ADES),

Terminal Penumpang
Tipe B

Terminal Penumpang yang berfungsi
melayani kendaraan penumpang umum
untuk angkutan antarkota dalam provinsi

Terminal Penumpang
Tipe C

(AKDP), angkutan kota [AK), serta
angkutan perdesaan (ADES)
Terminal Penumpang yang berfungsi

melayani kendarasan penumpang umum
untuk angkutan kota (AK) dan angkutan
perdesaan (ADES).

Terminal Barang

Tempat untuk melakukan  kegiatan
bongkar muat barang, perpindahan
intramoda dan antarmoda angkutan
barang, konsolidasi barang/pusat

kegiatan logistik, dan/atau tempat parkir
mobil barang.

Jembatan Timbang

Alat dan tempat yang digunakan untuk
pengawasan dan  pengamanan  jalan
dengan menimbang muatan kendarasn

anglkutan

Jembatan

Jalan yang terletak di atas permukaan air
dan/atau di atas permukaan tanah.

Bistem Jaringan
Kereta Api

Jaringan Jalar
Kereta Api

Jaringan Jalur Kereta
Api Umum

Jaringan Jalur
Kereta Api Antarkots

Jalur kereta api antarkota yang melintasi
wilayah kabupaten/kota untuk melayani
perpindahan orang dan/atau barang
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Nama Unsur

Orde 1

Orde 2

Orde 4

Definisi

Jaringan Jalur
Kereta Api Perkotaan

Jalur kereta api dalam kabupaten untuk
melayani perpindahan orang di wilayvah
perkotaan kabupaten dan/atau perjalanan
ulang-alik dalam kabupaten.

Jaringan Jalur Kercta
Api Khusus

Jalur kereta api yang hanya digunakan
untuk menunjang kegiatan pokok badan
usaha tertentu dan tidak digunakan untuk
melayvani masvarakat umum.

Stasiun Kereta Api

Stasiun Penumpang

Tempat perhentian kereta api untuk

keperluan naik turun penumpang,.

Stasiun Barang

Tempat perhentian kereta api untuk

keperluan bongkar muat barang.

Stasiun Operasi

Tempat perhentian kereta api  yang
memiliki fasilitas untuk bersilang,
menyusul kereta api dan/ atau langsir,
dan dapat berfungsi untuk naik/turun
penumpang dan/ a&tau bongkar muat
barang.

Sistem Jaringan
Sungai, Danau,

dan

Penyeberangan

Alur-Pelayaran
Sungai dan Ahar-
Pelayaran Danau

Alur-Pelayaran Helas [

Perairan yang dari segi kedalaman, lebar,
dan bebas hambatan pelayaran lainnya
dianggap aman dan selamat untuk dilayari
di bawah kewenangan Pemerintah.

Alur-Pelayaran Kelas 1

Perairan yang dari segi kedalaman, lebar,
dan bebas hambatan pelayaran lainnya
dianggap aman dan selamat untuk dilayari

di bawah kewenangan provinsi.

Alur-Pelayaran Kelas 11T

Perairan yang dari segi kedalaman, lebar,
dan bebas hambatan pelayaran lainnya
dianggap aman dan sclamat untuk dilayari

di bawah kewenangan kabupaten /kota.

Nama Unsur

Orde 1

Orde 3

Orde 4

Definisi

Lintas
Penyeberangan
Antarnegara

Suatu alur perairan di sungai dan/atau
danau yang ditetapken sebagai lintas
penyeberangan antarnegara yang
menghubungkan simpul pada jaringan
jalan dan/atau jaringan jalur kereta api

BNLATNCEATR,

Lintas
Penyeberangan
Antarprovinsi

Buatu alur perairan di sungai dan/fatau

danau yang ditetapkan sebagei lintas
penyeberangan antarprovinsi VANg
menghubungkan antarjaringan jalan

nasional dan antarjaringan jalur kereta api

Bntarprovinsi

Lintas
Penyeberangan
Antarkabupaten/
Kota dalam Provinai

Suatu alur perairan di sungai dan/fataa
danau yang ditctapkan secbagai lintas
penyeberangan antarkabupaten/kota yang
menghubungkan antarjaringan jalan
provinsi dan jaringan jalur kereta api
dalam provinsi.

Lintas
Penyeberangan
dalam Kabupaten

Suatu alur perairan di sungai dan/atau
danau yang ditetapkan scbagai lintas
penycherangan dalam  kabupaten yang
menghubungkan simpul pada jaringan
jalan dan/atau jaringan jahir kereta api

dalam kabupaten.

Pelabuhan Sungai
dan Danau

Pelabuhan Sungai dan
Danau Utama

Pelabuhan yang digunakan untuk
melayani angkutan sungai atan danau
yang terletak di sungai atau danau yang
bersifat utama,

Pelabuhan Sungai dan
Danau Pengumpul

Pelabuhan YVEng digunakan untuk
melayani angkutan sungai atau danau
vang terletalk di sungai atau danau yvang
bersifat penpumpul
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Namea Unsur

Orde 2

Orde 3

Definisi

Pelabuhan Sungai dan
Danau Pengumpan

Pelabuhan yang digunakan untuk
melayani angkutan sungai atan danau
vang terletak di sungai atau danau yvang
bersifat pengumpan.

Pelabuhan
Penyeberangan

Pelabuhan
Penyeberangan Kelas 1

Pelabuhan yvang digunakan untuk
kegiatan anghkutan penycberangan Kelas L

Pelabuhan
Penyeberangan Kelas IT

Pelabuhan VENg digunakan untuk
kegiatan anghutan penyeberangan Kelas
1L

Pelabuhan
Penyeberangan Kelas IT1

Pelabuhan yang digunakan untuk
kegiatan angkutan penyeberangan Kelas
L

Sistem Jaringan
Transportasi Laut

Pelabuhan Laut

Pelabuhan Utama

Pelabuhan yang fungsi pokoknya melayani
kegiatan angkutan laut dalam negeri dan
internasional, alih muat angkutan laut
dalam negeri dan internasional dalam
jumlah besar, dan scbagai tempat asal
tujuan penumpang dan fatau barang, serta
angkutan penyeberangan dengan

jangkauan pelayanan antarprovinsi.

Pelabuhan Pengumpaul

Pelabuhan yang fungsi pokoknya melayani
kegiatan angkutan laut dalam negeri, alib
muat angkutan laut dalam negeri dalam
jumlah menengah, dan scbagai tcmpat
asal tujuan penumpang dan/atau barang,
serta angkutan penyeberangan dengan

janghkauan pelayanan antarprovinsi.

Nama Unsur

Orde 2

Definisi

Pelabuhan Pengumpan

Pelabuhan
Pengumpan Regional

Prlabuhan yang fungsi pokoknya melayani
kegiatan angkuatan laut dalam negeri, alih
muat angkutan laut dalam negeri dalam
jumlah terbatas, merupakan pengumpan
bagi Pelabuhan Utama dan Pelabuhan
Pengumpul, dan scbagai tempat asal
tujuan penumpang dan fatau barang, serta
angkutan penyeberangan dengan
jangkauan pelayanan antarksbupaten
fkota dalam provinsi.

Pelabuhan
Pengumpan Lokal

Pelabuhan yang fungsi pokoknya melayani
kegiatan anghkutan laut dalam negeri, alih
muat angkutan laut dalam negeri dalam
jumlah terbatas, merupakan pengumpan
bagi Pelabuhan Utama dan Pelabuhan
Pengumpul, dan sebagai tempat asal
tujuan penumpang dan fatau barang, serta
angkutan penyeberangan dengan
jangkauan pelayanan dalam

kabupaten,/kota.

Terminal Umum

Bagian dari pelabuhan yang terletak di
dalam atau di luar daerah lingkungan
kerja dan daerah lingkungan kepentingan
pelabuhan yang merupakan bagian dari
pelabuhan  terdekat wuntuk  melayani
kepentingan umum yang diselenggarakan
oleh penyelenggara pelabuhan atau badan
usaha pelabuhan yang telah atau akan
diberikan hak untuk menyelenggarakan
kegiatan penyediaan dan/atau pelayanan
jasa kepelabuhanan tertentu dalam jangka
waktu tertentu dan kompensasi tertentu
yang diatur dalam perjanjian konsesi atau
bentuk kerja sama lainmva.,
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Orde 2

Terminal Khusus

Terminal yang terletak di laar daerah
lingkungan kerja dan daecrsh lingkungan
kepentingan pelabuhan yang merupakan
bagian dari pelabuban terdekat untuk
melayani kepentingan sendiri  sesuai
dengan usaha pokoknya.

Pelabuhan Perikanan

Peclabuhan
Perikanan Samudera

Tempat yang terdiri atas daratan dan
perairan di sekitarmya dengan batas-batas
tertentu scbagai tempat kegiatan
pemerintahan dan kegiatan sistem bisnis
perikanan yang digunakan sebagai tempat
kapal perikanan bersandar, berlabuh,
dan/atau  bongkar muat ikan yang
dilengkapi dengan fasilitas kesclamatan
pelayaran  dan kegiatan penunjang
perikanan kelas A.

Pelabuhan
Perikanan
Nusantara

Tempat yang terdiri atas daratan dan
perairan di sekitarmya dengan batas-batas
tertentu scebagai tempat kegiatan
pemerintahan dan kegiatan sistemn bisnis
perikanan yang digunakan sebagai tempat
kapal perikanan bersandar, berlabuh,
dan/atau  bongkar muat ikan yang
dilengkapi dengan fasilitas kesclamatan
pclayaran  dan kegiatan penunjang
perikanan kelas B.

Pelabuhan
Perikanan Pantai

Tempat yang terdiri atas daratan dan
perairan di sekitamya dengan batas-batas
tertentu sehagai tempat kegiatan
pemerintahan dan kegiatan sistem bisnis
perikanan yang digunakan secbagai tempat
kapal perikanan bersandar, berlabuh,
dan/atau bongkar muat ikan yang

dilengkapi dengan fasilitas kesclamatan

Nama Unsur

Orde 2

Definisi

pclayaran dan
perikanan kelas C.

kegiatan penunjang

Pangkalan
Pendaratan Ikan

Tempat yang terdiri atas daratan dan
perairan di sekitamya dengan batas-batas
tertentu sebagai tempat kegiatan
pemerintahan dan kegiatan sistem bisnis
perikanan yang digunakan scbagai tempat
kapal perikanan bersandar, berlabuh,
dan/atau bongkar muat ikan yang
dilengkapi dengan fasilitas kesclamatan
pelayaran  dan kegiatan penunjang
perikanan kelas D,

Bandar Udara
Umum dan
Bandar Udara
Khusus

Bandar Udara
Pengumpul

Bandar Udara
Pengumpul Skala
Pelayanan Primer

Bandar udara sebagai salah sata
prasarana penunjang pelayanan Pusat
Kegiatan Nasional [(PKN) vang melayani
penumpang dengan jumlah lebih besar
atau sama dengan S5.000.000 (lima juta)

orang per tahun.

Bandar Udara
Pengumpul Skala
Pelayanan Sekunder

Bandar wudara scbagai salah satu
prasarana penunjang pelayanan Pusat
Kegiatan Nasional (PKN) yang melayani
penumpang dengan jumiah lebih besar
dari atau sama dengan 1.000.000 (satu
juta) dan lebih kecil dari 5.000.000 (ima

juta) orang per tahun.

Bandar Udara
Pengumpul Skala
Pelayanan Tersicr

Bandar wudara sechagai salah satu
prasarana penunjang pelayanan Pusat
Kegiatan Nasional (PKN) dan Pusat
Kegiatan Wilayah (PEKW) terdekat yang
melayani penumpang dengan jumlah lebih
besar dari atau sama dengan 500.000
{lima ratus ribu) dan lebih kecil dari
1.000.000 [satu juta) orang per tahun.
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Penyaluran Tenaga
Listrik dan Sarana
Pendukung

Tenaga Listrik
Antarsistem

Saluran Udara
Tegangan Ekstra
Tinggi (SUTET)

Nama Unsur Orde 1 Orde 2 Orde 3 Orde 4 Dicfinisi
Bandar udara yang mempunyai cakupan
Bandar Udara . - pelayanan dan mempengarihi
Pengumpan perkembangan ekonomi terbatas.
Bandar udara yang hanya digunakan
Bandar Udara - - untuk melayani kepentingan sendiri untulk
Khusus menunjang kegiatan usaha pokoknya.
Prasarana utama yang mendukung
Infrastruktur Minyak . . seluruh kebutuhan minyak dan gas bumi,
dan Gas Bumi di permukaan tanah ataun di bawah
permukasan tanah.
R Jaringan yang menyalurkan seluruh
M:n\f\luri«ang’mnvak kebutuhan minyak dan gas bumi, di
;! R "d il permukaan  tanah atau  di bawah
Fan_“:s P:ol:‘ ka.n permukaan tansh dari fasilitas produksi-
Jitinges K.::':; :‘cngn!:h:; pengolahan, termasuk jaringan pipa/kabel
= bawah laut.
Infrastruktur u.a —
Minyak dan Gas Faringan yang Jaringan vyang menyalurkan seluruh
. P Bumi Jaringan Minyak Mcn_\'aiur‘l—can Minyak kehutuhen . minyek, dso: g3 .b'l.llTll. di
Sistem Jaringan a Gas B . dan Gas B idari . permukaan tenah atsu  di  bawah
Encrgi e Fan.l.lns Pul:[u ka.n permukaan tanah dar fasilitas produlsi-
TESH B!ﬁp 0 .u g tempat penyimpanan, termasuk jaringan
g TenyaeREn pipa/kabel bawah laut.
e ey Jaringan yang menyalurkan seluruh
’\-dcrl\'i]ur-l-mngﬁas Bt kebutuhan gas bumi di permukaan tanah
;15:1 “Kilang Pengolahan- ¥ atau di bawah permukaan tanah dari
K E B kilang pengolahan-konsumen, termasuk
HRBLTCD jarjnsan Eipa,r’k:lbcl bawah laut.
Tafastriikhie Pembangkit Listrik Pembangkit listrik yang momanfaatkan
it i Pembangkitan Tenaga Air (PLTA) tenags air.
Ketenagalistrikan Femagm Listrik dun Pembangkit Listrik Pembangkit listrik yang memanfaatkan
Sarana Pendukung Tenaga Uap (PLTU) ¥ tenaga uap.
Nama Unsur Orde 1 Orde 2 Orde 3 Orde 4 Definisi
Pembangkit Listrik Pembangkit listrik yang memanfaatkan
Tenaga Gas (PLTG) tenaga gas.
Pembangkit Listrik Pembangkit listrik yang mcmanfaatkan
Tenaga Diesel (PLTD) tenaga diesel.
Pembangkit Listrik Pembangkit listrik yang memanfaatkan
Tenaga Nulklir (PLTN) tenaga nuklir.
Pembangkit Listrik Pembangkit listrik yang memanfaatkan
Tenaga Surya (PLTS) tenaga matahari.
Pembangkit Listrik Pembangkit listrik yang memanfaatkan
Tenaga Bayu (PLTB) tenaga angin.
Pembangkit Listrik Pembangkit listrik yang memanfaatkan
Tenaga Panas Bumi - tenaga panas bumi.
(PLTP}
Pembangkit Listrik Pembangkit listrik yang memanfaatkan
Tenaga Mikro Hidro tekanan mikro hidro.
PLTMH]
Pembangkit Listrik Pembangkit listrik wyang memanfaatkan
Lainnya ' tenaga lainnya.
Saluran tenaga listrik yang menggunakan
Saluran Udara kawat telanjang (konduktor] di udara
Tegangan Ulira bertegangan nominal di atas 750 kV sesuai
Tinggi (SUTUT) dengan standar di bidang
Jaringan ketenagalistrikan.
Infrastruktur Jaringan Transmisi Baluran tenaga listrik yang menggunakan

kawat telanjang (konduktor] di udara

bertegangan nominal di atas 230 kV.

Saluran Udara
Tegangan Tinggi
(SUTT)

Baluran tenaga listrik yang menggunakan
kawat telanjang (konduktor] di udera
bertegangan nominal 35 kV sampai dengan
230 kV.
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Nama Unsur Orde 1 Orde 2 Orde 3 Orde 4 Definisi
Saluran tenaga listrik yang menggunakan
Sefurap; 1 dam 2 kawat telanjang (konduktor] di udars
Tegangan Tinggi bertegangan nominal 250 kV dan 500 kV
A Sogial dengan polaritas positif, negatif, atau
(SUTTAS) kombinasi dari keduanya.
Jaringan penyaluran tenaga listrik dari
G pembangkitan ke sistem distribusi atau ke
Sa_l.urs'n i konsumen, atau penyaluran tenaga listrik
Laifiye antarsistem selain SUTUT, SUTET, SUTT,
dan SUTTAS.
Saturan Udara Saluran tenags listrik yang menggunakan
Tegurigan: Monengah kawat telanj ang [penghantar] di udam_
bertegangan di bawah 35 kV sesuai
{HUTH) standar di bidang ketenagalistrikan.
i (e Baluran tenaga listrik yang menggunakan
Tegangan Rendsh kawat (penghantar] di udara bertegangan
Jaringan Distribusi (SL-:TR; di 220 volt sampai dnegan 1000 volt sesuai
Tenaga Listrik standar di bidang ketenagalistrikan.
Saturan Kabel Jaringan kabel yang berisolasi yang
Tegangan Menengah ditanam didalam tanah sepanjang jaringan
(SKTM) dan segual standar di bidang
ketenagalistrikan.
Saturan Distribuai Jaringan distribusi tenaga listrik selain
Lainnya SUTM, SUTR, dan SKTM
Jaringan Pipa/Kabel Jgr’mgan tabung ! bemngga. dengan
% diameter dan panjang bervariasi serta
il L‘.lu[ .Pcn_\u'uluran kabel untuk penyaluran tenaga listrik yang
Trnsga Listik terletak tertanam di bagian bawah laut.
Bangunan scbagai tempat distribusi arus
Gardu Listrik L listrik.
Namea Unsur Orde 1 Orde 2 Orde 3 Orde 4 Definisi

Sistem Jaringan
Telckomunikasi

Jaringan Tetap **

Satu kesatuan penyelenggarsan jaringan
telekomunikasi untuk layanan
telekomunikasi tetap, termasuk

piEaﬂ'knbel bawah laut telekomunilkasi.

Jaringan Bergerak

Jaringan Bergerak
Tercstrial

Jaringan yang melayani pelanggan
bergerak tertentu meliputi antara lain jasa
radio trunking dan jasa radio panggil untuk
umum.

Jaringan Bergerak
Seluler

Jaringan yang melayani telekomunikasi
bergerak  dengan  teknologi  seluler di
permukaan bumi.

Jaringan Bergerak
Satelit

Jaringan wvang melayani telekomunikasi

bergerak melalui sate

Sistem Jaringan
Sumber Daya
Air

Prasarana
Sumber Daya Air

Sistem Jaringan
Irigasi

Jaringan [Irigasi Primer

Bagian dari jaringan irigasi yang terdiri

atas bangunan utama, saluran induk/
primer, saluran pembuangannya,
bangunan bagi, bangunan bagi-sadap,
bangunan sadap, dan bangunan

pelengkapnyva,

Jaringan Irigasi
Sekunder

Bagian dari jaringan irigasi yang terdiri
atas saluran sckunder, saluran
pembuangannya, bangunan bagi.
bangunan bagi-sadap, bangunan sadap,

dan bangunan pelengkapnya.

Jaringan Irigasi Tersier

Jaringan irigasi yang berfungsi secbagai
prasarana pelayanan air irigasi dalam
petak tersier yang terdiri atas saluran
tersier, saluran kuarter dan saluran
pembuang, boks tersier, boks kuarter,
serta bangunan pelengkapnya.

Jaringan Irigasi Air
Tanah

Jaringan irigasi yang airnya berasal dari
air tanah, mulai dari sumur dan instalasi
pompa sampai dengan saluran irigasi air

tanah termasuk bangunan di dalamnya.
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Nama Unsur

Orde 1

Orde 2

Orde 3

Orde 4

Diefinisi

Sistem Pengendalian
Banjir

Jaringan Pengendalian
Banjir

Jaringan yang dapat memperlambat waktu
tiba banjir dan menurunkan besarnya
debit banjir.

Bangunan Pengendalian
Banjir

Bangunan yang dapat memperlambat
waktu tiba banjir dan menurunkan
besarmnya debit banjir.

Bangunan Sumber
Daya Air

Bangunan yang menunjang kegiatan
pengelolaan mir, sumber air, dan daye air
yang terkandung di dalamnya.

Sistem Jaringan
Prasarana
Lainnya

Sistem
Penyediaan Air
Minum (SPAM)

Jaringan Perpipaan

Unit Air Baku *=

Sarana pengambilan dan atau penyedia air
baku, termasuk pipa/kabel bawah laut air
mimum.

Unit Produksi **

Infrastruktur yang dapat digunakan untuk
proses pengolahan air baku menjadi air
minum melalui proses fisika, kimia, dan/
atau biologi, termasuk pipa/kabel bawah
laut air minum.

Unit Distribusi

Sarana pengaliran air minum dari
bangunan penampungan sampai  unit
pelayvanan, termasuk pipa/kabel bawah
laut air minum.

Unit Pelayanan

Titik pengambilan air terdiri atas
sambungan langsung, hidran umum,
dan/atau hidran kebakaran, yang harus
dipasang alat pengukuran berupa meter
Alr.

Bukan Jaringan
Perpipaan

Sumur Danghkal

Sarana untuk menyadap dan menampung
air tanah yang digunakan sebagai sumber
air baku untuk air minum.

Nama Unsur

Orde 1

Orde 3

Orde 3

Orde 4

Definisi

Sumur Pompa

Sarana berupa sumur yang bertujuan
untuk mendapatkan air baku untuk air
mimim yang dibuat dengan mengebor

tansh pada kedalaman tertentu.

Bak Penampungan Air
Hujan

Barana untuk menampung air hujan
scbagai air baku.

Terminal Air

Sarana pelayanan air minum  yang
digunakan seccara komunal berupa bak
penampung air yang ditempatkan di atas
permukaan  tanah atau  pondasi dan
pengisian air dilakukan dengan sistem
curah dari mobil tangki air atau kapal
tangki air.

Bangunan Penangkap
Mata Air

Sarana Yang dibangun untuk
mengumpulkan air pada sumber mata air
dan melindungi sumber mata air terhadap
PerCCmaran.

Sistem
Pengelolaan Air
Limbah [SPAL)

Sistem Pengelolaan
Air Limbah Non
Domestik **

Serangkaian kegiatan pengelolaan  air
limbah non domestik dalam satu kesatuan
dengan prasarana dan sarana pengelolaan
air limbah non domestik, termasuk
pipa/kabel bawah laut air limbah.

Bistem Pengelolaan
Air Limbah Domestik

Serangkaian  kegiatan pengelolaan  air
limbah domestik dalam sat kesatuan
dengan prasaransa dan sarana pengelolaan
air limbah domestik, termasuk pipa/kabel
bawah laut air limbah.

Sistem
Pengelolaan
Limbah Bahan
Berbahaya dan
Beracun (B3]

Sat: kesatuan sarana dan prasaransa
pengelolaan limbah Bahan Berbahaya dan
Eecracun (B3).
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Name Unsur Orde 1 Orde 2 Orde 3 Orde 4
Sarana pemindahan dari alat anghut kecil
ke alat anghkut lebih besar dan diperlukan
Stasiun Peralihan . . untuk kabupaten/kota wyang memiliki
Antara [SPA} lokasi TPA jaraknya lebih dari 25 km yang
dapat dilengkapi dengan fasilitas
pengolahan sampah.
Tempat Pengelolaan Tempat dilaksanakannya kegiatan
Sampah Reuse, . . pengumpulan, pemilahan, penggunaan
Reduce, Recycle ulang, dan pendauran ulang skala
y - [TPS3R) kawasan.
Histem. daiingan Tempat scbelum sampah diangkut ke
Perngmpabian Torpat £ - tempat pendaur ulang, pengolahan,
Penampingan dan/atau tempat pengolahan sampah
Sementara (TPS)
terpadu.
& - Tempat memroses dan mengembalikan
empat Pemrosesan g < 2
Akhir (TPA) sampah ke media lingkungan.
Tempat Pengolshan Tempat dilak.sa.n?k.enn_va kegiatan
Sampah Terpadu i = pengumpulan, pemilahan, penggunaan
(TPST) ulang, pendauran ulang, pengolahan, dan
pemrosesan akhir sampah.
Jalan yang dikhususkan untuk jalar
Jalur Evakuaesi - - evakuasi bila terjadi bencana.
Bencana
Sistem Jaringan Tempat yang digunakan untuk kegiatan
Evakuasi Bencana memindahkan korban bencana dari lokasi
Tempat Evakuasi . . bencana ke tempat yang aman  atau
Bencana PEOAMPUNERD pertama untuk
mendapatkan tindakan penanganan lebih
lanjut.
Jaringan untuk METNETPUNE dan
Bister Drsirsse Jaringan Drainase " . mengalirkan  air lebih dari  saluran
Primer drainase sekunder dan menyalurkan ke
badan air penerima.
Nama Unsur Orde 1 Orde 2 Orde 3 Orde 4 Definisi
X X Jaringan untuk menampung air dari
Jaringan Drainase . . saluran drainase tersier dan membuang
Sckunder air tersebut ke jaringan drainase primer.
: . Jaringan untuk mencrima air dari saluran
Jsru-.xgan Drainase - - penangkap dan  menyalurkannya ke
Tersier jaringan drainase sckunder.
Keterangan:

1. Kolom orde bertanda (*) diisi mengikuti penamaan klasifikasi unsur dan kodifikasi pada orde pendetailan terakhir;
2. Untuk unsur yang bertanda (**) memiliki 2 (dua) bentuk geometri (contoh: Jaringan Tetap pada Sistem Jaringan Telekomunikasi memiliki 2
{dua) bentuk geometri, yaitu geometri garis untuk Jaringan Tetap dan geometri titik untuk Infrastruktur Jaringan Tetap). Ketentuan lebih lanjut

mengenai bentuk geometri dijelaskan pada Lampiran V.
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TABEL IV.4

KLASIFIKAS] DAN KODIFIKASI TURUNAN UNSUR PADA RENCANA POLA RUANG RTRW KABUPATEN

Nama Unsur

Orde 1

Kode

Orde 2

Kode

Oirdie 3

Kode

Orde 4

Kode

Definisi

Kawasan
Lindung

Badan Air

BA

Air permukaan bumi yang berupa
sungai, danau, embung, waduk,
dan sebagainya.

Kawasan yang
Memberikan
Perlindungan
terhadap
Kawasan
Bawahannya

FTB

Kawasan yang diperuntukkan
untuk menaungi lingkungan dan
makhluk  hidup terdiri atas
kawasan hutan lindung dan
kawasan gambut.

Kawasan Hutan
Lindung

HL

Kawasan hutan yang mempunyai
fungsi pokok sebagai
perlindungan  sistem  penyangga
kehidupan untuk mengatur tata
air, mencegah banjir,
mengendalikan erosi, mencegah
intrusi air laut, dan memelihara
kesuburan tanah.

Kawasan Lindung
Gambut

LG

Kawasan yang merupakan bagian
dari kawasan lindung vang
mempunyai fungsi utama
perlindungan dan kescimbangan
tata air, penyimpan cadangan
karbon, dan pelestarian
keanckaragaman hayati.

Kawasan
Perlindungan
Sctempat

PS

Kawasan yang diperuntukkan
bagi kegiatan pemanfaatan lahan
yvang menjunjung tinggi nilai-nilai
luhur dalam tata kehidupan
masyarakat untuk melindungi
dan mengelola lingkungan hidup
secara lestari, serta dapat menjaga
kelestarian jumlah, kualitas
penyediaan tata air, kelancaran,

Nams Unsur

Definisi

ketertiban PCREATUITAn, dan
pemanfaatan  air dari sumber-
sumber air. Termasuk didalamnya
kawasan kearifan lokal, sempadan
yang berfungsi sebagai kawasan
lindung antara lain sempadan
pantai, sungai, mata air, situ,
danau, embung, dan waduk, serta
kawasan lainnya yang memiliki

fungsi perlindungan sctcmpat.

Kawasan
Konservasi

Ks

Kawasan Suaka
Alam =~

KSA

Bagian wilayah darat danjfatau
laut yang mempunyai ciri khas
sebagai satu kesatuan ekosistem
yang dilindungi, dilestarikan
dan/etau dimanfaatkan secara
berkelanjutan.

Cagar Alam

CA

Kawasan suaka alam yang karena
keadean alamnya —mempunyai
kelkkhasan/keunikan jemis
tumbuhan dan/atau
keanckaragaman tumbuhan
beserta Bejala alam dan
ckosistemnya yang memerlukan
upaya perlindungan dan
pelestarian agar keberadaan dan
perkembangannya dapat
berlangsung sccara alami.

Cagar Alam Laut

CAL

Kawasan suaka alam di laut vang
karena keadaan alamnya
mempunyai  kekhasan/keunikan
jenis tumbuhan dan/atau
keanckaragaman tumbuhan
beserta gejala alam dan

ckosistemnya yang memeriukan
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Nama Unsur

Orde 4

Diefinisi

upaya perlindungan dan
pclestarian agar keberadaan dan
perkembangannya dapat
berlangsung secara alami.

Suaka Margasatwa

SM

Kawasan suaka alam yang
mempunyai  kekhasan/keunikan
jenis satwa liar dan/atau
keanckaragaman satwa liar vang
untuk kelangsungan hidupnya
memeriukan upaya perlindungan
dan pembinaan terhadap populasi
dan habitatnya.

Suaka Margasatwa
Laut

SML

Kawasan suaka alam di laut yang
mempunyai kekhasan /keunikan
jenis satwa liar dan/atau
keanckaragaman satwa liar vang
untuk kelangsungan hidupnya
memeriukan upaya perlindungan
dan pembinaan terhadap populasi
dan habitatnya

Kawasan
Pelestarian Alam **

KPA

Kawasan dengan ciri khas
tertentu, baik di daratan maupun
di perairan yang mempunyai
fungsi pokok perlindungan sistem
penyangga kehidupan,
pengawetan keanekaragaman
jenis tumbuhan dan satwa, serta
pemanfaatan BCCATE lestari
Sumber Daya Alam Hayati dan
ckosistemnya.

Nams Unsur

Definisi

Taman Nasional

TN

Kawasan peclestarian alam yang
mempunyai ekosistem asli,
dikelola dengan sistem  zonasi
vang dimanfaatkan untuk tujuan
penelitian,  ilmu  pengetahuan,
pendidikan, menunjang budi
daya, pariwisata, dan rekreasi.

Taman Hutan
Raya

THR

Kawasan pelestarian alam untuk
tujuan holeksi tumbuhan
dan/atau satwa yang alami atan
bukan alami, jenis asli dan/fatau
bukan jenis asli, yvang tidak invasif
dan dimanfaatkan untulk
kepentingan penelitian, ilmu
pengetahuan, pendidikan,
menunjang budi daya, budaya,
pariwizata, dan rekreasi.

Taman Wisata
Alam

TWA

Kawasan pelestarian alam yang
dimanfaatkan terutama untuk
kepentingan pariwisata alam dan
rekreasi.

Taman Wisata
Alam Laut

TWL

Kawasan pelestarian alam di laut
vang dimanfeathkan terutama
untuk kepentingan pariwisats
alam dan rekreasi.

Kawasan Taman
Buru

TB

Kawasan hutan yang ditetapkan

scbagai tempat wisata berburn

Kawasan
Konservasi di
Wilayah Pesisir
dan Pulau-Pulau
Kecll =*

EKWP

Kawasan pesisir dan pulau-pulau
kecil dengan ciri khas tertentu
yYENg dilindungi untuk
mewujudkan Pengelolaan Wilayah
Fesisir dan Pulau-Pulau Kecil
secara berkelanjutan.
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Nams Unsur

Orde 4

Definisi

Kawasan
Konscrvasi Pesisir
dan Pulau-Pulau
Kegil **

KP3K

Kawasan yang merupakan bagian
wilayah pesisir dan pulau-pulan
kecil yvang mempunyai ciri khas
tertentu  sebagai satu  kesatuan
ckosistem yang dilindungi,
dilestarikan dan/atau
dimanfaatkan secara
berkelanjutan untuk mewujudkan
pengelolaan wilayah pesisir dan
pulau-pulau kecil secara
berkelanjutan.

Suaka Pesisir

SPS

Wilayah pesisir yang menjadi
tempat hidup dan
berkembanghiaknya (habitat)
suatu jenis atau sumber daya
alam hayati yang khas, unik,
langka dan dikhawatirkan akan
punah, dan/ataun merupakan
tempat kehidupan bagi jenis-jenis
biota migrasi tertentu  yang
keberadaannya memeriukan
upaya perlindungan, danfatau
pclestarian.

Suaka Pulau Kecil

SPK

Pulau kecil yang menjadi tempat
hidup dan berkembangbiaknya
(habitat) suat jenis atau
beberapa sumber daya alam
hayati yang khas, unik, langka
dan dikhawatirkan akesn pungh,
dan atau merupakan ‘tempat
kehidupan bagi jenis-jemis biota
migrasi tertentu VANE
keberadaannya memeriukan

Nams Unsur

Definisi

upaya perlindungan, dan/atau
pelestarian.

Taman Pesisir

TH

Wilayah pesisir yang mempunyai
daya tarik sumber daya alam
hayati, formasi geologi, dan/atau
Ecjala alam yang dapat
dikembangkan untuk kepentingan
pemanfaatan pengembangan ilmu
pengetahuan, penelitian,
pendidikan dan peningkatan
kesadaran konservasi  sumber
daya alam hayati, wisata bahari
dan rekreasi.

Taman Pulau Kecil

TPK

Pulau kecil yang mempunyai daya
tarik sumber dava alam hayati,
formasi geologi, dan/atau gejala
alam yang dapat dikembangkan
untuk kepentingan pemanfastan
pengembangan ilrmu
pengetahuan, penelitian,
pendidikan dan peningkatan
kesadaran konservasi sumber
daya alam hayati, wisata bahari
dan rekreasi.

Kawasan
Konservasi
Maritim **

KMR

Daecrah perlindungan adat dan
budaya maritim yang mempunyai
nilai arkeclogi historis khusus,
situs scjarah kemaritiman dan
tempat ritual keagamsan atau
adat dan sifatnya sejalan dengan
upaya hkonservasi pesisir dan
pulau-pulau kecil.
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Nama Unsur

Orde 1

Kode

Orde 4

Diefinisi

Daerah
Perlindungan Adat
Maritim

PAM

Daerah yang dilindungi yang
masyarakatnya mempunyai adat
istiadat dan atauy tradisi
kemaritiman yang sifatnya sejalan
dengan upaya konservasi pesisir
dan pulau-pulau kecil serta tidak
bertentangan dengan  hukum
nasional.

Daerah
Perlindungan
Budaya Maritim

FEM

Lokasi yang dilindungi dimana
terdapat benda peninggalan
scjarah dan/fatau tempat ritual
keagamaan a&tau adat yang
berkaitan dengan budaya
kemaritiman.

Kawasan
Konservasi
Perairan

KPR

Kawasan perairan yang
dilindungi, dikelola dengan sistem
zonasi untuk mewujudkan
pengelolaan sumber daya ikan
dan linghkungannya SCCAra
berkelanjutan.

Kawasan Hutan
Adat

ADT

Kawasan hutan yang berada di
dalam wilayah masyarakat hukum
adat.

Kawasan Lindung
Geologi

Kawasan Cagar
Alam Geologi **

CAG

Wilayah yvang ditctapkan dengan
fungsi utama untuk melindungi
cagar alam geologi.

Kawasan
Keunikan Batuan
dan Fosil

LGE-

Kawasan YANE mermiliki
keragaman batuan dan  dapat
berfungsi sebagai  laboratorium
alam serta memiliki batuan yang
mengandung jejak atau  =isa
kehidupan di masa lampau (fosil)

Nams Unsur

Orde 1

Kode

Definisi

yvang bersifat langka danfatau
penting,.

Kawasan
Keunikan Bentang
Alam

LGE-

Kawasan yang memiliki keunikan
bentang alam, antara lain gumuk
pasir pantai tipe barcan, kawah,
kaldera, komplek gunung api, dan
lainnya.

Kawasan
Keunikan Proses
Greologi

LGE-

Kawasan yang memiliki keunikan
Proscs geolog, antara lain
kawasan poton  atau  lumpur
vulkanik yang terbentuk secara
alamiah dan memiliki nilai ilmiah
kebumian, kawasan dengan
kemunculan sumber api alami,
kawasan dengan kemunculan
solfatara, fumarola, dan/atau
geyser, dan lainnya.

Kawasan yang
Memberikan
Perlindungan
terhadap Air
Tanah

PAT

Kawasan Imbuhan
Air Tanah

LGE-

Kawasan fwilayah yang mampu
menambah air tanah secara
alamiah pada cekungan air tanah.

Kawasan Cagar
Budaya

B

Satuan rmeng geografis vyang
memiliki dua situs cagar budaya
atan lebih Yang letaknya
berdekatan dan/atau
memperlihatkan ciri tata ruang
yang khas, dan ditetapkan oleh
pemerintah Kabupaten/Kota
berdasarkan rekomendasi tim ahli
cagar budaya.
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Nama Unsur Orde 1

Orde 4

Diefinisi

Kawasan
Ekosistem
Mangrove

EM

Kawasan /wilayah Vang
merypakan kesatuan antara
komunitas vegetasi mangrove
berasosiasi dengan fauna dan
mikro organisme schingga dapat
tumbuh dan berkembang pada
daerah sepanjang pantai terutama
di daerah pasang suruat, laguna,
muara sungsi yang terlindung
dengan  substrat lumpur atau
lumpur berpasir dalam
membentuk kescimbangan
lingkungan hidup Vang

berkelanjutan.

Kawasan Kawasan Hutan
Budi Daya Produlsi

KHP

Kawasan Hutan
Produksi Terbatas

Kawasan Hutan dengan faktor-
faktor kelas lereng, jenis tanah,
dan intensitas hujan sectelah
masing-masing dikalikan dengan
angka penimbang mempunyai
jumlah nilai antara 125 |seratus
dua puluh lima} sampai dengan
174 |scratus tujuh puluh empat)
di luar kawasan hutan lindung,
hutan suaka alam, hutan

pelestarian alam, dan taman buru.

Kawasan Hutan
Produksi Tetap

HP

Kawasan Hutan dengan faktor-
faktor kelas lereng, jenis tanah,
dan intensitas hujan setelah
masing-masing dikalikan dengan
angka penimbang mempunyai
jumlah nilai di bawah 125 |seratus
dua puluh lima) di luar kawasan

hutan lindung, hutan suaka alam,

Nams Unsur Orde 1

Definisi

butan pelestarian  alam, dan
taman burnu,

Kawasan Hutan
Produksi yang
dapat Dikonversi

HFK

Kawasan Hutan Produksi yang
tidak produktif dan produktifl yang
secara ruang dapat dicadangkan
untuk pembangunan di  luar
kegiatan kehutanan atau dapat
dijadikan lahan pengganti tukar
menukar kawasan hutan.

Kawasan
Perkebunan
Rakyat

KR

Kawasan perkebunan rakyat
adalah hutan rakyat yaitu hutan
yvang dimiliki oleh rakyat dengan
luas minimal 0,25 hektar,
penutupan tajuk tanaman
berkayu atau jenis lainnya lebih
dari 50% atau jumlah tanaman
pada tabun pertama minimal 500

tansman tiep hektar.

Kawasan
Pertanian

Kawasan Tanaman
Pangan

Kawasan lahan basah beririgasi,
rawa pasang surut dan lebak dan
lahan basah tidak beririgasi serta
lahan kering potensial untuk
pemanfaatan dan pengembangan

lANAmMan pangan.

Kawasan
Hortikultura

Kawasan lahan kering potensial
untuk pemanfaatan dan
pengembangan tanaman
hortikultura sccara monokultur
maupun tumpang sari.

Kawasan
Perkebunan

Kawasan wyang memiliki potensi
uniulk dimanfaatkan dan
dikembangkan baik pada lahan
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Nama Unsur

Orde 1

Orde 4

Diefinisi

basah dan atau lshan kering
untuk komoditas perkebunan.

Kawasan
Peternakan

Kawasan yang seccara KkKhusus
diperuntukkan untuk kegiatan
peternakan atau terpadu dengan
komponen usaha tani [berbasis
tanaman pangan, perkebunan,
hortikultura atau perikanan)
berorientasi ckonomi dan
berakses dan hulu sampai hilir.

Kawasan
Perikanan

Kawasan
Perikanan Tangkap

Kawasan perikanan yang berbasis
pada kegiatan penangkapan ikan
dan/atau kegiatan pengangkutan
ikan.

Kawasan
Perikanan Budi
Daya

Kawasan yang ditetapkan dengan
fungsi utama untuk budi daya
ikan atas dasar potensi sumber
daya alam, sumber daya manusia,
dan kondisi lingkungan serta
kondisi prasarana sarana UmLim
yang ada.

Kawasan
Pergaraman

KEG

Kawasan yang berkaitan dengan
praproduksi, produbesi,
pascaproduksi, pengolahan, dan
pengolahan garam.

Kawaszsan
Pertambangan
dan Energi

TE

Kawasan
Pertambangan
Mineral

Kawasan
Pertambangan
Mineral Radioaktif

MRA

Bagian dari wilayah
pertambangan yang telah memiliki
ketersediaan data, potensi,
dan/atau informasi geologi vang
SECATE dominan terdapat
komoditas tambang radioalktif.

Nams Unsur

Orde 1

Definisi

Kawasan
Pertambangan
Mineral Logam

MLG

Bagian dari wilayah
pertambangan yang telah memiliki
ketersediaan data, potensi,
dan/atau informasi geologi vang
secara dominan terdapat
komoditas tambang mineral
logam.

Kawasan
Pertambangan
Mineral Bukan
Logam

MNL

Bagian dari wilayah
pertambangan yang telah memiliki
ketersediaan data, potensi,
dan/atau informasi geologi yang
SCCATE dominan terdapat
komoditas tambang mineral
bukan logam.

Kawasan
Pecruntukan
Pertambangan
Batuan

MBT

Bagian dari wilayah
pertambangan yang telah memiliki
ketersediaan data, potensi,
dan/atau informasi geologi yvang
SECATE dominan terdapat
komoditas tambang batuan.

Kawasan
Pertambangan
Batubara

ER

Kawasan yang merupakan bagian
dari wilayah pertambangan yang
telah memiliki ketersediaan data,
potensi, dan/atau informasi
geologi  yvang secara  dominan
terdapat komoditas tambang
batubara.

Kawasan
Pertambangan
Minyak dan Gas
Bumi

Kawasan pada permukaan tanah
dan/atan dibawah permukaan
tanah yvang direncanakan secbagai
kegiatan hilir pertambangan

minyak dan gas bumi.
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Nams Unsur Orde 1

Orde 4

Diefinisi

Kawasan Panas
Bumi

FB

Kawasan dengan sumber energi
panas yang terkandung di dalam
a@ir panas, uap air, serta batuan
bersama mineral ikutan dan gas
lainnya yang sccara genctik tidak
dapat dipisahkan dalam suatu
sistern panas bumi.

Kawasan
Pembangkitan
Tenaga Listrik

PTL

Kawasan yang mendukung
kegiatan memproduksi tenaga
listrik.

Kawasan
Peruntukan
Industri

Bentangan lahan YAng
diperuntukkan bagi kegiatan
Industri berdasarkan Rencana
Tata Ruang Wilayah Yang
ditetapkan SEEUA] dengan
ketentuan peraturan perundang-

undangan.

Kawasan
Pariwisata

w

Kawasan wyang memiliki fungsi
utama pariwisata atau memiliki
potensi  untuk  pengembangan
pariwisata baik alam, buatan,
maupun budays.

Kawasan
Permukiman

PM

Kawasan
Permukiman
Perkotaan

PK

Bagian dari lingkungan hidup di
luar kawasan lindung yang
berfungsi sebagai linghungan
tempat tinggal atau lingkungan
hunian dan tempat kegiatan yang
mendukung perikchidupan dan
penghidupan di kawasan

perkotaan,

Nams Unsur Orde 1

Definisi

Kawasan
Permukiman
Perdesaan

PD

Bagian dari lingkungan hidup di
luar kawasan lindung yang
berfungsi  scbagai  lingkungan
tempat tinggal atau lingkungan
hunian dan tempat kegiatan yang
mendukung perikehidupan dan
penghidupan di kawasan
perdesaan.

Kawaszsan
Transpaortasi

Kawasan wang dikembangkan
untul MENAMPUNE fungsi
transportasi skala regional dalam
upaya untuk mendukung
kebijakan pengembangan sistem
transportasi yang tertuang di
dalam rencana tata ruang yang
meliputi transportasi darat,
udara, dan laut.

Kawazan
Pertahanan dan
Keamanan

HE

Kawasan yang dikembangkan
untuk menjamin kegiatan dan
pengembangan bidang
pertahanan dan keamanan seperti
instalasi pertahanan dan
keamanan, termasuk tempat
latihan, kodam, korem, koramil,
dan sebagainya.

Keterangan:

Kolom orde bertanda [*) diisi mengilouti penamaan klasifikasi unsur dan kodifikasi pada orde pendetailan terakhir, khusus untuk unsur bertanda

[**) apabila belum dapat didetailkan, maka klasifikasi unsur dan kodifikasi dapat diturunkan sampai orde terakhir.
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KLASIFIKASI TURUNAN UNSUR PADA RENCANA STRUKTUR RUANG RTRW KOTA

Nama Unsur

Orde 1

Oirde 2

Orde 3

Orde 4

Definisi

Sistemn Pusat
Pelayanan

Pusat Pelayanan
Kota

Pusat pelayanan ckonomi, =sosial,
danfatau administrazi wyang melayani
seluruh wilayah kota dan/atau regional.

Sub pusat
Pelayanan Kota

Pusat pelayanan ekonomi, sosial,
dan/fatau administrasi yang melayani sub
wilayvah kota.

Pusat Pelayanan
Lingkungan

Pusat pelayanan ckonomi, sosial dan/atau
administrasi lingkungan permukiman
Yang melayani wilayah lingkungan
permukiman kota.

Sistem Jaringan
Transportasi

Sistem Jaringan
Jalan

Jalan Umum

Jalan Arteri

Jalan Arteri Primer

Jalan yang menghubungkan secara
berdaya guna antarpusat kegiatan
nasional atau antara pusat kegiatan

nasional dengan pusat kegiatan wilayah.

Jalan Arteri
Sckunder

Jalan wyeng menghubungkan kawasan
primer dengan kawasan sekunder kesatu,
kawasan sckunder kesatu dengan
kawasan sckunder kesatu, atau kawasan
sekunder kesatu dengan kawaszan
sckunder kedua.

Jalan Kelcktor

Jalan Kolektor Primer

Jalan yang menghubungkan secara
berdaya guna antara pusat kegiatan
nasional dengan pusat kegiatan lokal,
antarpusat kegiatan wilayah, atau antara
pusat kegiatan wilayah dengan pusat
kegiatan lokal.

Jalan Kolcktor
Sckunder

Jalan yang menghubungkan kawasan
sckunder kedua dengan kawasan
sckunder kedua atau kawasan sckunder
kedua dengan kawasan sekunder ketiga.

Jalan Lokal

Jalan Lokal Primer

Jalan yang menghubungkan secara

berdava guna pusat keEiat:m nasional

Nama Unsur

Orde 4

Diefiniai

dengan pusat kegiatan lingkungan, pusat
kegiatan wilayvah dengan pusat kegiatan
lingkungan, antarpusat kegiatan lokal,
atau pusat kegiatan lokal dengan pusat
kegiatan lingkungan, serta antarpusat

kegiatan lingkungan.

Jalan Lokal Sekunder

Jalan yang menghubungkan kawasan
sekunder kesatu dengan perumahan,
kawasan sekunder kedua dengan

perumahan, kawasan sekunder ketiga dan
scterusnya sampai ke perumahan.

Jalan Lingkungan

Jalan Lingkungan
Primer

Jalan yang menghubungkan antarpusat
kegiatan di dalam kawasan perdesaan dan
jalan di dalam lngkungan kawasan
perdesaan.

Jalan Lingkungan
Sckunder

Jalan yang menghubungkan antarpersil
dalam kawasan perkotaan.

Jalan Khusus

Jalan yang dibangun oleh instansi, badan
ussha, perscorangan, atau kelompok
masyarakat untuk kepentingan sendiri

Jalan Tol

Jalan wumum yang merupakan bagian
sistem jaringan jalan dan scbagai jalan
nasional yang penggunanyva diwajibkan
membayar tol.

Terminal
Penumpang

Terminal
Penumpang Tipe A

Terminal Penumpang yang berfungsi
melayani kendaraan penumpang umum
untuk angkutan antarkota antarprovinsi
[AKAF], angkutan lintas batas
antarnegara, angkutan antarkota dalam
provinsi [AKDP), angkutan kota (AK], serta

angkutan perdesaan [ADES)

Terminal
Penumpang Tipe B

Terminal Penumpang yang berfungsi
melayani kendarsan penumpang umum
untuk angkutan antarkota dalam provinsi
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Nama Unsur

Orde 4

[AKDF), angkutan kota (AK), serta

angkutan perdesaan (ADES)

Terminal
Penumpang Tipe C

Terminal Penumpang yang berfungsi
melayani kendaraan penumpang umum
untuk angkutan kota (AK) dan angkutan
perdezaan (ADES).

Terminal Barang

Tempat untuk melakukan kegiatan
bongkar muat barang, perpindahan
intramoda dan antarmoda angkutan
barang, konsolidasi barang/pusat
kegiatan logistik, dan/atau tempat parkir
mohil barang.

Jembatan
Timbang

Alat dan tempat yang digunakan untuk
pengawasan dan  pengamanan  jalan
dengan menimbang muatan kendaraan
anghutan.

Jembatan

Jalan yang terletalk di atas permukaan air
dan/atau di atas permukaan tanah.

Sistem Jaringan
Kereta Api

Jaringan Jalhr
Kereta Api

Jaringan Jalur
Kereta Api Umum

Jaringan Jalur Kereta
Api Antarkota

Jalur kereta api antarkota yang melintasi
wilayah kabupaten/kota untuk melayani
perpindahan orang dan/atau barang.

Jaringan Jalur Kereta
Api Perkotaan

Jalur kereta api dalam kota untuk
melayani perpindahan orang di wilayah
kota dan/atan perjalanan ulang-alik
dalam kota.

Jaringan Jalur
Kereta Api Khusus

Jalur kereta api yang hanya digunakan
untuk menunjang kegiatan pokok badan
usaha tertentu dan tidak digunakan untuk
melavani masyarakat umum.

Nama Unsur

Orde 3

Orde 4

Definisi

Stasiun Kereta Api

Stasiun

Penumpang

Tempat perhentian kereta api untuk

keperluan naik turun penumpang.

Stasiun Barang

Tempat perhentian kereta api untuk

keperluan bonghkar muat barang.

Stasiun Operasi

Tempat perhentian kereta api yang
memiliki fasilitas untuk bersilang,
menyusul kereta api dan/ atau langsir,
dan dapat berfungsi untuk naik/turun
penumpang  danfatau  bongkar muat
barang.

Sistem Jaringan
Sungai, Danau,
dan
Penyeberangan

Alur-Pelayaran
Sungai dan Alur-
Pelayaran Danau

Alur-Pelayaran
Kelas |

Perairan yang dari segi kedalaman, lebar,
dan bebas hambatan pelayaran lainnyva
dianggap aman dan selamat untuk dilayari
di bawah kewenangan Pemerintah.

Alur-Pelayaran
Kelas 1T

Perairan yang dari segi kedalaman, lebar,
dan bebas hambatan pelayaran lsinnyva
dianggap aman dan selamat untuk dilayari

di bawah kewenangan provinsi.

Alur-Pelayaran
Kelas 111

Perairan yang dari segi kedalaman, lebar,
dan bebas hambatan pelayaran lainnva
dianggap aman dan selamat untuk dilayari

di bawah kewenangan kabupaten/kota.

Lintas
Penyeberangan
Antarnegara

Suatu alur perairan di sungai dan/atau

danau yang ditetapkan scbagai lintas
penyeberangan antarnegara vang
menghubungkan simpul pada jaringan

jalan dan/atau jaringan jalur kereta api
ANtarnegars.

Lintas
Penyeberangan
Antarprovinsi

Suatu alur perairan di sungai dan/atau

danau yang ditetapkan sebagai lintas
penyeberangan antarprovinsi yang
menghubungkan antarjaringan jalan

nasional dan antarjaringan jalur kereta api
antarprovinsi.
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Nama Unsur

Orde 2

Orde 4

Diefinisi

Lintas
Penyeberangan
Antarkabupaten/
Kota dalam
Provinsi

Suatu alur perairan di sungai dan/atau
danau yang ditetapkan scbagai lintas
penyeberangan antarkabupaten/ kota yvang
menghubungkan antarjaringan jalan
provinsi dan jaringan jalur kereta api
dalam provinsi,

Lintas
Penyeberangan
dalam Kota

Suatu alur perairan di sungai dan/atau
danau yang ditctapkan secbagai lintas
penyeberangan dalam kota Vang
menghubungkan simpul pada jaringan
jalan danj/atau jaringan jalur kereta api
dalam kota.

Pelabuhan Sungai
dan Danau

Pelabuhan Sungai
dan Danau Utama

Pelabuhan VANE digunakan untuk
melayani angkutan sungai atan danau
yang terletak di sungai atau danau yang
bersifat utama,

Pelabuhan Sungai
dan Danau
Pengumpl

Pelabuhan VANE digunakan untuk
melayani angkutan sungai atau danau
vang terletak di sungai atau danau yang

bersifat pengumpul.

Pelabuhan Sungai
dan Danau

Pengumpan

Pelabuhan YANE digunakan untuk
melayani angkutan sungai atau danau
yvang terletak di sungai atau danau yang
bersifat pengumpan.

Pelabuhan
Penyeberangan

Pelabuhan
Penyeberangan
Kelas |

FPelabuhan VANEg digunakan untuk
kegiatan angkutan penyeberangan Kelas L

Pelabuhan
Penyeberangan
Kelas 11

Pelabuhan VANE digunakan untuk
kegiatan angkutan penyeberangan Kelas
I1.

Pelabuhan
Penyeberangan
Kelas 111

Pelabuhan Yang digunakan untuk
kegiatan angkutan penyeberangan Kelas
11

Nama Unsur

Orde 4

Diefinisi

Sistem Jaringan
Transportasi Laut

Pelabuhan Laut

Felabuhan Utama

Pelabuhan yang fungsi pokoknya melayani
kegiatan angkutan laut dalam negeri dan
internasional, alih muat angkutan laut
dalam negeri dan internmasional dalam
jumlah besar, dan scbagai tempat asal
tujuan penumpang dan/atau barang, serta
anghkutan penycbherangan dengan
jangkauan pelayanan antarprovinsi.

Pelabuhan
Pengumpil

Pelabuhan yang fungsi pokoknya melayani
kegiatan angkutan laut dalam negeri, alih
muat angkutan laut dalam negeri dalam
jumlah mencngah, dan scbagai tempat
asal tjuan penumpang dan/atau barang,
serta anghkutan penyeberangan dengan
jangkauan pelayanan antarprovinsi.

Prlabuhan
Pengumpan

Pclabuhan
Pengumpan Regional

Pelabuhan yang fungsi pokoknya melayani
kegiatan angkutan laut dalam negeri, alih
muat angkutan laut dalam negeri dalam
jumlah terbatas, merupakan pengumpan
bagi Pelabuhan Utama dan Pelabuhan
Pengumpul, dan secbagai tempat asal
tujuan penumpang dan/atau barang, serta
anghkutan penycberangan dengan
jangkauan pelavanan antarkabupaten/
kota dalam provinsi.

Pelabuhan
Pengumpan Lokal

Pelabuhan yvang fungsi pokoknya melayani
kegiatan angkutan laut dalam negeri, alih
muat angkutan laut dalam negeri dalam
jumlah terbatas, merupakan pengumpan
bagi Pelabuhan Utama dan Pelabuhan
Pengumpul, dan sebagai tempat asal
tujuan penumpang dan/atau barang, serta
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Nama Unsur

Orde 4

Drefinisi

anghkutan

jangkauan

kabupaten /kota,

penyeberangan
pelayanan

dengan
dalam

Terminal Umum

Bagian dari pelabuhan yang terletak di
dalam atau di luar daerah lingkungan
kerja dan daerah lingkungan kepentingan
pelabuhan yang merupakan bagian dari
pelabuhan terdekat untuk  melayani
kepentingan umum yang disclenggarakan
oleh penyelenggara pelabuhan atau badan
usaha pelabuhan yang telah atau akan
diberikan hak untuk menyelenggarakan
kegiatan penyediaan dan/fatau pelayanan
jasa kepelabuhanan tertentu dalam janglka
waktu tertentu dan kompensasi tertentu
yang diatur dalam perjanjian konscsi atau
bentuk kerja sama lainnya.

Terminal Khusus

Terminal yang terletak di luar deerah
lingkungan kerja dan daerah lingkungan
kepentingan pelabuhan yang merupakan
bagian dari pelabuhan terdekat untuk
melayani  kepentingan sendiri  sesuai
dengan usaha pokoknya.

Prlabuhan
Ferikanan

Pelabuhan Perikanan
Samudera

Tempat wvang terdiri atas daratan dan
perairan di sekitarnya dengan batas-batas
tertentu sebagai tempat kegiatan
pemerintahan dan kegiatan sistem bisnis
perikanan yang digunakan sebagai tempat
kapal perikanan bersandar, berlabuh,
danfatau bongkar muat ikan yang
dilengkapi dengan fasilitas keselamatan
pelayaran dan kegiatan penunjang
perikanan kelas A.

Nama Unsur

Orde 4

Diefinisi

Pelabuhan Perikanan
Nusantara

Tempat yang terdiri atas daratan dan
perairan di sekitarnya dengan batas-batas
tertentu scbagai tempat kegiatan
pemerintahan dan kegiatan sistem bisnis
perikanan yang digunakan sebagai tempat
kapal perikanan bersandar, berlabuh,
danfatau bongkar muat ikan yang
dilengkapi dengan fasilitas keselamatan
pelayaran dan kegiatan ponunjang
perikanan kelas B,

Pelabuhan Perikanan
Pantai

Tempat vang terdiri atas daratan dan
perairan di sekitarnya dengan batas-batas
tertentu sebagai tempat kegiatan
pemerintahan dan kegiatan sistem bisnis
perikanan yang digunakan sebagai tempat
kapal perikanan bersandar, berlabuh,
danfatau bongkar muat ikan yang
dilengkapi dengan fasilitas kesclamatan
pelayaran dan kegiatan penunjang
perikanan kelas C.

Pangkalan
Pendaratan lkan

Tempat yang terdiri atas daratan dan
perairan di sekitarnya dengan batas-batas
tertentu scbagai tempat kegiatan
pemerintahan dan kegiatan sistem bisnis
perikanan yang digunakan sebagai tempat
kapal perikanan bersandar, berlabuh,
danfatau  bongkar muat ikan yang
dilengkapi dengan fasilitas kesclamatan

pelayaran dan kegiatan ponunjang
perikanan kelas D
Bandar Udara Bandar udara secbagai salah satu

Umum dan
Bandar Udara
Khusus

Bandar Udara
Pengumpul

Bandar Udara
Pengumpul Skala
Pelayanan Primer

prasarana penunjang pelayanan  Puasat
Kegiatan Nasional [PEN) yang melayani

penumpang dengan jumlah lebih besar
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Nama Unsur Orde 1 Orde 2 Orde 3 Orde 4 Definisi
atau sama dengan 3.000.000 (lima juta)
orang per tahun.
Bandar udara schagai salah satu
Bandas (dura prasarana penunjang pelayanan Pusat
Kegiatan Nasional [PEN) yang melayani
Pengumpul Skala . s :
penumpang dengan jumlah lebih besar
Pelayanan -
dari atau sama dengan 1.000.000 (satu
Selaxmicr juta) dan lebih keeil dari 5.000.000 {lima
jutat Drang per tahuin.
Bandar +wudara scbagai salah satu
prasarana penunjang pelayanan Pusat
Bandar Udara K'egi_atan N_asional (PEKN] dan Pusat
Kegiatan Wilayah [PKW) terdekat yang
Pengumpul Skala ‘ SHTAL £ 5
. melayani penumpang dengan jumlah lebih
Priayanan. Tersies besar dari atau sama dengan S00.000
lima ratus ribu} dan lcbih kecil dari
1.000.000 [satu juta) orang per tahun.
HBandar Udara Bandar udara yang mempunyai cakuptm.
Pengumpan i - pelayanan dan : mempengarahi
perkembangan ckonomi terbatas.
Bandar Udara Bandar uda:a. Yang .ha.n_vn d.if,'\.makan
s - ” untuk melayani ke pentingan sendiri untuk
menunjang kegiatan usaha pokoknya,
Prasarana utama yang mendukung
Infrastruktur S5 <
Minyalk dan Gas L " s?lumh kebutuhan minyak dan ;,as bumi,
Elur;:i di permukaan tanah atau di bawah
Jaringan permukaan tanah.
Siztem Jaringan Infrastruktur Jaringan yang Jaringan yang menyalurkan seluruh
Energl Minyak dan Gas " . Menyalurkan kebutuhan minyvak dan gas buami, di
Bumi Jaringan Mm_\:ak Minvak dan Gas . permukaan tanah atau di bawah
daa Can B Bumi dari Fasilitas permukaan tanah dari fasilitas produksi-
Produksi-Kilang pengolahan, termasuk jaringan pipa/ kabel
Pengolahan bawah laut.
Nama Unsur Orde 1 Orde 2 Orde 3 Orde 4 Deefinisi
Jaringan yang Jaringan yang menyalurkan seluruh
Menyalurkan kebutuhan minyak dan gas buomi, di
Minyvak dan Gas . permukaan tanah  atau  di bawah
Bumi dari Fasilitas permukaan tanah dari fasilitas produksi-
Produksi-Tempat tempat penyimpanan, termasuk jaringan
Penyimpanan pipa/kabel bawah laut.
Jaringan yang Jaringan yang menyalurkan seluruh
Menyalurkan Gas kebutuhan gas bumi di permukaan tanah
Bumi dari Kilang & atau di bawah permukaan tanah dari
Pengolahan- kilang pengolahan-konsumen, termasuk
Honsumen jaringan pipa/kabel bawah laut.
Pembangkit Listrik - Pembangkit listrik yang memanfaatkan
Tenmga Air (PLTA) tenaga air.
Pembangkit Listrik . Pembangkit listrik yang memanfaatkan
Tenaga Uap (PLTLY tenags uap.
Pembangkit Listrik - Pembangkit listrik yang memanfastkan
Tenaga Gas (PLTG) tenaga gas.
Pembangkit Listrik Pembangkit listrik yvang memanfaatkan
Tenaga Diescl " tenaga diesel.
i i [PLTD)
Jaringan Fz;ati‘:;l‘:;htlt:n Pembangkit Listrik Pembangkit listrik yang memanfaatkan
Infrastruktur i Tenaga Nuklir ‘ tenaga nuklir.

HKetenagalistrikan

Tenaga Listrik dan
Sarana Pendukung

[PLTN)

Pembangkit Listrik
Tenaga Suryva

Pembangkit listrik yang memanfaatkan
tenaga matahari.

[PLTS)

Pembangkit Listrik Pembangkit listrik yang memanfaatkan
Tenaga Bayu i tenaga angin.

[PLTH)

Pembangkit Listrik
Tenaga Panas

Bumi (PLTF)

Pembangkit listrik yang memanfaatkan
tenaga panas bumi.
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Pipa /Kabel Bawah
Laut Penyaluran
Tenaga Listrik

Nama Unsur Orde 1 Orde 2 Orde 3 Orde 4 Drefinisi
Pembangkit Listrik Pembangkit listrik yang memanfaatkan
Tenaga Mikro - tekanan mikro hidro.
Hidro [PLTMH)
Pembangkit Listrik - Pembangkit listrik yang memanfaatkan
Lainnya tenaga lainnya.
Saluran tenaga listrik yang menggunakan
Saluran Udara kawat telanjang (konduktor) di wdars
Tegangan Ultra bertegangan nominal di atas 750 kV sesuai
Tinggi (SUTUT) dengan standar di bidang
ketenagalistrikan.
Saluran Udara Saluran tensga listrik yang menggunakan
Tegangan Ekstra kawat telanjang (konduktor) di wdara
Tinggi (SUTET) bertegangan nominal di atas 230 kV,
Saluran Udsra Saluran ::na.ga Iislri_k _v:m% m:nggunakan
= . . kawat telanjang (konduktor) di wdara
Jaringan Tegangan Tinggi = j
e i bertegangan nominal 35 kV sampai dengan
Transmisi Tenaga {SUTT)
R . 230 kV.
; Listrik Antarsistem —
Jaringan Saluran tenaga listrik yang menggunakan
Infrastruktur Saluran Udara kawat telanjang (konduktor) di udara
Penyaluran Tenaga Tegangan Tinggi Arus | bertegangan nominal 250 kV dan 500 kV
Listrik dan Sarana Searah [SUTTAS) dengan  polaritas positif, negatif, atau
Pendukung kombinasi dari keduanya.
Jaringan penyaluran tenaga listrik dari
i pembangkitan ke sistem distribusi atau ke
Saluran Transmisi i
Lattnya konsumen, atau penyaluran tenaga listrik
= antarsistem sclain SUTUT, SUTET, SUTT,
dan SUTTAS.
Sahiran Udarm Saluran L:na.gn listrik yang mcngg_unnkan
kawat telanjang (penghantar] di wudara
: Tegangan Menengah L < ;
Jaringan (SUTM) bertegangan di bawah 35 kV sesuai
Distribusi Tenaga standar di bidang ketenagalistrikan.
Listrik Saluran Udara Saluran tenaga listrik yang menggunakan
Tegangan Rendah kawat {penghantar] di udara bertegangan
ISUTR)
Nama Unsur Orde 1 Orde 2 Orde 3 Orde 4
di 220 volt sampai dnegan 1000 volt sesuai
standar di bidang ketenagalistrikan.
Saluran Kabel J.anng.a.n i kabel wyang brn.solns.; ._\'a.ng
ditanam didalam tanah sepanjang jaringan
Tegangan Menengah s : A
(SKTM) dan sesuai standar di bidang
ketenagalistrikan.
Saluran Distribusi Jaringan distribusi tenaga listrik selain
Lainnya SUTM, SUTR. dan SKTM.
Jaringan Jaringan tabung berongea dengan

diameter dan panjang bervariasi serta
kabel untuk penyaluran tenaga listrik vang
terictak /tertanam di bagian bawah laut.

Gardu Listrik

Bangunan sebagai tempat distribusi ams
listrik.

Siztem Jaringan
Telekomunikasi

Jaringan Tetap **

Satu kesatuan penyelenggaraan jaringan
telekomunikasi untuk layanan
telekomunikasi tetap, termasuk
pipa/kabel bawah laut telekomuniloasi.

Jaringan Bergerak

Jaringan Bergerak
Terestrial

Jaringan  vang melayani pelanggan
bergerak tertentu meliputi antara lain jasa
radio trunking dan jasa radio panggil untuk
LTI

Jaringan Bergerak
Scluler

telekomunikasi
seluler  di

Jaringan yang melayani
bergerak dengan  teknologi
permukaan bumi.

Jaringan Bergerak
Satclit

Jaringan yang melayani telekomunikasi

bergerak melalui satelit,

Sistem Jaringan Prasarana Sumber | Sistem Jaringan Jaringan Irigasi . primer, saluran pembuangannya,

Sumber Daya Air Daya Air Irigasi Primer bangunan bagi, bangunan bagi-sadap,
bangunan sadap, dan bangunan
pelengikapnya.

Bagian dari jaringan irigasi vang terdiri
atss bangunan utama, saluran induk/
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Nama Unsur Orde 1 Orde 2 Orde 3 Orde 4 Drefinisi
Bagian dari jaringan irigasi yvang terdiri
. " . atas saluran sekunder, saluran
Jaringan Irigasi a ¥ !
Selnder pembuang_ann_\-.n. bangunan bagi,
bangunan bagi-sadap, bangunan sadap,
dan bangunan pclengkapnya.
Jaringan irigasi yang berfungsi sebagai
prasarana pelayanan air irigasi dalam
Jaringan Irigasi . petak tersier yang terdiri atas saluran
Tersier tersier, saluran kuarter dan saluran
pembuang, boks tersier, boks kuarter,
scrta bangunan pelengkapnya.
Jaringan irigasi vang airnya berasal dari
Jaringan Irigasi Air z air tanah, mulai dari sumur dan instalasi
Tanah pompa sampai dengan saluran irigasi air
tanah termasuk bangunan di delamnya.
Jaringan yang dapat memperlambat waktu
Jaringan tiba banjir dan menurunkan besarnya
Pengendalian . debit banjir.
Sistemn Banjir
Pengendalian
Banji A Bangu n.an YENE “dapm memperlambat
Angunan waktu tiba banjir dan menurunkan
Fengendalian 2 besarnya debit banjir.
Banjir
Bangunan Sumber Bangunan yfsng m:nur?jang k.eg'ata.n
Daya-Air x o pengelolaan air, sumber air, dan daya air
- yang terkandung di dalamnyva.
Infrastruktur Sistem Penyediaan | Jaringan st Satana peng,ambil.an dag atuy peiyedid B.:lr
Perkotaan Air Minum (SPAM) | Perpipaan Unit Air Baku ** * b%ku, termasuk pipa/kabel bawah laut air
rmimm.
Nama Unsur Orde 1 Orde 2 Orde 3 Orde 4

Unit Produksi **

Infrastruktur yang dapat digunakan untuk
proses pengolahan air baku menjadi air
minum melalii proses fisika, kimia, dan/
atau biologi, termasuk pipa/kabel bawah
laut air minum.

Unit Distribusi

Sarana pengaliran air minum dar
bangunan penampungan sampai  unit
pelayanan, termasuk pipa/kabel bawah
laut air minum.

Unit Pelayanan

Titik pengambilan air terdiri atas
sambungan langsung, hidran wmum,
danfatan hidran kebakaran, yang harus
dipasang alat pengukuran berupa meter
air.

Bukan Jaringan
Perpipaan

Sumur Dangkal

Sarana untuk menyadap dan menampung
air tanah yang digunakan sebagai sumber
air baku untuk air minum.

Sumur Pompa

Sarana berupa sumur yang bertujuan
untuk mendapatkan air baku untuk air
minum yang dibuat dengan mengebor
tanah pada kedalaman tertentu.

Bak Penampungan
Air Hujan

Sarana untuk menampung air hujan
scbagai air baku.

Terminal Air

Sarana pelayanan air minum yang
digunakan secara komunal berupa bak
penampung air vang ditempatkan di atas
permukaan  tanah atau  pondasi  dan
pengisian  air dilakukan dengan sistem
curah dari mobil tangki air atau kapal
tangki air,
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Pemrosesan Akhir
[TPA)

Nama Unsur Orde 1 Ohrdde 2 Orde 3 Orde 4 Diefinisi
Sarana VANE dibangun untuk
Bangunan . .
mengumpulkan air pada sumber mata air
Penangkap Mata o L 5 g
Air dan melindungi sumber mata air terhadap
PCnNCCIMaran.
Higrem Scrangkaian kecgiatan pengelolaan  air
H limbah non domestik dalam satu kesatuan
Pengelolaan Air = .
dengan prasarana dan sarana pengelolaan
Limbah Non s 3 i
. } air limhah non domestik, termasuk
Sistem Domestik "~ 5 _ R
Pengelolaan Air pipa /kabel bawah laut air limbah,
Limbah (SPAL) Histén E.nc rangkaian kegiatan pengelolaan air
. limbah domeatik dalam satu kesatuan
Pengelolaan Air
Limbah Domestik - * dengan prasarana dan sarana pengelolaan
i3l air limbah domestik, termasuk pipa/kabel
bawah laut air limbah.
Sistem Satu kesatuan sarana dan prasarana
Pengelolaan pengelolaan limbah Bahan Berbahaya dan
Limbah Bahan » » Beracun [B3).
Berbahaya dan
Beracun (B3}
Sarana pemindahan dari alat angkut kecil
ke alat angkut lebih besar dan diperlukan
Stasiun Peralihan . 5 untuk kabupaten/kota vang memiliki
Antars [SPA) lokasi TPA jaraknya lebih dari 25 km yvang
dapat dilengkapi dengan fasilitas
pengolahan sampah.,
. ; Tempat Tempat dilaksanakannya kegiatan
Sistem Jaringan - 3
Pl e Pengelolaan pengumpulan, pemilahan, penggunaan
2 Sampah Reuse, - * ulang, dan pendauran ulang skala
Reduce, Recycle kawasan.
[TPS3R)
Tempet Tempat scbelum sampah diangkut ke
Py - - tempat pendaur ulang, pengolahan,
PRI 2 danfatan tempat engolahan sampah
Sementara (TPS) P peng P
terpadu.
Nama Unsur Orde 1 Orde 2 Orde 3 Orde 4 Definisi
Tempat Tempat memroses dan mengembalikan

sampah ke media lingkungan.

Tempat
Pengolahan
Sampah Terpadu
[TPST}

Tempat dilaksanakannya kegiatan
pengumpulan, pemilahan, penggunaan
ulang, pendauran ulang, pengolahan, dan
pemrosesan akhir sampah.

Sistem Jaringan
Evakuasi Bencana

Jalur Evakuasi
Bencana

Jalan yang dikhususkan wuntuk jalur
evaluasi bila terjadi bencana.

Tempat Evakuasi
Bencana

Tempat yvang digunakan untuk kegiatan
memindahkan korban bencana dari lokasi
bencana ke tempat yang aman atau
penampungan pertama untuk
mendapatkan tindakan penanganan lebih
lanjut.

Sistem Drainase

Jaringan Drainase
Primer

Jaringan untuk MENAMPLUIE dan
mengalirkan air lebih dari =saluran
drainase sekunder dan menyvalurkan ke
badan air penerima.

Jaringan Drainase
Sckunder

Jaringan untuk menampung air dari
saluran drainase tersier dan membuang
air tersebut ke jaringan drainase primer.

Jaringan Drainase
Tersier

Jaringan untuk menerima air dari saluran
penangkap dan  menyalurkannya ke
jaringan drainase sckunder.
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Nama Unsur

Orde 1 Orde 2 Orde 3 Orde 4 Definisi
Bagian jalur yang memanjang, dengan
atau tanpa marka Jalan, yang memiliki
Jalur Sepeda = ‘ = Iebar cukup untuk dilewati satu sepeda,

selain sepeda motor.

Jaringan Pejalan
Kaki

Ruas pejalan kaki, baik yang terintegrasi
maupun terpisah dengan jalan, yang
diperuntukkan wuntuk prasarana dan
sarana pcjalan kaki serta menghubungkan
pusat-pusat kegiatan dan/stau fasilitas
pergantian moda.

Keterangan:

1. Kolom orde bertanda (*} diisi mengikuti penamaan klasifikasi unsur dan kodifikasi pada orde pendetailan terakhir;

2

Untuk unsur yvang bertanda (**) memiliki 2 [dus) bentuk geometri (contoh: Jaringan Tetap pada Sistem Jaringan Telekomunikasi memiliki 2

(dua) bentuk geometri, yaitu geometri garis untuk Jaringan Tetap dan geometri titik untuk Infrastruktur Jaringan Tetap). Ketentuan lebih lanjut
mengenai bentuk geometri dijelaskan pada Lampiran V.

TABEL IV.6

KLASIFIKASI DAN KODIFIKAS] TURUNAN UNSUR PADA RENCANA POLA RUANG RTRW KOTA

Unsur

Orde 1

Kode |

Orde 2

Kode

Orde 3

Kode

Orde 4

| Kode

Definisi

Kawasan
Lindung

Badan Air

Air permukaan bumi yvang berupa
sungai, danau, embung, waduk,
dan sebagainya.

Kawasan yang
Memberikan
Perlindungan
terhadap Kewasan
Bawahannya **

Kawasan yang diperuntukkan
untuk menaungi lingkungan dan
makhluk hidup terdiri atas
kawasan hutan lindung dan

kawasan gambut.

Kawasan Hutan
Lindung

HL

Kawasan hutan yang mempunyai
fungsi pokok sebagai perlindungan
sistem PCTIVENEEH kehidupan
untuk mengatur tats air,
mencegah banjir, mengendalikan
erosi, mencegah intrusi air lauat,
dan memelihara kesuburan tanah.

Kawasan Lindung
Gambut

Kawasan yang merupakan bagian
dari kawasan lindung vang
mempunyai fungsi utama
perlindungan dan keseimbangan
tata air, penyimpan cadangan
karbon, dan pelestarian
keanckaragaman havati.

Kawasan
Perlindungan
Setempat

Kawasan yang diperuntukkan bagi
kegiatan pemanfaatan lehan yang
menjunjung tinggi nilai-nilai lnhur
dalam tata kehidupan masyarakat
untuk melindungi dan mengelola
lingkungan hidup secara lestari,
serta dapat menjaga kelestarian
jumlah, kualitas penyedisan tata
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Unsur

Kode

Orde 4

Kode

Definisi

air, kelancaran, ketertiban
pengaturan, dan pemanfaatan air
dari sumber-sumber air.
Termasuk didalamnya kawasan
kearifan lokal dan sempadan yang
berfungsi sebagai kawasan
lindung antara lain sempadan
pantai, sungai, mata air, sim,
danau, embung, dan waduk, serta
kawasan lainnya yang memiliki
fungsi perlindungan setempat.

Ruang Terbuka
Hijau **

RTH

Area memanjang/ jalur dan/ atau
mengelompaok, YANg
PENEEUNAANNYE lebih bersifat
terbuka, tempat tumbuh tanaman,
baik yang tumbuh secara alamiah
maupun yang sengaja ditanam,

Rimba Kota

RTH-

Suatu hamparan lahan vang
bertumbuhan pohon-pohon yang
kompak dan rapat di dalam
wilayah perkotaan baik pada tanah
Negara maupun tanah hak, yang
ditetapkan sebagai hutan kota oleh
pejabat yang berwenang.

Taman Kota

RTH-

Lahan terbuka yang berfungsi
sosial dan estetik scbagai sarana
kegiatan rekreatif, edukasi atau
kegiatan  lain  yang ditujukan
untuk melayani penduduk satu
kota atau bagian wilayah kota.

Unsur

Kode

Orde 2

Orde 3

Orde 4

Kode

Definisi

Taman
Kecamatan

RTH-

Taman yang ditujukan untuk
melayani penduduk satu
kecamatan.

Taman Kclurahan

RTH-

Taman yang ditujukan untuk
melayani penduduk satu
kelurahan.

Taman RW

Taman yang ditujukan untuk
melayani  penduduk  satu RW,
khususnya kegiatan remaja,
kegiatan  olahraga masyarakat,
serta kegiatan masyarakat lainnya

di lingkungan BEW tersebut.

Taman RT

RTH-

Taman yang ditujukan untuk
melayani penduduk dalam lingkup
1 |satu) RT, khususnya untuk
melayani kegiatan sosial di
lingkkungan RT tersebut.

Pemakaman

Penyediaan ruang terbuka hijau
yang berfungsi utama sebagai
tempat penguburan jenazah.
Selain itu juga dapat berfungsi
scbagai daerah resapan air, tempat
pertumbuhan berbagai jenis
vegetasi, pencipta iklim mikro
serta tempat hidup burung serta
fungsi sosial masyarakat disekitar
seperti beristirahat dan scbagai
sumber pendapatan.

Jalur Hijau

RTH-

Jalur penempatan tanaman serta
clemen  lansckap lainnya yang
terletak di dalam ruang milik jalan
(RUMILJA} maupun di dalam rnuang

pengawasan jalan  (RUWASJA)
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Unsur

Kode

Orde 4

Kode

Definisi

Sering disebut jalur hijau karena
dominasi elemen lansckapnya
adalah tanaman yang pada
umumnys berwarna hijau.

Kawasan
Konservasi

KS

Kawasan Suaka
Alam **

KSA

Bagian wilayah darat dan/atau
laut yang mempunyai ciri khas
scbagai satu kesatuan ckosistem
yang dilindungi, dilestarikan
dan/atau dimanfastkan secara
berkelanjutan.

Cagar Alam

CA

Kawasan suaka alam yang karena
keadaan alamnya mempunyai
kekhasan f keunikan jenis
tumbuhan dan/atau
keanckaragaman tumbuhan
beserta Ecjala alam dan
ekosistermnya yang memerlukan
upava perlindungan dan
pelestarian agar keberadasn dan
perkembangannya dapat
berlangsung sccara alami.

Cagar Alam Laut

CAL

Kawssan suaka alam di laut yang
karena keadaan
mempunyai  kekhasan/keunikan
jenis tumbuhan dan fatau
keanckaragaman tumbuhan
beserta Ecjala alam dan
ekosistemnya yang memerlukan
upaya perlindungan dan
pelestarian agar keberadaan dan
perkembangannya dapat

berlangsung sccara alami,

alamnya

Unsur

Kode

Orde 3

Kode

Orde 4

Kode

Definisi

Suaka Margasatwa

SM

Kawasan suaka alam Vang
mempunyai  kekhasan/beunikan
jenis satwa liar dan/atau
keanckaragaman satwa liar yang
untuk kelangsungan hidupnya
memerlukan upaya perlindungan
dan pembinaan terhadap populasi
dan habitatnya.

Suaka Margasatwa
Laut

SML

Kawasan suska alam di laut yang
mempunyai kekhasan/keunikan
jenis satwa liar dan/atau
keanekaragaman satwa liar yang
untuk kelangsungan hidupnya
memerlukan upaya perlindungan
dan pembinaan terhadap populasi
dan habitatnya.

Kawasan
Peclestarian Alam

KPA

Kawasan dengan ciri khas
tertentu, baik di daratan maupun
di perairan  yang mempunyai
fungsi pokok perlindungan sistem
penyangga kehidupan,
pengawetan keanckaragaman jenis
tumbuhan dan satwa, serta
pemanfaatan SeCcara lestari
Sumber Daya Alam Hayati dan
clkosistemnya.

Taman Nasional

™

Kawasan peclestarian alam  yang
mempunysi ekosistem asli,
dikelola dengan sistem zonasi yang
dimanfaatkan untuk tujuan
penelitian, ilmu pengetahuan,
pendidikan, menunjang budi daya,
pariwisata, dan rekreasi,
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Unsur

Kode

Orde 4

Kode

Definisi

Taman Hutan
Raya

THR

Kawasan pelestarian alam untuk
tujusn koleksi tumbuhan
dany/atau satwa yang alami atau
bukan alami, jeniz asli dan/atau
bukan jenis asli, yang tidak invasif
dan dimanfaatkan untuk
kepentingan penclitian, il
pengetahuan, pendidikan,
menunjang budi daya, budaya,
pariwisata, dan rekreasi.

Taman Wisata
Alam

Kawasan pelestarian alam  yang
dimanfaatkan terutama untuk
kepentingan pariwisata alam dan
rekreasi.

Taman Wisata
Alam Laut

Kawazan peclestarian alam di laut
YANE dimanfaatkan terutama
untuk  kepentingan  pariwisata
alam dan rekreasi.

Kawasan Taman
Buru

8

Kawasan hutan yang ditetapkan
scbagai tempat wisata berbura,

Kawasan
Konszervasi di
Wilayah Pesisir
dan Pulau-Pulau
Kecil =

KWP

Kawasan pesisir dan pulau-pulau
kecil dengan ciri khas tertentu
yang dilindungi untuk
mewujudkan Pengelolaan Wilayah
Pesisir dan Pulau-Pulau Kecil
secara berkelanjutan.

Kawasan
Konservasi Pesisir
dan Pulau-Pulau
Kecil **

KP3

Kawasan vang merupakan bagian
wilayah pesisir dan pulau-pulau
kecil yang mempunyai ciri khas
tertentu =scbagai satu kesatuan
eckosistem VENE dilindungi,
dilestarikan danfatau
dimanfaatkan secara

Unsur

Kode

Orde 4

Kode

Definiai

berkelanjutan untuk mewujudkan
pengelolaan wilayah pesisir dan
pulau-pulan kewil SCCATA
berkelanjutan.

Suaka Pesisir

SPS

Wilayah pesisir yang menjadi
tempat hidup dan
berkembangbiaknya {hahitat)
suatu jenis atau sumber daya alam
hayati yang khas, unik, langka dan
dikhawatirkan akan punah,
danyatau merupakan tempat
kehidupan bagi jenis-jenis biota
migrasi tertentu VENE
keberadaannya memerlukan
upaya perlindungan, danjatau
pelestarian.

Suaka Pulau Kecil

SPK

Pulau kecil yang menjadi tempat
hidup dan berkembangbiaknya
|habitat) suatu jenis atau beberapa
sumber daya alam hayati yang
khas, umnik, langka dan
dikhawatirkan akan punah, dan
atau merupakan tempat
kehidupan bagi jenis-jenis biota
migrasi tertentu VENE
keberadaannya memeriukan
upava perlindungan, dan/fatau
pelestarian.

Taman Pesisir

TP

Wilayah pesisir yang mempunyai
daya tarik sumber daya alam
hayati, formasi geologi. dan/atau
Ecjala alam yang dapat

dikembangkan untuk kepentingan
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Unsur

Kode

Orde 4

Kode

Definisi

pemanfaatan pengembangan ilmu
pengetahuan, penelitian,
pendidilkan dan peningkatan
kesadaran  konscrvasi  sumber
daya alam hayati, wisata bahari
dan rekreasi.

Taman Pulau Kecil

TFK

Pulau kecil yang mempunyai daya
tarik sumber daya alam hayati,
formasi geologi, dan/atau gejala
alam yang dapat dikembangkan
untuk kepentingan pemanfaatan
pengembangan ilmu pengetahuan,
penelitian, pendidikan dan
peningkatan kesadaran konservasi
sumber daya alam hayati, wisata
bahari dan rekreasi.

Kawaszan
HKonasecrvasi
Maritim =*

KMR

Daerah perlindungan adat dan
budaya maritim yang mempunyai
milai arkeologi historis khusus,
situs sejarah kemaritiman dan
tempat ritual keagamasn atau adat
dan sifatnya sejalan dengan upayva
konservasi pesisir dan pulau-
pulau kecil.

Daerah
Perlindungan Adat
Maritim

PAM

Daecrah yang dilindungi yang
masyarakatnya mempunyai adat
istiadat dan atau tradisi
kemaritiman yang sifatnya sejalan
dengan upaya konservasi pesisir
dan pulau-pulau kecil serta tidak
bertentangan dengan huloum
nasional

Unsur

Kode

Orde 4

Kode

Definiai

Dacrah
Perlindungan
Budaya Maritim

FBM

Lokasi wyang dilindung dimana
terdapat benda peninggalan
scjarah dan/fatau tempat riteal
keagamaan atau adat YaNg
berkaitan dengan budaya
kemaritiman

Kawasan
Konservasi
Perairan

KPR

Kawasan perairan yvang dilindung,
dikelola dengan sistem  zonasi
untuk mewujudkan pengelolaan
sumber dava ikan dan
lingkungannya scCcara
berkelanjutan.

Kawasan Hutan
Adat

ADT

Kawasan hutan wang berada di
dalam wilayah masyarakat hukum
adat.

Kawasan Lindung
Geologi

LGE

Kawasan Cagar
Alam Geologi **

CAG

Wilayah yang ditctapkan dengan
fungsi utama untuk melindungi
cagar alam geologi.

Kawasan
Keunikan Batuan
dan Fosil

LGE-

Kawasan memiliki
keragaman batuan dan dapat
berfungsi sebagai laboratorium
alam serta memiliki batuan yang
mengandung jejak atau  sisa
kehidupan di masa lampau (fosil)
yang bersifat langka dan/atau
penting.

yang

Kawasan
Keunikan Bentang
Alam

LGE-

Kawasan yang memiliki keunikan
bentang alam, antara lain gumuk
pasir pantai tipe barcan, kawah,
kaldera, komplek gunung api, dan
lainnva.
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Unsur

Kode

Orde 4

Kode

Definisi

Kawasan
Keunikan Proses
Geologi

LGE-

Kawasan yang memiliki keunikan
prosecs grologi, antara lain
kawasan poton atau lumpur
vulkanik yang terbentuk sccara
alamiah dan memiliki nilai ilmiah
kebumian, kawasan dengan
kemunculan sumber api alami,
kawasan dengan kemunculan
solfatara, fumarola, dan /atau
gcyser, dan lainnya.

Kawasan yang
Memberikan
Perlindungan
terhadap Air
Tanah

PAT

Kawasan Imbuhan
Air Tanah

LGE-

Kawasan (wilayah yang mampu
menambah  air tanah secara
alamiah pada cekungan air tanah.

Kawasan Cagar
Budaya

cB

Satuan ruang geografis yang
memiliki dua situs cagar budaya
atan lebih Yang Ietaknya
berdekatan dan/atau
memperlihatkan ciri tata roang
yang khas, dan ditetapkan olch
pemerintah Kabupaten/Kota
berdasarkan rekomendasi tim ahli
cagar budaya.

Kawasan
Ekosistern
Mangrove

EM

Kawasan /wilayah
merupakan kesatuan antara
komunitas wvegetasi mangrore
berasosiasi dengan fauna dan
mikro organisme schingga dapat
tumbuh dan berkembang pada
daerah sepanjang pantai terutama
di dacrah pasang surut, laguna,
muara  sungai  yang terlindung

yang

Unsur

Kode

Orde 4

Kode

Definiai

dengan
Tumpur
membentuk
lingkungan
berkclanjutan.

substrat lumpur atau
berpasir dalam
keseimbangan

hidup YaNg

Kawasan
Budi Dayva

Badan Jalan

Bagian jalan vang berada di antara
kisi-kisi jalan dan merupakan
lajur utama yang meliputi jalur
lalu lintas dan bahu jalan.

Kawasan Hutan
Produksi

KHP

Kawasan Hutan
Produksi Terbatas

HFT

Kawssan Hutan dengan faktor-
faktor kelas lereng, jenis tamah,
dan intensitas hujan sectelah
masing-masing dikalikan dengan
angka penimbang mempunyai
jumlah nilai antara 123 (seratus
dua pulubh lima) sampai dengan
174 [seratus tujuh puluh empat) di
luar kawasan Hutan Lindung,
hutan suaka alam, hutan
pelestarian alam, dan taman buru.

Kawasan Hutan
Produksi Tetap

HP

Kawasan Hutan dengan faktor-
faktor kelas lereng, jenis tanah,
dan intensitas hujan setelah
masing-masing dikalikan dengan
angka penimbang mempunyai
jumlah nilai di bawah 123 (seratus
dua puluh lima) di luar kawasan
hutan lindung, hutan suaka alam,
hutan pelestarian  alam, dan
taman buru.

Kawasan Hutan
Produksi yang
dapat Dikonversi

HFK

Kawasan Hutan Produksi yang
tidak produktif dan produktif yang
secara ruang dapat dicadangkan
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Unsur

Kode

Orde 4

Kode

Definisi

untuk pembangunan  di luar
kegiatan kehutanan atau dapat
dijadikan lahan pengganti tukar
menukar kawasan hutan.

Kawasan
Perkebunan
Rakvat

Kawasan perkebunan rakyat
adalah hutan rakyat yaitu hutan
yvang dimiliki oleh rakyat dengan
luas minimal 0,25 helktar,
penutupan tajuk tanaman
berkayu atau jenis lainnya lebih
dari 530% atau jumlah tanaman
pada tahun pertama minimal 500
tanaman tiap hektar.

Kawasan
Pertanian

Kawasan
Tanaman Pangan

Kawasan lahan basah beririgasi,
rawa pasang surut dan lebak dan
lahan bassh tidak beririgasi serta
lahan kering potensial untuk
pemanfaatan dan pengembangan

tanaman pangan.

Kawasan
Hortikultura

Kawasan lahan kering potensial
untuk pemanfaatan dan
pengembangan tanaman
hortikultura monokultur

maupun fumpang sari.

SECATAE

Kawasan
Perkebunan

Kawasan yang memiliki potensi
untuk dimanfaatkan dan
dikembanghkan baik pada lahan
basah dan atau lahan kering

untuk komoditas perkebunan.

Kawasan
Peternakan

Kawasan yang sccara khusus
diperuntukkan wuntuk kegiatan
peternakan atau terpadu dengan

komponen usaha tani [berbasis

Unsur

Kode

Orde 3

Orde 4

Kode

Definisi

tanaman pangan, perkebunan,
hortikultura atau perikanany
berorientasi ekonomi dan berakses
dan hulu sampai hilir.

Kawasan
Perikanan

Kawasan
Perikanan
Tangkap

Kawasan perikanan yang berbasis
pada kegiatan penangkapan ikan
dan,/atau kegiatan pengangkutan
ikan.

Kawasan
Perikanan Budi
Daya

1K-2

Kawmasan yang ditetapkan dengan
fungsi utama untuk budi daya
ikan atas dasar potensi sumber
daya alam, sumber daya manusia,
dan kondisi lingkungan secrta
kondisi prasarana sarana umum
yang ada.

Kawasan
Pergaraman

KEG

Kawasan yang berkaitan dengan
praprodulksi, produksi,
pascaproduksi, pengolahan, dan

pengolahan garam.

Kawasan
Pertambangan dan
Energi

TE

Kawasan
Pertambangan
Mineral

MN

Kawasan
Pertambangan
Mineral Radioaktif

MERA

Bagian dari wilayah pertambangan
yang telah memiliki ketersediaan
data, potensi, dan/atau informasi
geologi  yang secara  dominan
terdapat komoditas tambang
radioaltif.

Kawasan
Pertambangan
Mineral Logam

MLG

Bagian dari wilavah pertambangan
yang telah memiliki ketersediaan
data, potensi, dan/atau informasi
greologi  vang secara dominan
terdapat komoditas tambang
mineral logam.
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Unsur

Kode

Orde 3

Orde 4

Kode

Definisi

Kawasan
Pertambangan
Mincral Bukan
Logam

MNL

Bagian dari wilayah pertambangan
yang telah memiliki ketersediaan
data, potensi, dan/atau informasi
gcologi yang sccara dominan
terdapat komoditas tambang
mineral bukan logam.

Kawasan
Peruntukan
Pertambangan
Batuan

MET

Bagian dari wilayah pertambangan
yang telah memiliki ketersediaan
data, potensi, dan/atau informasi
gcologi yang secara dominan
terdapat komoditas tambang
batuan.

Kawasan
Pertambangan
Batubara

BR

Kawasan yang merupakan bagian
dari wilayah pertambangan yang
telah memiliki Keterscdiaan data,
potensi, dan/atau informasi
geologi yang secara dominan
terdapat komoditas tambang
batubara.

Kawasan
Pertambangan
Minyak dan Gas
Bumi

MG

Kawasan pada permukaan tanah
dan/atau dibawah permukesan
tanah yang direncanakan sebagai
kegiatan hilir periambangan
minyak dan gas bumi,

Kawasan Panas
Bumi

Kawasan dengan sumber energi
panas yang terkandung di dalam
air panas, uap air, scrta batuan
bersama mineral ikutan dan gas
lainnya yang sccara genctik tidak
dapat dipisahkan dalam suatu
sistem panas bumi.

Unsur

Kode

Orde 2

Orde 3

Orde 4

Kode

Definisi

Kawasan
Pembangkitan
Tenagn Listrik

Kawasan YVENg mendukung
kegiatan memproduksi  tenaga
listrik.

Kawasan
Peruntukan
Industri

KP1

Bentangan lahan yang
diperuntukikan bagi kegiatan
Industri berdasarkan Rencana
Tata Ruang Wilayah VENE
ditetapkan sesuai dengan
ketentuan peraturan perundang-
undangan.

Kawasan
Pariwisata

Kawasan yang memiliki fungsi
utama pariwisata atau memiliki
potensi  untuk  pengembangan
pariwisata baik alam, buatan,
maupun budaya.

Kawasan
Permukiman

FM

Kawasan
Pcrumahan

Kawasan Yang terdiri atas
kelompok mumah tinggal wyang
mewadahi kehidupan dan
penghidupan masyarakat yang

dilengkapi dengan fa: SIYE.

Kawasan Fasilitas
Umum dan
Fasilitas Sosial

FUS

Fasilitas yang dibangun «olch
pengembang pada lingkungan
perumahan dan kawasan
komersial.

Kawasan Ruang
Terbuka Non
Hijau

RTNH

Ruang terbuka di bagian wilayah
perkotaan yang tidak termasuk
dalam kategori RTH, berupa lahan
yang diperkeras,

Tempat Evakuasi
Bencana

EB

Kawasan vang digunakan untuk
kegiatan memindahkan korban
bencana dari lokasi bencana ke
tempat yang aman atau
penampungan  pertama  untuk
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Unsar Orde 1 Kode Orde 2 Kode Orde 3 Kode Orde 4 Kode Definisi

mendapatkan tindakan
penanganan lebih lamjut.

Kawasan vang digunakan untuk
penvediaan  infrastruktur/sarana
dan prasarana lainnya yang
mendukung kegiatan permukiman
perkotaan fkegiatan utama bukan
pertanian  (sclain fasum  fasos,
RTNH dan tempat evakuasi
bencanal.

Kawasan VANE direncanakan
terdiri atss minimal 3 fungsi
[campuran hunian dan non-
hunian) dengan hias 0.5-60 Ha,
dengan kepedatan menengah
hingga tinggi yang terintegrasi baik
secara fisik maupun fungsi; dalam
bentuk vertikal, horizontal, atau
C - . - - » » kombinasi keduanya,
berkesesuaian, saling melengkapi,
saling mendukung, terhubung
antara satu dengan lainnya
sebagai =satu  kesatuan, serta
merupakan kawasan ramah
pejalan kaki, dan dilengkapi oleh
PrEsarana  dan sAarana  yang
memadai.

Kawasan
Infrastruktur IR
Perkotaan

Kawasan
Campuran

Kawasan yang difungsikan untulk
Kawasan pengembangan  kegiatan usaha
Perdagangan dan K ” . r ” . . yang bersifat komersial, tempat
Jasa bekerja, tempat berusaha, serta

tempat hiburan dan rekreasi, serta

Unsar Orde 1 Kode Orde 2 Kode Orde 3 Kode Orde 4 Kode Definiai

fasilitas umum/ sosial
pendukungnya.

Kawasan yang difungsikan untuk
pengembangan kegiatan
pelayanan pemerintahan dan
KT o - »” o - - tempat bekerja/berusaha, tempat
berusaha, dilenglapi dengan
fasilitas umum/ sosial
pendukungnya.

Kawasan yang dikembangkan
untuk Menampung fungsi
transportasi skala regional dalam
upaya untuk mendukung
TR = - * = - - kebijakan pengembangan sistem
transportasi yang tertuang di
dalam rencana tata mang yang
meliputi transportasi darat, udara,
dan laut.

Kawasan yang dikembangksan
untuk menjamin  kegiatan dan
Kawasan pengembangan bidang pertahanan
Pertahanan dan HK o - " o - - dan keamanan seperti instalasi
Keamanan pertahanan dan keamanan,
termasuk tempat latihan, kodam,
korem, koramil, dan sebagainya.

Kawasan
Perkantoran

Kawasan
Transportasi

Keterangan:
Kolom orde bertanda [*) diisi mengikuti penamaan klasifikasi unsur dan kodifikasi pada orde pendetailan terakhir, khusus untuk unsur bertanda
[**) apabila belum dapat didetailkan, maka klasifikasi unsur dan kodifikasi dapat diturunkan sampai orde terakhir.
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Klasifikasi turunan unsur ROTR Kabupaten,/Kota adalah informasi yang memuat unsur rencana Struktur Ruang dan Pola Ruang skala
penyvusunan RDTR Kabupaten/Kota. Rincian klasifikasi turunan unsur pada rencana Struktur Ruang dan Pola Ruang pada penyusunan
RDTR Habupaten/Kota tercantum pada Tabel IV.7 dan Tabel [V.8.

TABEL IV.7

KLASIFIKASI TURUNAN UNSUR PADA RENCANA STRUKTUR RUANG RDTR KABUPATEN /KOTA

‘Nama Unsur

Orde 1

Orde 2

Definisi

Fencana Pengembangan
Pusat Pelayanan

Pusat Pelayanan Kota/Kawasan
Perkotaan

Pusat pelayanan ckonomi, s=sosial, dan/fatau
administrasi yang melayani seluruh wilayah kota
dan/atau regional.

Sub Pusat Pelayanan
Kota/Kawasan Perkotaan

Pusat pelayanan chkonomi, sosial, dan/atau
administrasi yang melayani sub wilayah kota.

Pusat Pelayanan Lingkungan

Pusat Lingkungan Kecamatan

Pusat Pelayanan ckonomi, s=osial, dan/fatau
administrasi pada lingkungan permukiman
kecamatan.

Pusat Lingkungan
Kelurahan /Desa

Pusat Pelayanan ckonomi, sosial, dan/atau
administrasi pada lingkungan permukiman
kelurahan/desa.

Pusat Rukun Warga

Pusat Pelayanan chkonomi, sosial, dan/atau
administrasi pada lingkungan permukiman Rukun
Warga.

Jalan Arteri Primer

Jalan yang menghubungkan secara berdays guna
antarpusat kegiatan nasional atau antara pusat
kegiatan nasional dengan pusat kegiatan wilayah.

Rencana Jaringan
Transportasi Jalan yang menghubungkan kawasan primer
Jelan Arteri Selkaunder - dengan kawasan sekunder kesatu, kawasan
sekunder kesatu  dengan kawasan schunder
‘Nama Unsur Orde 1 Orde 2 Definisi

kesatu, atau kawasan sckunder kesatu dengan
kawasan selkunder kedua.

Jalan Kolektor Primer

Jalan yang menghubungkan sccara berdaya guna
antara pusat kegiatan nasional dengan pusat
kegiatan lokal, antarpusat kegiatan wilayah, atau
antara pusat kegiatan wilayah dengan pusat
kegiatan lokal.

Jalan Kolektor Sekunder

Jalan yang menghubungkan kawasan sckunder
kedua dengan kawasan sckunder kedus atau
kawasan sckunder kedua dengan kawasan

sckunder ketiga.

Jalan Lokal Primer

Jalan yang menghubungkan secara berdaya guna
pusat kegiatan nasional dengan pusat kegiatan
lingkungan, pusat kegiatan wilayah dengan pusat
kegiatan lingkungan, antarpusat kegiatan lokal,
atau pusat kegiatan lokal dengan pusat kegiatan

lingkungan. scrta antarpusat kegiatan lingkungan.

Jalan Lokal Sckunder

Jalan yang menghubungkan kawasan sekunder
kesatu dengan perumahan, kawasan sckunder
kedua dengan perumashan, kawasan sckunder
ketiga dan seterusnya sampai ke perumahan.

Jalan Linglungan Primer

Jalan yang menghubungkan antarpusat kegiatan
di dalam kawasan perdesaan dan jalan di dalam
lingkungan kawasan perdesaan.

Jalan Linglungan Sekunder

Jalan yang menghubungkan antarpersil dalam
kawasan perkotaan.

Jalan Khusus

Jalan yang dibangun oleh instansi, badan usaha,
perscorangan, atau kelompok masyarakat untuk
kepentingan sendiri.
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Nama Unsur

Orde 1

Definisi

Jalan Tol

Jalan umum yang merupakan bagian sistem
jaringan jalan dan scbhagai jalan nasional yvang
pengeunanya diwajibkan membayar tol.

Jalan Masuk dan Keluar Terminal
Barang dan Penumpang

Seluruh bagian jalan yang digunakan untuk jalur
masuk dan keluar kendaraan bermotor umum,
menaikkan dan menurunkan orang dan/ atau

barang, serta perpindahan moda angkutan,

Jalan Menuju Moda Transportasi
Umum

Selurih bagian jalan yang digunakan untuk jalur
menuju moda transportasi wmum.

Jalan Masuk dan Keluar Parkir

Seluruh bagian jalan yang digunakan untuk jahar
masuk dan keluar dari tempat kendaraan berhenti
atau tidak bergerak untuk beberapa saat dan
ditingealkan pengemudinya,

Terminal Penumpang Tipe A

Terminal Penumpang vang berfungsi melayani
kendaraan penumpang umum untuk anghkutan
antarkots antarprovinsi (AKAP), angkutan lintas
batas antarncgara, angkutan antarkota dalam
provinsi (AKDP), angkutan kota (AK), serta
anglutan perdesaan [ADES).

Terminal Penumpang Tipe B

Terminal Penumpang yvang berfungsi melayani
kendaraan penumpang umum untuk anghkutan
antarkota dalam provinsi (AKDFP), angkutan kota
AK), serta angkutan perdesaan (ADES).

Terminal Penumpang Tipe C

Terminal Penumpang yvang berfungsi melayvani
kendarsan penumpang umum untuk angkutan
kota (AK) dan anghkutan perdesaan (ADES).

Terminal Barang

Tempat untuk melakukan kegiatan bongkar muat
barang, perpindahan intramoda dan antarmoda
angkutan barang, konsolidasi barang/pusat
kegiatan logistik, dan/atau tempat parkir mobil
barang.

‘Nama Unsur

Orde 1

Definisi

Jembatan Timbang

Alat dan tvempat yang digunakan untuk
pengawasan dan  pengamansn  jalan  dengan
menimbang muatan kendaraan angkutan.

Jembatan

Jalan wyang terletak di atas permukaan  air
dan/atau di atas permukaan tanah.

Halte

Tempat pemberhentian kendarsan bermotor
umum untuk menaikkan dan menurunkan
pENUMPANE.

Jaringan Jalur Kereta Api
Antarkota

Jalur kereta api antarkota yvang melintasi wilayah
kabupaten/kota untuk melayani perpindahan
orang dan/atau barang.

Jaringan Jalur Kereta Api
Perkotaan

Jalur Monorel

Jalur rel tunggal untuk kereta api yang dapat
berjalan di atas rel dan menggantung pada jalan
el

Jalur Kercta Rel Listrik

Jahar wyang digunakan Kereta api dengan

pengegerak  sendiri yang menggunakan listrik

schagai tenagas utamanya dan digunakan untuk
ngkut penumpang.

Jalur MRT

Jalur khusus yang digunakan angkutan massal
yang berbasis pads jalan rel.

Jalur LRT

Jalan rel yang digunakan anghutan massal dengan
sistem Kereta Api Ringan/ Light Rail Transit.

Jaringan Jalur Kereta Api Khusus

Jalur kereta api yang hanya digunakan untuk
menunjeng kegiatan pokok badan usaha tertentu
dan tidak digunakan untuk melayani masyarakat
LML
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Nama Unsur

Orde 1

Definisi

Stasiun Kereta Api

Stasiun Penumpang Besar

Tempat perhentian kereta api untuk keperluan
naik turun penumpang kelas besar berdasarkan
pengklasifikasian  stasiun  kereta api  dengan
jumlah penumpang lebih dari 50.000 orang per
hari.

Stasiun Penumpang Sedang

Tempat perhentian kereta api untuk keperhuan
naik turun penumpang kelas besar berdasarkan
pengklasifikasian  stasiun kereta api  dengan
Jjumlah penumpang antara 10.000 - 50.000 orang
per hari.

Stasiun Penumpang Kecil

Tempat perhentian kereta api untuk keperluan
naik turun penumpang kelas besar berdasarkan
pengklasifikasian  stasiun kereta api  dengan
jumilah penumpang lebih dari 10.000 orang per
hari.

Stasiun Barang

Tempat perhentian kereta api untuk keperluan
bongkar muat barang.

Stasiun Operasi

Tempat perhentian kereta api yang memiliki
fasilitas wuntuk bersilang. menyvusul kereta api
dan/atau langsir, dan dapat berfungsi untuk
naik/turun penumpang dan/ atau bongkar muat
barang.

Alur-Pelayaran Kelas [

Perairan wang dari segi kedalaman, lebar, dan
bebas hambatan pelayaran lainnya dianggap aman
dan selamat untuk dilayari di bawah kewenangan
Pemerintah.

Alur-Pelayaran Kelas I1

Perairan wang dari segi kedalaman, lebar, dan
bebas hambatan pelayaran lainnya dianggap aman
dan selamat untuk dilayari di bawah kewenangan

provinsi.

‘Nama Unsur

Orde 1

Alur-Pelayaran Kelas [l

Perairan yang dari segi kedalaman, lebar, dan
bebas hambatan pelayaran lainnya disnggap aman
dan selamat untuk dilayari di bawah kewenangan

kabupaten, kota,

Lintas Penyecberangan
Antarmegara

Suatu alur perairan di sungai dan/atau danau
yang ditetapkan scbagai lintas penycberangan
antarnegara vang menghubungkan simpul pada
jaringan jalan dan/atau jaringan jalur kereta api
BULBTTICEBT‘B.

Lintas Penycberangan
Antarprovinsi

Suatu alur perairan di sungai dan/atau danau
yang ditctapkan scbagai lintas penycberangan
antarprovinsi yang menghubungkan antarjaringan
jalan nasional dan antarjaringan jalur kereta api
antarprovinsi.

Lintas Penyeberangan
Antarkabupaten/Kota dalam
Provinsi

Suatu alur perairan di sungai dan/atau danau
yang ditetapkan sebagai lintas penycberangan
antarkabupaten /kota YENE menghubungkan
antarjaringan jalan provinsi dan jaringan jahar
kereta api dalam provinsi.

Lintas Penyeberangan dalam
Kabupaten

Suatu alur perairan di sungai dan/atan danau
yang ditetapkan sebagai lintas penyeberangan
dalam kabupaten yang menghubungkan simpul
pads jaringan jalan danfatau jaringan jalur kereta
api dalam kabupaten.

Lintas Penyeberangan dalam Kota

Suatu alur perairan di sungai dan/atau danau
yang ditetapkan b lintas penyeh n
dalam kota yvang menghubungkan simpul pada
jaringan jalan dan/atau jaringan jalur kercta api
dalam kota,

Pelabuhan Bungai dan Danau
Utama

Pelabuhan yang digunakan untuk melayani
angkutan sungai atau danau yang terletak di
sungai atau danau yang bersifat utama.
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Nama Unsur Orde 1 Orde 2. Definisi
Pelabuhan yang digunakan untuk melayani
Pelabuhan Sungai dan Danau - anghkutan sungai atau danau yang terletak di
Pengumpul sungai atau danau vang bersifat pengumpul.

Pelabuhan yang digunakan untuk melayani
- angkutan sungai atau danau yang terletak di
Pengumpan sungai atau danau yang bersifat pengumpan.

Pelabuhan Sungai dan Danau

Pelabuhan yang digunakan untuk kegiatan

Pelabuhan Penyeberangan Kelas [ - angkutan penyeberangan Kelas 1.

Pelabuhan yang digunakan untuk kegiatan

Pelabuhan Penyeberangan Kelas 11 l anglitan penycherangan Kolan i

Pelabuhan yang digunakan untuk kegiatan
Pelabuhan Penyeberangan Kelas - angkutan penyeberangan Helas 1L
m

Pelabuhan yang fungsi pokoknya melayvani
kegiatan angkutan laut dalam negeri dan
internasional, alih muat angkutan laut dalam
Pelabuhan Utama - negeri dan internasional dalam jumlah besar, dan
scbagai tempat asal tujuan penumpang dan fatau
barang, serta angkutsn penyveberangan dengan
jangkauan pelayanan antarprovinsi.

Pelabuhan yang fungsi pokoknya melayani
kegiatan angkutan laut dalam negeri, alih muat
angkutan laut dalam negeri dalam jumlah
Pelabuhan Pengumpul * menengah, dan sebagai tempat asal tujuan
penumpang dan/atau barang, serta angkutan
penyeberangan  dengan  jangkauan  pelayanan
antarprovinsi.

‘Nama Unsur Orde 1 Orde 2 Definisi

Pelabuhan yang fungsi pokoknya melayani
kegiatan angkutan laut dalam negeri, alih muat
angkutan laut dalam negeri dalam  jumlah
terbatas, merupakan pengumpan bagi Pelabuhan
Utama dan Pelabuhan Pengumpul, dan sebagai
tempat asal tujuan penumpang danfatau barang,
serta anghutan penyeberangan dengan jangkauan
pelayvanan antarkabupaten,/ kota dalam provin
Pelabuhan yang fungsi pokoknya melayani
kegiatan angkutan laut dalam negeri, alih muat
angkutan laut dalam negeri dalam jumlah
" terbatas, merupakan pengumpan bagi Pelabuhan
Utama dan Pelabuhan Pengumpul, dan sebagai
tempat asal tujusan perumpang danfatau barang,
serta anghutan penyeberangan dengan jangkauan
pelayanan dalam kabupaten/kota.
Bagian dari pelabuhan yang terletak di dalam atau
di Iuar daerah lingkungan kerja dan deerah
lingkungan kepentingan pelabuhan yang
merupakan bagian dari pelabuhan terdekat untuk
1ay i kep ingan TUMLIm vang
disclenggarakan oleh penyelenggara pelabuhan
Terminal Umum b atau badan usaha pelabuhan yang telah atau akan
diberikan hak untuk menyelenggarakan kegiatan
penyediaan dan/atau pelayanan jasa
kepelabuhanan tertentu dalam jangks waktu
tertentu dan kompensasi tertentu yang diatur
dalam perjanjian konsesi atau bentuk kerja sama
lainnya.
Terminal yang terletak di luar daerah lingkungan
kerja dan daerah lingkungan kepentingan
Terminal Khusus ™ pelabuhan VENE merupakan bagian dari
pelabuhan terdekat untuk melayani kepentingan

sendiri sesuai dengan usaha pokoknya,

Pelabuhan Pengumpan Regional *

Pelabuhan Pengumpan Lokal
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Nama Unsur Orde 1 Orde 2
Tempat vang terdiri atas daratan dan perairan di
sckitarnyas dengan batas-batas tertentu scbhagai
tempat kegiatan pemerintahan dan  kegiatan
Pelabuhan Perikanan Samudera % sistem bisnis perikanan yang digunakan sebagai

tempat kapal perikanan bersandar, berlabuh,
dan/atau bongkar musat ikan yang dilengkapi
dengan fagilitas keselamatan pelayaran dan
kegiatan penunjang perikanan kelas A

Tempat yang terdiri atas daratan dan perairan di
sckitarnys dengan batas-batas tertentu sebagai
tempat kegiatan pemerintahan dan  kegiatan
i sistem bisnis perikanan yang digunakan sebagai
tempat kapal perikanan bersandar, berlabuh,
dan/atau bongkar must ikan yang dilengkapi
dengan fasilitas keselamatan pelayaran dan
kegiatan penunjang perikanan kelas B,

Tempat vang terdiri atas daratan dan perairan di
sekitarnyas dengan batas-batas tertentu sebagai
tempat kegiatan pemerintahan dan  kegiatan
. sistem bisnis perikanan yang digunakan scbagai
tempat kapal perikanan bersandar, berlabuh,
dan/atau bongkar muat ikan yang dilengkapi
dengan fagilitas keselamatan pelayaran dan
kegiatan penunjang perikanan kelas C.

Tempat yang terdiri atas daratan dan perairan di
sckitarnys dengan batas-batas tertentu sebagai
tempat kegiatan pemerintahan dan  kegiatan
sistem bisnis perikanan yang digunakan scbagai

Pelabuhan Perikanan Nusantara

Pelabuhan Perikanan Pantai

P alan Pendarat: T -
=ngkulzm Pendertan fom tempat kapal perikanan bersandar, berlabuh,
dan/atau bongkar muat ikan yang dilengkapi
dengan fasilitas keselamatan pelayaran  dan
kegiatan penunjang perikanan kelas D.
‘Nama Unsur Orde 1 Orde 2. Definisi

Bandar udara schagai salah satu prasarana
penunjang pelayanan Pusat Kegiatan Nasional
. {PKN) yang melayani penumpang dengan jumlah
lebih besar atau sama dengan 5.000.000 (lima
juta) orang per tahun.

Bandar udara sebagai salah satu prasarans
penunjang pelayanan Pusat Kegiatan Nasional
Bandar Udara Pengumpul Skala (PKN) yang melayani penumpang dengan jumlah
Pelayanan Sekunder lebih besar dari atau sama dengan 1.000.000 (satu
Jjuta) dan Icbih kecil dari 5.000.000 (lima juta)
orang per tahumn,

Bandar udara scbagai salah satu prasarana
penunjang pelayanan Pusat Kegiatan Nasional
(PKN) dan Pusat Kegiatan Wilayah [PKW) terdekat
- yang melayani penumpang dengan jumlah lebih
besar dari atau sama dengan 500.000 (lima ratus
ribu) dan lebih kecil dard 1.000.000 (satu juta)
orang per tahun.

Bandar wudara yang mempunyai cakupan
pelayanan dan mempengamhi  perkembangan

Bandar Udara Pengumpul Skala
Pelayanan Primer

Bandar Udara Pengumpul Skala
Pelayanan Tersier

Bandar Udara Pengumpan W =
ekonomi terbatas.
Bandar wudara yang hanya digunakan untuk
Bander Udars Khisus - mdfsyani kepentingan sendiri untuk menunjang
kegiatan usaha pokoknya.
Tempat penyimpanan bahan bakar beserta
Sarana Penyimpanan Bahan fasilitas pendukungnya.
Bakar

Infrastruktur Minyak dan Gas

Rencana Jaringan Energi

Bumi Sarana vang mendukung poses kondensasi dari
Sarana Pengolahan Hasil fase gas bumi pada tekanan dan temperatur
Pembakaran atmosfer berupa fraksi pentana ke atas beserta

fasilitas penc YA,

/.peraturan.go.id
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‘Nama Unsur

Orde 1

Orde 2

Jaringan yang Menyalurkan
Minyak dan Gas Bumi dari
Fasilitas Produksi-Kilang
Pengolahan

Jaringan yang Menyalurkan
Minyak Bumi dari Fasilitas
Produksi-Kilang Pengolahan

Jaringan yang menyalurkan seluruh kebutuhan
minyak di permukasn tanah atau di bawah
permukaan  tanah  dari fasilitas produksi-
pengolahan, termasuk jaringan pipa/kabel bawah
laut,

Jaringan yvang Menyalurkan Gas
Bumi dari Fasilitas Produksi-
Kilang Pengolahan

Jaringan yang menyalurkan seluruh kebutuhan
gas bumi di permukean tanah atau di bawah
permukaan  tanah dari  fasilitas  produksi-
pengolahan, termasuk jaringan pipa/kabel bawah
laut.

Jaringan yang Menyalurkan
Minyak dan Gas Bumi dari
Fasilitas Produksi-Tempat
Penyimpanan

Jaringan yvang Menyalurkan
Minyak Bumi dari Fasilitas
Produksi-Tempat Penyimpanan

Jaringan yang menyalurkan seluruh kebutuhan
minyak di permukaan tanah atau di bawah
permukaan tanah dari fasilitas produksi-tempat
penyimpanan, termasuk jaringan  pipa/kabel
bawah laut.

Jaringan yang Menyalurkan Gas
Bumi dari Fasilitas Produksi-
Tempat Penyimpanan

Jaringan yang menyalurkan seluruh kebutuhan
gas bumi di permukaan tanah atau di bawah
permukaan tanah dari fasilitas produksi-tempat
penyimpanan, termasuk  jaringan  pipa/kabel
bawah laut.

Jaringan yang Menyalurkan Gas
Bumi dari Kilang Pengolahan-
Konszumen

Jaringan yang menyalirkan seluruh kebutuhan
gas bumi di permukaan tanah atau di bawah
permukaan  tanah  dard  kilang pengolahan-
konsumen, termasuk jaringan pipafkabel bawah
laut.

Pembangkit Listrik Tenaga Air
[PLTA}

Pembangkit listrik yang memanfaatkan tenaga air.

-Nama Unsur

Orde 1

Definisi

Pembangkit Listrik Tenaga Uap
(PLTL)

Pembangkit listrik yang memanfaatkan tenaga
uap.

Pembangkit Listrik Tenaga Gas
(PLTG)

Pembangkit listrik yang memanfaatkan tenags gas.

Pembangkit Listrik Tenaga Dicsel
(PLTD)

Pembangkit listrik yang memanfaatkan tenaga
dicsel,

Pembangkit Listrik Tenaga Nuklir
[PLTN)

Pembangkit listrik yang memanfaatkan tenaga
nuklir.

Pembangkit Listrik Tenaga Surya
[PLTS)

Pembangkit listrik yang memanfaatkan tenaga
matahari,

Pembangkit Listrik Tenaga Bayu
[PLTB]

Pembangkit listrik yvang memanfaatkan tenaga
Brgin.

Pembangkit Listrik Tenaga Panas
Bumi [FLTF)

Pembangkit listrik yang memanfaatkan tenaga
panas bumi.

Pembangkit Listrik Tenaga Mikro
Hidro (PLTMH)

Pembangkit listrik yang memanfastkan tekanan
mikro hidro.

Pembangkit Listrik Lainnya

Pembangkit listrik yang memanfaatkan tenaga
lainnya.
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Nama Unsur Orde 1 Orde 2 Definisi
Saliran tenaga listrik yang menggunakan kawat
Saluran Udara Tegangan Ultra i telanjang (konduktor] di udara bertegangan
Tinggi (SUTUT) nominal di atas 750 kV sesuai dengan standar di
bidang ketenagalistrikan.
Saliran tenaga listrik yang menggunakan kawat
Saluran Udara Tegangan Ekstra . telanjang  [konduktor] di udara bertegangan
Tinggi (SUTET) nominal di atas 230 kV.
Saluran tenaga listrik yang menggunakan kawat
Saluran Udara Tegangan Tingei . telanjang . (konduktor] di udara bertegangan
[SUTT) nominal 35 kV sampai dengan 230 kV.
Saluran tenaga listrik yang menggunakan kawat
Saluran Udara Tegangan Tinggi - telanjang . (konduktor] di udara bertegangan
Arus Searah (SUTTAS) nominal 250 kV dan 500 kW dengan polaritas
positif, negatif, atau kombinasi dari keduanya,
Jaringan energi listrik kabel bawah tanah.
Kabel Bawah Tanah v
Jaringan penyaluran tenaga listrik dari
pembangkitan ke sistern  distribusi  atau ke
Saluran Transmisi Lainnya - konsumen, atau penyaluran tenaga listrik
antarsistem sclain SUTUT, SUTET, SUTT, dan
SUTTAS.
Saluran tenaga listrik yvang menggunakan kawat
SBaluran Udara Tegangan . telanjang (penghantar] di udars bertegangan di
Menengah (SUTM) bawah 35 kV secsuai standar di bidang
ketenagalistrikan.
Saluran tenaga listrik yang menggunakan kawat
Saluran Udara Tegangan Rendah X {penghantar] di udara bertegangan di 220 wvolt
[BUTR) sampai dnegan 1000 volt sesuai stendar di bidang
ketenagalistrilan.
‘Nama Unsur Orde 1 Orde 2 Definisi

Saluran Kabel Tegangan
Menengah (SKTM)

Jaringan kabel yang berisolasi yang ditanam
didalam tanah sepanjang jaringen dan sesuai
standar di bidang ketenagalistrikan.

Saluran Distribusi Lainnya

Jaringan distribusi tenaga listrik selain SUTM,
SUTR, dan SKTM.

Jaringan Pipa/Kabel Bawah Laut
Penyaluran Tenaga Listrik

Jaringan tabung berongega dengan diameter dan
panjang bervariasi serta kabel untuk penyaluran
tenaga listrik yvang terletak/tertanam di bagian
bawah lawt.

Gardu Listrik

Gardu Induk

Gardu yang berfungsi untuk menurunkan
tegangan dari jaringan subtransmisi menjadi

tegangan menengah.

Gardu Hubung

Gardu hubung yang berfungsi untuk membagi
daya listrik dari gardu induk menuju gardu
distribusi.

Gardu Distribusi

Gardu distribusi YANg berfungsi untuk
menurunkan tegangan primer menjadi tegangan
sekunder.

Rencana Jaringan
Telekomunikasi

Jaringan Tetap

Jaringan Secrat Optik

Jaringan telekomunikasi utama yang berbasis
serat optik, menghubungkan antaribu kota
provinsi danfatan antarjaringan lainnya yang
menghubungkan kota f kabupaten schingga
terbentuk konfigurasi ring, termasuk pipa/kabel
bawah laut telekomunikasi,

Sentral Telepon COtomat [STO)

Tempat atau instalasi bangunan telepon otomat
yang menjadi pusat atan penghubung jaringan
telepon
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Rumah kecil yang merupakan tempat distribusi
kabel telepon Yang digunakan untuk

Rumah Kabel mendistribusikan atau mengkoneksikan antara
kabel primer dari kabel sentral dengan kabel
sckunder.

Unit terminal kabel tempat penyambungan antara
kabel sekunder dengan kabel distribusi penanggal
YANE mempunyai fungsi schagai tempat
penyvambungan antara kabel selkunder dengan
kabel distribusi, dan sebagai tempat pengetesan
untuk melokalisir gangguan.

Bangunan sebagai tempat yang merupakan pusat
Pusat Otomasi Sambungan automiatisasi sambungan telepon.

Telepon

Kotak Pembagi

Telepon  yang mengacu pada link  transmisi
nirkabel menggunakan scluler untuk
Telepon Fixed Line menghubungkan pelanggan di lokasi tetap untuk
pertukaran lokal, termasuk pipa/kabel bawah laut
telekomunikasi.

Rangkaian perangkat telekomunikasi jaringan

Infrastruktur Jaringan Mikro mikro digital.
Digital

Jaringan Bergerak Terestrial Komunikasi dari  titik ke titikk yang
Stasiun Transmisi (Sistem menghubungkan stasiun penyiaran dari suatu
Televisi) lembaga penyiaran dengan sarana pemancar dan/

atau sarana transmisi untuk menyalurkan siaran.

Bangunan sebagai tempat yang merupakan pusat

Jaringan Bergerak Seluler Menara Base Transceiver Station alutomatisasi sambungan telepon.
[BTS)}
‘Nama Unsur Orde 1 Orde 2. Definisi
Bangunan berfungsi schagai stasiun
Jaringan Bergerak Satelit Stasiun Bumi telekomunikasi.

Bagian dari jaringan irigasi yang terdiri atas
bangunan utama, saluran induk/ primer, saluran

Jaringan Irigasi Primer pembuangannya, bangunan bagi, bangunan bagi-
sadap, bangunan sadap, dan bangunan
pelengkapnya.

Bagian dari jaringan irigasi vang terdiri atas
saluran sekunder, saluiran pembuangannya,
Jaringan Irigasi Sekunder bangunan bagi, bangunan bagi-sadap, bangunan
sadap, dan bangunan pelengkapnya.

Sigtem Jaringan Irignas Jaringan irigasi yvang berfungsi sehagai prasarana

pelayanan air irigasi dalam petak tersier yang
Jaringan Irigasi Tersier terdiri atas saluran tersicr, saluran kuarter dan
saluran pembuang, boks tersicr, boks kuarter,
serta bangunan pelengkapnya.

Jaringan irigasi yang airmya berasal dari air tanah,
mulai dari sumur dan instalasi pompa sampai
dengan saluran irigasi air tanah termasuk
bangunan di dalamnya.

Rencana Jaringan
Sumber Daya Air

Jaringan Irigasi Air Tanah

Jaringan yang dapat memperlambat waktu tiba

banjir dan menurunkan besamya debit banjir.
Jaringan Pengendalian Banjir

Sist Pi dalian Banji
e O Bangunan yang dapat memperlambat walktu tiba

banjir dan menurunkan besamya debit banjir.

Bangunan Pengendalian Banjir
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Orde 1

Bangunan Sumber Daya Air

Pintu Air

Fintu/bangunan pelengkap yang berfungsi untuk
mengatur debit, dan dapat dipasang diantaranya
pada: saluran masuk {inlet) siphon, saluran masuk
(inlet) dan saluran keluar (outlet) kolam detensi
dan retensi, inlet stasiun pompa dan di ujung
saluran yang berhubungan dengan badan air,

Bendungan

Bangunan yang berupa urukan tanah, urukan
batu, beton, dan/ atau pasangan batu yang
dibangun selain untuk menahan dan menampung
mir, dapat pula dibangun untuk menahan dan
menampung  limbah tambang (tailing), atau

menampung lumpur sehingga terbentuk waduk

Prasarana Irigasi

Bangunan irigasi yang berfungsi untuk mengambil
air dari sumber air.

Rencana Jaringan Air

Unit Air Baku

Bangunan Pengambil Air Bako

Bangunan yang berfungsi sebagai pengamhbilan
dan atau penyedia air baku.

Jaringan Transmisi Air Baku

Pipa wang berfungsi sebagai pengambilan atau
penyedia air balu, termasuk pipafkabel bawah
laut air minum.

Instalasi Produksi

Tempat pengolahan air sungal menjadi air yang
dapat dikonsumsi.

Minum
Bangunan atau konstruksi yang dibangun dengan
Uniit Produlksi Bangunan Penampung Air segala perlengkapannya dan dipergunakan sebagai
tempat untuk menampung air minuwm.
Fipa yang digunakan untuk pengambilan air
Jaringan Transmisi Air Minum minum, termasuk pipa/kabel bawah laut air
mimum.
‘Nama Unsur Orde 1 Orde 2 Definisi

Unit Distribusi

Jaringan Distribusi Pembagi

Fipa yang digunakan untuk pengaliran Air Minum
dari bangunan penampungan sampai  unit
pelayanan.

Unit Pelayanan

Sambungan Langsung

Sambungan air minum standar dengan
menggunakan ulkuran meter air berdiameter
inchi dan sambungan air minum non standar
{meter besar] dengan ukuran meter air berdiameter
lebih besar dari atau sama dengan % inchi.

Hidran Umum

Unit pelayanan sarana air minum perpipaan yvang
digunakan untuk mengambil air minum langsung
oleh masyarakat.

Hidran Kebakaran

Alat yang dilengkapi dengan selang dan mulbuat
pancar |nozzle] untuk mengalirkan air bertekanan
yang digunakan bagi keperluan pemadaman
kehakaran.

Sumur Dangkal

Sarana untuk menyadap dan menampung air
tanah yang digunakan sebagai sumber air baku
untuk air minum.

Sumur Pompa

Sarana berupa sumur yang bertujuan untuk
mendapatkan air baka untuk air minum yang
dibuat dengan mengebor tanah pada kedalaman
tertentu.

Bak Penampungan Air Hujan

Barana untuk menampung air hujan scbagai air
baku,

Terminal Air

Sarana pelayanan air minum yang digunakan
secara komunal berupa bak penampung air yang
ditempatkan di atas permuksan tanah atau
pondasi dan pengisian air dilakukan dengan
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Nama Unsur

Orde 1

Drefinisi

sistem curah dari mobil tangki air atau kapal
tangki air.

Bangunan Penangkap Mata Air

Sarana yang dibangun untuk mengumpulkan air
pada sumber mata air dan melindungi sumber
mata air terhadap pencemaran.

Rencana Pengelolaan Air
Limbah dan Pengelolaan
Limbah Bahan
Berbahaya dan Beracun
(B3)

Sistem Pengelolaan Air Limbah
Non Domestik

Jaringan Sistem Pengelolaan Adr
Limbah Non Domestik

Jaringan prasarana yang digunakan dalam
seranghkaian kegiatan pengelolaan air limbah non
domestik, termasuk pipa/kabel bawah laut air
limbah.

Infrastruktur Sistem Pengelolaan
Air Limbah Non Domestik

Sarana yang digunakan dalam serangkaian
kegiatan pengelolaan air limbah non domestik.

Sistem Pengelolaan Air Limbah
Domestik Setempat

Sub-sistem Pengolahan Sctempat

Sarana untuk mengumpulkan dan mengolah air
limbah domestik di lokasi sumber.

Sub-sisterm Pengolahan Lumpur
Tinja

Barana untuk mengolah himpur tinja berupa IPLT.

Pipa untuk mengalirkan air limbah yang
Sistem Pengelolaan Air Limbah - s mengandung fekal (feses] manusia umumnya
Domestik Terpusat Fipa Tinja berasal dari kloset.
‘Nama Unsur Orde 1 Orde 2 Definisi

Pipa Non Tinja

Fipa untuk mengalirkan air limbah yang berasal
dari non kloset seperti kamar mandi, dapur, dan
tempat cuci piring/ pakaian.

Pipa Persil

Pipa di dalam pekarangan rumah yang langsung
menerima air limbah dari bangunan (sistem
plambing) hingga ke House Inlet (HI). Pipa persil
disebut juga Sambungan Rumah (SR} atau House
Connection (HC).

Bak Perangkap Lemak dan
Minyak dari Dapur

Prasarana dan sarana untuk menyalurkan gir
limbah domestik dari sumber melalui perpipaan ke
Sub-sistern Pengumpulen yvang berupa wadah

Bak Kontrol

penangkap lemak yang biasanya ada di air
buangan dapur.
Tempat untuk melakukan

pengecekan/ pemeliharasn  dimana orang tidak

bisa masuk,

Lubang Inspeksi

Manhole yang menerima satu atau beberapa
sambungan rumah dan menyalurkan ke pipa
service, Lubang inspeksi merupakan books awal
system sewerage.

Pipa Retikulasi

Pipa yang terdiri atas pipa lateral dan pipa servis
vyang berfungsi sebagai saluran pengumpul air
limbah domestik.

Pipa Induk

PFipa yang berfungsi untuk mengumpulkan air
limbah domestik dari pipa retikulasi dan
menyalurkan ke subsistem pengolahan terpusat.
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‘Nama Unsur

Orde 1

Orde 2

Definisi

Prasarana dan Sarana Pelengkap

Prasarana dan sarana yang berfungsi untuk
mendukung penyaluran air limbah domestik dari
sumber ke sub-sistem pengolahan terpusat.

IPAL Kota

IPAL untuk cakupan pelayanan skala perkotaan.

IPAL Skala Kawasan Tertentu/
Permukiman

IPAL untuk cakupan pelayanan skala permukiman
atau skala Kawasan tertentu.

[PAL Komunal Industri Rumah
Tangea

IPAL untuk cakupan Komunal Industri Rumah
Tangga.

Sistemn Pengelolaan Limbah Bahan
Berbahaya dan Beracun (B3)

Satu kesatuan sarans dan prasarana pengelolaan
limbah Bahan Berbahaya dan Beracun (B3).

Rencana Jaringan
Persampahan

Stasiun Peralihan Antara [SPA)

Barana pemindahan dari alat anghkut kecil ke alat
angkut lebih besar dan diperlukan untuk
kabupaten/kota yang memiliki lokasi TFPA
jaraknya lebih dari 25 km yang dapat dilengkapi

dengan fasilitas pengelahan sampah.

Tempat Pengelolaan Sampah
Reuse, Reduce, Recycle (TPS3R)

Tempat dilaksanakannys kegiatan pengumpulan,
pemilahan, penggunaan uleng, dan pendauran
ulang skala kawasan.

Orde 1

Definisi

Tempat Penampungan Sementara
(TPS)

Tempat scbelum sampah diangkut ke tempat
pendaur ulang, pengolahen, dan/atau  tempsat
pengolahan sampah terpadu.

Tempat Pemrosesan Akhir (TPA)

Tempat memroses dan mengembalikan sampah ke
media lingkungan.

Tempat Pengolahan Sampah
Terpadu (TPST)

Tempat dilaksanakannya kegiatan pengumpulan,
pemilahan, penggunaan ulang, pendauran ulang,
pengolahan, dan pemrosesan akhir sampah.

Rencana Jaringan
Drainasc

Jaringan Drainase Primer

Jaringan untuk menampung dan mengalirkan air
lebih dari saluran drainase sckunder dan
menyaliurkan ke badan air penerima.

Jaringan Drainase Sekunder

Jaringan untuk menampung air dari saluran
drainase tersier dan membuang air tersebut ke
jaringan drainase primer.

Jaringan Drainase Tersier

Jaringan untuk menerima air dar  saluran
penangkap dan menyalurkannye ke jaringan
drainase sekunder.

Jaringan Drainase Lokal

Jaringan yang ikut mengatur dan mengendalikan
sistem aliran air hujan agar aman dan mudsh
melewati jalan, belokan, dan daerah curam.
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Orde 1

Definisi

Bangunan Peresapan (Kolam
Retensi)

Sarana drainase YVAENnE berfungsi untuk
menampung dan meresapkan air hujan di suatu
wilayah.

Bangunan Tampungan (Polder)

Suatu sistem yang secara hidrologis terpisah dari
sekelilingnya baik secara alamiah maupun buatan
yang dilengkapi dengan tanggul, sistem drainase
internal, pompa dan/ atau waduk, serta pintu air.

Bangunan Pelenglkap Drainase

Bangunan gir yang melengkapi sistem drainase
berupa gorong-gorong, bangunan pertemuan,
bangunan terjunan, siphon, talang, tali air,
pompa, dan pintu air.

Rencana Jaringan
Prasarana Lainnya

Jalur Evakuasi Bencana

Jahir yang menghubungkan hunian dengan TES
dan jalhur yang menghubungkan TES dengan TEA.

Tempat Evakuasi

Titik Kumpul

Tempat yang digunakan bagi pengguna bangunan
gedung dan pengunjung bangunan gedung untuk
berkumpul setelah proses evakuasi.

Tempat Evakuasi Sementars

Tempat berkumpul sementara bagi pengungsi
yang dapat berfungsi scbagai tempat hunian
sementara saat terjadi bencana alam geologi yang
Jjuga berfungsi sebagai pos informasi bencana.

Tempat Evakuasi Akhir

Tempat berkumpul akhir bagi pengungsi yang
dapat berfungsi sebagai tempat hunian sementara
saat ‘terjadi bencana alam geologi yang juga
berfungsi schagai pos informasi bencana.

‘Nama Unsur

Definisi

Jahar Sepeda

Bagian jalur yang memanjang, dengan atau tanpa
marka Jalan, yang memiliki lebar cukup untul
dilewati satu sepeda, selain sepeda motor.

Jaringan Pejalan Kaki

Ruas pejalan kaki, baik yang terintegrasi maupun
terpisah dengan jalan, yang diperuntukkan untuk
prasarana dan sarana pejalan kaki  seria
menghubungkan pusat-pusat kegiatan dan/atau

fasilitas pergantisn moda.

Pengaman Pantai

Bangunan untuk melindungi dan mengamankan
daerah pantai dan muara sungai dari kerusakan
akibat erosi, abrasi, dan akresi.

Tanggul Penahan Longsor

Bangunan pematang besar di tepi sungai dan fatau
lainnya yang bersifat mengikat atau menahan
massa tanah yang bergerak.

Keterangan:

Kolom orde bertanda (*) diisi mengikuti pecnamaan klasifikasi unsur dan kodifikasi pada orde pendetailan terakhir.
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TABEL IV.8

KLASIFIKASI DAN KODIFIKASI TURUNAN UNSUR PADA RENCANA POLA RUANG RDTR KABUPATEN /KOTA

Nama Unsur

Zona

Kode

Sub-Zona

Kode

Definisi

Zona Lind

Zona Badan Air

Badan Air

BA

Air permukaan bumi yvang berupa sungai,
danau, embung, waduk, dan scbagainya.

Zona Hutan Lindung

HL

Hutan Lindung

HL

Hutan yang mempunyai fungsi pokok
scbagai perlindungan sistem penyangga
kehidupan untuk mengatur tata air,
mencegah banjir, mengendalikan erosi,
mencegah intrusi air laut, dan memelihara
kesuburan tanah.

Zona Lindung Gambut

LG

Lindung Gambut

LG

Daerah yang memupakan bagian dari
kawasan lindung yang mempunyai fungsi
utama perlindungan dan keseimbangan tata
gir, penvimpan cadangan karbon, dan
pelestarian keanekaragaman hayati.

Zona Perlindungan Setempat

Ps

Perlindungan Setempat

Ps

Dacrah yang diperuntukkan bagi kegiatan
pemanfaatan lahan yang menjunjung tinggi
nilai-nilai Iuhur dalam tata kehidupan
masyarakat untuk melindungi dan
mengelola lingkungan hidup secara lestari,
serta dapat menjaga kelestarian jumlsh,
kualitas penyediaan tata air, kelancaran,
ketertiban pengaturan, dan pemanfaatan air
dari sumber-sumber  air. Termasuk
didalamnya kawasan kearifan lokal dan
sempadan yang berfungsi scbagai kawasan
lindung antara lain sempadan pantai,
sungai, mata air, situ, danau, embung, dan
waduk, secrta kawasan lainnya yang
memiliki fungsi perlindungan setempat.

Nama Unsur

Kode

Definisi

Zona Ruang Terbuka Hijau

RTH

Rimba Kota

RTH-1

Suatu hamparan lahan yang bertumbuhan
pohon-pohon yang kompak dan rapat di
dalam wilayah perkotaan baik pada tansh
Negara maupun tanah hak, yang ditetaplan
scbagai hutan kota oleh pejabat yang
berwenang,

Taman Kota

RTH-2

Lahan terbuka yang berfungsi sosial dan
estetik sebagal sarana kegiatan rekreatif,
edukasi atau kegiatan lain yang ditujukan
untuk melayani penduduk satu kota atau
bagian wilayah kota.

Taman Kecamatan

RTH-3

Taman yang ditujukan untuk melayani
penduduk sati kecamatan.

Taman Kelurahan

RTH-4

Taman yang ditujukan untuk melayani
penduduk satu kelurahan.

Taman RW

RTH-5

Taman yang ditgjukan untuk melayani
penduduk satu RW, khususnya kegiatan
remaja, kegiatan olahragas masyarakat,
serta  kegiatan masyarakat lainnya di

lingkungan RW tersebut.

Taman RT

RTH-6

Taman yang ditujukan untuk melayani
penduduk dalam lingkup 1 (satu) RT,
khususnya untuk melayani kegiatan sosial
di lingkungan RT terscbut.




99. 2021, No.326

Nama Unsur Zona Kode ‘Sub-Zona Kode Definisi
Penyediaan muang terbuka hijau yang
berfungsi utamsa schagai tempat

penguburan jenazah. Selain itu juga dapat
berfungsi scbagai daerah resapan air,
Pemakaman RTH-7 | tempat pertumbuhan berbagai  jenis
vegetasi, pencipta iklim mikro serta tempat
hidup burung serta fungsi sosial
masyarakat disckitar seperti beristirahat
dan scbagai sumber pendapatan.

Jalur penempatan tanaman serta elemen
lansekap lainnya yang terletak di dalam
ruang milik jalan [RUMIJA)] maupun di
Jalur Hijau RTH-8 | dalam mang pengawasan jalan [RUWASJAJ,
Sering disebut jalur hijan karena dominasi
elemen lansekapnya adalah tanaman yang
pada umumnya berwarna hijau.

Daerah suaka alam yang karcna keadaan
alamnya mempunyai kekhasan/keunikan
jenias tumbuhan dan/atau keanckaragaman
tumbuhan beserta gejala alam  dan
ekosistemnya yang memerlukan upaya
perlindungan dan pelestarian agar
keberadasn dan perkembangannya dapat
berlangsung secara alami.

Zona Konservasi KS Daerah suska alam di laut yang karena
keadaan alamnya mempunyai
kekhasan/keunikan jenis tumbuhan
dan fatan keaneckaragaman tumbuhan
Cagar Alam Laut CAL beserta gejala alam dan ekosistemnya yang
memerlukan  upaya perlindungan  dan
pelestarian AgAT keberadaan dan
perkembangannya dapat berlangsung
sccara alami,

Cagar Alam CA

Nama Unsur Zona Kode Sub-Zona Kode Definisi

Daecrah suaka alam yang mempunyai
kekhasan/keunikan  jenis satwa liar
dan/atau keanekaragaman satwa liar yang
untuk kelangsungan hidupnva memerlukan
upava perlindungan dan  pembinaan
terhadap populasi dan habitatnya.

Dacrah suaka alam di laut yang mempunyai
kekhasan/keunikan  jenis satwa liar
danfatan keanckaragaman satwa liar yang
untuk kelangsungan hidupnyas memerhakan
upava perlindungan dan  pembinaan
terhadap populasi dan habitatnya.

Daerah pelestarian alam yang mempunyai
ckosisterm  asli, dikelola dengan sistem
zonasi yvang dimanfaatkan untuk tujizan
penclitian, ilmu pengetahuan, pendidikan,
menunjang budi daya, pariwisata, dan
rckreasi.

Daecrah pelestarian alam untuk  tujuan
koleksi tumbuhan dan/atan satwa yang
alami atau bukan alami, jenis asli dan/atau
bukan jenis asli, yang tidak invasif dan
dimanfaatkan untuk kepentingan
penelitian, ilmu pengetahuan, pendidikan,
menunjang budi daya, budaya, pariwisata,
dan rekreasi.

Daerah pelestarian alam yang dimanfaatkan
terutama untuk kepentingan pariwisata
Taman Wisata Alam TWA | alam dan rekreasi.

Suaka Margasatwa SM

Suaka Margasatwa Laut SML

Taman Nasional TN

Taman Hutan Raya THR
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Taman Wisata Alam Laut

TWL

Daerah pelestarian alam di laut yang
dimanfaatkan terutama untuk kepentingan
pariwisata alam dan rekreasi.

Taman Buru

TB

Hutan yang ditetapkan scbagai tempat
wisata berbuna,

Suaka Pesisir

sps

Peruntukan ruang pesisir yvang menjadi
tempat hidup dan berkembangbiaknya
(habitat} suatu jenis atau sumber daya alam
hayati yang khas, unik, langka dan
dikhawatirkan akan punah, dan/atau
merupakan tempat kchidupan bagl jenis-
jenis biota migrasi tertentu yang
keberadaannya memeriukan upaya

perlindungan, dan/atau pelestarian.

Suaka Pulau Kecil

SPK

Pulau kecil yang menjadi tempat hidup dan
berkembangbiaknya (habitat] suatu jenis
atau beberapa sumber dava alam hayati
yang khas, unik, langka dan dikhawatirkan
akan punah, dan atau mernpakan tempat
kehidupan bsag jenis-jenis biota migrasi
tertentu yang keberadaannya memerlukan

upaya perlindungan, dan/atau pelestarian.

Taman Pesisir

P

Wilayah pesisir yang mempunyai daya tarik
sumber daya alam hayati, formasi geologi,
dan/atau Ecjala alam YENE dapat
dikembangkan untuk kepentingan
pemanfaatan pengembangan ilmu
pengetahuan, penelitian, pendidikan dan

peni 1k konservasi sumber

Nama Unsur

Sub-Zona

Definisi

daya alam hayati, wisata bshari dan
rekreasi.

Taman Pulau Kecil

TPK

Pulau kecil yvang mempunyai daya tarik
sumber daya alam hayati, formasi geologi,
dan/atau gcjala  alam yang dapat
dikembangkan untuk kepentingan
P faatan penge ilmu
pengetahuan, penclitian, pendidikan dan
peningkatan kesadaran konservasi sumber
daya alam hayati, wisata bahari dan
rekreasi.

Dacrah Perlindungan Adat
Maritim

PAM

Peruntukan ruang yang dilindungi yang
masyarakatnya mempunyai adat istiadat
dan atau tradisi kemaritiman yang sifatnya
scjalan dengan upaya konservasi pesisir dan
pulau-pulau kecil serta tidak bertentangan

dengan hukum nasional.

Dacrah Perlindungan Budaya
Maritim

PBM

Peruntukan ruang yang dilindungi dimana
terdapat benda peninggalan  scjarah
dan/atau tempat ritual keagamaan atau
adat yang berkaitan dengan budaya
kemaritiman.

Kawasan Konservasi Perairan

KPR

Peruntukan ruang perairan yang dilindungi,
dikelola dengan sistem zonasi untuk
mewujudkan pengelolaan sumber daya ikan
dan lingkungannya secara berkelanjutan.

Zona Hutan Adat

Hutan Adat

Hutan yang berada di dalam wilayah
masyarakat hukum adat.

www.peraturan.go.id



101

2021, No.326

Kode

Definisi

Zona Lindung Geologi

Keunikan Batuan dan Fosil

FPeruntukan TUATNE YANE memilikd
keragaman batuan dan dapat berfungsi
schagai laboratorium alam serta memiliki
batuan yang mengandung jejak atau sisa
kehidupan di masa lampau (fosil) yang

bersifat langka dan/atau penting.

Keunikan Bentang Alam

Peruntukan muang yvang memiliki keunikan
bentang alam, antara lain gumuk pasir
pantai tipe barcan, kawah, kaldera, komplek
gunung api, dan lainnya.

Keunikan Proses Geologi

LGE-3

Peruntukan ruang yang memiliki keunikan
proses geologi. antara lain kawasan poton
atau  lumpur wvulkanik yang terbentukl
secara alamiah dan memiliki nilai ilmiah
kebumian, kawasan dengan kemunculan
sumber api alami, kawasan dengan
kemunculan solfatara, fumarola, dan/atau

gevser, dan lainnya.

Imbuhan Air Tanah

LGE-4

Peruntukan ruang yang mampu menambah
air tanah secara alamiah pada cekungan air
tanah.

Zona Cagar Budaya

CcB

Cagar Budaya

CB

Satuan ruang geografis yang memiliki dua
situs cagar budaya atau lebih yang letaknya
berdekatan danfatau memperlihatkan cir
tata ruang yang khas.

Zona Ekosistern Mangrowe

EM

Ekosistem Mangrove

EM

Peruntukan MUEng yang merupakan
kesatuan antara komunitas vegetasi
mangrove berasosiasi dengan fauna dan
mikro organisme sehingga dapat tumbuh
dan berkembang pada dacrah sepanjang

pantai terutama di dacrah pasang surut,
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Nama Unsur

Kode

Definisi

laguna, muara sungai yang terlindung
dengan  substrat  lumpur atau  lumpur
berpasir dalam membentuk keseimbangan
lingkungan hidup yang berkelanjutan.

Zona Budi Daya

Zona Badan Jalan

Badan Jalan

Bagian jalan yang berada di antara kisi-kisi
jalan dan mempakan lajur utama yang
meliputi jalur lalu lintas dan bahu jalan.

Zona Hutan Produksi

KHP

Hutan Produksi Terbatas

HFT

Hutan dengan faktor-faktor kelas lereng,
jenis tanah, dan intensitas hujan setelah
masing-masing dikalikan dengan angka
penimbang mempunyai jumlah nilai antara
125 |[seratus dua puluh lima] sampai
dengan 174 [seratus tujuh puluh empat) di
luar kawasan Hutan Lindung, hutan suaka
alam, hutan pelestarian alam, dan taman
buru.

Hutan Produksi Tetap

HFP

Hutan dengan faktor-faktor kelas lereng,
jenis tanah, dan intensitas hujan setelah
masing-masing dikalikan dengan angka
penimbang mempunyal  jumlah nilai di
bawah 125 (seratus dua puluh lima) di luar
kawasan hutan lindung, hutan suaka alam,
hutan pelestarian alam, dan taman buri.

Hutan Produksi yang dapat
Dikonversi

HFPK

Hutan Produksi yang tidak produktif dan
produktif yang secara ruang dapat
dicadangkan untuk pembangunan di luar
kegiatan kehutanan atau dapat dijadikan
lahan pengeganti tukar menukar kawasan
hutan.

Nama Unsur

Kode

Definisi

Zona Perkebunan Rakyat

KR

Perkebunan Rakyat

Perkebunan rakyat adalah hutan rakyat
yaitu hutan yang dimiliki oleh rakyat
dengan luas minimal 025 hektar,
penutupan tajuk tanaman berkayu atan
jenis lainnya lebih dari 530% atau jumlah
tanaman pada tahun pertama minimal 500
tanaman tiap hektar.

Zona Pertanian

Taneman Pangan

Peruntukan ruang lahan basah beririgasi,
rawa pasang surat dan lebak dan lahan
basah tidak beririgasi serta lahan kering
potensial untuk pemanfaatan dan
penEemba n tENAMAaN pang&an.

Hortikultura

Peruntukan ruang lahan kering potensial
untuk pemanfaatan dan pengembangan
tanaman hortikultura secara monokultur
maupun Unpang sari.

Perkebunan

Peruntukan ruang yang memiliki potensi
untuk dimanfaatkan dan dikembangkan
baik parda lahan basah dan atau lahan
kering untuk komoditas perkebunan.

Peternakan

Peruntukan ruang yang seccara khusus
diperuntukkan untuk kegiatan peternakan
atau terpadu dengan komponen usaha tani
[berbasis tanaman pangan, perkebunan,
hortikultura atau perikanan] berorientasi
ckonomi dan berakses dan hulu sampai
hilir.

Zona Perikanan

Perikanan Tangkap

IK-1

Peruntukan riang perikanan yang berbasis
pada kegiatan penangkapan ikan danjfatau

kegiatan penganglutan ikan.
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Peruntukan mang yang ditetapkan dengan
fungsi utama untuk budi daya ikan atas
Perikanan Budi Dava IK-2 dasar potensi sumber daya alam, sumber
dayva manusia, dan kondisi lingkungan serta
kondisi prasarana sarana wumum vang ada.
Peruntukan ruang yang berkaitan dengan
praproduksi, produksi, pascaproduksi,
Zona Pergaraman KEG | Pergaraman KEG | pengolahan, dan pengolahan garam.

Feruntukan ruang yang merupakan bagian
dari wilayah pertambangan yang telah

Pertambangan Mincral memiliki ketersediaan  data, potensi,
z % MRA : = F
Radioaktifl danfatan informasi geologi yang secara
dominan terdapat komoditas tambang
radicaktif.

Peruntukan ruang yang merupakan bagian
dari wilayah pertambangan yang telah
memiliki ketersedisan  data, potensi,
danfatau informasi geologi vang secara
dominan terdapat komoditas tambang
mineral logam.
Zora Pertambangsn 2 Peruntukan ruang yang merupakan bagian
dari wilayah pertambangan yang telah
Pertambangan Mineral Bukan MNL memiliki ketersediaan data, potensi,
Logam danfatau informasi geologi yang secara
dominan terdapat komoditas tambang
mineral bukan logam.
Peruntukan ruang yang merupakan bagian
dari wilayah pertambangan yang telah
Peruntukan Pertambangan memiliki ketersediaan data, potensi,
Batuan MET. danfatan informasi geologi yang seccara
dominan terdapat komoditas tambang
batuan.

Pertambangan Mineral Logam MLG
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Nama Unsur

Kode

Definisi

Pertambangan Batubara

BR

Peruntukan ruang yang merupakan bagian
dari wilayah pertambangan yang telah
memiliki ketersediaan data, potensi,
danfatan informasi geologi yang secara
dominan terdapat komoditas tambang
batubara.

Pertambangan Minyvak dan Gas
Bumi

MG

Peruntukan ruang pada permukaan tanah
dan/fatau dibawah permuksaan tanah vang
direncanakan schagai kegiatan hilir
pertambangan minyak dan gas bumi.

Panas Bumi

PFB

Peruntukan ruang dengan sumber energi
panas yvang terkandung di dalam air panas,
uap air, serta batuan bersama mineral
ikutan dan gas lainnya yang secara genctik
tidak dapat dipisahkan dalam suatu sistem
panas bumi.

Zona Pembangkitan Tenaga
Listrik

Pembangkitan Tenaga Listrik

Peruntukan ruang yang mendukung
kegiatan memproduksi tenaga listrik.

Zona Kawasan Peruntukan
Industri

KFPI

Kawasan Peruntukan Industri

KFI

Bentangan lahan vang diperuntukkan bagi
kegiatan Industri berdasarkan Rencana
Tata Ruang Wilayah yang ditetapkan sesuai
dengan ketentuan peraturan perundang-
undangan.

Zona Pariwisata

Pariwisata

Peruntukan ruang yang memiliki fungsi
utama pariwisata atau memiliki potensi
untuk pengembangan pariwisata baik alam,
buatan, maupun budaya.

Nama Unsur

Kode

Sub-Zona

Definisi

Zona Perumahan

Perumahan Kepadatan Sangat
Tinggi

Peruntukan mang yang difungsikan untuk
tempat tinggal atau hunian dengan
perbandingan yang sangat besar antara
jumliah bangunan rumah dengan luas
lahan.

Perumahan Kepadatan Tinggi

Peruntukan mang yang difungsikan untuk
tempat tinggal atau  hunian  dengan
perbandingan yang besar antara jumlah
bangunan rumah dengan luas lahan.

Perumahan Kepadatan Sedang

FPeruntukan ruang yang difungsikan untuk
tempat tinggal atau hunian dengan
perbandingan yvang hampir seimbang antara
jumiah bangunan rumah dengan luas
lahan.

Perumahan Kepadatan Rendah

FPeruntukan mang yang difungsikan untuk
tempat tinggal atau hunian dengan
perbandingan yang kecil antara jumlah
bangunan rumah dengan luas lahan.

Perumahan Kepadatan Sangat
Rendah

Peruntukan mang yang difungsikan untuk
tempat tinggal atau hunian dengan
perbandingan yang sangat kecil antara
jumliah bangunan rumah dengan luas
lahan.

Zona Sarana Pelayanan Umum

SPU

SPU Skala Kota

S5PU-1

Peruntukan ruang yang dikembangkan
untuk melayvani penduduk skala kota.

SPU Skala Kecamatan

SPU-2

Peruntukan ruang yang dikembangkan
untuk melayani penduduk skals
kecamatan.
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Peruntukan ruang yang dikembangkan
untuk melayani penduduk skala kelurahan.

SPU Skala Kelurahan SPU-32
Peruntukan ruang yang dikembangkan
untuk melayani penduduk skala RW.
SPU Skala RW SPU-4
Ruang terbuka di bagian wilayah perkotaan
yvang tidak termasuk dalam kategori RTH,
Zona Ruang Terbuka Non Hijau |RTNH | Ruang Terbuka Non Hijau RTNH | berupa lahan yang diperkeras.

Peruntukan ruang. yang terdiri &tas
campuran hunian dan non-hunian dengan
intensitas pemanfastan ruang fkepadatan
zona terbangun sedang hingga tnggi.
Campuran Intensitas Tinggi c-1 Apabila tidak ada keterbatasan daya
dukung lingkungan dan ketentuan nilai
sosial budaya setempat maka KDB kawasan
campuran intensitas tinggi maksimum 80%
dan ketinggian bangunan lebih dari 5 lantai.
Zona Campuran C prs
Peruntukan rtuang yang terdiri atas
campuran hunian dan non hunian dengan
intensitas pemanfaatan ruang/kepadatan
zona terbangun sedang. Apabila tidak ada
keterbatasan daya dukung lingkungan dan
ketentuan nilai sosial budaya setempat
maka KDB kawasan campuran intensitas
menengah maksimum 70% dan ketinggian

bangunan 3 sampai 3 lantai.

Campuran Intensitas
Menengah /Sedang

1
(5]
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Peruntukan ruang difungsikan untuk
pengembangan kelompok kegiatan
Perdagangan dan Jasa Skala K-1 perdagangan dan/atau jasa, tempat
Kota bekerja, tempat berusaha, tempat hiburan

dan rekreasi dengan skala pelayanan kota.

Peruntukan rmuang yang difungsikan untuk
pengembangan kelompok kegiatan
perdagangan dan/fatau jasa, tempat
bekerja, tempat berusaha, tempat hiburan
dan rekreasi dengan skala pelayanan WP.

Zona Perdagangan dan Jasa K Perdagangan dan Jasa Skala WP K-2

Peruntukan rmuang yang difungsikan untuk

pengembangan kelompok kegiatan
Perdagangan dan Jasa Skala K3 perdagangan dan atau jasa, tempat bekerja,
SWP tempat berusaha, tempat hiburan dan

rekreasi dengan skala pelayanan SWP.

Peruntukan ruang yvang difungsikan untuk
pengembangan kegiatan pelayanan
pemerintahan dan tempat
bekerja/berusaha, tempat berusaha,
dilengkapi dengan fasilitas umum /sosial
pendukungnya.

Zona Perkantoran KT Perkantoran KT

Ruang penyclamatan diri (escope building)
dan berfungsi secbagai tempat berkumpul
|assembly poinf) penduduk yvang skan
melanjutkan mobilisasi ke Tempat Evakuasi
Akhir [TEA).

Zona Peruntukan Lainnya PL Tempat Evakuasi Sementara PL-1

Nama Unsur Zona Kode Sub-Zona Kode Definisi

Ruang atau bangunan evakuasi yang
merupakan tempat Penampungan
Tempat Evakuasi Akhir PL2 penduduk di kawasan aman dari bencana
dan dapat ditempati untuk jangka waktu
tertentu.

Peruntukan ruang VANg memiliki
fasilitas funit yang dapat mengolah air baku
Instalasi Pengolahan Air Minum pL-3 | melalui proses fisik, kimia dan atau biologi
[TPAM)} tertentu schingga menghasilkan air minum
yang memenuhi baku mutu yang berlako.

Peruntukan ruang yang memiliki fasilitas
bangunan air yang berfungsi untuk

Instalasi Pengolahan Air Limbah PFL-4 mengolah limbah domestik atau limbah

(PAL) industri, dan sebagainya.
Peruntukan ruang yvang digunakan untuk
Pengembangan Nullir PL.S kegiatan penelitian, pe r?gcmba.ng.:n‘ dan
pemanfaatan tenags nuklir.
Peruntukan ruang untuk melakukan proses
penyimpanan, pemeliharaan, dan
Pergzuc n PL-6 pemindahan barang.
Peruntukan ruang di daratan dengan batas-
batas tertentu wyang digunakan sebagai
Zona Pengelolaan Persampahan PP Pengelolaan Persampahan PP tempat ek mengmpaiian dsn

mengelola persampahan
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Peruntukan ruang yang merupakan bagian
dari peruntukan budi daya YENE
dikembangkan untuk menampung fungsi
transportasi skala regional dalam upaya
untuk mendukung kebijakan
pengembangan  sistem  transportasi yang
tertuang di dalam rencana tata MANE Yang
meliputi transportasi darat, udara, dan laut.

Zona Transportasi TR Transportasi TR

Peruntukan ruang yang dikembangkan
untuk menjamin kegiatan dan
pengembangan  bidang pertahanan  dan
keamanan seperti instalasi pertahanan dan
keamanan, termasuk tempat latihan,
kodam, korem, koramil, dan sebagainya.

Zona Pertahanan dan Keamanan | HK Pertahanan dan Keamanan HEK

MENTERI AGRARIA DAN TATA RUANG/
KEPALA BADAN PERTANAHAN NASIONAL
REPUBLIK INDONESIA,

ttd.
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LAMPIRAN V

PERATURAN MENTERI AGRARIA DAN TATA RUANG/
KEPALA BADAN PERTANAHAN NASIONAL

NOMOR 14 TAHUN 2021

TENTANG

PEDOMAN PENYUSUNAN BASIS DATA PETA
RENCANA TATA RUANG WILAYAH PROVINSI,
KABUPATEN, DAN KOTA, SERTA PETA RENCANA
DETAIL TATA RUANG KABUPATEN/KOTA

BENTUK GEOMETRI

Bentuk geometri merupakan bagian dari penentuan struktur data yang mengatur
ketentuan mengenai bentuk geometri pada Peta RTRW Provinsi, Kabupaten, dan Kota,
seta Peta RDTR Kabupaten /Kota.
Al Ketentuan Bentuk Geometri Peta RTRW Provinsi, Kabupaten, dan Kota
Bentuk geometri peta RTRW Provinsi, Kabupaten, dan Kota adalah bagian dari
Kelas Fitur peta RTRW Provinsi, Kabupaten, dan Kota yang dibedakan menjadi 3
(tiga) jenis yaitu titik [point), garis (line), dan poligon (polygon). Rincian terkait
bentuk geometri peta RTRW Provinsi, Kabupaten, dan Kota tercantum pada Tabel
V.1 sampai dengan Tabel V.6.

www.peraturan.go.id
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BENTUK GEOMETRI PETA RENCANA STRUKTUR RUANG RTRW PROVINSI

TABEL V.1

Bentuk
Nama Unsur Orde | Orde 2 Orde 3 Orde 4 ;
Geometri
Pusat Kepiatan Nasional P ¥ P
(PKN)
Pusat Kegiatan Wilayah ; . ;
Sistem Pusat Permukiman  |[LEEW] Titik
Pusat Kegiatan Strategis " i .
Nasional [PKSN]
Pusat Kegiatan Lokal [(PKL) - " -
Jalan Arteri Jalan Arter Primer
Jalan Umum Jalan Kelektor Jalan Kolektor Primer
Sistem Jaringan Jalan Jalan Lolkal Jalan Lokal Primer
Jalan Khusus " "
Jalan Tol " .
Sistem Jaringan Kereta Api | Jaringan Jalur Kereta Api * *
) Alur-Pelayaran Sungai don 3 4
Sistem Jaringan Alur-Pelayvaran Danau Gars
Transportasi Lintas Penyveberangan ¥ i
e & y Antarnegara
Sistem Jaringan Sungai, ; ,r ;
: P T e A Lintas Penycherangan N .
Danau, dan Penyveberangan i
Antarprovinsi
Lintas Penyeberangan
* ®

Antarkabupaten,/Kota
dalam Provinsi

Sistem Jaringan
Transportasi Laut

Alur-Pelayaran di Laut

Alur-Pelayarmn Umum dan
Perlintasan

Alur-Pelayamn Masuk
Pelabuban
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Bentuk

Mama Unsur Orde 1 Orde 2 Orde 3 Orde 4
Geometri
Alur Pelavaran Khusus .
Jalur Pendaratan dan . # .
Penerbangan di Laut
i ] Terminal Penumpang Tipe A il
lerminal Penumpang - =
Terminal Penumpang Tipe B "
Sistem Janngan Jalan Terminal Barang " "
Jembatan Timbang * *
Jembatan . n
Sistem Jaringan Kereta Api Stasiun Kercta Api * "
Pelabuhan Sungai dan = ”
Sistem Jaringan Sungai, Dianat
Danau, dan Penyveberangan
bl 2 Pelabuhan Penveberangan " o
Pelabuhan Utama 1 .
Titik
Pelabuhan Pengumpul *
Pelabuhan Pengumpan .
L]

Sistem Jaringan
Transportasi Laut

Pelabuhan Laut

Terminal Umum

Terminal Khusus

Pelabuhan Perikanan

Pelabuihan Perikanan
Samudera

Pelabuhan Perikanan
Nusantara

Pelabuhan Perilanan
Pantai

Pangkalan Pendaratan lkan
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Bentuk
Nama Unsur Orde 1 Orde 2 Orde 3 Orde 4
Geometri
Bandar Udara Pengumpul " it
Bandar Udara L'mum dan :
- ¢ Bandar Udara Pengumpan " W
Bandar Udara Khusas ; ' P
Bandar Udara Khusus " .
Jaringan nfrastruktur Jaringan Minyak dan Gas A S
Minvak dan Gas Bumi Humi
Jaringan Transmisi Tenaga &
Listrikk Antarsistem
; ; Jaringan Infrastruktur Jaringan Distribusi Tenaga Garis
Jaringan Infrastruktur i Gk et i ey * 28 - &
Ketenagalistrikan Penvaluran Tenaga Listrik Listrik
i dan Sarana Pendukung Jaringan Pipa/Kabel Bawah
Laut Penvalumn Tenaga ¥
Sistem Jaringan Energi Listrik
Jaringan Infrastrukiur Infrastruktur Minyvak dan ; -
Minyak dan Gas Bumi CGias Bumi
Infrastruktur Pembangkitan
Tenaga Listrik dan Sarana " ¥ Titik
Jaringan Infrastrukiur Pendukung
Ketenagalistrikan Jaringan Infrastruktur
Penyaluran Tenaga Listrik Gardu Listrik %
dan Sarana Pendukung
aringan Teta . yars
J gan Tetap * * G
Sistem Jaringan Infrastrukiur Jaringan & - &
Telekomunikasi Tetap Titik
Jaringan Bergerak * ! :
Sistern Jaringan Irigasi . ¥
Sistem Jaringan Sumber G - o .
Dava Al nr e Prasarana Sumber Daya Air | Sistem Jaringan Air Be raih ! ) Garis
ik Jaringan Pengendalian .

Sistem Pengendalian Banjir

Hanjir
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Mama Unsur

Orde 1

Orde 2

Orde 3

Orde 4

Bentuk
Geometn

Prasarana Sumber Daya Air

Sistem Pengendalian Banjir

Bangunan Pengendalian
Banjir

Banpinan Sumber Dava Air

Titik

Siatem Jaringan Prasarana
Lainnya

Jaringan Sistem
Penvediaan Air Minum
[SPAM)

Jaringan Sistem
Pengelolaan Air Limbah

{SPAL}

Garis

Infrastruktur Sistem
Penyediaan Air Minum
(5 PAM)

Infrastruktur Sistem
Pengelolaan Air Limbah
[SPAL)

Sistem Pengelolaan Limbah
Bahan Berbahayva dan

Beracun (B3}

Sistem Jaringan
Persampahan

Titik

Keterangan:

Kolom orde bertanda (*) diisi mengikuti penamaan klasifikasi

BENTUK GEOMETRI PETA RENCANA POLA RUANG RTRW PROVINSI DAN PETA PENETAPAN KAWASAN STRATEGIS RTEW PROVIN 51

unsurdan kedifikasi pada orde pendetailan terakhir.

TABEL V.2
Jenis Rencana Bentuk Geometri
Rencana Pola Ruang Polipon
Penetapan Kawasan Strategis Poligon
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BENTUK GEOMETRI

TABEL V.3

ETA RENCANA STRUKTUR RUANG RTRW KABUPATEN

Bentuk
0 de 2 & ;
Nama Unsur rde 1 Orde rde 3 Orde 4 iomets
Pusat Kegiatan Wilayah [PEW) * d *
Pusat Kegiatan Strategis Nasional & N "
a—
Sistem Pusat [FESH) Tiik
Permmis kb Pusat Kegiatan Lokal (PKL) " ; : i
Pusat Pelayanan Kawasan i ; .
Pusat Pelayanan Linglingan o " "
Jalan Arteri Primer
Jalnn Arteri
Jalan Arteri Sekunder
Jalan Kolektor Primer
Jalan Kolektor Jalan Kolektor
talan U Sekunder
dalan vimum
_ _ A Jalan Lokal Primer
Sistem Je an Jals A 1A
b i it Jalan Lokal Sekiunder
Jalan Lingkung:
Sistem Jartngan T:. el e ik )
rirmer Garis

Transportasi

Jalan Lingkungan

Jalan Lingkungan
Sekunder

Jalan Khusus

Jalan Tol

"

Sistem Jaringan Kereta Api

Jaringan Jalur Kereta Api

Jaringan Jalur Kereta Api

Jaringan Jalur Kereta
Api Antarkota

Jaringan Jalur Kereta
Api Perkotaan

Jaringan Jalur Kereta Api
Khisiis
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Bentuk

Nama Unsur Orde 1 Orde 2 Orde 3 Orde 4
Geometri
Alar-Pelayvaran Kelas | "
1 slaya 5] ai da
Alur-Pelayaran Sungai dan Alur-Pelavaran Kelas 11 "
Alur-Pelayaran Danau 3
Alur-Pelayaran Kelas [11 »
Lintas Penyvebermngan 2 A
Sistem Jaringan Sungal, Danms, Antarnegara
dan Penyeberangan Lintas Penyeberangan , .
Antarprovinsi
Lintas Penyebemngan
Antarkabupaten /Kota dalam " "
Provinsi
Lintas Penyebemnean dalam
HJ * -
Kabupate
Termminal Penumpang Tipe A "
Terminal Penumpeang Terminal Penumpang Tipe B o
3 i impang Tipe © *
Sistem Jaringan Jalan T
l'erminal Barang . 14
Jembatan Timbang i w
Jembatan oy )
Stasiun Penum pang * AL
PANE litik
.

Sistem Jaringan Kereta Api

Stasiun Kereta Api

Stasiun Barang

Stasiun Operast

Sistem Jaringan Sungai, Danau,
dan Penyveberangan

Pelabuhan Sungai dan Danau

Pelabuhan Sunga dan
Danau Utama

Pelabuhan Sungai dan
Danau Pengumpul

Pelabuhan Sungai dan
Danau Pengumpan
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Mama Unsur

Orde 1

Orde 2

Orde 3

Orde 4

Bentuk
Geometi

Pelabuhan Penyebemngan

Pelabuhan Penyeberangan
HKelas |

Pelabuhan Penyeberangan
Kelas [I

Pelabuhan Penyeberangan
Kelas I

Sistem Jaringan Transportasi Laut

Pelabuhan Laut

Pelabuhan Utama

Pelabuhan Pengiim piil

Pelabuhan Pengumpan

Pelabuhan
Penpum pan Regionaol

Pelabuhan
Penmimpan Lokal

Terminal Umum

&

Terminal Khusus

"

Pelabuhan Perikanan

Pelabuhan Perikanan
Samudera

Pelabuhan Perikanan
Nusantara

Pelabuhan Perikanan
Par tak

Pangkalan
Pendaratan lkan

Bandar Udarm Umum dan Bandar

Udara Khusus

Bandar Udara Pengumpul

Bandar Udara Penpuimpiil
Skala Pelayanan Primer

Bandar Udara Pengumpul
Skala Pelayvanan Sekunder

Bandar Udara Pengumpul
Skaln Pelayanan Tersier

Bandar Udara Pengumpan

»

Bandar Udara Khus

]




2021, No.326

116-

Bentuk

MNama Unsur Orde 1 Orde 2 Orde 3 Orde 4 Ceometrl
Jaringan yang Menyalurkan
Minyak dan Gas Bumi dari A
Fasilitas Produksi-Kilang
Penpolahan
Jaringan yang Menvalurkan
Jaringan Infrastruktur Minyak dan | Jandngan Minyak dan Gas IO i R
Gas Bumi Bumi iy __._..J..n B e : .:_._.: F "
Fasilitas Produksi-Tempat
Penvimpanan
Jaringan yang Menvalurkan
Gas Bumi dari Kilang "
Pengolahan-Konsumen
Salurmn Udara
Tegangan Ultra Tinggi
|SUTUT]
Sistem Jaringan Salurn Udara =
Tegangan Ekstra Garis

Energi

Jaringan Infrastmktur
Ketenagalistrikan

Jarngan Infrastrisktur
Penyaluran Tenaga Listrik dan
Sarana Pendukung

Jaringan Transmisi Tenaga
Listrik Antamsistem

Tinggi (SUTET)

Saluran Udara
Tegangan Tingei
(SUTT)

Saluran Udara
Tegangan Tinggi Arus
Searah [SUTTAS)

Salumn Tmnsmisi
Lainnya

Jaringan Distribusi Tenaga
Listrik

Saluran Udara
Tegangan Menengah
[SUTM]

Saluran Udara
Tegangan Kendah
[SUTR}
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Mama Unsur

Orde 1

Orde 2

Orde 3

Orde 4

Bentuk
Geometi

Salurman Kabel
Tegangan Menengah
[SKTM]

Saluran Distribusi
Lainnyva

Janngan Pipa/Kabel Bawah
Laut Penyaluran Tenaga
Listrik

Jaringan Infrastniktur Minvak dan
Gas Bumi

Infrastruktur Minvak dan Gas
Bumi

Jaringan Infrastnikiur
Ketenagalistrikan

Infrastruktur Pembangkitan
Tenaga Listrik dan Sarana
Pendukung

Pembangkit Listrik Tenaga
fir (PLTA}

Pembangkit Listrik Tenaga
Uap [PLTU}

Pembangkit Listrik Tenaga
Gas (PLTG])

Pembangkit Listrik Tenags
Diegel (PLTD)

Pembangkit Listrik Tenaga
Nulklir [PLTN)

Pembangkit Listrik Tenaga
Surya [PLTS)

Pembangkit Listrik Tenaga
Bawu (PLTB)

Pembangkit Listrik Tenaga
Panas Bumi [PLTP)

Pembangkit Listrik Tenaga
Mikro Hidro (PLTMH)

Pembangkit Listrik Lainnya

Jarnngan Infrastruktur
Penyaluran Tenaga Listrik dan
Sarana Pendukung

Gardu List

Titik
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Bentuk

& LF [ &
MNama Unsur Orde 1 Crde 2 Orde 3 Orde 4 Cicorir]
Jaringan Tetap . i " Garis
i Infrastruktur Jaringan Tetap ' ' )
Sistem Jaringan ; )
Telekomunikast Jaringan Berpemk Terestrial Titik
Jaringan Bergerak Jaringan Bergemk Seluler ' :
Jaringan Bergerak Satelit d "
Jaringan Irigasi Primer "
Jaringan Ingasi Sekunder ¥
Sistem Jaringan Irigasi
Sistem Jaringan Prasamna Sumber Dava Air Jaringan Irigasi Tersier " Garis
Sumber Daya . g
Sir 0 Jaringan Irigasi Air Tanah #
I
Sistem Penpendalinn Banfir ..ﬁ:_.__m._.m.:_._ Pengendalian .
Banjir
Siatem Pongendatian Banjir Bangunan Pengendalian i
Prasarana Sumber Dayva Air _ Banijir Titik
Bangunan Sumber Daya Air ) "
Jaringan Air Baku .
Sistermn Penyvediaan Air Minum »
{SPAM) i Jaringan Perpi paan Jaringan Produlksi
Sistem Jaringan Unit Distribusi
Prasarana Jaringan Sistem Pengelolaan . i Garis

Latnnya

Sistem Pengelolaan Air Limbah
[SPAL)

Air Limbah Non Domestik

Jarngan Sistem Pengelolaan
Air Limbah Domestik

Sistem Jaringan Evakuasi Bencana

Jalhir Evakuasi Bencana
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Bentuk
LF &
MNama Unsur Orde 1 Orde 2 Orde 3 rde 4 S
Jarngan Drainase Primer i "
Sistem Drainase Jaringan Drainase Sekunder ‘ .
Jarngan Drainase Tersier u .
Unit Air Balu "
Janngan Perpipaan Unit Produksi :
Unit Pel avanan "
: : Sumur Dangkal "
Sistem Penyedisan Air Minum ;
[SPAM)
Sumur Pompa *
Bukan Jaringan Perpipaan Hak Penampungan Air Hujan :
it
Terminal Air ' Lt
Bangunan Penangkap Mata "
Air
Infrastruktur Sistem
Pengelolaan Air Limbah Non » "
Sistemn Pengelolaan Air Limbah Diomestik
[SPAL) Infrastruktur Sistem

Pengelolaan Air Limbah
Domestik

Sistem Pengelolaan Limbah Bahan
Berbahaya dan Beracun [B3)

Sistem Jaringan Persampahan

Stasiun Peralihan Antara
(SPA|
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Nama Unsur

Orde 1

Orde 2

Orde 3

Orde 4

Geometri

Tempat Pengelolaan Sampah
Reuse, Reduce, Recycle
(TPS3R)

Tempat Penampungan
Sementara (TPS)

Tempat Pemrosesan Akhir

(TPA)

Tempat Pengolahan Sampah
Terpadu (TPST)

Sistem Jaringan Evakuasi Bencana

Tempat Evakuasi Bencana

Keterangan:

Kolom orde bertanda (*) diisi mengikuti penamaan klasifikasi unsur dan kodifikasi pada orde pendetailan terakhir.

BENTUK GEOMETRI PETA RENCANA POLA RUANG DAN PETA PENETAPAN KAWASAN STRATEGIS RTRW KABUPATEN

TABEL V.4
Jenis Rencana Bentuk Geometri
Rencana Pola Ruang Poligon
Penetapan Kawasan Strategs Poligon

www.peraturan.go.id
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BENTUK GEOMETRI PETA RENCANA STRUKTUR RUANG RTRW KOTA

TABEL V.5

Bentulk
Nama Unsar Orde 1 Orde 2 Orde 3 Cirde 4
Geometri
Pusat Pelayanan Kota o o .
siatem Pusat Ti tike
Sub Pusat Pelayanan Kota * * * litike
Pelayvanan
Pusat Pelayanan i i i
Lingkungan
Jalan Arten Primer
Jalan Arteri
Jalan Arterd Sekunder
Jalan Kelektor Primer
Jalan Kolektor
Jalan Kelektor Sekunder
Jalan Umum
Jalan Lokal Primer
Sistem Jaringan Jalan Jalan Lokal
Jalan Lokal Sekunder
Siste .
okt Jalan Lingkungan Prirmer Ciarty
Jaringan Jalan Lingkungan

Transportasi

Jalan Lingkungan
Sckunder

Jalan Khusus

Jalan Tal

L]

Sistem Jaringan Kereta Api

Jaringan Jalur Kereta Api

Jaringan Jalur Kereta Api
Umum

Jaringan Jalur Kereta Api
Antarkota

Jaringan Jalur Kereta Api
Perkotaan

Jaringan Jalur Kereta Api
Khusus
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Bentuk

Mama Unsur Orde 1 Orde 2 Orde. 3 Orde 4
Geometri
Alur-Pelayaran Kelas | "
Alur-Pelayaran Sungai dan :
g i Alur-Pelavaran Kelas 11 "
Alur-Pelayaran Danau
Alur-Pelayvaran Kelas III "
Lintas Penveberanpan H M
Sistem Jaringan Sungai, Antarnegara
Danau, dan Penyeberangan | Lintas Penyeberangan . K
Antarprovinsi
Lintas Penyeberangan
Antarkabupaten,/Kota dalam * '
Provinsi
Lintas Penyeberangan dalam i "
Kota
Terminal Penumpang Tipe A ¥
Terminal Penumpang Terminal Penumpang Tipe B *
Terminal Penumpang Tipe C '
Sistemn Jaringan Jalan
Terminal Barang » "
Jembatan Tunbang : .
Titik
- -

Jembatan

Sistem Jaringan Kereta Api

Stasiun Kereta Api

Stasiun Penumpang

Stasiun Barang

Stasiun Opermsi

Sistem Jaringan Sungai,
Danau, dan Penyeberangan

Pelabuhan Sungai dan Danau

Pelabuhan Sungai dan Danau
Utama
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MNama Unsur

Crde 1

Crde 2

Omde 3

Orde 4

Bentuk
Geometri

Pelabuhan Sungai dan Danau
Pengumpul

Pelabuhan Sungai dan Danau
Penpumpan

Pelabuhan Penyeberangan

Pelabuhan Penyveberangan Kelas

Pelabuhan Penyeberangan Kelas
Il

Pelabuhan Penyeberangan Kelas
111

sistem Jaringan

Transportasi Laut

Pelabuhan Laut

Pelabuhan Utama

Pelabuhan Pengum pul

@

Pelabuharn Pengumpan

Pelabuhan Penpumpan
Remonal

Pelabuhan Pengumpan
Lokal

Terminal Umum

Terminal Khusus

-

Pelabuhan Penkanan

Pelabuhan Perikanan
Samudera

Pelabuhan Perikanan
Nusantara

Pelabuhan Perikanan
Pantai

Pangkalan Pendaratan
Ikan

HBandar Udara Umum dan

Bandar Udara Khisiis

Bandar Udara Pengumpul

Bandar Udara Pengumpul Skala
Pelavanan Primer

Bandar Udara Pengumpul Skala
Pelayanan Sekunder




2021, No.326

124-

Mama Unsur

Crde 1

COrde 2

Omnde 3

Orde 4

Bentuk

Bandar Udara Pengumpul Skala
Pelayvanan Tersier

Bandar Udara Pengumpan

Bandar Udara Khusus

L]

Sistem
Jaringan
Energi

Jaringan Infrastruktur
Minyak dan Gas Bumi

Jaringan Minyak dan Gas Bumi

Jaringan yvang Menyalurkan
Minvak dan Gas Bumi dari
Fasilitas Produksi-Kilang
Pengolahan

Jaringan yang Menyalurkan
Minvak dan Gas Bumi dari
Fasilitas Produksi-Tempat
Penyimpanan

Jaringan yang Menyahirkan Gas
Bumi dari Kilang Pengolahan-
Honsumen

Jaringan Infrastruktur
Ketenagalistrikan

Jaringan Infrastruktur
Penyaluran Tenage Listrik dan
sarana Pendukung

Jaringan Transmis: Tenaga
Listrik Antarsistem

Saluran Udara Tegangan
Ultra Tinggi (SUTUT]

Saluran Udara Tegangan
Eksira Tingel (SUTET)

Saluran Udara Tegangan
Tingei (SUTT)

Saluran Udara Tegangan
Tinggi Anus Searah
[SUTTAS)

Saluran Transmisi
Lainnya

Jaringan Distribusi Tenaga
Listrik

Saluran Udara Tegangan
Menengah (SUTM)

Saluran Udara Tegangan
Rendah [SUTRE])

Garls
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MNama Unsur

Crde 1

Crde 2

Omde 3

Orde 4

Bentuk
Geometri

Saluran Kabel Tegangan
Mencngah (SKTM)

Saluran Distribusi
Lainnya

Jaringan Pipa,/Kabel Bawah Laut
Penyvaluran Tenaga Listrik

Jaringan Infrastruktur
Minvak dan Gas Bumi

Infrastruktur Minyak dan Gas
Humi

Jarnngan Infrastruktiur
Keteragal istrikan

Infrastruktur Pembangkitan
Tenaga Listrik dan Sarana
Pendukung

Pembangkit Listrik Tenaga Air
[PLTA}

Pembangkit Listrik Tenaga Uap
(PLTU}

Pembangkit Listrik Tenagn Gas
[PLTG]

Pembangkit Listrik Tenaga Diesel
[PLTD}

Pembangkit Listrik Tenaga Nukhr
{PLTN]

Pembangkit Listrik Tenaga Surya
[PLTS)

Pembangkit Listrik Tenaga Bayu
(PLTH]

Pembangkit Listrik Tenaga Panas
Bt (PLTP)

Pembangkit Listrik Tenaga Mikm
Hidro (PLTMH|

Pembangkit Listrik Lainnya

Infrastrukiur Penyalhuran
Tenaga Listnk dan Sarana
Pendukung,

Gardu Listrik

Titik
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Bentuk

Mama Unsur Orde 1 Orde 2 Orde. 3 Orde 4
Geometri
Jaringan Tetap " ¥ . Graris
Infrastruktur Jaringan ; . "
Sistem Tetap
Jaringan Jaringan Bergerak Terestrial » : %
Telekomun ikasi Tikik
Jarinpgan Berperak Jaringan Berpermk Seluler : .
Jaringan Berpemk Satelit ’ "
Jaringan rigasi Primer .
Jaringan Irigasi Sekunder *
Siatem Jaringan [rigasi
Siaterm Prasarana Sumber Daya Air Jaringan Irigast Tersier d Garis
Jaringan Jaringan Irigast Alr Tanah #
Sumber Daya
Air Sistem Pengendalian Banjir Jaringan Pengendalian Banjir ¥
Sisterm Pengendalian Banjir Bangunan Pengerndalian Banjir #
Prasarana Sumber Daya Air Titik
Bangunan Sumber Daya Air 5 "
Jarimgan Air Baku i
Binten: Pen yedian Al Jaringan Perpi paan laringan Produksi '
Minum [SPAM) A ol s ;
=
Infrastmaktur Unit Distribusi e
Garis

Perkotaan

Sistemn Pengelolann Air
Limbah [SPAL)

ringan Sistem Pengelolaan Air

nhbah Non Domestik

Jaringan Sistemn Pengelolaan Air
Limbah Domestik
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Bentuk
fil [ [ | [
Nama Unsur Orde 1 Orde 2 Omde Ord kit
Sistem Jaringan Evakuasi it Boakvasl Benciiia . -
Hencana
Jaringan Drainase Primer o »
Sistem Drainase Jaringan Drainase Sekunder » W
Jaringan Drainase Tersier ' "
Jalur Sepeda . ' "
Jaringan Pejalan Kaki " " i
Uinit Air Baku i
Jaringan Perpipaan Unit Produksi i
Unit Pelayanan 1y
Sistem Penyediaan Air Sumur Dangkal x
Minum (SPAM) sumur Pompa "
ingan Perpipaan Bak Penampungan Air Hujan * Titik
Terminal Air ’
Bangunan Penanpkap Mata Alr "
Infrastruktur Sistem
Penpelolaan Air Limbah Non " »
Sistemn Pengelolann Air Domestik
Limbah (SPAL) Infrastruktur Sistem

Pengelolaan Air Limbah
Domestik
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Kolom orde bertanda (*) diisi mengikuti penamaan klasifikasi unsur dan kodifikasi pada orde pendetailan terakhir.

BENTUK GEOMETRI PETA RENCANA POLA RUANG DAN PETA PENETAPAN KAWASAN STRATEGIS RTRW KOTA

TABEL V.6

Jenis Rencana. Bentuk G
Rencana Pola Ruang Poligon
Penetapan Kawasan Strategs Poligon

‘Nama Unsur Orde 1 Orde 2 Orde 3 Orde 4 G e

Sistem Pengelolaan Limbah

Bahan Berbahaya dan - w K

Beracun (B3)
Stasiun Peralihan Antara (SPA) » .
Tempat Pengelolaan Sampah 4 2
Reuse, Reduce, Recycle (TPS3R)

Sistem Jaringan Tempat Penampungan a "

Persampahan Sementara (TPS)
Tempat Pemrosesan Akhir (TPA) ¥ A
Tempat Pengolahan Sampah " -
Terpadu (TPST)

WW tem Jaringan Evakuasi Tempat Evakuasi Bencana ¢ .

ncana
Keterangan:

www.peraturan.go.id
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Ketentuan Tambahan:

1. Ketentuan penggambaran jalan dan air permukaan (danau, embung, waduk,
sungai, dan scbhagainya) sebagai berikut:

. Seluruh jalan dan air permukasn digambarkan sebagai badan jalan
dan badan air pada peta rencana Pola Ruang RTRW.

b. Badan jalan dan badan air digambarkan dalam bentuk poligon sesuai
dengan tingkat keteliian skala RTR, agar tidak terjadi maang kosong
pada penggambaran peta rencana Pola Ruang [(must not have gaps)
scbagai kebutuhan dalam menganalisis luasan area jalan dan air
permukaan.

2 Ketentuan penggambaran basis data terkait holding zone scbagai berilout:
a. Pada kawasan hutan yang diusalkan menjadi kawasan peruntukan

lain dan belum disepakati pada saat penctapan peraturan daerah
menggunakan: kode kawasan hutan garis miring (/] kawasan vang
dinsulkan.

b. Pada kawasan pertanian (tanaman pangan] yang tidak ditetapkan
scbagal kawasan pertanian pangan berkelanjutan dan diusulkan
menjadi kawasan peruntulkan lain serta belum disepakati pada saat
penetapan peraturan daerah menggunakan: kode kawasan pertanian
garis miring (/) kawasan vang diusulkan.

c. Pada kawasan perasiran pesisir atau badan air berupa sungai vang
dinsulkan untuk direklamasi menjadi kawasan peruntukan lain dan
belum  disepakati pada saat penctapan  peraturan deerah
menggunakan: kode kawasan perairan pesisir atau badan air (/)
kawasan yang diusulkan.

Mekanisme penctapan holding zone mengacu pada ketentuan perundang-

undangan. Penggambaran simbol danfatau warna terkait holding zone

tercantum dalam Lampiran VII.

3. Ketentuan basis data terkait kawasan hutan yang telah memiliki Izin Pinjam
Pakai Kawasan Hutan [[PPKH)/Persetujuan Penggunaan Kawasan Hutan
[PPKH]. Dalam penggambarannya menggunakan kode kawasan hutan garis
miring (/) kawasan yvang telah diberikan izinnya. Penggambaran simbol
danfatau warna terkait kawasan hutan yang telah memiliki [PPKEH/PFKH
tercantum dalam Lampiran VIL.

4. Garis pantai sesuai kebutuhan RTR digambarkan dengan simbol dan/fatan
warna khusus yang tercantum dalam Lampiran VIIL.

www.peraturan.go.id
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B. Ketentuan Bentuk Geometri Peta RDTR Kabupaten, Kota
Ketentuan bentuk geometri peta RDTR Kabupaten/ Kota adalah bagian dari Kelas Fitur peta RDOTR vang dibedakan menjadi 3 (tiga) jenis yaitu
titik (pount), garis {line), dan polipon (palygon). Rincian terkait bentuk geometri peta RDTR Kabupaten/Kota tercantum pada Tabel V. 7 dan Tabel

V.8
TABEL V.7
BENTUK GEOMETR] PETA RENCANA STRUKTUR RUANG EDTR KABUPATEN; KOTA
Bennak
Nama Unsur Ome 1 Orde 2 G il
Piuisat Pelayanan Kota!Kawasan Perkotaan ’
Sub Pusat Pelavanan Kota/ Kewasan Perkotaan '
Rencana
Pengembangan Pusat Pusat Lingkungan Kecamatan Titik
Pelayanan
Pusat Pelayvanan Lingkungan Pusat Lingkungan Kelurahan/Desa
Pusat Rukun Warga
Jalan Arteri Primer i
Jalan Arteri Sekunder :
Jalan Kelektor Primer ;
Jalan Kelektor Sekunder '
Rencana Jaringan . o
Jalan Lokal Primer (raris

Transportasi

Jalan Lokal Sekunder

Jalan Lingkungan Primer

Jalan Lingkungan Sekunder

Jalan Khusus
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Bentuk
Nama Unsur Ome 1 Orde 2
Gepmetri
Jalan Tol
Jalan Masuk dan Keluar Terminal Baran g dan b
Fenumpang
Jalan Menuju Moda Transportasi Umum
P
Jalan Masuk dan Keluar Parkir
Jaringan Jalur Kereta Api Antarkota
Jalur Monornel
Jalur Kereta Rel Listrik
Jaringan Jalur Kereta Api Perkotaan
Jahar MRET
Jalur LET
.
Jaringan Jalur Kereta Api Khusus
Alur-Pelayarmn Kelas | >
Alur-Pelayaran Kelas [1
P
Alur-Pelavaran Kelas IT1
.
Lintas Penyeberanpan Antarnepgars
Lintas Penyeberangan Antarprovinsi
Lintas Penyeberangan Antarkabupaten/ Kota "
dalam Provinsi
P
Lintas Penyebherangan dalam Kabupaten
.

Lintas Penyeberangan dalam Kota
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Bentuik

Nama Unsur Orde 1 Orde 2 Gonmiekst

Terminal Penumpang Tipe A ’
Terminal Penumpang Tipe B ’
Terminal Penumpang Tipe C ’
Terminal Barang !
Jembatan Timbang ’
Jembat an ’
Halte :

Sta mpang Besar

Stasiun Penumpang Sedang

Titik

Stasiun Kereta Api

Stasiun Penumpang Kecil

Stasiun Barang

Stasiun Operasi

Pelabuhan Sungal dan Danau Utama

Pelabuhan Sungai dan Danau Pengumpul

Pelabuhan Sungai dan Danau Pengumpan

Pelabuhan Penyeberangan Kelas |

Pelabul Penyeberangan Kelas [

Pelabuhan Penyeberangan Kelas HI
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MNama Unsur

Cde 1

Orde 2

Bentuik
Geometri

Pelabuhan Utama

Pelabuhan Pengumpul

Pelabuhan Pengumpan Regional

Pelabuhan Pengumpan Lokal

Terminal Umum

Terminal Khusus

Pelabuhan Perikanan Samudera

Pel an Perikanan Nusantara

Pelabuhan Perikanan Pantal

Pangkalan Pendamtan lkan

Bandar Udam Pengumpul Skala Pelayanan
Primer

Bandar Udara Pengumpul Skala Pelayanan
Sekunder

Bandar Udam Pengumpul Skala Pelayanan
Tersier

Bandar Udarm Pengumpan

Bandar Udara Khusus

Rencana Jaringan
Energ

Jaringan yang Menyalurkan Minyak dan Gas
Bumi as Produksi-K igolahan

Jarngan vang Menyalurkan Minyak Bumidar Fa
Produksi-Kilang Pengolahan

Jarngan yang Menyalurkan Gas Bumidari Fastlitas
Produksi-Kilang Pengolahan

Giaris
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Bentuik

Nama Unsur Orde 1 Orde 2 G Ak
s Je Z rang Menyalurkan Minyak Bumidan Fasilitas
Jaringan vang Menvalurkan Minvak dan Gas :.:.:..,_,.ﬁ BEAE ST LR SO iR
L % Produksi -Tempat Penyimpanan

Bumi dari Fasilitas Produksi-Tempat E 3 - S gy
Penyimpanan Jaringan yan g Menyalurkan Gas Bumi dari Fasi

L Produksi-Tempat Penyimpanan
Jaringan yvang Menvalurkan Gas Bumi dad 3
Kilang Pengolahan-Konsumen
Saluran Udara Tegangan Ultra Tinggi (SUTL i
Saluran Udara Tegangan Ekstra Tinget (SUTET) .
Saluran Udara Tegangan Tinggl (SUTT) b
Saluran Udara Tepanpan Tinggi Arus Searah a
[BUTTAS)
Kabel Bawah Tanah by
Saluran Transmisi Lainnya .
Saluran Udara Tegangan Menengah (SUTM) b
Saluran Udara Tegangan Rendah [SUTR) "
Saluran Kabel Tegangan Menengah [SKTM) .
Saluran Distribusi Lainnya #
Jaringan Pipa, Kabel Bawah Laut Penyaluran 3
Tenaga L

Sarana Penyimpanan Bahan Bakar
Infrastrukiur Minyak dan Gas Bumi
Sarana Pengolahan Hasil Pembakaran
Titik

Pembangkit Listrik Tenaga Air [PLTA)

Pembangkit Listrik Tenaga Uap (PLTU]
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MNama Unsur

Cde 1

Orde 2

Bentuik
Geometri

Pembanghkit

Listrik Tenaga Gas [PLTG)

Pembanghkit

Listrik Tenaga Diesel (PLTDY

Pembangkit

Listrik Tenaga Nuklir (PLTN)

Pembanghkit

Listrik Tenaga Surya [PLTS)

Pembangkit

Listrik Tenaga Bayu (PLTB)

Pembangkit

Listrik Tenaga Fanas Bumi [FLTF)

Pembangkit

Listrik Tenaga Mikre Hidm [PLTMH]|

Pemnbangkit

Listrik Lainnya

Gardu Listrik

Gardu Induk

Gardu Hubung

Gardu Distribusi

Rencana Jaringan
Telekomunilkasi

Jaringan Tetap

Jaringan Serat Optik

Telepon Fived Line

Garis

Jaringan Tetap

Sentral Telepon Otomat [(STO)

Rumah Kabel

Kotak Pembagi

Pusat Otomasi Sambu

in Telepon

Jaringan Berperak Terestrial

Infrastrukiur Jadngan Mikro Digital
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Nama Lnsur

Omde 1

Orde 2

Bentuik
Geometri

Stasiun Transmisi [Sistem Televisi)

Jaringan Bergerak Seluler

Menara Base Transceiver Station [BTS)

Jaringan Bergernk Satelit

Stasiun Bumi

Rencana Jaringan
Sumber Daya Air

Sistem Jaringan Irigasi

Jaringan Irigasi Primer

Jaringan Irigasi Sekunder

Jaringan Irigasi Tersier

Jaringan Irigasi Air Tanah

Sistemn Pengendalian Banjir

Jaringan Pengendalian Ban jir

Sistem Pengendalian Banjir

Bangunan Pengendalian Ban jir

Pintu Air

Titik
Bangunan Sumber Daya Air Bendungan
Prasarana Ir
Unit Air Baku Jarnngan Transmisi Air Baku
Rencana Jaringan R " i - :
Unit Produlksi Jaringan Transmisi Air Minam Ciaris

Air Minum

Unit Distribusi

Jarnngan Distribusi Pembagi
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Bentuk
LF
Nama Unsur Onde 1 Orde 2 G A
Unit Air Baku Bangunan Pengan Air Baku
Instalasi Produksi
Unit Produksi
Bangunan Penampung Air
Sambungan Langsung
Unit Pelayanan Hidmn Umum
Hidran Kebakaran Titik

Sumur Dangkal

Sumur Pompa

Bak Penampungan Air Hujan

Terminal Afr

Bangunan Penangkap Mata Air

Rencana Pengelolaan
Air Limbah dan

Pengelolaan Limbah
Bahan Berbah
dan Beracun (B3}

stem Pengelolaan Air Limbah Non Domestik

Jarngan Sistem Pengelolaan ah Non Domestik

istern Pengelolaan Air Limbah Domestik
Terpusat

Fipa Tinja

Fipa Non Tinja

Fipa Persil

Pipa Retilkulasi

Fipa Induk
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Bentuik

Nama Unsur Ome 1 Crde 2 s
Sistemn Pengelolaan Air Limbah Non Domestik Infrastruktur Sistem Pengelolaan Air Limbah Non Domestik
Sistermn Pengelolaan Alr Limbah Domestik Sub-sistem Pengolahan Setempat
e Sub-sistem Pengolahan Lumpur Tinja
Bak Peranghap Lemak dan Minyak dari Dapur
Bak Kontrol
Lubang Inspeksi Titik

Sistem Pengelolaan Air Limbah Domestik
Terpusat

Prasarana dan Sarana Pelengkap

IPAL Kota

IPAL Skala Kawasan Tertenti /Permubkiman

IPAL Kormunal Industri Rumah Tangea

Sistem Pengelolasn Limbah Bahan Berbahaya

-
dan Beracun [B3)
Stasiun Peralihan Antara (SPA) b
Tempat Pengelolaan Sampah Reuse, Reduce, i
Recycle [TPS3R)
Rencana Jaringan
Persam paharn Tempat Penampungan Sementara (THES) '
Tempat Pemrosesan Akhir (TPA) "
Tempat Pengolahan Sampah Terpadu (TPST) b
Rencana Jaringan Jaringan Drainase Primer »
Drad . Garis
rainasec N

Jaringan Drainase Sekunder
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Bentuk
Nama Unsur Ome 1 Orde 2 RIS
Jaringan Drainase Tersier -
Jaringan Drainase Lokal "
Bangunan Peresapan (Kolam Retensi) o
Bangunan Tampungan (Polder) - Tirik
Bangunan Pelengkap Drainase "
Jalur Evaluasi Bencana v
Jalur Sepeda *
Jaringan Pejalan Kaki * Giaris
Rencana Jaringan Penpgaman Pantal "
Prasarana Lainnya Tanggul Pénahan Longsor '
Titik Kumpul
Tempat Evakuasi Tempat Evakuasi Sementara Titik

Tempat Evakuasi Akhir

xn._“....._.lp_._”__n_,_.._._”_.”

Kolom orde bertanda [*) diisi menpgikuti penamaan kKlasifikasi unsur dan kodifikas pada orde pendetailan terakhir.

BENTUK GEOMETRI PETA RENCANA POLA RUANG EDTR KABUPATEN/KOTA

TABEL V.8

Jenls Rencana

Bentuik Geomelri

Rencane Pola Ruang

Polipon




2021, No.326
140-

Ketentuan Tambahan:

1. Ketentuan penggambaran jalan dan air permukaan (danau, embung, wadul,
sungai, dan scbhagainya) sebagai berilout:

a. Seluruh jalan dan air permukaan digambarkan sebagai badan jalan
dan badan air pada peta rencana Pola Ruang RDTR;

b. Badan jalan dan badan air digambarkan dalam bentuk poligon sesuai
dengan tingkat keteliian skala RTR, agar tidak terjadi ruang kosong
pada penggambaran peta rencana Pola Ruang (must not have gaps)
sebagal kebutuhan dalam menganalisis luasan area jalan dan air
permukaan.

2. Ketentuan penggambaran basis data terkait holding zone sebagai berikut:
a. Pada zona hutan yang diusulkan menjadi peruntukan ruang lain dan

belum disepakati pada saat penctapan peraturan kepala daersh
menggunakan: kode Zona hutan garis miring (/) zona vang diusulkan.

b. Pada zona pertanian tanaman pangan yvang tidak ditetapkan scbagai
lahan pertanian pangan berkelanjutan dan diusulkan menjadi
peruntukan ruang lain serta belum disepakati pada saat penetapan
peraturan kepala daerah menggunakan: kode zona pertanian tanaman
pangan garis miring (/) zona yang dinsulkan.

c. Pada permuntukan miang perairan pesisir atau badan air berupa sungai
vang diusulkan untuk direklamasi menjadi peruntukan ruang lain dan
belum disepakati pada saat penectapan peraturan kepala daecrah
menggunakan: kode peruntukan ruang perairan pesisir atau badan air
{/) zona yang diusulkan.

Mekanisme penctapan holding zone mengacu pada ketentuan perundang-

undangan. Penggambaran simbol danfatau warna terkait holding zone

tercantum dalam Lampiran VII.

3. Ketentuan basis data terkait zona hutan yang telah memiliki IPPKH/PPEKH.
Dalam penggambarannya menggunakan kode zona hutan garis miring (/]
zona yang telah diberikan izinnya. Penggambaran simbol dan/atau warna
terkait zona hutan wvang telah memiliki IPPEH/PPKH tercantum dalam
Lampiran VIL

4. Garias pantai sesuai kebutuhan RTR digambarkan dengan simbol dan/atan
warna khusus yang tercantum dalam Lampiran VII.

MENTERI AGRARIA DAN TATA RUANG/
KEPALA BADAN PERTANAHAN NASIONAL
REPUBLIK INDONESIA,

ttd.

SOFYAN A. DJALIL
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LAMPIRAN VI

PERATURAN MENTERI AGRARIA DAN TATA RUANG/
KEPALA BADAN PERTANAHAN NASIONAL

NOMOR 14 TAHUN 2021

TENTANG

PEDOMAN PENYUSUNAN BASIE DATA DAN
PENYAJIAN PETA RENCANA TATA RUANG WILAYAH
PROVINSI, KABUPATEN, DAN KOTA, SERTA PETA
RENCANA DETAIL TATA RUANG KABUPATEN /KOTA

PENGATURAN DOMAIN

Domain adalah suatu aturan atau nilai yang digunakan untuk mengeambarkan dan
menjelaskan sebuah objek atau ketampakan pada batasan yang telah disepakati
dengan tujuan meningkatkan integritas data.

Adapun maksud dar pengaturan domain dalam penyusunan baesis data peta RTRW
Provinsi, Kabupaten, dan Kota, serta peta RODTR Kabupaten/Kota adalah sebagai
berikut 1

1. Menyeragamkan informasi tabel atribut dan klasifikasi unsur;

2. Mengurangi kesalahan penulisan dalam pengisian Tabel Atribut; dan

3. Menyeragamkan unsur pada komponen rencana tata ruang agar bersifat standar
dan konsisten,

Contoh tampilan pengaturan domain tercantum pada Gambar V1.1 dan Gambar VI.2.

www.peraturan.go.id
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GAMBAR VL1

CONTOH PENGATURAN DOMAIN STRUKTUR RUANG RTRW KABUPATEN
| Nama Obijek Orde 1 | Orde 2 | Orde 3 Orde 4 i
Infrastruktur Janngan Tetap  |infrastruktur Janngan Tetao W infrastruktur Jaringan Telap v Jarinoan Tetar ~ lInfrastruktur Jannaan Tetan || Sistem Jarinoan Tele! ikasi
Infrastruktur &iﬁ!. Tetap <Null> <Nuli> <Null> <Null> <Null>
Infrastrukiur Janngan Tetap Sistem Pusat Permukiman
Infrastruktur Janngan Tetap Jari Bergerak Jaringan Bergerak Terestrial Jaringan Bergerak Terestrial JJanngan Bergerak Terestrial Sistem Jaringan Transportasi
Infrastrukiur Janngan Tetap (] Jaringan Bergarak Seluler Jaringan Bergerak Seluler Janngan Bergerak Seluler Sistem Jaringan Energi
Infrastruktur Janngan Tetap Infrastruktur Jaringan Tetap | jaringan Bergerak Sateit Jari Bergerak Satelit Jani Bergerak Satelit
Janngan Bergerak Seluler Jaringan Bergerak annQan Dergerar Seruler | Sistem Jaringan Sumber Daya Air
Janngan Bergerak Seluler Jaringan Bergerak Jan Bergerak Seluler Jaringan Bergerak Seluler Jaringan Bergerak Seluler|| Sistem Jaringsn Prasarana Lainnya
Janngan Bergerak Seluler Jaringan Bergerak Jaringan Bergerak Seluler|  Jaringan Bergerak Seluler Jaringan Bergerak Sejuler Sistem Janngan | eleKomunikas
Janngan Bergerak Seluler Jaringan Bergerak Janngan Bergerak Seluler|  Jaringan Bergerak Seluler Jaringan Bergerak Seluler Sistem Jaringan Telekomunikasi
Janngan Bergerak Seluler Janngan Bergerak Jaringan Bergerak Seluler|  Jaringan Bergerak Seluler Jaringan Bergerak Sejuler Sistem Jaringan Telekomunikasi
Janngan Bergerak Seluler Jaringan Bergerak Jaringan Bergerak Seluler|  Jaringan Bergerak Seluler] ~ Jaringan Bergerak Sefuler||  Sistem Jaringan Telekomunikasi
Janngan Bargerak Satelit Jaringan Bergerak Jaringan Bergerak Satelit]  Jaringan Bergerak Satelit Janngan Bergerak Satelit Sistem Jaringan Telekomunikasi
Janngan Bergerak Satelit Jaringan Bergerak Jaringan Bergerak Satelit Jaringan Bergerak Satelit Jarnngan Bergerak Satelit Sistem Janngan Telekomunikasi |
Janngan Bergerak Satelit Jaringan Bergerak Jan Bergerak Satelit Janngan Bergerak Satelit Janngan Bergerak Satelit Sistem Jaringan Telekomunikasi
Janngan Bargerak Satelit Jaringan Bergerak Jaringan Bergerak Satelit Jaringan Bergerak Satelit Jaringan Bergerak Satelit||  Sislem Jaringan Telekomunikasi |
Janngan Bergerak Satelit Jaringan Bergerak Jag Bergerak Satelit Janngan Bergerak Satelit Janngan Bergerak Satelit Sistem Jaringan Telekomunikasi
Janngan Bergerak Satelit Jaringan Bergerak Jaringan Bergerak Satelit Jaringan Bergerak Satelit Jaringan Bergerak Satelit| Sistem Jaringan Telekomunikasi |
Janngan Bergerak Terastrial Jaringan Bergerak Jaringan Bergerak Terestnal | Janngan Bergerak Terestrial Janngan Bergerak Terestrial Sistem Jaringan Telekomunikasi
| Janngan Bergerak Terestrial Jaringan Bergerak Jaringan Bergerak Terestnal | Janngan Bergerak Terestnal|  Jaringan Bergerak Terestrial Sistem Jaringan Tefekomanikasi
| Janngan Bargerak Terestrial Jaringan Bergerak Jaringan Bergerak Terestnal | Janngan Bergerak Terestrial|  Jaringan Bergerak Terestrial || _Sistem Jaringan Telekomunikasi
| Janngan Bargerak Terestrial Jaringan Bergerak Jaringan Bergerak Terestnal | Janngan Bergerak Terestnal|  Jaringan Bergerak Terestrial|| Sistem Janngan Telekomunikasi
| Janngan Bergerak Terestrial Jaringan Bergerak Jaringan Bergerak Terestnal | Janngan Bergerak Terestrial]  Janngan Bergerak Terestrial Sistem Jaringan Telekomunikasi |
Infrastruktur Jaringan Tetap Infrastruktur Jaringan Tetap Infrastruktur Jaringan Tetap| Infrastruktur Jaringan Teta Infrastruktur Jaringan Tetap || Sistem Jaringan Telekomunikasi
Janngan Bergerak Terestrial Jaringan Bergerak Jaringan Bergerak Terestral | Janngan Bergerak Terestrial]  Janngan Bergerak Terestrial Sistem Jaringan Telekomunikasi
| Janingan Bergerak Seluler Jaringan Bergerak Jaringan Bergerak Seluler|  Jaringan Bergersk Seluler Jaringan Bergerak Seluler Sistem Jaringan Telekomunikasi

www.peraturan.go.id
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GAMBAR VIL.2
CONTOH PENGATURAN DOMAIN STRUKTUR RUANG RDTR KABUPATEN/KOTA
Orde 1 Orde 2 : .
y Tetan ¥ 3 ; ~ 3 Jarinoan Teleko ¥
. <Null> <Mufl>
4 Rencana Pengembangan Pusat Pelayanan
Jaringan Bergerak Terestrial Rumah Kabel Rencans Jaringan Transportasi
Jaringan Bergerak Seker Kotak Pembagi Rencana J n Energi
Janngan Bergerak Sateiit A|Pusat Otommasi Sambungan Telepon
Infrastruitur Jaringan Mikro Dugtal Rencana Janngan Sumber Daya Air
._L_.Bm: Tetap [ Stasiun Transmis: (Sistem Televisi) Rencana Jaringan Air Minum
J Tetap |Menara Base Transceiver Station (BTS) Rencana Jaringan Drainase
Janngan Tetap || Stasiun Bumi Rencana Pengelolaan Air Limbah dan Pengelolaan Limbah Bahan Berbahaya dan Beracun (B3)
Telepon . Jaringan 4@6@4 7 Rencana Janngan Persarnpahan
u ” . Janngan Bergerak Terestrial __Infrastruktur Jaringan ﬁwoﬁu |Rencana Jaringan Prasarana Lainnya
an UE
Janngan Bergerak Terestnal]  Stasiun Transmis: (Sistem Televisi)) _Rencana Janngan Telekomunikas:
_Jaringan Bergerak Terestnal| Stasiun Transmusi (Sestem Tesevisi Rencana Jaringan Telekomunikasi
S)|  Janngan Bergerak Seiuler.  Menara Base Transceiver Station (BTS) Rencana Jaringan Telakomunikasi
Jaringan Bergerak Sefuler.  Menara Base Transceiver Station (BTS) Rencana Jaringan Telekomunikas:
Janngan Bergerak Seiuler]  Menars Base Transceiver Station (BTS) Rencana Jaringan Telekomunikas:
_Janngan Bergerak Seluler!  Menara Base Transceiver Station (BTS “Rencana Janngan Telekomisnikas:
Janngan Bergerak Seluler.  Menara Base Transceiver Station (BTS Rencana Jasingan Telekomunikasi
Janngan Bergerak Seluler. Menara Base Transceiver Station (B15) Rencana Janingan Telekomunikas:
Janngan Bererak Satelit| Stasiun Bumi Rencana Janngan Telekomunikas:

www.peraturan.go.id
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LAMPIRAN VII

PERATURAN MENTERI AGRARIA DAN TATA RUANG/
KEPALA BADAN PERTANAHAN NASIONAL

NOMOR 14 TAHUN 2021

TENTANG

PEDOMAN PENYUSUNAN BASIS DATA DAN
PENYAJIAN PETA RENCANA TATA RUANG WILAYAH
PROVINS], KABUPATEN, DAN KOTA, SERTA PETA
RENCANA DETAIL TATA RUANG KABUPATEN /KOTA

PENENTUAN SIMBOLISASI UNTUK KELAS FITUR

Penentuan Simbolisasi mengatur terkait bentuk, wama, dan ukuran simbol.

Penentuan Simbolisasi digunakan sebagei penggambaran Kelas Fitur yang dibedakan

menjadi 3 [tiga) bentuk geometri yaitu titik, garis, dan poligon. Ketentuan simbolisasi

yvang diatur dalam Peraturan Menteri ini meliputi Peta RTRW Provinsi, Kabupaten, dan

Kota, serta RDTR Kabupaten /Kota.

A, Penentuan Simbolisasi Peta RTRW Provinsi, Kabupaten, dan Kota
Ketentuan Simbolisasi Peta ETRW Provinsi, Kabupaten, dan Kota terbagi atas
rencana Struktur Ruang, rencana Pola Ruang, penctapan Kawasan Strategis,
ketentuan tambahan, dan ketentuan khusus, Ketentuan khusus yang memiliki
isian, dapat mengikuti simbolisasi yang telah dibuat, untuk ketentuan khusus
vang tidak memiliki isian, boleh menggunakan ketentuan simbolisasi pada selktor
terkait. Penentuan simbolisasi Peta RTREW Provinsi, Kabupaten, dan Kota
tercantum pada Tabel VI 1 sampai dengan Tabel VII.15.

www.peraturan.go.id
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TABEL V1.1
RETENTUAN SIMBOLISASI PETA RENCANA STRUKTUR RUANG RTRW PROVINSI

Klasifikasi Turunan Unsur Rencana Struktur Roang RTRW Provinsd

Nama Unsur Crrde 1 Orde 2 Orde 3 Chrele 4 ....uam ﬂn::m_ni
Sistem Pusaat i
Permulkiman Titlk

Naszlonal PKSN]
Pusat Kegiatan . . .
Lokal [PKL)
. Jalan Arterd
1 Arter i
Talan Jalan
Jalan Umum b Pk Kolelktor
Kolekior :
3 y Primer
Algtemn Jarngan | Sistem Jaringan Garia

Transportasi

Jalan

Jalan Lalkal

i Lokal

Jalan Khusus

Bentuk
Simbal

Simbolisas]
Ukuran
CMYR H5Y Simbsal
(4] 1 15
0100 100 0 o 100 100 __...:w__.“_ %
g il du_.“_h_”w_“_.h .:__,_”_. e
000100 oo LLITAN ghivin
0,4 point
Ik 3
752 820 237 123 47 24 801 93 _.H“w._"”.ﬂ._
ol line putling ot e k rﬁ o q,“_: "
000100 0o o 000 kuran gutiing
0,4 point
TR
0000 00 100 :r.:ﬂ_,_ﬂ_h -..m
o tine outine pornl dan

010D 100 O

O 100 100

ulguran o
0,4 point

e

o0 1000
ou tline
00 0 100

oulline
000

60 100 100
oul¥ne
00O

Ulcuran 23
pont dan
ukuran ocutline
0,4 potnd

Inner line
0GR 10D O

Inner line
255RB10

Inner line
10 1065 10

Ukuran mner

mitline mtine
000100 o000 mitline & poird
Tkuran ne
045 1000 255 1400 33 100 100 | Ukuran ine 3

point

Bae500

155 90 255

204 65 100

Ukuran line
1,7 point

00 06D

TETE TR

003l

Ukuramn line
0,5 point
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Klasifikasi Turunan Usaur Rencana Stiuliiue Rusng BTRW Provlisl

Slin bollsasl

Nama Unsur

Orde 1

Orde 2

Orde 3

Orde 4

Siztem Jaringan
Kereta Api

Jaringan Jalur
Kereta Api

Sistem Jaringan
Sungai, Danau,

Penyeberangan

Alur-Pelayaran
Sungai dan
Alur-Pelovaran
Drarnma

Lintas
Pe myeberangan
Antarnegara

Lintas
Penyeberangan
Antarprovins

Lintas
Penyeberangan
Antarkabupaten
/Kota dalam
Provims

Slstem Jaringan
Transportasi Laut

Alur-Pelayaran
di Lt

Adur
Pelayaran
Umum dan
Perlintasan

Bentil:
Geometr]

Bentulk
Himbsal

Warna Simbol

CMYK

ROGHE

HSV

Ukiuran
Simbal

Inner line

4 100 100 0

Inner line
4500

Inner line
O 100 S

Ukuran mner
line 1.8 .w__......_.h

ol Hline otitline oeitfne i ukauaran

000 100 000 oo pietline 3 point

Ukuran line

" ¥ " horizontal 08
000 100 000 000 b

point dan
veriikal 5 potnt

045 1000

2551400

33 104 100

Ukuran 1,5
____u...._..._

1% 100 100

Ukuran iner
tme 2 pomt

- — —— outlineg dan ukuran
o000 10D o000 mutline 0,4
point

053 1000
mitline
Q0 0 100

28 100 100
mitlne
Qo0

Ukuran nner

lme 2 pomni
dan ukuran

022 1000

255 2000

47 100 100

line 2 point

mitline outline mitine dan ukuran

00D 100 000 ooo o tlme 0,4
h.h_.q...‘....

17 o §ir1

100 64 10 O 092 230 2i6 10090 | Ukuran line

1,5 pont
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Klasifikasi Turunan Ussur Rencana Strulkiue Rusng BRTRW Provinsl Sl bollsasl
Bentuls Bentuk Warna Simbal Chiurin
Nama Unsur Orde 1 Orde 2 Orde 3 Cirde 2 vt Simbol T S5 = g
) 1002520 0 190 250 154 1000 98 Ukuran line
1,5 point
Ul 2
" 19 60 770 206 103 59 187181 Poean
ukaran oubline
2 point
s a o . E50 130 115 255 229 166 55 100 Ukuran tne 1
di Laut
b 504310 105 145 253 394 54 0O
Terminal I iran 5
Penumpang —— 0 100 100 O 255 00 0 100 100 _|_r_.___ﬂ_..d.q.... 29
Tipe B P
FUVIRTIL A I Titik 10401000 | 2301520 | 401p0gp | Vkuran2s

Jalan

Jembatan
Tim batg

Jem batan

Foreground

Foreground

000
__.._.....__,._.._...._x._._:.h

255 255 255

Foregrovnd
0oo
._.__..__“..r. I RN _..—.
OO0 1040

Ukuran 23
ot

o000 100

o000

000
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Klasifikasi Turunan Usaur Rencana Stiuliiue Rusng BTRW Provlisl Slin bollsasl
Bentul Bentulk Warna Simbaol Ulkuran
Nama Unsur Orde 1 Orde 2 Orde 3 Orde 4 e Simbal CHYE ROB HSV Simbol
Foreground Foreground Foregrot nd
Sistem Jaringan Stasiun Kereta " ' E_ O 0 O 100 RN [eReRi] Ulsuran 24
Kereta Api Apl backgrownd backrournd boackgrown d point
o000 255 255 255 00 100
Pelabuhan ._..ng_..ﬁ.m___,_”.._..__“_ﬁ.m .__..:._.Hm.___:a._._.i .q.._ﬁxm_ﬁx.___m.m
" - 5585 1000 115380 20 100 45 Ulqiran 23
Sistem Jaringan backgrouwnd background background point
Sungal, Danau, ooo0D 255 255 255 o0 100D

dan
Penyeberangan

Pelabuhan

Ukuran 23

o " 1 5585 1000 115380 2 100 45
Pemyeberangan point
Fewe o Foreground Foregrou nd
. 504350 105 145 253 223 BT 95 Dloaran 23
backgrownd backgrozind background point
o000 255 255 255 00 100
Foregrownd Foreground Foreqrou nd
Pelabuhan _ X O 100 100 O 25500 0 100 100 Ukuran 23
P g v | baekgrownd background background point
oDoO0 255 255 255 o0 100
.—.._v__._.._..n_.._.___.._.._.._ ._...:.._._..H_.._._.._.._._.._._ .—.._.v__._.”._.._...._u..._ el
Sistem Jaringan | g Lat | Pelabuban . D10 142 103 253 256 59 99 Uoaran 23
Transportasi Laut i lide oo Pengum parn background background background point
0000 235 255 255 00 100
Foreground Fereground Foreqround
Terminal . 3570 1000 115760 40 100 45 Ukuran 23
L) T ._.__..._._..._.n_._.._..r_._...._..__ bigiek mw._._x._._.:.H hack GFcHin e point
OO0 255 255 255 00 100
.—.._.z.n.._.._._‘_?_...‘_..h ._......?13_..?1_:_._.__; .q.._.v__.n.m_..‘_zn ned
il P D0 O 100D OO0 Qoo Usaran 23
Khusus background background hackground point
o000 2535 253 255 00 100
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Klasifikasi Turunan Unsur Rencana Struktur Ruang RTRW Provinsi Simbolisasi
L " . ; : : Bentuk Bentuk Warna Simbol Uktran
Orde 1 Orde 2 : : : 3 : : SO
Nama Unsur rde 1 T Orde 3 Orde 4 Clatiuetd , \ CMYE RGE TSV Simbol
Foreground Foreground Foreground
Pelatlna 5904350 | 105145253 | 2235795 | Ukuran23
Perikanan o back i Bak d back d ;
Semmader hackgroun hackagroun ackgroun point
0000 255255255 00 100
- Foreground Foreground Foreground
i il 154600 | 253117103 | 65999 Ukuran 23
anan - ki ; 2 :
Nusatdara background background background point
Pelabuhan 0000 255255255 00 100
Perikanan Pelabuban Foreground Poreground | Foreground
: 446010 142 103 253 256 59 99 Ukuran 23
Perikanan st 7 3 i
Pantai background background background point
0000 255255255 00 100
Foreground Foreground Foreground
Sangkatan 100 1070 0 0230 77 140 10090 | Ukuran 23
Pendaratan - ek d Dok " Sack ;
an ackgroun ackgrount ackground point
0000 255255255 00 100
Foreground Foreground Foreground
Bandar Udara = X H 0000 255 255 255 00 100 Ukuran 23
Pengumpul background background background point
000100 000 000
Bandar Udara Foreground Foreground Foreground
Umum dan Bandar Udara X a AU 0000 255255 255 00 100 Ukuran 23
Bandar Udara Pengumpan hackground background background point
Khusus 000100 000 000
Bandar Udara - % Ukuran 23
P 4 000100 000 000 point

www.peraturan.go.id
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Klasifikasi Turunan Usaur Rencana Stiuliiue Rusng BTRW Provlisl Sl bollsasl
Bentul Bentulk Warna Simbol Ul tran
Nama Unsur Orde 1 Orde 2 Orde 3 Orde 4 e Simbal CHYE ROB HSV Simbol
Foregrownd Foregrowund Foreqground
Gooo0 255 255 255 00 100
Jaringan Tk o tline oubine outine Ukuran 15
Infias i : ._.q._p S—— . . O o 0100 1000 25500 0 100 100 potit dan
Minyak dan Gas _.m_w__h_”__.”__."_ Rl bockgrownd bockground background wulnaran fine 2
B 00039 156 156 156 006l point
line line line
| D50 500 255 127 127 0 50 100
%:.::._u...ﬁ. 4973 100 0 130 700 3210051 | Ukuran 9 poine
q.h,‘_.u__“w”_:_ﬂz_dm_ ik : o line line line dan uku
O Giaris 041 1000 255 1500 35 100 100 line 4 pot
Antarsistem
Jaringan 018 RRD 25521030 48 BRH 100 Ulewran 19
r.__.u__u_:_.ﬂ.m: Infrastruktur ,..__.._13_.“33 ol Hipe it i ol Fre 2
ity _.u._.a_..h.._..ﬂ._.__u._:._._u s tribaasi s 4973 100 0 130700 32 100 51
Irfras ruk ur Tenmm Listet o i : ukuran line 2
Ketenagalistrikan enagn .r_a._:r Tenags Listrik ine | line ____._...,. point
i - dan Sarana 018 880 255210 30 48 88 100
.r_._m_d:,r._:_._:m;.:.h Penduling Jaringan
Ene g Pipa/Kabel 041 1000 255 1500 35 100 100 | Ukuran 9 point
Bawnh Laut . — - ine lne lime dan ukuran
Peryaluran QoDoay 130700 0053 line 4 pont
Tenaps Listrik
Jaringan . Foreground Foregrouwnd Foreground
Bt it inicaatriidur . . - 557 100 0 118760 40 10045 Uletiran 25
Minvak dan Gas Minyalk dan Gas ® background backgrourd backgrown d point
Bumi rebr i 0000 255255255 | 00 100
Infrastruktur
mbangkitan ;
Tenaga ﬁ.:..i_.ﬁ . . Titik § 000100 000 000 C_EE:. 42
Jaringan dan Sarana poin
Infrastrulctur Pendulkung B
Ketenngalistrikan | Jaringan
Gardu Listrik : & 000100 060 000 Ukuran 18

Pemyaluran
Tennga Listrik

point
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Klasifikasi Turunan Ussur Rencana Strulkiue Rusng BRTRW Provinsl Sl bollsasl
Bertuls Bentulk Warna Simbal Ulkuran
Nama Unsur Orde 1 Orde 2 Orde 3 Cirde 2 Geometri Simbal CHITE RGB sV Simbal
dan Sarana
Pendulung
Ukuran B podnt
Jaringan Tetap " * ’ Ciarls — — — — | TA33 1ODO 60 1700 99 100 67 dan ulkuran
line 1,4 potni
._..._y.._“..m_._‘_?_._____.h .q..._....._.J_.._....___.._.._L Fore _._..‘_z._...._.h
0 | Infrastruktar . . i : T6H33 1000 60 1700 949 100 67 Ukuran 22
.w"“,”.._.ﬂ__.__.w”_d_ﬂ____—_“_..ﬂ_x__.. Jaringan Tetap y mutline outling outkne nt
. : i 76331000 60 1700 99 100 67
Titlk Foreground Foreqrotund Foregrovind
Jaringan 2 . . _-_ 7633 1000 99 100 67 Ulkuran 25
_nf...ﬂ_.ﬂa.ﬂw_..r - ot e ol ¥ Pl
TH 3l 100 0 6D 1700 09 10D BY
Ukuran
horizontal 1,8
SSistenn Jaciogil . . it | 100 64 10 0 092 230 216 10090
Irignsi vertikal atas
dan bawsh &6
point
Ukuran
_w_:dm.sa:,._ . N . Gatls horizontal 1,4
Sty Jiikigan Sumber Daya Air w__m_n:... ...E.H_:_.“.:: . . 100 70 34 O 076 168 215 100 66 .E_J..:... n_.:ﬂ”.
2 R Mir Bersih ve ikl atas
Sumber Daya
Alr
Sistem Jaringan _..__,.:_.:: =
Pengendalian | Pengendalian . = | 10070340 077168 | 21310066 |  POTdan
Ban/ir Ba :__:_?HJ _.:,« 1
[eladfils
Sistem T — Foreground m._.._.x._._..._ﬁ_.._.n____._.i Foregrovind
Prasarann ) e ngeril] ?_.:_.m._.:__ y Ttk ﬂ Goo00 255 255 255 o0 100 :_.c._:.._: 18
Sumber Daya Alr m..u:_..____. Banjir background hackground background point

10064 100

092 230

216 10090
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Klasifikasi Turunan Usaur Rencana Stiuliiue Rusng BTRW Provlisl Sl bollsasl
Bentuls Bentulk Warna Simbaol Ulkuran
Nama Unsur Orde 1 Orde 2 Orde 3 Orde 4 e Simbal CHYE ROB HSV Simbol
Hing i Foreground _.l_a_._.«,.a_.._.ﬁx__._:w Foregrow nd
.,..““:_”__x.q Daya . . n Gooo0 255 255 2558 00 100 Ukuran 28
Alr i1 __._:__._r..q._q._.w..._..__“_— ._.__“_.q.w.m_.__.ﬁ...,:_ ____“___“.__..H_.w._.z_.:_“_— point
10065100 090 230 217 100 90
Jaringan Sistem Ukuran & point
Penved laan Air o ’ ’ —r—— 1007034 0 077 168 213 10D 66 dan ukuran
Minum [SPAM] lme 1 pomnt
Gaiis
Jaringan Sistem
Pengelolann Alr " ' ' — 4573730 137 68 68 050 54
Limbah [SPALJ line | point
Infrasruk ar Fewe groirnd Foregroun:d Foregrou nd
Sistem , ; ; o000 255 255 255 0100 100 Ulguran 18
Penyed aan Al 0 bhackgrownd backgrozind background point
Minum [SPAM] 10034 10 O 0 169 230 196 100 90
Sistem Jaringan | Infrastrulknor Fevegrownd Foreground | Foregrownd
Prasarana Sistem i . < oy oO00 235 235 255 o0 100 Ukuran 18
Lainnya Pengelolaan Alr FEL baekgrownd background background point
Limbah [SFAL] T52820 237 123 47 24 8093
Sistem
Penglolaan Foreground _.“ﬁ..n._.w.a_._.ﬁx__._:..q: Foregrot nd
Tl ooo0D 255 255 255 o0 100 Ulkuran 22
Litnibonh Bahan ’ ’ ’ 9 ooy : : : i
Berbahava dan __._:_.w.\m_q._.w:_..__“_— b _f...m_.__hﬁ__.,:_ _:_“__._“ ke _.|q.._“_— point
: v 4073 1000 130 700 32 100 5]
Beracun [ B3j
Foreground Foreground Foreground
3357 100D 170 1100 3% 100 67
Sistem Jaringan . . . o i Hine outline ol fre Ulkuran 18
Persampuhan t 3357 1000 170 1100 39 100 67 point
backgrownd background backgrond
o000 255 255 255 00 100

Reterangan:

Kolom orde bertanda (*) diisi

mengikuti penamaan klasifikasi unsur dan kodifikasi pada orde pendetailan terakhir.
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TABEL V1.2
KETENTUAN SIMBOLISASI PETA RENCANA POLA RUANG RTRW PROVINSI

Klasifilkkasi Turunan Unsur Rencana Pols Rusng RTRW Provins Simbaolisaai
Wama Simbol
Mama Unsiir Orde 1 Enode Bentuk Simbal THVE RGD T

Kawasan yang Memberikan Perlindungan BTE I 90 75 54 0 25 65 40 143 63 25
terhadap Kawasan Bawahannya
Kawasan Perlindungan Setem pat Ps I 98 16 160 5215 215 180 98 B4
Kawnsan Konservas KS I 5376200 120 60 205 265 71 8O
Kawasan Percadangan Konservasi di Laut KFL I 6541 410 90 150 150 180 40 59

Kawasan

Lindung
Kawnsan Hutan Adat ADT I 9850 750 5 105 65 156 95 41
Kawasan Lindung Geologi LGE I 5347 490 120 135 130 160 11 53
Kawasan Cagar Budaya cCB I 078 200 235 55 205 31578 100
Kawasan Ekosistem Mangrove EM I B241 570 45 150 110 157 70 59
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Klasifikasl Turunaen Unsur Bencana Pola Buang RTEW Provins Simbolisasi
Nama Unsur Orde 1 Kode Bentuk Simbal v Wains M._mﬂwu_ =
Kawasan Hutan Produlsi KHF I 100 39 780 D 155 55 141 100 61
KEawasan Perlke bunan Rakyat KE 3922 390 155 200 155 120 23 78
Kawasan Pertanlan P 22233 760 200 200 60 60 70 78
Kawaszan Perkanan [k I 69 51 180 B0 125 210 219 &2 82
Kawasan Budi | o orasan Pergaraman KEG " . 7941530 180 150 120 3033 71
Kawasan Pertambangan dan Energl TE I 98 %0 TR O 52555 216 91 22
Kawasan Pemanfaatan Alr Laut selain Energl ALE I 00067 BS BS B85 00 33
Kawasan Peruntukan Industri KFI I 50 100 1000 10500 0100 4]
Kawasan Pariwisata W 03500 255 165 255 300 35 100
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Klasifikasi Turunan Unsur RBencana Pola Buang RTEW Provinsi Simbolisasi
Warna Simbal
Nama Unsur Orde 1 Kode Bentuk Simbal VR T Hev
Kawasan Permukiman FM . 1l 051 1000 2551250 29 100 100
m_..”.r_‘_d.d_._nut: Pembuangan Hasil Pengerukan di DA 1626 390 315 190 155 15 38 84
Kawasan Trans porbas] TR I 1678 1000 215550 15 100 B4
Kawazan Pertahanan dan KEeamanan HE I A9 10000 1550 255 276 100 100
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TABEL VIL3
KETENTUAN SIMBOLISASI PETA PENETAPAN KAWASAN STRATEGIS RTRW PROVINSI

Simbolisasi
Sudul Kepentingan ‘Waina Simbol
Bentik Simbal TR RGB Hav Ukuran Simbal
Width: 0,5 point
i " ; [ Width outline: 0,4 point
Ferrtumbtihan. Eionom) el 0100 23 0 2550 197 314 100 100 Angle 135 dan 45

Offset: 0

Separation; 5

Soslal dan Budaya

23 10000

n

197 0 25:

W

286 100 100

Width: 0.5 pont
Width outling: 0.4 paint
Angle: 135 dan 45
Offset: O

.r._..“_;_...._._x___._...»__._“ S5

Pendayapunaan Sumber Daya Alam danfatau
Teknaologi Tingg

4B TITI0

137 64 BH

Width: 0.5 point
Widlth outling: 0.4 pont
Angle 135 dan 45
Offset: O

Separalion: 5

Fungsi dan Daya Dukung Lingkungan Hidup

67 O 100 &

B5 2550

100 100 100

Width: 0.5 point
Width oeitline: O 4 poini
Angle: 135 dan 45
Offset: O
Senaration: 5
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TABEL VII.4

KETENTUAN SIMBOLISAS] PETA KETENTUAN TAMBAHAN RTREW PROVINSI

Sim bolisasi
HKetentiian Tambahan Warna Simbol
Bentuk Simbol Ukuran Simbol
CMYE ROBE HE8V
Badan Air 41 1450 151 219 242 195 3895
Badan Jalan I ABRE BB O 23530 30 D 87 932
RS dy o im
; 0100 100 0 3550 0 0100 100 o JrEih: | point
il = " fri Wid th outline! 0,7 point
Holding Zone o outline outlineg mitline Angle: 45, Offset; 0
L4 00059 104 104 104 0041 FLRLGEE 2 et 0,

Separation: B

Kawasan IPPEKH/PFEH

Garls Pantal Rencana

033 1000
Outline
00059

2551700
Cutline
104 104 104

S0 100 100
Cutline
ODal

Widlth: 1 point
Width outlme: 1,2 point
Angle; 45, Offset; O,
Separabion: B

Inner line
1040 24 0 0
outling
0000

Inner line
0 197 255
outline
255 255 255

Inner line
103 100 100
metline
0 0 100

Ukuran tner line 1,5 point
dan ukuran mitline 5 point
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TABEL VIL.S
KETENTUAN SIMBOLISASI PETA KETENTUAN KHUSUS RTRW PROVINSI
Isian Ketentuan Khusus | Bentuk Warna Simbol — Ukuran Simbaol
: _ : Simbol CMYK ] RGB HSV. N
Width: 1,5 point
10034 100 0-169 330 195:100.90 Width outline: 0,7 point
outline outline outline Angle: 135, Offset: O
\ 00059 104 104 104 0041 ,w.n. A 2
paration: 10
" . Width: 1,2 point
xmﬂmmm.: >=Q..Emms .\\ { 10056 00 0112255 | 214100 100 Width outline: 0,7 point
Pemdlaratan dan Lepas \ outline oulline outline Angle: 45, Offset: 0, Separation:
Landas A 000 59 104 104 104 0041 ool Ao ;
Width: 1,2 point
Kawasan Kemungkinan i //. 0 _OJ,_OO o wwﬁuo D 9 _o~o 90 Width outline: 0,7 point
Bahaya Kecelakaan / ! eminies Rap Ousns Angle: 135, Offset: O
N 00059 104 104 104 0041 S VN4 SR
Separation: 10
...... Width: 1,2 point
Kawasan Keselamatan Operasi | Kawasan di Bawah - _‘8 “ 22 3ot a0 Width owtline: 0,7 point
Pererbangan Permukaan Transisi austine ousline outtine Angle: 45, Offset: 0, Separation;
& oo o 000 59 104 104 104 00 4] R e .
H 17 7
Kawasan di Bawah 405200 153242 204 | 154 37 95 oo Ba g e
: ; : ) Width outline: 0,7 point
Permukaan Horizontal- outline outline outline Angle: 45, Offset: 0, Separation:
Dalam 00059 104 104 104 0041 i :w e i
Width: 1,2 point
Kawasan di Bawah 23 _8 0o 197 o.www 286 Ho.o 0 Width outline; 0,7 point
Permukaan Kerucut Outiine Outline outiine Angle: 180, Offset: O
: 00059 104 104 104 0041 2 BRI
Separation. 10
; ; Width: 1,2 point
Kawasan di Bawah a.waw L%M Y mwh.wwwwc _c.wu““ﬂw:w?v Width owtline! 0,7 point
Permukaan Horizontal-Luar | || | |||} || 000 59 104 104 104 00 41 Angle: 90, O\\mymm 0, Separation:
— — Foreground Foreground Foreground
Kawasan Pertanian Pangan P 85551000 381150 100 100 45 Width outline: 1 point
Berkelanjutan e i outlne outline outline Angle: 0, ScaleX: 2, ScaleY: 1
e s 85 55 1000 38 1150 100 100 45

www.peraturan.go.id
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Simbolisasi
Ketentuan Khusus Isian Ketenhuan Khusus Bentuk — Warna Simbol Ukuran Simbel
Simbal CMYE RUB
St D lsesuailkan Width, 1,5 point
s - % _.;_.T...,_...FE:..::., ) dengan dengnn Width autline: 0,7 point
Kawasan Rawan Bencana dengan informasi f ; i ; ol -
% A Informasi Informasi Angle: 45, Offset! 0, Separation
BE FHRE vang diisi] vang di B
. —r = Widith: 1,2 point
F AT FFA B v |
- ol . A A “ :H_u_ ki e iang | e :m.ﬂ_ e Width outline: 0,7 point
Kawasan Cagar Budaya sy mitlne ol tline oulline Angle: 45, Offset: 0, Separation;
(A IS, 0 100 00 2550255 | 300 100 100 | MEEE GE e T A
Widith: 1.2 pont

10070 34 0

077 168

213 100D 66

Wiclth outline: 0,7 point

Kawasan Resapan Alr mitlne i line autling : e
[ - 000 50 104 104 104 0041 Angle: 180, .D.__.”f t 0,
Separation: 8
fidth: 1.2 poin
03 100 47 0 180135 248 100 53 _ Width: 12 point
i e | AN g i Width outline: 0,7 point
Sempadan Pantai ot lme o Hine cutline Ancle: 180 Offcet: O
00059 104 104 00 41 WA LB, Ly
Separaiion.: B
i . Widlth: 1,2 point
5 59 2 20 mitkne “_._.”__.v. 250 250 1 _._w"_ m..t 98 Width outline: 0,7 point
Sempadan Sungal 000 50 i Hine putline Angle: 45, Offset-0, Separation:
; 104 104 104 0041 ' ST ; i R o
T
a0 5481000 1172350 | 90100 92 W L2 ot
Sempadan Situ, Danau, porero Ui aitline Width outline: 0,7 point
Embung, dan Wadulk D00 59 104 104 104 0041 ....ra.im.... 135, Offset: O,
PR e S araton &
Kawasan Sempadan ™
. . Width: 1,2 point
e ce | 122 182 245 211 50 96 ’ merllghel Ao o
5 522940 outline b Wielth outline: O,7 potnt
Sempadan Mata Alr o o tline outline 2
0059 : . . Sy Angle; 135, Offset O,
104 104 104 o0 4] . e Ly
Separiion; 8
i ] 73 i
000 30 178 178 178 0070 Width: 1.2 poent
i i - i i Width outline: 0,7 point
Sempadan Ketenagalistrikan mutime mu tine oitline Angle: 180, Offset: 0
000 30 178 178 178 00 70 s i R
.-u.....h...__.n..._.._.?ﬁ_. <]
Width: 1,2 point
5 lan Bloa/Kabel 00 100 0 outline 235 wwm. o 60 “__u___O 100 Width outline; 0,7 pomt
SET achan Fipag Kabe ol lene aiifiine a A : o Y
001000 155 255 0 &0 100 100 Angle: 45, Offset! O, Separation

8
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HSV

«S,a:: 1,2 point

Kawasan Pertahanan dan 2259 5010 IBLIONIAZ | SRR Width outline: 0,7 point
Keamanan Liages b DEENE Angle: 45, Offset: 0, Separation:
00059 104 104 104 0041 P N :.m. ¥
...... Width: 1,2 peint
i 2033 .@OO 205 _No 102 40 wo 80 Width outline: %W point
wasan Karst outline owtline outline Angle; 45, Offset: 0, Separation:
00059 104 104 104 0041 hESY 8 +A :
- a Width: 1,4 poin?
Kawasan Pertambangan Mineral 359470 170.80:130 827 53 67 Width outline: 0,7 peint
din Batubara outline outline outline Angle: 45, Offset: 0, Separation:
3369 490 17080 130 | 32753 67 B S TR
. B Width: 1,2 point
Ka SRS o _Oo 0 12 _.cm 0 #0100 66 Width outline: %.w point
wasan Migrasi Satwa outline outline outline Angle: 45, Offset: O, Separation:
56 34 1000 112168 0 80100 66 ok ‘@. s :
; Ay - : Width: 1,2 point
% : y 245202 122 39 50 96 . ;
Ruang Dalam Buml 4 .:.« n...mw M wxmzie ocutline outline sn&%:ﬂm@bw% Rw ﬂmi
245202 122 39 50 96 Separation: 8
5851 420 107 126 147 | 21227 58 Width: 1,2 point
Daerah Lingkungan 00018 210210 210 0082 Width Outline: 0,7 point
Kepentingan Pelabuhan outline outline outline Angle: 45, Offset: 0 dan 2,5,
58 51 420 107 126 147 21227 58 Separation: 8
0100230 2550197 314 100 100 Width: 0,4 point
Bagan Pemisah Alur 0100230 2550197 | 314100 100 Width Outline: 0,4 point
- . outlne outline outline Angle; 45, Offset: O dan 2 8,
0 100230 2550197 314 100 100 Separation: 15 dan 10
Foreground Foreground Foreground
Kawasan Perlindungan 3301000 170255 0 80 100 100 Width outline: 0,4 point
Ekosistem Laut outline outline outline Angle: 0, Scale X: 1, ScaleY; 1
3301000 170255 0 B0 100 100
N 34781000 168 56 0 20 100 66 Width: 0,7 point dan 4 point
Area Perjanjian Kerjasama / 10024 200 0 194 204 183 100 80 Width Outline: 0,7 point
Internasional V// outline outline outline Angle: 135, Offset: O,
N 34 78 1000 168 56 O 20 100 66 Separation: 8

raturan.go.id
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TABEL V1l.&
KETENTUAN SIMBOLISAS] PETA RENCANA STRUKTUR RUANG RTRW KABUPATEN

Klasilikasi Turunan Unsur Bencana Struktur Buang RTRW Kabupaten Simbolisasi
Benlulk Bentuk Warna Simbaol Ukuran
Nama Unsur Orde 1 Orde 2 Orde 3 Omde 4 et Simbol ST e e Simbal
Ukuran 23
AR - e 4 : i e
_ _ _ g | VAR |Bme b | e
tayah (AWl — 000100 000 000 outline 0,4
powl
Ukuran 2
Pusal Keglatan DOO0 255 255 255 00100 point dan
Strategls Nasional ’ y " o e outline outlineg ukuran
[PESHN] 0 100 1000 25500 0 100 100 oputline 0,4
point
Ukuran 23
Sisterm Pussal Pusal Kegiatan . . . — b .__m.: i 3 u.T.J.ﬂ o _,.m.m..“_ o “5.._:.__1..“_.:
Permiukiman Lokal [PEL) Fitik otk _HN._.__:____“ e :_ﬁ._:.:_.h
000100 LR iR ] 000 mutline 0,4
peint
Ukuran 23
Pusat Pelavanan ) ) ) 067 : :x.m_ 0 255 _m.. .ﬁ. 2 .J. _._."_: _.__.”_:_ _:_..._n.._._q dan
Dociptn _F. o tline outline outline ulkuran
OO0 100 HEIRY] R oeil line 0,4
point
Lkuran 23
Piigat Pelaimnin i ; : t_:.um..” ”____mu..:. .._T.T.._T:u.:_ 45 .:...__.m_ 108 __.__v__”__._“_m_.
Linglamgan F:x o tline _1._.._“_.__:. ouitling ukuran _
" ’ 000100 ooo0 ooo mutline 0,4
pamt
Inner line Inner line Inner line Ukuran inner
Slstem Jaringan | Slstem Jaringan talan T Talam Abel Jalan Arteri A 068 1000 23581 0 19 100 100 ine 3 point
Transportasi Jalan Cp valan Acver Primer Gans e o tline ouline outline dan ukuran
OO0 100 o0 0 o00 i Hire 4 el fil
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Klasifilkasi Turunan Unsur Rencana Struktur Ruang RTRW Kabupaten Simbeolizasl
Bentul Bentuk Wama Simbal Ulcuran
MNama Unsur Orde 1 Orde 2 Orde 3 Ohrle 2 Geametsl Simbol CMYE RGB Simbal
kuran inner
Inner line Inner lme

Jalan Kolelitar

Jalan Lokal

Jalan Lokal
Sekunder

Lingkungan

Jalan
Lingkungan
Primmet

Sekunder

Jalan Khusus

0 68 o0

23581 0
_.....r.._._._._..n.

000

line 1,8 point

pomt

045 1000

33 100 100

Ulquran line 3
point

022 1000

255 200 O

47 100 100

Ukuran {tne

06500

155 90 255

204 63 100

1,7 point

303000

178 178 255

240 30 100

Ukuran line
1,5 point

Ukuran line 1

00049 | 130130 130 00 51 :
h.__...u.._.

00039 156 156 156 00 6]

00069 78 78 7B 00 31 Uinitan fne

05 ot
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Klasifilasi Turunan Unsur Rencana Struktur Ruang RTRW Kabupaten Simbalisasi
Bentulk Bentulk Wama Simbaol Ulctran
Mama Unsur e 1 Orrle 2 Orde 3 Orrle 4 FEaneily Simbal CMYE RGE HEV Simbal
Inner line Tnner line Inner lineg Ukuran inmer
Talan H - 4 100 10D D 0 100 o6 line 1,8 point
Jalan Tal
o tline dan ulkuran

Bistem Jaringan
Rereta Api

Jaringan Jalur
kereta Api

Jarttgnn Jali
Kereta Api
Limuim

Jaringan
Jalur Kercta
Apl Antarkota

dJaringan
Jalur Kereta
Apl Perkotann

wgan Jalur
Kereta Api
Khusus

Sislem Jaringon
Sungai, Danan,
dan

Penyeberangan

Alur-Pelayaran
Sungai d
Alur-Pelay:
Danan

000 100

000

oitline 3 point

000100

oo o0

o0 0

Ukuran line
horizontal 0,8
point dan
vertikal 5
heled e

000100

oDo

oDD

Ukuran fine
horzontal
atas dan
bawah O, 8

vertika
pirint

000 100

000

o000

Ukuran
harizontal 0,8

&g 104 L

2o 1400

33 10 104D

Ukuran 10
point don
Likiiiean e
1,2 point

045 1000

33 100 100

Ukuran 10
point dan

ukiuran line
1,2 ot

045 1000

33 100 100
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Klasifilkasi Turunan Unsur Rencana Struktur Ruang RTRW Kabupaten Simbalisasl
Bentul Bentulk Wama Simbaol Ulcuram
Mama Unsur Orde 1 Omile 2 Orde 3 Orde 4 tiannetl bl CMYE RGE HEV Simbal
Lintas
Benyeberan gan : ‘ e,
Antarnegs
o0 0 100
022 1000
o0 0 100
L tins s i it 5 ik
Penye berangan X 0 ._” _:.:.: L.J.m. .._..r.__,___ 2 _.c_._.._.m..
dalam 3 (o ; ._q _:.m_.__:_....q ukuran
Kabupaten 000100 ooo
- — 504310 105 145 253 224 58 00
Sigtem Jaringan Terminal ” Titdk - 0100 100 0 ABE 0 0100 100 Ukuran 25

Jalar

Penumpang

Penumpang
Tipe C

poert

46010

256 50 o0

Uguran 25
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Klasifilasi Turunan Unsur Rencana Struldur Ruang RTRW Kabupaten 5imbeolisasi
Bentulk Bentuk Wama Simbol Ulcuran
Nama Unsur Orde 1 Omle 2 Orde 3 Orde 4 Geametr Simbal CMYE RGB HEV Simbral
Ter _.:__._m_ 3 -~ 1040 100 O 230 1520 40 100 90 _.._r:_m:.u;
Harang port
Foreground Foreground Foreground
Jem batan 5 i m 000 100 0o o Qoo 3
Timbang hackground background backgrownd
QOO0 255 255 255 00 100
Jembatan . . i1l 000100 000 000 Ulowan 3o
point
Foreground Foreground Foreground
Stasiun . E 100 560 O D 112 255 214 100 100 Ukuran 23
Penumpang backgrownd background beackgrownd point
Dooo 255 255 2585 00100
._..._“q..._...mm._._._...._..“l .q.._._._._..m_....ﬁ...._._.i .q..:...n:._._....q__._..__._
Sistern Jaringan Stasiun Kereta St ikl A ; 041 1000 255 1500 35 100 100 Ukuran 23
Kereta Api Api el e x backpround backgrowund backgrownd point
o000 2535 255 255 00100
Foreground Foreground Foreground
Stasiun " E 4 BD 100 O 24550 O 12 100 96 Ukuran 23
Operasi backoground backgrournd background point
0000 255 255 255 00 100
Pelabuban ._...w.n.m_u..._:.._..,.:. ._..._u.:q____..q.z._.;.q._. __..:..._“...:.“...mx._._.i ¢
504350 105 145 253 223 57 95 Ukiran 23
Sistem Jaringan Sungal dan ' hackground background hackgrownd point
Sungal, D, @,_JE._uw._u. i ocooo 355 355 255 00100
dan m_.h__w.m___u_ czr Pelabuhan Foreground Foreground Foreground
Penyeberangan j Sungai dan . 0 100 100 O 25500 0 100 100 Ukuran 23
Denau backgrownd backaground backgrownd pot
_.._n._”_m_._:_“..___ (¢RI N 255 9558 255 OO0 100
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Klasifilasi Turanan Unsur Rencana Struktur Ruang RTRW Kabupaten Simbeolizasl
rsur Bentul Bentuk Wama Simbal Ulctrran
Nama U Crde 1 Omle 2 Orde 3 Cire 4 Geametsl Simbol CMYE RGB HEV Simbal
Pelabuhan Foreground Foreground Foregroeind
Sungal dan & H4eD10 142 103 253 256 50 00 Ukuramn 23
Dana background backgrotnd background pot
Pengum pan QOO0 255 255 255 G0 100
Pelabuhan Uletiran 23
Penyeberangan . 594350 | 105145253 | 2235795 e
1 ot
Kelas |
Pelasbuhan "
! AT Tguran 2.
M“._h.ﬁ_wh_.._,n_ N berangan : : olo01000| 25500 0 100 100 Y el a
YODEMADEAD | pelas O o
Pelabuhan ¥ 3
Penyeberan g ' 010 | 142103253 | 25659 99 Lletean 23
Kelos (11 '
.—.._w..._..._“.____._._..__.,“: ._...:._._..m__..._u......_..: H..:.i_w.q.w._._....q__._.._:
Pelabuhan . 504350 105 145 253 223 57 95 Ukuram 23
Utama hackground background background point
0000 255 255 255 00 100
Foreground Foreground Foregrourd
Pelabuhmn o O 100 100 O 25500 0 100 100 Ukuram 23
Pengum pul backgrowund background backround point
Sistem Jaringe 0000 255 255 255 00 100
_.h._...w___ _:_:._. 8 Pelabuhan Laut — e ; e - 2
Transportasi Laut Pelabuban Foreground | Foreground 0 Foregrouned
el 10010 70 0 230 7 140 100 90 Ulcuran 22
Pengumpan ) Fag il Xemied s
Regional hackgrourd background background point
& o000 255 255 255 00 100
] . Foreground Foreground Foreground
ma_,&::;.: 752 B20 | 237123 47 24 80 93 Ulcuran 22
_uaﬂﬂ._.q“.::._u;n. background backgrownd background pont
it 0000 255 255 25! 00 100
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Nama Unsur

Klasifikasi Turupan Unsur Rencana Struktur Ruang RTRW Kabupaten _Simbaolisasi
Orde 1 Orde 2 Orde 3 Orde 4 noo_ ﬁ.na... ﬁ_a “Simbo ....E-n gf.m RGB HSV : Qﬁvc __n.ﬁw o
Foreground Foreground Foreground
Terminal " 5570 1000 11576 0 40 100 45 Ukuran 23
Umum background | background background point
0000 255255 255 00100
Foreground Foreground Foreground
Terminal . & 000100 000 000 Ukuran 23
Khusus 7 background | background background point
0000 255255 255 00100
Foreground Foreground Foreground
WM”‘MM.WH o 594350 | 105145253 | 2235795 | Ukuran23
Samiders background | background background point
- v 0000 255255 255 00100
g o Foreground Foreground Foreground
Toataln = 154600 [253117103 | 65999 Ukuran 23
NUsaTHaTs background | background background pomt
Pelabubarn 0000 | 255255255 00100
Perikanan Potibu i Foreground | Foreground Foreground
Piclcaoan - 446010 | 142103253 | 25659 99 Ukuran 23
Pantai background | background background point
0000 255255 255 00100
Foreground Foreground Foreground
Eandkaim o 10010700 | 023077 | 14010090 | Ukuran23
ilean background | background background point
. 0000 255255 255 00100
Bandar Udara an:w“ﬂrﬂw« 4 Foreground Foreground Foreground
Umum dan Bandar Udara mrww P y H 0000 255 255 255 00100 Ukuran 23
Bandar Udara Pengumpul Pelavanen background | background background point
Khusus Primer 4 100 100 O 24500 0 100 96

www.peraturan.go.id
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Klasifilasi Turanan Unsur Rencana Struktur Ruang RTRW Kabupaten Simbsalizasl
Bentul Bentulk Warna Simbal Uletran
Nama Unsur Orde 1 Orde 2 Orde 3 Crrde 3 Geametsl Simbol CMYE RGB HEV Simbal
Bandar Udara .__.._...ﬂ_“.._.“_a._“_..._._.__.H H.._w..._.s_.._qﬂ._._.._.._ .—.._.w..._“.._u__._.x._._:.._.
T._,...:m:_:_E_ QooO0 355 2585 255 00100 Ukuran 23
e - 4| background | back i | background .
T : . o hackgraun hackgeo g point
. : 4 53 1000 2451200 29 100 26
Selunder
Mh_ﬂ___“._u_._n _ruﬁ _m_ A Foreground h.u_H_.n,.n_.._.E:._n Foreground
Slkala " oo 255255 255 00 100 Ukuran 23
Pelmianis } "...J_“_.._..__.m_...._:..n._.._.h __u_..m..w. cprivearicd ._”_.”.n_...r._x__.:...__.._: pont
422 1000 2452000 49 100 96
Tersier
Foreground Foreground Foregrovnd
Bandar Udara : . o 0000 255 255 255 00100 Lluran 23
Pengum pan background hackgrownd background point
000 100 o000 000
Bandar Udara Y . Ukuran 23
i -+ 000100 000 000 iy
Jaringan yang Foreground Foreground Fereground
Menyalurkan 1000 230 0 255 197 166 100 100
Minyak dan mi tline outline putline Ukturam 14
CGans Bumd dard = & &- O 100 100 0 25500 0 100 100 point dan
Fosilitns background background backgrouned ukuran fne
Prioduksi- o000 255 255 255 00 100 1,7 point
Jaringan i Kllang kine line lme
Sistem Jaringan | Infrastruknr ariup Pengolahan e 050500 255 127 127 0 50 100
’ " Minyak dan Gas - Garis
Enersl Minyak dain Gas B Jaringan yang Foreground Foregrotind Foreground
B Menyalurkan 001000 2552550 60 100 100
Minvak dan o tine oulline outline Ugiram 14
Gas Bumi dari a ~, o 0 100 100 0 25500 0 100 100 point dan
Fasilitas ~ background backgrotind hackground ukuran line
Prod uk =i Qo000 255 255 255 00100 1,7 point
Tempaut fing line line
Penylmpanan 050 500 255 127 127 050 100
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Klasifilasi Turunan Unsur Rencana Struldur Ruang RTRW Kabupaten Simbolisasl
resur Bentulk Bentuk Wama Simbal Ulcuiran
Mama U Orde 1 Orde 2 Orde 3 Orrle 4 Giaconetil B ] CMYE RGE HSV Simbral
Foreground Foreground -
Jaringan yang 100 560 0 0 112 255 .._.__q“..nmn__u._i_;_ﬂv
Meryalurkan mitline outline :.h___m._uu. Ulkuran 16
Gas Bumi dari . " = 0100 100 0 25500 0 _.ﬂ.D _..n.n_ point dan
Kilang backgrouwnd background NSRS Lne ukuran line
Penge 0000 255 255 255 :.:._a_.ﬂ::. 1.7 peint
Konsumen ine line ] :
050 500 | 255127 127 | 'ne 050 100
Saluran
rhicics
Udara 10065100 | 090230 217 10090 FH._”.,W_,“___“__H
Tegangan " % kne line lme ; _M linied
Ultea Tinggl 041 1000 | 2551500 35100 10p [ UMD A
[SUTUT] g
i Ukuran 9
Udara 0100 1000 25500 0 100 100 ua."._h..ﬁ_ i
Tegnngan * s line ime line _.:M:_J.r _ﬂ._._.. i
Ekstra Tinggl 041 1000 255 1500 35 100 100 ”::_. d
Jaringan [SUTET] el
Jnstiiggn Infrasiruktur L._J._._:nmm ....“:_:.:_: 10065 100 | 147 103 253 217 100 90 :_._.,.::__.._:_
Y Penyaluran Transmisi Udara : o i point dan
RSfARtry sy Tenagn Listrik Tennga Listrik | Tegangan s i o ukuran line 4
Ketenagalistrikan | | Coadh LISIE kg rrpacnoll (s, g 041 1000 | 2551500 | 35100 100 i
dan Sarana Antarsistem Tingel [SUTT] Feleligl
Pendukung Saluran
lelars Tkuran
e 10010700 | 6230 77 140 100 90 Ul 9
Tegangan drie lie i point dan
Tinggl Arus 041 1000 255 1500 35 100 jop | Wkuran lned
Searah povint
[SUTTAS]
] an 9
Saluran 0411000 | 2551500 | 35100 100 Hp_ﬁwﬂ_.n__ﬂ._h.
Transmisl — - e line line ey
; -
Lainnya 00047 | 135135135 0053 Hastean. tle

pomt
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Klasifikasi Turunan Unsur Rencana Struktur Ruang RTRW Kabupaten _Simbolisasi
: : . o Bentuk Bentuk Wama Simbol Ukuran
Nama Unsur Orde 1 Orde 2 Orde 3 Orde 4 Geometri Simbol CMYK RGB HSV ‘Simbal
Saluran 018880 | 25521030 | 4888 100 e
Udara outline outline cutline e e
Tegangan 10065100 | 090230 217 100 90 :_h:m: o
Menengah ine line line :
([SUTM) 018880 | 25521030 | 4888 100 pasit
Saluran 018880 255210 30 48 88 100 Ukuran 12
Udara outline ocutline outline oint a::t
Tegangan x—x-x—|01001000| 25500 0100 100 | PO O .
SRR Rendah line line line ‘3.‘:
m;_:ﬂ:a (SUTR) 0188380 | 25521030 | 4888 100 P
Tenaga Listrik Saluran Kabel 0 _m. wm 0 255 n._.o 30 48 mmw 100 Ukuran 12
Tegangan outline outline outline point dan
10065100 | 142103 253 | 217 10090 5
?mns.na.nm: §ne line line :_335. line 2
(SKTM) 018880 | 25521030 | 4888 100 point
00047 135 135 135 00 53 Uinan 15
Saluran outline outline outline } M s
Distribust — — ——| 0188380 | 25521030 | 4888100 nss o
Lainnya line line line o b on
00047 | 135135 135 00 53 pomt
Jasiagen Ukuran 9
Pipa/Kabel 041 1000 2551500 35100 100 e ds >
Bawah Laut . — - line line line %cs. ms 3
Penyaluran 00 047 130 70 0 00 53 s
Tenaga Listrik pomt
Jaringan ; Foreground Foreground Foreground
Infrastrukar Eﬁwﬂﬂ_ﬁqﬁﬁ z . @ 55701000 | 115760 | 4010045 | Ukuran25
Minyak dan Gas Bumi ! ’ background | background background point
Bumi Tl 0000 255 255 255 00100
Jaringan Infrastruktur Pembangkit Uk 22
Infrastruktur Pembangkitan | Listrik Tenaga v 2 1007300 070255 | 224100 100 i
Ketenagalistrikan | Tenaga Listrik | Air (PLTA) passt

www.peraturan.go.id
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Klasifilasi Turunan Unsur Rencana Struktur Ruang RTRW Kabupaten 5imbeolisasi
Bentuk Bentuk Wama Simbal Ultiran
Nama Unsur Crrle 1 Orde 2 Orde 3 Orde 4 Giaconetil Simbal CMYE RGE HEV Simhbal

dan Barana

Pendukung : e § 10029 2 0 0 180 2: 197 100 98 _..__,._.“_.z_...uu
Uap [FLTU] PR
Pembangkit
Listrik Tenaga . 1000 250 ( 255 190 165 100 100
Gas [PLTG)
Pembangkit s
Listrilc Tenaga . § 3478 1000 | 168 560 20 100 66 Uk F“_w“_,,.l
Diesel [PLTD)| o
Pembanghkit ;
Listrik Tenaga : 001000 | 2552550 | 60100 100 c_,__ﬁ__q.uu
Midklir (PLTH) poa
FPembangkit i
Ligtrik Tenaga : 0331000 | 2551700 | 20100 100 _.__,___._ﬂ“_.h.--
Surya [PLTS) poini
m_._._ﬁ_..,s:nr: . ~ B Uletiran 22
Listrik Tenagn ¥ f 24 10000 195 0 255 286 100 100 skt
Bayu [PLTE| poil
Pembuorghkit
Lists{ic Ten : § 0100 1000| 25500 0 100 100 Migtiran 32

Pembanghkit
Ligtrik Tenaga
Mikro Hidro
|PLTMH|

point

73 10 100 O

TO 2300

102 100 90

Ukuran 22
Jalel o




2021, No.326

172-

Klasifilkasi Turunan Unsur Rencana Struktur Ruang RTRW Kabupaten Simbeolizasl
Bentul Bentulk Warna Simbal Uletran
Nama Unsur Orde 1 Orde 2 Orde 3 Crrde 3 FEp et Simbal CHMTK RGB HEv Simbal
angki lletran 22
T.q._:_f____,._”__._ . = § 00 05e 140 140 140 0041 Ulcin :.
Listrik Lainnya pot
I an 18
Gardu Listrik ' & 000 100 oo o G000 PF“,”.“___._m
Pendulkung
Ukuran 8
Jaringan Tetap ' ’ Garls | — — — Tead 00 | e 1700 o949 100 67 alexsten e
1,4 point
] o - —”
G0 100 6T
Foreground
Sistem Jaring . - 99 100 67 Uk tiran 20
Telekomunikasi Po
Titik
Foreground ; Foreground
7633 1000 017 99 100 &7 Detiran D
Jaringan Bergerakc - 76 .E.____, 0 60 170 0 ] _r_vn_ 7 Lk F.=,5_. [H]
—uuns.____n.ﬂ . o irng ckirne ] h._..y_._.
b 7033 100 0 oo 100 &Y
.q.._._..._...m_q._?.._._u_._ H..._vw_._“._..‘_..x._.._; _.._....._.._.._..._a.._._.:.._.
Jaringan : M 7633 100 0 60 170 O 99

Berge ralk Satelit

o :
7633 100D

(1] e

60 1700

99 100 67
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Klasifilasi Turunan Unsur Rencana Struktur Ruang RTRW Kabupaten 5imbeolisasi
Bentuk Bentuk Wama Simbal Ultiran
Nama Unsur Crrle 1 Orde 2 Orde 3 Orde 4 Giaconetil Simbal CMYE RGE HEV Simhbal
Ukuran
LT o it | 10070340 | 076 168 213 100 66
Primer
g e ‘ et L g 100 100 © 255 00 0 100 100
Hnder
dan bawah &
Sistem Jaringan pomi
Irigasi Uleuran
Sistem Jaringan o it Tt
Sumber Dava L N : s e . Garls | st 3410100 ]| 1800230 284 100 90
A : Sumber Daya Air
Jaringan Irigasi oo | 10034480 | O 168 132 167 100 66
Adt Taiah
dan bawah &
point
Sistem Jarlngan

Penpgendalian
Banjir

Pengend alian
Banjir

1007034 0

077 168

213 100 &6
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Klasifilasi Turanan Unsur Rencana Struktur Ruang RTRW Kabupaten Simbeolizasl
rsur Bentul Bentuk Wama Simbal Ulctrran
Mama U Orde 1 Omile 2 Orde 3 Orde 4 tiannetl bl CMYE RGE HEV Simbal
Gt B s Fove ground Foregr ound Foregroeind
Pervinitalisn ?...ﬂ._.ﬂ_ﬁm_.;_. = “ 0000 155 255 255 00 100 Ulcuran 18
Be e Rdalian b B : background backgrotnd background port
Prusarann A i i 10064 100 | 092 230 216 100 90
Sum ber Daya Air Bie E Foregrownd Foreground Foreground
< :mm,r_]n,._ . , . n_ 0000 255 255 255 00 100 Usuran 28
“.....___.__._ e hackgrowurnd background backgrowund point
10065 100 0 SD 230 217 100 90
R 0070340 | 077168 213 100 66 ke
Jaringan Air . e i e lina point d an
R 10070340 | 077168 | 21310066 E..,:w_n.:__zm ;
] an 9
Sistem e — 10034100 | O 169 230 196 100 90 _m__,ﬁ”ﬂ.”: ;
Periyed _u.”_._nn:: _._J:_:_H.n. ’ - e line line _» .__. x Tie 1
Minum (SPAM] i = 10034100 | 0169 230 196 100 90 _::ﬂ__,r_i_:,
o000 255 255 255 00100 Ukuran 9
. kne line lirie peint dan
] : . i i
Sistem Jaringan b o 100 64 1000 092 230 216 10090 ukuran ¥ne
s ; EAT | .4 point
Prasnrana - - Graris e
Lainnya Jaringan m__..,r.E 00039 156 156 156 00 6] Uk ”a.__ _..u_
Pengrelolaan Air " o - - ine line Thia point dan

Slstem
Pengelolaan  Adr
Limbah |SPALJ

Limbah Nor
Domestik

i Sistem
i Al

Domestik

Sistem Jaringan
Evakuasi Bencana

Jalur Evakuasi
Bencana

34 56 100 0

168 1120

40 1040 66

ukuran fine 1

Ukuran 15

00 5 £ 3
0 .“_..“_". It 156 ._..__m_.". 156 .".u.___..w &l _..__v_...___.n._.E...
kne line ne Ll
00039 | 156156 156 00 61 ISR Yot 1
pomi
; o i Ulkuran fine 2
010000 | 2550255 | 300 100 100

feled ] I
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Klasifilasi Turunan Unsur Rencana Struktur Ruang RTRW Kabupaten 5imbeolisasi
Bentulk Bentulk Wama Simbaol Ulctran
Nama Unsur Crecle 1 Omrle 2 Orde 3 Orde 4 i iy T == =7 i
£ i Ne P
i : . worereecec | 10070340 | 076168 | 21310066 | UKWan10
ase Primer pomi
Jaringan -
Sistem Drainase | Drainase - | e e | 3 100 1000 25500 0 100 100 Uk 10
Sekunder frled o1
g e e
o . . rrrccreeeee | 34100100 | 1600230 | 28410000 | UkwanlO

Drainase Tersier

point

Sistem

Jaringan
Perpipaan

Adr Baku

Unit Produlest

Unit Pelayanan

Bukan Jaringan
Perpipann

Sumur Danghkal

Foreground
100 34 100
backgrownd
1007034 0

Foreground
D 169 230

background
D77 168

Foreground
196 100 90
bockgrownd
213 10D 66

Ukuran 18

&

Foreground

100 TROO

hackground
25900

Foregr ound
0 55255
background
191 232 255

Foreground
227 100 100
backgrownd
202 25 100

Ukuran 18
ot

Foreground
o000
._.__..._“.._..__u._...-_._......__.h
10065 100

Foreground
255 255 255

hack m_......v..._...._._
090 230

Foregroind
00 100
backgrownd
217 100 90

Ukuran 20

h. Ak

Foreground
Dooo
background
1065 10 0

Foreground

IRE HEE JEE

Fitn b 4w a2 1 ]

background
090 230

Foreground

backgrownd
217 100 90

Ukuran 20
point
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Klasifilasi Turanan Unsur Rencana Struktur Ruang RTRW Kabupaten Simbalisasl
rsur Bentul Bentuk Wama Simbal Ulctrran
Mama U Orde 1 Omile 2 Orde 3 Orde 4 tiannetl bl CMYE RGE HEV Simbal
._..._.v._._:_.“_q_._..._._.__.H Fore _p_.._._u._._._..: .__.._r_.__._..___.._.r..___.._.h
- - . 0000 255 255 255 0.0 100 Ukuran 20
Tk Fondya D background | background backgraund point
100 34 100 0 169 230 196 100 90
Bk Foreground Foregrotind Foregrotind
e L . o000 250 255 255 00100 Ukuran 20
Pe nnmpun gan m
Air Hulan ) __._...._:._.._..L._..:..._._.__.h __.__“___“..rQ..._."._.__;_.h __.__..._...._....:.._._.“._.__..__.h powit
= 10065 100 090 230 217 100 90
Foregrowund Foregrownd Faregrovund
- Inal Ad . ¢ QoD0o 2552556 255 QD160 Ukuran 20
BT T __.._..n_.._..._._._..n..._._.__.h. ____.._“..r_“._.._._?_r___.h __.:.n_...r_._._..__._._.;_.h pomi
100 65 100 090 230 217 10090
2 oy __..._.w.._"..n_q._.:._._.._._ H..._._._._....D.._._.r.._ﬂ.._._ __..._.:.__...p?_._.w..n._..:
Muhmhﬁﬁw . Hu o000 255 255 255 00100 Ukuran 22
Mata .._.r: ! background backgrotnd background pot
gt 10065100 | 090230 217 100 90
ﬁ__”q”w._»__ﬂﬂ:r_ W Foreground Foreground Foreground
- 5 2 o0 047 135 135 135 40 100 66 Ukuram 22
Pengelolaan Air . . . e g "
Limbah N background background backgrotnd poin
. MV TN o000 255 255 255 00100
Sistem Drotmestil
Pengelolaan Alr
Limbah [SPAL} o
Mu u_.ﬁ__ ultur Foreground Foreground Foreground
e 0000 255 255 255 00100 Ulguran 22
Pengelalann Alr ’ : B - ke T
Limbah background background background poin!
, : o0 047 135 135 135 40 100 66
Domestik
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Klasifilasi Turunan Unsur Rencana Struldur Ruang RTRW Kabupaten Simbolisasl
Bentulk Bentuk Wama Simbal Ulcuiran
Nama Unsur Crrcle 1 Orde 2 Orde 3 Orde 4 G S CHTK RGB HEV Simbal

*m__”..m_n._“n—_p - ._..._.:._“..m_a._“_._._...:..— .—.._.u..._..._.._a.n_.._._.._.._ .q.._.w_..n.m?.._.x._.___.._.

: _:_m. __ w._.“..:n. : - . @ 0000 255 255 255 00100 Usuran 22

mr_._q.F:_.u.__“mf “ _h.__._uﬂ. background | background backgrouned pamnt

d . an A0 T N T o]

Beracun (B3] 3 73 1000 130 70O 32 100 51
Stasiun Foreground Foreground Foreground
it . . 3357 1000 | 1701100 | 39100 67 Uktran 22
A .. SEA background | background background point
et Gt o000 | 255255255 | 00100
Tempat Foreground | Foregrouned Foregrownd
o s 76331000 | so1700 499 100 67
mmﬁ”.. n_:. .mmz,..n.. . . o outline cutline oputline Ukuran 22
w.f::.__.u.. I, 4.....__.. = 3357 100D 60110 O 39 100 67 pomt
.m_“_TL .“.._”._M., il backgrouwnd background background
(TFS3R) D000 255 255 255 00 100

Sigtem Jarlngan Tem iat Foreground Foreground Foreground

Persampahan Pe P 9 " . 3357 100 0 170 1100 39 100 67 Ukuran 22
5 Jh.”._._._.ﬂw_.h.ﬂ.__.q_.ﬂ.ﬂr_. .r._:_..___..m__.__._.?.m._...: .r._:_u.r.wﬂu..m.,_z ._R___“..—..m_ﬂ.xn.;t ._..._3..2..
RECIAIN P 0000 255 255 255 00100
Tempat Foreground | Foreground Foregrouned
P,::wfﬁm: v . B 33 57 100 © 1701100 39 100 67 Ueiran 32
Alcl _.ﬂ.._} background | background background point
AT o000 | 255255255 | 00100
Tem pat Foreground Foreground Foreground
Pengolahan . . D 20 60 &0 O 204 102 102 0 50 8D Ukuran 22
Sampah backgrownd background background point
Terpadu [TPST) 0000 255 255 255 00 100

; Tem pal

Sistem Jaringan R " z i i o = Ukuran 18

Evakuasl Bencana Evakuasi X 0100 230 2550 197 314 100 100
Bencana

Keteran gari:

Kolom orde bertanda (*) diisi mengikuti penamaan klasifikasi unsur dan kodifikasi pada orde pendetailan terakhir,
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KETENTUAN SIM BOLISASI PETA RENCANA POLA RUANG RTEW KABUPATEN

TABEL VIL7

Klasifikssi Tuminan Unsur Rencana Pola Ruang RTRW Kabupaten Simbolizasi
Bentulk Wama Simbol
Nama Unsur Orde 1 Orde 3 Orde 3 Orde 4 Kode
Simbal CMYE RGE HEY
Badan Air . ' ’ BA 411450 151 219 242 195 3895
h ‘ ’ FTE I o T5 B4 0 25 65 40 14
Kawasan yi
Membe Kawasan Hutan
Perlindungan A A ’ ' HL BO 63 840 50 95 40 109 57 37
o Lindung
terhadap Kawasan
Bawsahanmnya ** Ko o
Y ek AT . . LG I 50 59 100 0 105 105 0 60 10041
Giamboat
Kawasan T
Perlindungan : . ’ Ps | 098 16 160 5215215 180 98 B4
Kawnsan Setem pat . 1
Lindung
" " KSh I BOBO 4T O 50 50 135 240 63 53
Cogar Alam v CA I T3 73350 70 70 165 240 58 65
Kawazan Konservasi ._m“__“__“.:a m.m:.. fhiaa Cagar Alam Laut ! CAL I 65 6524 0 o0 90 195 240 54 TH
Suaka Margasatwa . 5M I 5757120 110 110 225 240 5] BH
Sunka Margasatwa . SML “ ] 130 130 255 240 49 100
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Kiasifileasl Turunan Unsur Rencona Pola Rueng RTRW Kabupaten Simbolisas|
Bentul Wama Simbal
Kama Unsur Orde 1 Crde 2 Orde 3 Oude 4 Kode
Sitnbal CMYK RGH H5V
’ . KFA I 5316500 120 90 255 | 251 65 100
Taman Nasional ’ TN I 10140 155 135255 250 47 100
”ﬂﬂﬁ: Pelestarian | . man Hutan Raya ‘ THR 7347 100 0 185 165255 | 253 35 100
Taman Wisata Alam ’ TWA 101800 210 190 255 258 25 100
Tuman Wisatn Alam ' TWL 224 790 230 210255 | 267 18 100
Lt
Kawasan Taman ‘ ‘ ™ I 273500 70150255 | 214 73 100
Buru
' ' KWP I 100 49 51 O 0130125 178 10051
' KPIK I 9241330 20 150 170 188 BB 67
Kawasan Konservasi
di Wilayal Pesisir 2 : e = T
s ‘) i | & SPE 532 4 E RS & 5
dan Pulau-Pulan Kawmsan Konservaal | uaka Peslsir sP3 n 5320180 70 180 190 185 63 7
Keci| = Pesisir dan Pulawu-
Pulat Kecil **
s Suaka Pulau Kecil SPK 734100 120 205210 | 183 4382
Taman Pesisir TF AT10 140 160 230 220 170 30 30
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Klasifileasi Tominen Unsur Rencona Pola Rueng RTRW Kabupaten Simbalisas|
Bentulk Wama Simbal
Mama Unsur Orde 1 Orde 2 Orde 3 Orde 4 Kode
. Simbal CMYE RGE HSV
Taman Pulau Kecil TPK 67 12 100 0 200 240 230 165 17 94
. KEMER I 9837310 5160 125 166 97 63
Kawnsan Konservias Dacraby
o e Perlindungan Adat PAM I BE 275810 30 185 125 157 B4 73
Maritim T ;
Maritim
Dacrah
Per el ain PEM _ 7818510 55210 125 147 74 82
Budaya Marltim
haumsen. Koo ervan ' KFR 694 510 B0 245 125 136 67 96
Peralran
Kawasan Hutamn . . > o
- " " . ADT 98 59 750 510565 156 95 41
A at
. . CAG I 5T475T0 110 135 1140 120 19 53
Kowasan Keunikan " T o S 3
Batuan dan Fogil LGE-] I e 150 135 150 10N
Kawasan Cagar
Alam Geaolog] ** 2 E i
Fanmsan Keunioan : LGE-2 n 2947 410 180 135150 | 340 2571
Bentang Alam
Enempan. temaion . LGE-3 1847200 210 135 180 | 324 3682

Proses Geolog
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Klazifilasl Turunan Unsur Rencona Fola Ruang RTRW Kabupaten Simbolisas|
Wama Simbal
Nama Unsur Orde 1 Orde 2 Orde 3 Orde 4 Kode mﬂﬁq = o o
Kawazan yang
Memberikan Kawasan [mbuhan : e I | = 5 =R
Perlindungan Adr Tanah LGE-4 | 2047610 203 133100 20 51 80
terhadap Air Tanah
S Cognt . . - CB I 078200 255 55205 | 315 78 100
Kawasan Ekosistem . ‘ , EM B241570 45150 110 |57 70 59
Mangrove
Eawasan Hitan ' ' HPT I 7139780 75 155 55 108 6561
Produlksi Ter batas
Kawazan Hutan Kawasan Hutan - ot g
v v 3129781 25 0 35 BE6 69 7
Produlesi Produksi Tetap HE _". 139 ! 1 150 5.09.71
Kawazan Hutan
Produksl yang d apat * ’ HFPK 212780 155 2235 55 B3 76 B8
Dhloonvers|
Kawasan Kawasan : . . ; 697 190 i _— T
Budl Dayn Perkebunan Ralkyat KR H322.930 Las 900 15 1023378
Kawasan Tanaman . . P-1 224730 200 245 70 75 7196
Pangan
Kawasan Perti i . . P-2 00710 230 255 75 | 6B 71100
BRI ' ' P-3 3131780 175 175 55 B0 69 6O

Perkebunan
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Klasifilasi Turunan Unsur Rencona Pola Rusng RTRW Kabupaten Sim bolisas|
Bentul Wama Simbol
Mama Unsur Orde 1 Orde 2 Orde 3 Orde 4 Kode
Simbaol CMYR RGE HSV
Kawasan ‘ ; 4 78 27 5 235 185 W0 21 97
Paterrialan P 2TB2ATO 185 235 185 120 2192
Eawasan Perikanan . . [K-1 I 6139 180 100 155 210 210 52 82
Tangkap
Kowasan Perilkanan
Kawasan Perlkanan . |
' i . 40 2 £l 5210 99 3R A2
Budi Daya [K-2 27180 130 185 210 | 38 8
Konw s . . ) —_ 2 1 2941530 180 150 120 10 33 71
Pergaraman } - ] - o o . T
Kawmsan
Pertambangan , MEA I HWBE2710 25 4575 216 68 29
Mirmeral Radioalktil
kawnsan
Pertambangan . MLG I B2 75630 45 6595 216 53 37
Kawazan _.__”.__:,:.m_ Logam
Pertambangan Kammsean
Mineral Furtanbaigan : ML TS5 6T 550 65 B85 115 216 43 45
Mimeral Bukan
Kawasan Logam
Pertambangan dan Kawasan
Ee. ol Feruntukan . MET I 6355430 05115145 | 2163457
Pertambangan
Batuan
Kawasan
Pertambangan ‘ ’ BR I 5143310 125 145 175 216 29 69
Batubara
Kawasan
Pertambangan . B e
A, g i . ol MG 331200 155 175 205 216 24 B0
Minyak dan Gas
Bumi
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Klazifilasl Turunan Unsur Rencona Fola Ruang RTRW Kabupaten Simbolisas|
Bentulk Warma Simbaol
Mama Unsur Orde 1 Crde 2 Orde 3 Orde 4 Kode
Simbal CMYK RGE HSV
TR T . . PB I 20 100 100 0 20500 0 100 80
Bumi
Kawasan
Pembangkitan . ' FTL 1000200 0 255205 168 100 100
Tenapgn Listrik
Krwasan s - a . " : = .
PR —— KFI I 59 100 100 O 10500 0100 4]
Enwaran Pariwizata ¥ » * W 03500 55 165255 300 35 100
Kawasan
Permukiman ’ . PE. 439 B2 O 245 155 30 35 BB 96
Kanwasan Perkotann
Permukiman Rawasan
Permukiman . . PD B30 760 235 155 6D 033 74 92
Perdesaan
T ' ¢ ¢ TR I 1678 100 0 215550 15 100 84
Transportas
Kawazan
Pertahanan dan H v , HE I 32 10000 1535 0 255 276 100 100
Keamanan
Keterangan:

Kolom orde bertanda [*} diisi mengikuti penamaan klasifikasi unsur dan kedifilkasi pada orde pendetailan terakhir,

apabila belum dapat didetailkan, maka klasifikasi unsur dan kodifikasi dapat diturninkan sampai orde terakhir

khusus untuk unsur bertanda

**)
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TABEL VI8
KETENTUAN SIMBOLISAS] PETA PENETAPAN KAWASAN STRATEGIS RTRW KABUPATEN

Simbolisasi
Sudul Kepentingan Wairna Simbol
Bentuk Simbol Ulturan Simbol
e CMYK RGB HSV
Width: 0,5 point
[ Width outline: 0,4 point
Pertumbuhan Ekonomi W, 0100 230 2550 197 314 100 100 Angle 135 dan 45

Offset: 0

Separation; 5

Soslal dan Budaya

23 10000

n

197 0 25:

W

286 100 100

Width: 0.5 pont
Width outling: 0.4 paint
Angle: 135 dan 45
Offset: O

.r._..“_;_...._._x___._...»__._“ S5

Pendayapunaan Sumber Daya Alam danfatau
Teknaologi Tingg

4B TITI0

137 64 BH

Width: 0.5 point
Widlth outling: 0.4 pont
Angle 135 dan 45
Offset: O

Separalion: 5

Fungsi dan Daya Dukung Lingkungan Hidup

67 O 100 &

B5 2550

100 100 100

Width: 0.5 point
Width oeitline: O 4 poini
Angle: 135 dan 45
Offset: O
Senaration: 5
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KETENTUAN

TABEL V1.9

SIMBOLISAS] PETA KETENTUAN TAMBAHAN RTRW KABUPATEN

Sim bolisasi
HKetentiian Tambahan Warna Simbol
Bentuk Simbol Ukuran Simbol
CMYE ROBE HE8V
Badan Air 41 1450 151 219 242 195 3895
Badan Jalan I ABRE BB O 23530 30 D 87 932
RS dy o im
; 0100 100 0 3550 0 0100 100 o JrEih: | point
il = " fri Wid th outline! 0,7 point
Holding Zone o outline outlineg mitline Angle: 45, Offset; 0
L4 00059 104 104 104 0041 FLRLGEE 2 et 0,

Separation: B

Kawasan IPPEKH/PFEH

Garls Pantal Rencana

033 1000
Outline
00059

2551700
Cutline
104 104 104

S0 100 100
Cutline
ODal

Widlth: 1 point
Width outlme: 1,2 point
Angle; 45, Offset; O,
Separabion: B

Inner line
1040 24 0 0
outling
0000

Inner line
0 197 255
outline
255 255 255

Inner line
103 100 100
metline
0 0 100

Ukuran tner line 1,5 point
dan ukuran mitline 5 point
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TABEL VIL10

KETENTUAN SIMBOLISASI PETA KETENTUAN KHUSUS RTRW KABUPATEN

Isian Ketentuan Khusus | Bentuk Warna Simbol e B
- _Simbol CMYK | RGB HSV S Sl
~ Width: 1,5 point
HOWMM:_AO 9 9 H_xw.wmwwo Ewgwwnﬂ.oo Width outline: 0,7 point
, 00059 104 104104 | 0041 Angle: 138, Offset: 0,
Separation: 10
Kawasan Ancangan v 100 560 0 0112255 214 100 . Width: 1,2 ot
: 100 Width outline; 0,7 point
Pendaratan dan Lepas \ outline outlne outling Angle: 45, Offset; 0
kikndes Fa Regae 108103304 0041 ..wqtnﬂ:e:.; 10
E— Width: 1,2 pomnt
Kawasan Kemungkinan % 9 Mwm-““wc 9 NM@N% oh@ﬂ.ﬂo Width outline: 0,7 point
Bahaya Kecelakaan / Angle: 135, Offset; 0,
N 00059 104 104 104 0041 Separation: 10
Width: 1,2 pont
Kawasan Keselamatan Operasi | Kawasan d| Bawah 0 w“n.mw 4 Nwoﬂ ~-M_W 9 .«Oa_:wm.ﬂwoo Width cutline: 0,7 point
s ee & N P
Penerbangan Permukaan Transisi 00059 104 104 104 0041 Angle: 45, .ﬁS«mﬂ. 0,
Separation: 10
13 ' ) :
Kawasan di Bawah 405200 | 153242204 | 15437905 |  Width1,2pomt
ot ” g Width outline: 0,7 point
Permukaan Horlzontal- outline outline outline Angle: 45, Offset: 0
Dalam 00059 104 104 104 0041 Separation: 10
P 286 100 Width: 1,2 point
Kawasan di Bawah Nucwmwzm 9 Hch__.nw.qwhmm 100 Width outline: 0,7 point
Permukaarn Kerucut ? 7 outline Angle: 180, Offset: 0,
dRRae 104108204 0041 Separation: 10
100 100 Width: 1,2 point
Kawasan di Bawah owcwawmw 8 mw:w.ww N.o 100 Width cutline: 0,7 point
Permukaan Horizontal-Luar outline Angle: 90, Offset: 0,
go0Sy |0V hGe Separation: 10

www.peraturan.go.id
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Simbolisasi
Ketentuan Khusus Irian Ketentunn Khuisus Warna Simbol
Ukuran Simbaol
CMYK RGB HSV e
Foreground Foreground | Foregrownd ; Fr A
Kawasan Pertanlan Pangan B5 55 100 0 38 1150 100 100 4.5 _m__..p,q._“”__“_“.,:._w__m,_“____.__n“ .,m_.:_.m...
Berkelanjutan outline outline it line ok, _.mn_..m__ -y _H oiaiTherk
B5 55 100 O 38 1150 100 100 45 i
[disesunikan [dsesualkan | [disesuaikan Width: 1,5 point
: L dengan dengan dengan Width outling: 0,7 point
Kawasan Rawan Bencans informasl yang Irafor muasd {rafor sl Angle: 45, Offset: 0,
dliisi) yang diisi) g diis] Separation B
300 1040
; . Weielth: 1,2 .1_..._.:._
- g T8 :me _:._..,.._ Width outline: 3,7 point
Kawasan Cagar Budaya outline o tline mitline Anale: 45 _h:._w_ 0
010000 255 0255 300 100 e b e
100 Separation 3
jidth: 1,2
100 70 34 0 077168 | 213 10066 Weidth: 1,2 pomt
¥ Width outline: 0,7 potni
Kawasan Resapan Alr outling ottt e ot linee
Angle: 180, Offset: O
00059 104 104 104 O04] : :

Separation &

Kawasan Sempadan

Width: 1,2 pomt

93100470 15 0 135 248 100 53 Width outline; 0,7 point
Sempadan Pantai outling oitling outiine An __n..._ BO _u__m_.._L.._u
00059 104 104 104 004l .amm__na_.s.a..m_. '
Width: 1,2 point
= ;
5 dar Bt 39 22 0 cutline Emzmwmcd...wa HE.“_..__m_ﬂ.m.._.um Width outline; 0,7 point
empadan Sungai 00059 bl g Angle: 45, Offset: 0,
104 104 104 OD4] Separation; 8
EoT Width; 1,2 pomt
Sempadan Situ, Danau, m.m_ﬂ_“____u_"__.w_nw 9 1 d:_..__:._.__m__‘“ . L,:.”_»..__“_“__u_,_“_r_ Width outline: 0,7 point
Embung, dan Waduk 00059 104 104 104 o041 #aha”_mr;w”_hﬁ%_u”.”m}” 0,
' ) i
522040 122 182245 | 211 5096 | Width: 1,2 point
" 2 , i v Width outline: 0,7 point
Sempadan Mata Air outline mitlne ot lme Angle: 135, Offset: 0
00059 104 104 104 0041 R Ml

...a.._"..w"__.u_.._.._u_ i H
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Isian Ketentuan Kh Bentuk . MBS Ulitran Simbol
& o Width: 1,2 point
’ 00 o 30 178 _.\.@ 178 0.0 ...vc Width outline: 0,7 point
Sempadan Ketenagalistrikan outline outline outline Angle: 180, Offset: 0
00030 178 178 178 0070 ARG 0 TRy
Separation: 8
Width: 1,2 point
X 0.9:399:0 G ......mw e 29300 h Width outline: 0,7 point
Sempadan Pipa/Kabel outline outline outline Angle: 45, Offset: 0
00 1000 2552550 60 100 100 D Sl B
Separation: B
Width: 1,2 pomt
Kawasan Pertabanan dan w@owmmwﬂw i _ES_MW_WM - umhuuw.w A Width outline: 0,7 point
Keamanan 00059 104 104 104 0041 Angle: 45, @%w.m».. 0,
Separation: 8
Width: 1,2 point
20 33 .@0 0 205 _No 102 40 wo &0 Width outline: 0,7 point
Kawasan Karst outline outline outline Anale: 45, Offeet: 0
00059 104 104 104 | 0041 e85, Offaet: 0,
Separation: 8
p Width: 1,4 point
Kawasan Perfambangan Mineral uucmumuw o :wwwsw.uc uuawzmﬂww Width owtline: 0,7 point
dan Batubara 33 6949 0 170 80 130 327 53 67 Angle: 45, Offset. 0,
Separation: 20
Width: 1,2 point
’ 5634 100:0 112 :\vm 0 20 _OO 56 Width outline: 0,7 point
Kawasan Migrasi Satwa outline outline outlne Angle: 45, Offset: 0
56341000 112 168 © 80 100 66 :Q.. L gord ApoReRal
Separaton 8
' Width: 1,2 pomt
$3183.9 245 202342 9,309 Width owtline: 0,7 point
Ruang Dalam Bumi outline outline cutline Angle: 135, Offset; 0
(-2 ) ) v Ao, v Uy
421520 245 202 122 39 5096 Separation' 8

www.peraturan.go.id



2021, No.326

189

KETENTUAN SIMBOLISASI |

TABEL VIL 11

TA RENCANA STRUKTUR RUANG RTREW ROTA

Klasifikasi Tuninan Unsur Rencana Struktur Ruang RTRW Kota Simbolisasi
Warrin Simibol
Nama Unsur Orde 1 COrde 2 Orde 3 Orde 4 ﬂmnﬂ_“__”ﬂ._ Mn_h:..ﬁr_" YR = v Ukuran Simbaol
Q67 1000 255 B850 20 100 100 Ukuran 23 pomt
o - T, [P &
mw_mn: Pelayanan . . » . outline outline outline dan ukuran
el 000100 000 ooo0 outline 2 point
Bub Pusat = 029 100 O 255 1BO 0O 4 100 100 Ukuran 21 pomt
Pelas n ._ 3 .\:.m,_ Kotz . ’ ’ Tidk = outline outline o tline dan ukuran
Sy S 000100 000 000 outline 2 point
e, OO 25 1000 255 1900 45 100 100 Ukuran m_uu_..____..?_._.__v
M.;_r”_.,._“ﬂ_.ﬂ_ﬂﬁm_.:: o * ’ ._D. outine outine mtine dan ukuran
BHUDEAD 000 100 000 000 putline 0,4 point
Inner line Inner line Inner line Ulkkuran fmner
lalan Arterd D6R 1000 255810 15 100 100 line 3 point dan
Frimer outling outling mitline ukuran outline
it At 000100 0o o 000 4 point
T Arked Inner ling Inner lne Inner line Ukuran imner
Jalan Arter D6R 1000 255810 15 100 100 fne 1.8 point
Sekunder outling outling mitline dan ukuran
Sistem Jaringan | Sistem Jaringan — D00 100 o0o0 000 outline 2 .8 point
. ey " Jalan Umum Garis
Transportasi Jalan Talan
ey 5 . Ukuran line 3
Kolektor D 45 1000 255 1400 33 100 100 oAy
Primer F
Jalan Kalektor
Jaan Uliitan ltne 1,8

Kaolektor

Sekunder

0221000

2552000

47 100 100

poind
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Klaalfilknsl Turnan Unsur Rencana Struktur wEEm RTRW Kota

Simholisas]

Nama Unsur

Cirde 1

Orde 2

Orde 3

Orde 5

Jalan Lokal

Jalan Laolcal
Primer

Jalan
Lingkungan

Jalan
Lingkungan
Primer

Jalan
Lingkungan
Selkunder

Jalan Khusus

Jalan Tal

Sistem Jaringan
Kereta Api

Jarngan Jalur
Kereta Apd

Jaringan Jalur

Kereta Api
Umim

Apl Perlootaan

Bentuk

Geomelri

Bentule

‘Warna Simbaol

Simbol

CMY K

RGE

H5V

Ukuran Simbal

J9 6500

155 % 255

264 65 100

30 3000

178 178235

2940 30 100

D0O049 130 130 130 D051
00039 156 156 156 Dol
| PONSHERINE, SO, W
00069 7R TR 78 D03l Ukuran line 0,5
point
Inner line Inner line Inner line Ukuran inner

000 )00

(4]

o000

0 10096

H

B point

000 100

oDo0

ooo

000100

ooo

o0o0

dan
vertikal 5 point
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Elasifilensl Turminan Unsur Rencana Struktur Bunng RTEW Kota Simbollaas]
Bentuk Bentulk Warna Simbaol
Nama Unsur Cirde 1 Omle 2 Orde 3 Orde 4 PR Simbal CMYK RGB HavV Ukuran Simbal
Ukuran
Jaringan Jaluar horlzonial ¢.8
Kereta Apl ' it D00 100 o000 Doo .__:v.n:.:._.”:,_
Khusus vertikal atas
N dan bawah 3
point
Alur-Pelayaran Ukuran 10 poind
ot e 3 0 45 1000 255 1400 33 100 100 | dan ukuran line

Sistem Jaringan
Sungai, Danau,

Penyeberangan

Alur-Pelayaran
Sungai don
Alur-Pelayaran
Danan

Kelas 1

Alur-Pelovaran
Kelas (I

Alur-Pelaya
KEelas I11

Penyeberangan
Antamegara

Lintas
Peniye berangan
Antarprovinsi

Lintas

Periye berangan
Antarkabupaten
fKota dalam
Provinsi

Lintas
Penveberangan
dalam Kot

1,2 point

0 45 1000

255 1400

J3 100 10

Ukuran 10 point
dan ukuran line
1,2 point

045 1000

255 1400

33 100 100

Ukuran 10 poimi
dan ukuran line
1,2 point

06O 100 0
outline
000 100

255 B0 0
outline
o0o0

10 10 1O
mitine
ooOo

Ukuran inner
line 2 point dan
ukuran mitline

0.4 point

053 1000
o ulne
O 00 10

255 1200
otiine
ooo

28 100 100
o tline
oDO0

Ukuran inner
line 2 point dan
ukuran outline

0.4 point

022 1000
putline
OO0 100

255 2000
nutline
oDo0

47 100 100
mitline
o000

_..__.n._ iran fmner
{ine 2 potnt dan
ukuran outline

0,4 point

3301000
outline
000 100

1702550
outline
o000

BO 100 100
ou Hine
000

Ukuran inner
line 2 point dan
ukuran outline

04 poind
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Klaalfilknsl Turnan Unsur Rencana Struktur wEEm RTRW Kota

Simbolisasl

Nama Unsur

Bentuk Bentule Warna Simbal
Crde 1 Orde 2 Cirde 3 Orde 4 P Simbol CMYK RGB HaV Ukuran Simbal
Termi
Penumpang Ly — 04310 105 145 253 224 58 99 Ularan 25 pomt
Tipe A
D — Termliinl B
3 Pemumpang ’ - 0100 1000 23500 0 100 100 | Ukuran 25 pont
Penumpang it E :
- Tipe B
Penumpang ¥ — 44 60 1 0 142 103 253 256 59 99 Ukuran 25 pomi
Sistem Jaringan Tipel
Terminal . . 10 40 1000 | 2301520 40 100 90 | Ukuran 25 pomnt
Barang
.q.._._.‘_.a._...._.x._...._h .q.._._._._..a._...._.x._.;_._ .ﬂ.._y.._..._.._..‘_?_...__..h
Jembatan . : : 000100 000 000 e
Timbang m background | background hackground Ukuran 23 point
pooo 255 255 255 00100
Jembatan : : i 000100 000 o000 Uluran 23 point
Foreground | Foreground Foreground
Stasiun 5 _m_ 100 56 00 0 112 255 214 100 100 Ulairan 23 podat
Penlimpan g background | backgrotned backegroued ros i ol
Sigtem Jaringan Stasiun Kereta Qo000 255 258 255 0 0 100
Keteta Apl Al Foreground | Foregrownd Foreground
e T : 0411000 | 2551500 | 35 100 100 e e
S DaTAng bhackground | background | backgr | Vkuran 23 pots
Qo00 255 255 255 0ol




2021, No.326

193

Elasifilensl Turminan Unsur Rencana Struktur Bunng RTEW Kota Slmbolisasl
Bentuk Bentulk Warna Simbol
Nama Unsur Crrdle 1 Orde 2 Ohrde 3 Orde 4 bl Simbal " RGB HavV Ukuran Simbal
Foreground | Foregrotund Foreground
T il . 4 B0 100 O 245500 12 100 26 ; B o
wlasiun _..q_._x A —M— __.__.u_..._.._.n__.....x..._.. il __.__“.__“.._.._.n__.....r.._.‘.._._ btk m__q.:._._._:h Ukuran 23 F
o000 255 255255 00 100
.—..._:......_._...._.z._.‘...._ .—..._:......_._...._.z...‘....h ._..._.v_.._.m_...._.?.._._u_._
VRIS AN ] 594350 |105145253| 2235795 e .
Sungal dan g iy ok Ukuran 23 pomt
Dangii Htama hackground | backgrouwnd background
oDo0O00 255 255 255 00100
Balabiihan Pelabuhan Foreground | Foreground Foreground
Bty Sungsl dan = 0100 1000 25500 0 100 100 T 2
Sungai dan = o o 4 Ukuran 23 pom|
Die Dramiau background | background backgrouwnd
AMALL Ple g virm pil 0o 255 255255 00 100
Pelabuhan Foreground | Foreground Foregrotind
Sungai dan . 44 601 0 142 103 253 256 59 99 Ukuran 23 pomt
em Jaringan Do background | background beckground CALERAL: 2 P
Sungad, Danau, Pengum pan 0000 255 2558 255 00 100
dan -
e e Pelabubian
PEnyE Az Penyeberangan . 504350 |105145253| 2235795 | Ukuran 23 point
Kelas |
Palabuhan Pelabuhan :
R Penyeberangan * 0100 1000 235500 0100100 | Ukuran 23 point
Penye berangan - .

Kelas II

Pelabuhan
Penyeberangan
Kelos [11

Sistem Jaringan

Transportasi Laut

oty Latal

Pelabubhan

44 6010 | 142 103 233 256 59 99 Ukuran 23 pomt
Foreground | Foreground Foreground

594350 105 145 253 223 57 95 Ulazran 23 pofit
hackground | background | background S

0o00

255 255 255

00100
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Klaslfikael Turnan Unsur Rencana Struktur w:nﬂm RTRW Kota

Sim bolisasl

Nama Unsur

Cirde 1

Omle 2

Orde 3 Orde 4
Pelabuhan 3
Pe nguam puil
Pelabuhan
Penguimpan
Pelabuhan Rugicoe]
Pengumpan
Pelabuhan

Pengumpan
Lokal

Terminal Umum

Khusus

Pelabuhan

8

Pelabuhan
Perikanan
Nusantara

Pelabuhan
Perikanan
Pantai

Bentuk
Geomelri

Be ntule ‘Warna Simbaol
Simbol CMYK RGB HSV B
Foreground | Foreground Foreground
- 0100 1000 25500 0 100 100 Uloaran 23 podat
hackaroiin o Backaroind __..h_.n_..._.__.n__q._.x._._:._ . -k g
QOO0 255 255 255 00 100
Foreground T:..?.q___.."_...qx._....:_ Foregrownd
10019700 23077 14010020 Ukuran 22 pomnt
hackgrotnd : backgrownd
0600 Dahgo 00 100
255 255 255
Foregrotind | Foregrotind Foreground
752820 237 123 47 24 Bb 93 Ukuran 22 podt
background | background | backgrownd | 70T <= S
o000 255 255 255 00100
h...:..._“-_..___.._y.m....l h..:..._“-_..___.._y.__..ht .—...qﬁ...q._.__.:.._._..__“_—
55 70 1000 115760 40 100 45 Ulcivsan 93 poit
background | background backgrownd - ol
o000 255 255 255 00100
Foreground | Foreground Foregrownd
= 00000 000 ooo e 2% i
background | background bockgrownd <31
GO0 255 255 255 O 1
Foreground | Foreground Foreground
= 94350 105 145 253 223 57 95 Ukuitan 23 podt
background | background bockgrownd b =
DooOO 255 255 255 00 100
__....:_.._..._..q_.._._q.._;l ___...:_.._..._..q_.._.a.._.._t ._.._v_..n.m_.._._r__._.__“.—
253 117 103 6 5999 P .
- hackground | background backgrownd Ulkuran 23 pont
D000 255 255 3255 00100
Foreground | Foreground Foregrownd
= 446010 142 103 253 256 59 900 Ulciiran 23 point
background | background background - B
QOO0 255 255 255 0 100
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Elasifilensl Turminan Unsur Rencana Struktur Bunng RTEW Kota Slmbolisasl
Bentuk Bentulk Warna Simbol
Nama Unsur Crrdle 1 Omrle 2 Orde 3 Orde 4 oo metel Simbal CMYE RGB HavV Ukuran Simbal
P Foreground | Foreground Foreground
Fatigicslan 100 10700 | 0230 77 140 100 90 :
Pemdaratan - : ; : Ukuran 23 pomnt
P hiae ._.._.nq._...r driid Biae h.._.n__._...y_.._.‘.._._ hiick m_ﬂ.:._._:h
; i o000 255 255 255 00100
Bandar Udara Foregprotind Foregrotend Fowe groednd
_..__ﬂ;m_.____._.__..__ 3 QOoo0D 255 255 255 00 100 T 5 P
Skala Pelayanan E background | backgrownd backgrownd Uluran 23 pomt
Primer | 4 100 1000 24500 0 10096
Bandar Udara Foreground | Foreground Foreground
Bandar Udara Pe ngum pul * L] o000 255 255 255 00100 R %
Pengam pul Skala Pelayanan =R background | background backgrownd Uintmn 23 po
Selounder | 4 53 1000 | 2451200 29 100 96
Bandar Udara Bandar Udara Foreground | Foreground Foregrotund
Umum dan Pengum pul : 0000 235 255 255 00100 Ulkuran 23 pomt
Bandar Udara Skala Pelayanan background | background | background L S e
Tersier i 422 1000 245 2000 40 100 06
H..Zw...ﬁ........*..«..L .q..q;...ﬁ._.._..x_.z..._ H.._.v..._“.._._,_..:..___‘__._
Bandar Udara r . o000 255 255 255 00100 i
Pengumpan ﬂu bhackground | background hackground Ukuran 23 point
| 000 100 o000 poo
Bandar Udara
. . ﬁ ] 3
¥huiintin + ooo0100 o0 0 ooo0 Ukuran 23 pomnt
. . Foreground | Foreground Foreground
Jaringsn yang w0230 | o255 197 | 166 100 100
Jaringan Jaiifs ___“Hu._,.:., _“_:ﬂ.rz”.... autline autline oui thirie Ukuran 14 point
Sistem Jaringan | Infrastrulknr AL e YR T i A | 01001000 25500 0 100 100 ok PO
? s Minyak dan Gas | Bumi dari ’ Garis i i dan ukuran line
Energ Minyak dan Gas Bumi Fasilitas ¥ background | background background LT moint
Brami i R 0ooo 2535 255 255 00100 + ol
Prod vl si-Kilang i prated il
Pengolahan b e g
050500 |255127 127 0 50 100
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Klaslfikael Turnan Unsur Rencana Struktur w_.ﬁ._,m RTRW Kota

Simholisas]

Nama Unsur

Cirde 1

Omle 2

Orde 3

Orde 4

Jardngan yang
Me iy alurkan
Minyak dan Gas

Fas
Prod ksl
Tempat
Penyimpanan

Jaringan yang
Menyalurkan
& Bumi dari

golahan-
Konsumen

Jaringan
Infrastruknar

Ketenagalistrilkan

Jaringan

[ s truketur
Peniyalur
Tenaga Listrik
dan Sa
Pendukung

Jaringan
Transmisl
Tenaga Listrik
Antarsistem

Salurnn
Udara
Tegangan
Ultra Tingei
[SUTUT)

Tegangan
Ekstra Tinggi
[SUTET)

Saluran
Udara
Tegangan
T

Bentuk
Geomelri

Be ntule ‘Warna Simbaol
Simbol CMYK RGB HSV Ll Simbel
Foreground | Foreground Foreground
Q01000 2552550 G0 100 100
putline putline mitline Gleisni 14 pokil
0100 1000 25500 0 100 100 ¥ f
backyround | background backgrownd
Qoo 255 255 255 0 100
line line line
050500 255127127 0 50 100
Foreground | Foreground RN
_.n.:. .”:ﬁ._ L] 0 _._..m u......, 314 100 100
outimieE outime ottline Ulcuran 16 podat
01040 1000 200 00 O 100 100 diinleian ing
hackground | background 5 G SEEE
000 0 455 OGS 055 background 1,7 point
line line ; aalug
050500 |255127 127 ] line0 50100

100 65 100

O ey 230

217 100 90

Ukuran 9 point

. ling line line dan ukuran line
041 1000 255 1500 35 100 100 4 point
0100 1000 25500 0 100 100 Ukuran 9 point

g g line line line dan ukuran line
041 1000 253 1500 35 100 100 4 point

100 65 100
line
041 1000

142 103 253
lme
25351500

217 100 90
line
35 100 100

Ukuran 9 poent
dan ukuran line
a4 et
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Elasifilensl Turminan Unsur Rencana Struktur Bunng RTEW Kota Simbaolisas|
Nama Unsur Orde 1 Orde 2 Orde 3 Ordes: | Demnie ] Hewuk — EEnMMEE == Ukuran Simbal
Saluran
Udara = Nt 2 o L.
Tepansan 1040 “_.ﬁ_ FLeR ] L) ..._..u.__ 77 1480 10D S Ukuran % pomi
CEATE! : line line line dan ulnaran line
Tinggl Arus ; - b . i
™ 041 1000 255 1500 35 100 100 4 point
Searah
[SUTTAS]
Saluran 041 1000 2551500 35 100 100 Ulkuran 9 pomt
T rans m — —— - line lne line dan ukuran dine
Lainnya 00047 135 135 135 0053 4 point
Salurnn o 18 BB 0 255210 30 48 HHE 104
Udara outling outling itline Ukuran 12 pomt
Tegangan 100 65 100 090 230 217 100 90 | dan ukuran line
Menengah line lme line 2 point
[SLITM] 0 18 BR O 255210 30 48 B8 100
Saluran 01888 O 255210 30 48 B8 100
Udara orutline outline ol i Ulsaran 12 pomt
Tegangan 0100 1000 25500 0 100 100 dan ukuran line
Rendah line line line 2 point
Distribizsl [SUTR] D1BBE D mmw 210 30 48 88 100
P T AT 01888 O 255210 30 48 AR 100
Tenaga Listrik Saluran Kabel ot " ; : i
P . culline oulline outline Ukuran 12 pomt
| cEANERT 100 65 10 0 | 142 103 253 | 217 100 90 | dan ukuran line
T line lne line 2 point
(SKTM] 018880 | 25521030 | 4888100 !
DoD47 135 135 135 D053
Saluran outline outline outline Ukuran 12 pomt
Dristribusi —r =] -0 18 880 255210 30 48 B8 100 dan ukuran fine
Laininya line line line 2 point
ooD47 135 135 135 0053

Jaringan
Pipa/Kabel
Bewah Lat
Penmyaluran
Tenogn Listrik

041 1000
line
DODAT

255 1500
lne
130700

35 100 100
line
o053

Ukuran 9@ point
dan ukuran line
4 point
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Klaalfilknsl Turnan Unsur Rencana Struktur wEEm RTRW Kota

Simbolisasl

Nama Unsur

Bentuk Bentule Warna Simbal
Crde 1 Orde 2 Cirde 3 Orde 4 A Simbol CMYK RGB HaV Ukuran Simbal

Jaringan X Foregrotnd Foregrovund Foreground
Infras trukcur bresiviodtue: : : 55701000 | 115760 00045 | am
_.._..___”_.._.:__" dan Cas ki dan Gas L) __.__......h..m_...._.y.._._.._._ __.__.___“.h..m_...._.y.._.‘.._._ heackarcreicd Ularan 25 Fari
Bumi QOO0 255 255 255 00100

Pe il glelt

Listrik Tenaga ’ £ 10073 00 070 255 224 100 100 | Ukuran 22 pomnt

Adr |[FLTA|

Pembangkit

Listrik Tenagn ¥ 4 10029 20 0 180 250 197 100 98 | Ukuran 22 pomt

Uap [FLTLY

Pe mbanghit

Listrik Te ’ 1000250 0 255 190 165 100 100 | Ukuran 22 pomt

Gas |PLTG)

[rfras trudstur Titlk
Jaringan Pembangkitan Pembarngkit
Infrastrukar Tenaga Listrik Listrik Tenaga ’ ¥ 34 78 1000 168 560 20 100 66 Ukuran 22 pomt
Ketenagalistrikan | dan Sarana Diesel [PLTDY
Pendulung

Pembangkit

Listrik Tenaga v O o100 0 255 235 O 60 10 100 | Ukuran 22 pomt

Nulklir [FPLTN]

Pembangkil

Listrik Tenaga v 033 1000 2535 170 O 40 100 100 | Ukuran 22 pomt

sutya [FLTS)

Pembargkit

Listrik .._.‘._.:..__..ﬂ: ® ¥ 29 1040 DD 195 O 255 286 100 100 | Ukuran L4 pomt

Bayu [FLTE]
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Klazifilkael Turunan Unsur Rencana Struktur Ruang RTRW Eots Slmbolisasl
Bentuk Bentule Warna Simbal
Nama Unsur Crrcle 1 Orde 2 Ohrde 3 Orde 4 Peal ke Simbal CMYE RGB HavV Ukuran Simbal
Pembanghkit
LA T g ' § 0100 1000 255 00 0 100 100 | Ukuran 22 pont
Fi & Humi
[FLTF] B
Pembangldi
Listrik Teraga : AR e 7 p c i L
Mikro His 73 10 1000 702300 102 100 90 | Ukuran 22 point
[PLTMH] |
Pe mbanghit o iR PP o R Y P
Listril Lafniya § 00059 140 140 140 DD4] Ukuran 22 pom!
Infras ruktur E
Penyaluran
Ti 120 Listrik Gardu Lisirik - .- OO0 100 obo 000 Ukuran __w__._n.__.__...
dan Sarana
Pendulkung
Ukuran 8 pont
Jaringan Tetap * 1 . Garis 7633 1000 60 1700 99 100 67 dan ukuran line
1.4 point
Foreground | Foreground Foreground
Infrastrukar . . . [ 76 33 1000 &0 1700 93 100 67 Ukuran 22
Jaringan Tetap autline autline ol Hine point
Sistem Jaringan K 7631 1000) 601700 00 100 67
Telekomunikasi i Foreground Foreground Foreground
b " \ — = 76 331000 | 601700 99 100 67 Ulelaran 20
T ,_.ﬁ_...:_ _._‘;..._ ) outline outline autling point
o Pt i i B 76 33 1000 60 1700 99 100 67
i Berak Foreground | Foreground Foreground
Berseralk . . Y6 331 1000 601700 90 100 67 Ulnuaran 20
ey A outline outline ot tine point
Seluler

¥ 33 1000

601700

100 67
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Klasfilkasl Turupan Unsur Rencana Struktur Ruang RTRW Kota

Simbolizasl

Bemtuk Bentule Warna Simbal
Nama Unsur Cirde 1 Omle 2 Orde 3 Orde 4 Pl Simbol CMYK RGB PPy Ukuran Simbal
H.__._._..‘_._.._._.y._....L .q..__.‘_én_.._._.y.._.._L .ﬂ.._v_..n.._._..‘_?_...__..h
Jaringan i T ¥ BO 1700
Berperalk Satelit L1 7 1
7633 1000 ¥ 100 67
" il 100 D 34 0 076 16H 213 100 66
dan bawah 6
poirit
DA T 0100 1000 255 00 0 100 100
J_.rr.__.. Jaringan FPrasarana Sistem Jaringan :
Sumber L Bumber Daya Air Irigasi . Garis
Air E b AYE ! foec)
Jaringan Irigam i | 34 100100 | 1600230 | 284 100 90

Irigasi

100 34480

0168 132

167 100 66
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Elasifilensl Turminan Unsur Rencana Struktur Bunng RTEW Kota Simbolizas|
Bentuk Bentulk Warna Simbol
Nama Unsur Crrcle 1 Orde 2 Ohrde 3 Orde 4 bl Simbal " RGB HavV Ukuran Simbal
Sistem Jaringan Ukuran 15 pomnt
Pengendalian Pengernd a . 100 70 34 0 077 168 213 100 66 | dan ukuran line
Banjlr 1 point
Foreprotind Foreproasnd Fore ot
Hislem Banglatinn : G ¥
5 255 00 10
Pengendallan ’ n o _:.:_ s 235 ._: s "..*."_ _. i Ukuran 18 pont
m..n.:.h,_._n hackground | backgrownd background
FPragarana 1 Titil 100 64 100 0932 230 216 100 9
Bumber Daya Air i » Foreground | Foreground Foreground
n_.__:._.r_u._,_..._uhm : = " n 0000 255 255 255 00 100 tHmmn 98 poit
.“_.. ’ T background | background background s
g 100 65100 0 90 230 217 100 90
Jast Al 10070 340 77 168 213 100 66 Ulkuran 9 pomt
_.Mﬂ__u R : e line line line dar wlouaran fine
iy 100 7O 34 0 077 168 213 1) 66 1 point
Sistem Jarl Jatingan 100 34 100 0 169 230 1506 100 SR Ulsuirnn O pamnt
Penyed laan Alr .T“,_w_“_”.muhs__.u_. m_“u_h._Fu_”.nh_ ’ i line line line dan ukuran line
Minum [SPAM) PR ot 100 34 100 | 0169230 | 196 100 90 1 point
RV RN 255 255 255 00100 Ukuran 9 point
Infrastralctur Unit Distribiisi . Gatls R | line line line dan ukuran dine
Perkotaan 2 100 64 100 092 230 216 100 90 1.4 point
mﬁw_”__uwﬂﬂn“_wﬁﬂ__ﬂ: oo0a9 156 156 156 [ER LR B Ulkuran 15 pomt
1gelolaan ; . . . line line line dar ukuran fine

Sistem
Pengelolaan Alr
Limbah [SPAL]

Limilaah Nar
Dameestik

Jaringan Sislem
Penge lolaan Air
Limbah
Dromestik

34 56 1000

168 1120

a0 100 BEH

1 q._:..:._

00039
lire

00039

156 1566 156
line
156 156 156

DGl
line
DoDGl

Ukuran 15 podnt
dan ubaran line
1 puoint
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Klaalfilknsl Turnan Unsur Rencana Struktur #Eﬁ_m RTRW Kota

Simbolizasl

Bemtuk Be ntule ‘Warna Simbaol
Nama Unsur Orde 1 Orde 2 Orde 3 Orde 5 P Simbol CMYK RGB HaV Ukuran Simbal
e = - oy ] f |
Jalur Evakuasi . : o e e | 1 10000 2550255 | 300 100 100 | * kuran {fne2
sl Hencann point
’ ’ | 100 70 340 076 168 213 100 66 | Ukuran 10 pomnt
Jaringan
Sistem Drainase Drainase v ’ e == 0 100 1000 255 00 0 100 100 Ukuran 10 pomi
Selunder
.._m_u_n_.“.:.. - E e | 34 100 100 1659 0 230 284 100 90 Ukuran 10 pe
s Tersler
ur Sepeda - : | | m———— B0 30 1000 | 511790 103 100 70 | Ykuran line 1.8
point
Jaringan Pejals : : L Tkuran line 1,5
1: nigal Pejalan = . . ememmmmnnnnns| O 00100 000 000 Ukuran line 1,5
Kaki pont
Foreground | Foreground Foreground
34 10 59 23 ! LHR)
Unit Alr Baku : ‘ Sapntenleedt WAl sy : :u._ wide Ularan 18 potat
o e ._.._“......__._“._...._."._._._:.._ ._.._..._“.__,._.._...._."._._._.._.h ._u_..._._.._.n_..‘_.."._._...._“.__
S Jaringan s 100 70340] 077 168 213 100 66
Peniyed lann Alr : Er Ttk e e —
Minum [SPAM] Pefpipant Foreground | Foregrownd Foreground
Unit Produ : 7 1060 7RO 0 055255 |227 100100 |, .o o
PRl R background | background | background RIS AT R

25900

191 232 255

202 25 100
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Elasifilensl Turminan Unsur Rencana Struktur Bunng RTEW Kota Simbolizas|
Bentuk Bentulk Warna Simbol
Nama Unsur Cirde 1 Omde 2 Orde 3 Orde 4 ikl Efbal CMYK RGB T, Ukuran Simbal
Foreground | Foregrotund Foreground
i 0000 255 255 255 00100 ’
ol avarat - | 2
Unit Pe _._."_...___:_ i D __"__.u_..._.._.n__.....y_._.._.. il __"__.n_..L.._.n__.....y_.._.‘.._._ bk m_._.._.:._._:h Ukuran 20 pomg
100 65100 090 230 217 100 90
.—..._.v_......_._...._.z._.‘...._ .—..._.v_......_._...._.z...‘....._ .—.._.v_.._..m_._.._.?.._._u_._
3 - Dia " . 0000 2535 255 25! 00100 e
Sumur Dangkal u hackground | backgrownd hackground Ukuran 20 pomnt
100 65 100 D90 230 217 100 90
Foreground | Foreground Foreground
o000 255 255 255 00100
; * Neuran 2 t
Simur Fompa a background | background background Uintmn 30 pon
100 34 100 0 169 230 1506y 100 M
Bk Foreground | Foreground Foregrotund
Bukan Jaringan _._h R : E 0000 235 255 255 00100 Uluran 20 point
T_...ﬂ_..___up.:.__._ Ad _..:—.._&__:.._.u_ gal __._n.._“._r.w__....x..._.. i ____..._“._r.qn_......x._._.__h ._..__.n_._r_.._q._:._._u_.h TAFREL 2 P
et 100 65 100 | 090 230 217 100 90
H.._.qw...t_......_._.x._.‘...h .q.._.;...ﬁ._.._.x..z..h H.._v..._“.._._,_‘_?.___‘__._
5 : < (PR R 255 255 255 00 100 e
Terminal Al o bhackground | background hackground Ukuran 20 point
100 65100 090 230 217 100 90
. Foreground | Foreground Foreground
B s . oooo |255255255| 00100
Penangkap u ; ; aind Ukuran 22 pomnt
Mata Aj backgrotind | bdokgrotind background
CEa W0 65100| 090230 | 217 100 90
Hmj_ﬂ_m.,w_q:r:h Foreground | Foreground Foreground
T._.m n_.n_F A ) . 00047 |135135135| 4010066 |, 0 o0 o,
) __”__w_uuwn ._mh“.___“ g background | background | background CLIML 2 PO
Siatem o 2 coGoD 255 255 255 00100
Domestik
Penpelolaan Air T o
Limbah [SPAL) w..._m._....“_.._.: ) Foreground | Foreground Foreground
000D 255 255 255 00100

Pengelolaan Adr
Limbah
Domestik

____..._“._f..m._...x..._:.h
00047

____..._.._r.qn_._....x._._u_h
135 135135

brck Ground
&0 10D B

Ukuran 22 pomt
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Klaslfikael Turnan Unsur Rencana Struktur w:nﬂm RTRW Kota

Sim bolisasl

Bentuk Bentulk Warna Simbal
Nama Unsur Crde 1 Orde 2 Cirde 3 Orde 4 Geometri Simbol CMYK RGB HaV Ukuran Simbal
*m_._,.mzuﬂ.n__n Foregiouned | Foreground Foveground
o 2 . : 0000 255 255 255 00 100 oot g
_m.w_q_._ﬁ.F__”.u.___.HmwM__h.__._uﬂ_. @ hackground | background | background Ulcarans 22 poiis
5 adan gy x ,
Beracun [B3) 0731000 130700 32 100 51
Staalun Foreground | Foreground Foreground
e 33571000 ] 1701100 39 100 67 y
Peralihan . * Y : b Ukuran 22 pomt
Antara (SPA background | background backgrownd
DEAIRC TSN 0000 |255255255 00100
Tem —E_ h...z..._“-m__..._ wimid h..z..._“-m__..._ wamcd .T.qﬁ..__.__._ pidracl
¥ T6 331000 60 1700 a9 100 67
MMEHHWM_“_E ] . » outline outling mitline Uleuran 22 pofat
=] iy = Jas7woo0| e0ll00 39 100 67 o
.-.,_u.nm._mur___m.__..._._.nﬁ. i background | background backgrownd
[LERS pooo  |255255255 ] 00 100
Bistem Jaringan Nirhar Foreground | Foreground | Foreground
Persampalhan m.__.... ‘_ : . . . 33571000 1701100 39 100 67 Uldirran 23 poin
g :u T :.q.:.._m.w l hackground | background hackgrownd Wl Lo pom
CEETESI T pooo  |2552552355| 00100
Py Foreground | Foreground Foregrownd
o] F . . A 57TI000] 1701100 30 100 67 P
Pemrosesan B ) , . Ulkuran 22 poini
Akhir [TEA) hackground __u:‘...___.uu_ﬁ_.:.._n background
; QOO0 255 255 255 00 100
Tempat Foreground | Foreground Foreground
Penpolahan . ‘ - 20 6060 0 | 204 102 102 0 50 80 Ukuran 22 point
npah background | backgrouwnd backgrownd S
Terpadu [TREST) o000 255 255 255 00100
Siatem Jaringan Tes
: fae Evaliuasi ’ . z 0100230 2550 197 314 100 100 | Ukuran 18 pomt
Evalkuasi Bencana
Bencana
Keterangan:
HKolom orde bertanda [*) diisi mengikut penamaan klasifikasi unsur dan kodifikasi pada orde pendetailan teraldir.
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TABEL VIL12

KETENTUAN SIMBOLISAS] PETA RENCANA POLA RUANG RTRW KOTaA

Rlosilikas Turunan Unsur Rencana Poln Ruang RTRW Rola Spesilikas
Wama Simbal
¥ u Orde 1 Orde 2 Orde 3 Orde 4 Kode Bentuk Simbal
ama Unsur r CMYK RUB HEV
Badan Air . " BA 41 1450 151219 242 195 3895
" . s T AR 4795
Kawasen yang FTH I BE TS5 BA D 35 65 40 130 472
Memberikan
Perlindungan | KEawasan
terhadap Hutan " HL I 8063 B4 0D 3095 40 109 57 37
Kawasan Lindung
m.*.m_.p_:_...,:___._.f: P —
Lindung o LG I 50 50 1000 105 1050 G0 10041
Gambut
TR Rawasan e B
o Perlindungan . . Ps 98 16 160 5215 215 180 08 B4
Lindung ) | |
: Setempat
’ - RTH I B2 78960 4555 5 73 8222
i Rimba Kota o RTH-1 I 7B 67 960 35 85 10 B4 88 033
AN
Terbuka Hijau
Taman Kota o RTH-2 I 324700 65 1050 B3 10041
Taman 2 = - = -
- " RTH-3 I 7135 1000 70 1350 BO 10053
Kecamatan
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Klasifikasi Turunan Unsur Rencana Pola Buang RTREW Kota Spesifilasi
Warna Simbol
4 : — e
Nama Unsur Orde | Orde 2 Oidde 3 Chrdde Kode Bentuk Stmbal TR RGB TSy
Faman : : RTH-4 I 75 50 100 0 751650 93 100 65
Kelurahan
Taman BW ’ - RTH-5 I 182500 BD 1950 95 100 76
Taman RT . " ETH-6 __ &9 24 100 O BS 2250 97 100 88
Pemakaman . " RTH-7 B5 0 100 O o0 A55 0 00 100 100
L____._ﬂ_E..__: = = RTH-H i Chd o 10 15 1450 116 104 44
o " KSA I B0 Bl 47 O 20 50 135 240 63 53
Cagar Alam " CA I 7373 350 070 165 240 58 65
: ) Kawasan . ’
CAVARRD, Suaka Alam | Cagar Alam . CAL I 65 65 24 0 9090 195 240 54 76
Konservasi e Laut
R . &M I 5757 120 110 110 225 240 51 88
Margnsatwa
Suaka
Margasatwa . SML I 7329 250 130 130 255 240 49 100

Lauat
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Klasifikasi Turunan Unsur Rencana Pola Buang RTRW Kota Spesifikasi
Warna Simbol
4 : — St
Nama Unsur Orde | Orde 2 e 3 Chrede Kode Bentuk Stmbal ThvE RGB TSV
: ’ KFPA I 536500 120 o0 2558 251 65 100
i —_—
Faman . ™ 37 10 14 0 155135255 | 250 47 100
Masional
Kawagan Taman Hutan
Pelestarian Iy ’ " THR 7347 100 0O 185 165 255 253 35 100D
Raya
Alam ** :
Taman Wi . TWA 101800 210 190 255 | 258 25100
Alam
Taman Wisata . T e . i i
Alarn L WL 224 M0 230 210 25¢ 267 18 104
Kawasan . . TH I 273500 70 150 255 214 73 100
Tatnan Bura
5 . HKWP I 13049 51 O 0 130 125 178 1030 51
Kawasan
Kimeriasi di . KP3K I 9241 033 0 20 150 170 |88 88 67
Kawasan
Peslsir dan Konservasi -
Pulau-Pulau Peslsir dan Suaka Pesisir sPs 5320 180 70 180 190 185 63 75
Kool = Fulau-Pulat S
Kool ==
U PR SPK 734100 120 205 210 183 43 82

Kecll
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Klasifikasi Turunan Unsur Rencana Pola Buang RTREW Kota Spesifilasi
Warna Simbol
4 : — e
Nama Unsur Orde | Orde 2 Oide 3 Orde Kode Bentuk Simbol TR RGB TSy
Taman TP 3710 14 0 160 230 220 170 30 90
Pesisir
Faman Pl TPK &7 12 100 0 200 240 230 165 17 94
Kl
- KMR I Q8 37 510 5160 125 166 97 63
Kawnsan _.,rm..:._._ i FAE i
K i sy ekl P._____:._:___.w.:: PAM BR2T 510 30 145 125 157 B4 73
M o Ehm ** Adat Maritim
Daerah
Perlindungan PEM i FRI18510 55210 125 147 T4 B2
Budaya h———1
Martim
Kawasan
Konservasi . KPR 694 510 B0 245 125 136 67 96
Ferairan
Kawaszan . e - i Feri e
’ . . ! 08 ! 5 . 5 65 56 95 4
Hutan Adat ADT I B 50 750 5 105 6 156 95 41
. " CAG I BT 47T 570 110 135 110 120 19 53
Ih:.._....p._u.m.:._ Rawasnn mwﬁh_ﬂmhﬂj
Lirduang Cagar Alam s . LGE-1 4147 410 150 135 150 300 10 59
: Batian dan
Ceologi Gealog] ** .
" ; Fasil
Kawasan
Keunikan - LGE-2 I 2047 410 180 135 150 340 2571

Bentang Alam
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Klasifikasi Turunan Unsur Rencana Polo Buang RTRW Kota Bpesifilasi
Warna Simbol
Nama Unsur Orde | Orde 2 Oride 3 Chrrde 4 Kode Bentuk Simbol THTE Hﬂ Tsv
Kawasan i -
Keunlkan ’ LGE-3 1847 290 210 135 180 324 3682
Proses Gealogi = =
Kawasan yang
Memberilean K awnsnmn
Perlindungan Imbuhan Alr . LGE-4 E 247610 205 135 100 20 51 80
terhadap Alr Tanah
Tanah
Kawasan . " . CB I 078200 255 55 205 315 78 100
Cagar Budaya
Kawazan
Ekosistem * . * EM I B2 41 570 45150 110 157 70 59
Mangrove
Badan Jalan . - : BJ I B 88 BB O 235 30 30 08792
Kawasan
ﬂ____.rﬁ..xm_ . : HET I 7139 780 75 155 55 108 65 61
Terbatas
Kawasan
Hawasan Kawasan Hutan ’ . HE l 5129 780 135 180 55 B 69 71
Budl Daya Miltan Produlos
. Pl ke i Telap
Kawasan
Huaton
Produksl vang . . HFK 39 12780 15522555 85 76 B8
dapat
Dikonversi
Kawasan
Perkebunan ’ ’ ] KR 3922 390 155 200 155 120 2378
Raloyat
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Klasifikasi Turunan Unsur Rencana Pola Buang RTRW Kot Spesifikasi
Warna Simbol
(8] (3 4 I — -
Nama Unsur Orde | rde 2 Oide 3 rele Kode Bentuk Simbal CMYK BGH HEY
AWHSATI
, VAL o . P-1 24730 200 245 70 757196
Pungnn
eoAAn : ’ p-2 100710 230 255 75 68 71 100
. Hortikultura
Kawasan
Pertanian =
AWASAT) e : 5
, ; i 31 78 75 175 55 50 G
Pariehimam P-3 3131 780 17a 1ia a9 &0 G0 60
BEWARAT: : . P-4 278370 IB5 235 185 120 21 92
Peternalkan
Kawasan
Petkanan = = 1K1 B1 39 180 100 155 210 210 52 82
Kawasan Tangkap
Perikanan Kawasan
Perikanan o " IK-2 4927 18D 130 185 21D 199 35 82
Budi Dayva
Kawasan . . . KEG 2041 530 180 150 120 30 3371
Pergaraman '
; e . MRA I G0 A2 T10 25 45 75 216 68 29
Mineral
el Loaletil
Kawaszan
b MLG I BXT5 630 45 65 95 216 53 37
dan Energi Logam
Kawasan
rerninn g v MNL I 7567 550 6585 115 716 43 45

Mineral
Bukan Logam
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Klasifikasi Turunan Unsur Rencana Pola Buang RTRW Kota Spesifikasi
Warna Simbol
(8] [ 4 I — —
Nama Unsur Orde | rde 2 Oride 3 rele Hode Bentuk Simbal CMYK RGH HEY
: ol MBT 63 55 430 G5 115 145 216 34 57
Pert bangan
Bahian
Kawasan
Pertambangnn . . BE I_ 5143310 125 1458 175 216 29 69
Batubara
Kawasan
Pt o . . MG 3931 200 155 175 205 216 24 BO
Gas Bumi
Kawasan ' ' FB 20 100 100 0 050 0 0 100 80
Panas Bumi
Kawasan
Pembanghkitan v . PTL 1000200 0 255 205 168 100 100
Tenaga Listrik
Kawasan
Perantulkan ’ . . KF1 I 509 100 100 O 10500 0100 4]
Industri
Kawasan . . . W 03500 255 165 255 | 300 35 100
Pariwizata
Kawasan , . R 037 1000 255 1600 38 100 100
Perumahan
Kawasan
Permukimarn
" ol Fus I 63 10063 0 o5 0 95 300 100 37
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Klasifikasi Turunan Unsur Rencana Pola Buang RTREW Kota Spesifilasi
Warna Simbol
F — e
Nama Unsur Orde | Orde 2 Oide 3 Orde Kode Bentuk Simbol THvE RGB TSy
hawasan
Ruang " ‘ . o = M
Terbrila Nan RTNH I 100 5959 0 095 95 180 100 4]
Hijau
Tempat
Evakuasi " o EB I 098 710 2555 75 343 98 100
Bencana
Kawasan
[nfrastraktur " o IR A 29 670 235 1BDBS A8 DA4 92
Perkotasn
x.zinv.._: ’ : ’ o I 18 67 T8O 210 85 55 12 74 B2
Camputran
Kawasan
Perdagangan ’ : . K I o073 730 25570 TO 0 73100
dan Jasa
Kawanan . . . KT | 00039 155 155 155 0061
Perkantoran i - R Ty 4
HRNEARE : : . TR I 16 78 1000 215550 15 100 B4
Transpartasl
Kawaszan
MM”_:SE: . ' . HEK I 39 10000 1550255 | 276 100 100
Keamanan
Keterangan:

Kolom orde bertanda (*) diisi mengikuti penamaan klasifilkasi unsur dan kodifikasl pada erde pendetailan terakhir, khusus untuk unsur bertanda
(**} apabila belum dapat didetailkan, maka klasifikasi unsur dan kodifikasi dapat ditunankan sampai orde terakhir
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TABEL VIL13

KETENTUAN SIMBOLISASI PETA PENETAPAN KAWASAN STRATEGIS RTRW KOTA
Simbolisasi
Sudut Kepentingan Wama Simbal )
Bentuk Simbaol Ulkuran Simiol
CMYK RGE HEV =
Width: 0,5 point
. ; Width outline: 0,4 pont
perfimbuian Bionom) 0100230 3550 107 314 100 100 Angle 135 dan 45
Qffset: O
Separaton: 5
Wilth: 0.5 point
T Width outline: 0.4 point
Soslal dan Budaya P 2310000 197 0 255 286 100 100 Angle; 135 dan 45

Offset: O
...m._....h..:“.___._.._ hov: 5

Pendayagunann Sumber Daya Alam

Width: 0.5 point
Width outline; 0,4 pomt

. L s 4673730 137 68 68 0 50 54 Angle: 135 dan 45
danfatau Teknologi Tingg Offset= O
Separabon: 5
Width; 0,5 point
. . e Width outling: 0 .4 pomnt
Fimgal dan Deys Dulung Lingiungan 670 1000 85 2550 100 100 100 Angle: 135 dan 45

Hidup

Offszet: O
Separation: 5
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TABEL VIL 14
KETENTUAN SIMBOLISAS] PETA KETENTUAN TAMBAHAN RTRW KOTA

Sim bolisasi
Ketentian Tambahan Wama Simbol
Bentuk Simbaol Ukuran Sim bol
CMYR ROB HSV
Badan Adr 41 1450 151 219 242 195 3895
Badan Jalan I BREB AR O 23530 30 O BY 92
e iy im
0 100 100 0 3550 0 0 100 100 . Jreth: | paint
ikl a2 & fri Width outline! 0,7 point
Holding Zone /'y oulline outline mitiine Angle: 45, Offset, 0
4 0D D59 104 104 104 0041 FARLIE ky et 0,

Separation: B

Kawasan [PPEKH/FFEKH

Garis Pantal Rencana

033 100 O
Outling
00059

2551700
Qutline
104 104 104

&0 100 100
O Hine
004l

Widlth: 1 point
Width outline: 1,2 point
Angle;r 45, Offset; 0,
Separmtion: B

Inner line
1000 240 O
putling
0000

Inner line
0 197 255
outline
255 255 255

Inner line
103 10 100
e tline
0O 100

Ukuran mner line 1,5 point
dan ukuran mitline 5 point
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TABEL VII.15

KETENTUAN SIMBOLISAS] PETA KETENTUAN KHUSUS RTRW KOTA

Simbalisas|
Ketentuan Khusus Isian Ketentuan Khusus Bentuk Warns Simbol
Sim bol CMYK RGB HEV i
10034100 | 0169230 | 19610090 | it Coviine: bF poine
00059 104 104 104 00 ._._. Angle: 135, Offset: O,

Kowasan Keselamatan Cperas
Penerbangan

Separation; 10

KEawasan Ancangan Pendaratan dan

7

100 5600

0112255

214 100 100

Wielth: 1,2 point
Width outline; 0,7 point

........\..\..\U. i) 3 g
Ve Lanag . x\&& 0005 104104 104| Go41 .fhﬁﬂuhm.umﬁﬂ o
Fi i 7 i

Kewasan Kemungkinan Bahaya ///é o __wm.w..m__._w._u o mwﬂ..ﬂ% U:H..ﬂ._“ﬁ_ F,q._.h””u__ﬂu_..__.ﬂ.?._u.n.r.. %.ﬂ..ﬂﬁa_.
et 7 00 059 104 104 104 | 00 41 Angle :whw:h_ﬁu %
Kowasan ol Bawah Permukaan o __.:_.a____._u”u o HJHL_H__“ - .“_""_:_._Hux__”_.;“ux"_ _,__.h:__“._ﬁ_”.__ﬂ._“.__.“_m_uuh“_w ._HH__“M.._...HEE
Transisi ono05g 104 104 104 00 41 p.__a_mf_._“uMMr_NM_..___r_ﬂJ.ﬁw 0,
Kmwasan di Bawah Permukaan 0 m._un_ 0 133 u.._.L 204 154 ..*_”_. 2% Sm&ﬂuﬂ_”.._”.w._:_u_mu _._._..“_u._m._"._._ﬁ_u_u_.x__
Horizrtal-Dalam Coom |iorioeios| Gou | Angess.ome,

..—a....._u_.._u._.._._..._..x.._ A 0 ]

Kowasan dl Bawah Permukaan

231000 0

197 0 255

2806 100 100

Width: 1,2 point
Wielth outline: .:_..“_. pirnt

outline putline putline ;
Kerucut Angie: 180, Offset: O,
=g 4 104 0 y
0005 104 104 104 0041 Sepiaration; 10
Width: 1,2 point
EEE '
Kawaszan di Bawah Permukaan o7 31___.3._."_ o &5 n“__..?v d 100 _“__5 _.“.x."_ Width outline; 0,7 point
Horizontal-Luar e TR o Angle: 90, Offset: 0,
00059 104 104 104 0041 Secaration: 10
i e e Foreground Foreground Foreground ’ e
Kawasan Pertanian Pangan _ 85 55 100 0 381150 | 100 100 45 _L#“q”:,_h..qﬂq.m“nh._u_ Ay
Berkelanjutan I outling outling putline Ang _.,#.a__m. ..H H_ S ]
SRt A5 55 100 O B 1150 100 100 45 ; ;
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Simbolisasi

Ketentuan Khusus Islan Ketentuan Khusus Bentul Warmna Simbol %
Ukuran Sim
Sirm bl CMYR RGE HSW
L |disesuaikan |disesuaikan | [disesuaikan Width! 1.5 potnt
Kawasan Rawan Betcang \\\Sx dengan dengan dengan Weelth outline: 0,7 point
bl T \ informasl yang Infarmasl informasi Angle: 45, Offaet: 0,
< diisil wang dlisi] vang diisl) Separation: 8
. < fidth: 1,2 poin
AT, 010000 255 0255 | 300 100 o0 | Width: 1.2 point
PP np . S b it ' Width outline: 0,7 point
Kawasan Cagar Budaya LAl outline outline outling Angle: 45, Offset: D
WAL 010000 255 02556 300 100 100D L b, n” !
..u......_.“_:__._...:u_.u. 5
100 7034 0 77168 | 21310066 | o Fidth 1.2 point
A iiedes . b il ey Width outline; 0,7 point
kawaszan Resapan Alr creatlfra bl ire credlline Angle: 180, OFset: 0
00059 104 104 104 004l il shwr jiaingtbat.
Separation: 8
———— | 93100470 |80 135 | 248 10053 Wl 1.3 pol
¥, i - v Width outline: 0,7 point
Sempadan Pantal oubline oudbline outiine Ancle: 1RO Offeet: 0
00059 104 104 104 0041 o bl G

Kawaszan Sempadan

..—.”_...,...__._:_.._“__..: . B

Sempadan Sungal

00059

o0 2 2 O outline

105 250 250
ol inie

104 104 104

Width: 1,2 point
Widlth outline: 0,7 point
Angle: 45, Offset: O,
Separation: B

Sempadan Situ, Danau, Waduk, dan
Embung

548 1000
nutline
00059

117 2350
mitline
104 104 104

Q0 100
oputline
00 41

Weelth: 1.2 pednt
Width outline; 0,7 point
Angle: 135, Offset! O,
Separation: 8

Sempadan Maia Air

522940
putline

G0 059

122 182 24

otitline

104 104 104

211 BD 96
aulline

00 4]

Width: 1,2 point
Width outline: 0,7 point
Angle: 135, Offset: 0,
Separation: 8

Sempadan Ketenagalistrikan

GO 030
outline

00030

178178 178
outline
1YB 178 178

0070
outline

oo 7o

Wiclth: 1,2 point
Width outline; 0,7 point
Angle: 180, Offset: O,
Separation: 8
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00 1000 2552550 | 60100 100 [ . WUtR.12 poi ..iu »
Sempadan Pipa/Kabel outline outline outline Angle: 45 Oh.ma 0
00 1000 2552550 | 60 100 100 P4, CfaetD,
m.nmnannc:...w
77777 2050560 | 181105112 3s442m Wi 4.2 g
Kawasan Pertabanan dan \\ A i 442 T | width outline: 0,7 point
Keanwnn \N 00059 |104104104| 0041 .?ummﬁﬂ%ﬁwn 0,
7 7| 2033600 |205170102( 405080 §nﬁ..m~.m...ﬁ %ﬂﬂea
Kawasan Karst ! g outline outline outline Anale: 45 0.94“ et 0
v ¢ 00059 |104104104| 004 é@rem%a s
. EEZ, 3369490 | 17080130 | 3275367 Width: 1.4 point
“WMM“” PRtk M 5727 7 outline outline outline :ﬁnﬁwzozm:no.%mwptm. -
bara & % 3369490 | 17080130 | 32753 67 o rap ™
“““““ - Width: 1,2 point
- 7 j | 56341000 | 1121680 | BO10066 | yorey oine: 0,7 point
wasan Migrasi Satwa \ outline outline outline Angle: 45, Offset: 0
7 | seasi1000 | 1121680 | 8010066 o okl
421520 |245202122| 395096 | . A 12pant
Ruang Dalam Bumi outline outline outline Angle: 135 O.Q.m&vom
421520 |245202122| 395096 S

www.peraturan.go.id
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B. Penentuan Simbolisasi Peta RDTR Kabupaten/ Kota
Ketentuan Simbolisasi Peta RDOTR Kabupaten/ Kota terbagi atas rencana Struktur Ruang, rencana Pola Ruang, ketentuan tambahan, dan ketentuan

khusus, Ketentuan khusus vang memilika isian, dapat mengikuti simbolisasi vang telah dibuat, untuk ketentuan khusus vang tidak memiliki isian,

beleh mengeunakan ketentuan simbolisasi pada sektor terkait. Penentuan simbolisasi Peta RDTR Kabupaten) Kota tercantum pada Tabel VIL16
sampal dengan Tabel VII. 19,

TABEL VIL.16
KETENTUAN SIMBOLISAS] PETA RENCANA STRUKTUR RUANG RDTR KABUPATEN/ KOTA

Klngifilkasl Turunan Unsur Bencana Strukiur Ruang RDTR Kabupaten fKota Sirm baoli an sl
Warna Simbol
Nama Unsur Creede 1 Orde'2 Bentuk Geometrl | Bentulk Simbol Uetrar Sim bal
CMYK RGB HSV
Pusat Pelayanan 067 1000 255 850 20 100 100 Ukuran 23 point
Kota /Kawasan " .. outline outline outling dan ukuran
Perkotaan 000 100 000 o000 witlne 2 poind
Sub Pusat Pelayanan = 0291000 255 180 O 42 100 100 Ulturan 21 point
Kota / Kawnsan . & otitimne otit e cutline doan ukuran
Perlkotaan 000 100 oDo OO0 outline 2 point
Rencana Fisat Linakitean 001000 255 255 0 60 100 100 Ukran 20 point
Fengembangan Ew__..m_ﬁ:“_“m: b Titik c outlne oitiine outline dan ukuran
Pusat Pelayanan O o0 100 O o0 100 o0 0100 outime 2 point
b 255 25 Tkuran 18 poi
Pusat Pelayanan Pusat Lingkungan LER ___n_.n_.c 253 __Umnn_ 60 :“w.__c _x_..:.“_ _“.J..:m_ __ _.n__.z:__
Lingkungan Kelurahan) Desa DUELLL el i okt dan ukuran
i 000 100 000 100 000100 autline 2 point

Pusat Rukun Warga

001000
matine
000 100

255 255 0
mutine
000 100

BO 100 100
outline
o0 0100

Ukuran 16 point
dan ukuran
mitlne 2 poind
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Klagifileasl Turinan Unsir Rencans Strultue Ruang RDTRE Kabupaten /Kol

Nama Unsur Orde 1 Orde 2 Bentul Geometri Bentuk Simbol Ukuran Simbal
CMYEK HEV
Inmner line Inner line Ulkuran inner Hoe
A 100 9 100
Jalan Arteri Primer . o __..._. 00 _ ..._.:..m._ 100
outline outline
OO0 100 o
Inner line Inner line
) GE { 155 (
Jalan Arterd Selkunder ] el it ._m..H 3 ]
ol lne cre e
oo00 o000

Transportasi

1 Kolelktor Primer

Kale ktar
viler

Jalan Lokal Primet

Jalan Lokal Selkunder

L e b v i

Jalan Lingloangan
Sekunder

Craris

255 1400

33 100 100

Meuran line 3
pot

022 1000

a0 200 O

45 100 100

3965300

264 65 100

3030 0G0

24030 100

trae 1,3

00049

130 130 130

ooo 39

156 156 156

00 61
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Klagifikasl Turinan Unsir Rencana Stralitir Ruang RDTRE Kabupaten /Kol Simbalisnsl
Warna Simbal
Nama U Orde 1 Orde 2 Bentuk Geometri Bentuk Simibsal Ulcuran Simbal
il = < = CMYK RGB HSV
Jalan Khusus : 000 69 78 78 7B 00 31 Ukuran line 0,5

Jalan Taol

Jalan Masuk dan

Apl Perleatasm

Jalur Moo el

point

Inner line

Inner line
24500
ot iR

ooo0

Imner ltne
0 100 26
(o1} I

000

Ukuran tnner lne

33 100 100

1700 0 230

284 100 90

Ukuran line 1,8

pogt

O 100 250

292 0 190

315 100 100

4 36520

245 162 1232

0 50 96

0 OO 100

ooo

RN

Ukuran line
horizontal 0.8

0 100 1000

25500

0 100 100

dan bawah 0.8

pomtdan vertikal
5 ._._:__.__..




2021, No.326

221

Klagifileasl Turinan Unsir Rencans Strultue Ruang RDTRE Kabupaten /Kol Slmbali nsl
Warna Simbol
Nama U Orde 1 Orde 2 Bentul Geometri Bentuk Simbol
sl = <y = CMYK RGB HSV
Jalur Kereta Rel Listrik 0D 41 100 00 255 1500 35 100 100

Jalur MRT

Jalur LRT

Jaringan Jalur Kereta
Api Khusus

Alur-Pelayaran Kelas |

Alur-Pelayaran Kelas
I1

Alur-Pelayarnn Kelas
i

0100250

2550 190

315 100 100

670 1000

BS 2550

L0 1000 100

3 point

o oo 100

ooo

RERE]

Ukuran horiontal

045 1000

255 140 0

33 100 100

D 45 1000

33 100 100

dan ukuran line
1.2 pernt

0 45 1000

203 140 O

33 100 100
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Klagifikasl Turinan Unsir Rencana Stralitir Ruang RDTRE Kabupaten /Kol

Nama Unsur

Warna Simbol
Orde 1 Orde 2 Bentuk Geometri Bentuk Simbaol Ulcuran Simbal
RGE HsV
. o e
955 B0 O Ukuran inner line
. — ——— outime
000 100 o000
255 120 0
||||| it e
oDo
0221000 220 200 O A7 100 100
" - et line outline ot I
dalam Provinsi 000 100 ooo0 ooo0
, } o 00 1000 255 2556 0 60 100 100
Lintas Penycberangan . it i ot e cutline
P o i Ly I linM
m Kabupaten 000 100 D00 0
B 3301000 170 255 0
V.- i - otitline otitline
0 0O 100 o 0o
.ﬁ_,__H . Al Penumpang - 5943 10 105 145 253 224 58 99 Ukuran 25 point
L ™ %8 i, " g B
Pereningl Penusnpany Titik — 0 100 1000 25500 0 100 100 Ukuran 25 point

Tipe B

Terminal Penumpang
Tipe C

44 60 10

142 103 253

256 5999

Ulturan 25 point
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Klagifileasl Turinan Unsir Rencans Strultue Ruang RDTRE Kabupaten /Kol Slmbali nsl
Warna Simbol
Nama Unsur Orde 1 Orde 2 Bentul Geometri Bentuk Simbol YT RGB sV Ukuran Simbal

Barang

Jembatan Timbang

Jembate

Halte

i Kereta Al

Mg

Penumpang

1 Penumpang

Stasiun

Barang

10 &5 100 0

40 100 90

Ulkuran 25 point
F

F

Foregrownd
000 100
__.__.n_“.._.._.n_......y_.._...._._
0000

Foregrownd
o0
__.__.___“.._..Q.....y_.._...._._

255 255255

Foreground
000
._h_..._..-rm_...u_.?......._._

00 100

Ukuran 23 point

_HH 000 100 o0o0 o000 Ukuran 23 point
Fovegrou nd Foregrou nd Foregrotind

“ Do0OD 253 2556 255 DO 10D Ulouran 23 point
.:_n_...r_._.._.;.._..__.h ____..._“.__..._n_.._.;.._.___.h ._.:_._r.m_..‘;.._____.h TR A R
4100 1000 24500 0 100 96

.—.._.z._“..m_._.._ Wi el

h..qz.n.._._._.._ Wi el

.—...:_.._“._..__._._ wirael

000 100 o000 000 R "
E e e i R Ulkuran 23 point
hackground background backgrord
0000 2535 255 255 00 100
Foregrownd Foregrowund Foregrovund
o000 59 104 104 104 004l
| an 2 1
m— ._.__..::._.._.n_._....y.._...._._ ._.__“.._“..r_.........y..._...._._ .:_..__“..rm_...?.._...__._ Ulkturan 23 point
(PR RN ] 255 255 255 OO0 104
.q.._..r__._.._..___.._..q_..,._z .q..:__._.._..___.._..q_..,._z —..:..._“__..__..._:...::—
= Q00 59 109 1048 104 o0 4] .
’ Ukaran 23 point
E bhackground backgrownd bhackgrowund #
0000 255 255 255 00 100
Foreground Foreground Foreground

041 1000
bt ey rosd el
Qoo o0D

255 150 0
haekgrou nd
255 255 255

35 100 100
backgrotind
OO0 100

i

Ulkuran 23 point




2021, No.326

224-

Klagifikasl Turinan Unsir Rencana Stralitir Ruang RDTRE Kabupaten /Kol

Simbalisnsl

Nama Unsur

Orde 1

Orde 2

Stasiun Operas|

Pelabuhan Sungai

Pelabuhan Sungai
dan Da

Penyeberangan Kelas
I

Pelabuhan
Penyeberangan Kelas

Pelabuhan
Penyeberangan Kelas
[m

Pelabuhan Utama

Bentuk Geometri

Warna Simbol
Bentuk Simbaol Ulcuran Simbal
CMYK RGE HsV
._..._.r..__.._.__._._.x._._..__ h..._.:.._..._h__._._.x._._..__ .—..:.._._“._.__._._ Wil
4 BD 10D O 245 500 12 100 96
T n ] an 23 point
—.-.— ha ckground hackground background Ultrian 23 pain
0000 255 255 255 00 100
Foregrotind Foregrotind Foreground

53943 50
__.__.n_“.h..m_...._.y_.._...._._
Q000

105 145 253
__.__.N.“.v.m_...._.y_.._...._._

255 255255

223 57 95
._h_..._:_f _u.—...-_.y_..... el

00 100

Ukuran 23 point

Foreqgrouwnd

0 100 1000

Foregrouwnd
25500

Foreground

0 100 10D

Ukuran 23 point

b ckgrou nd hackgrou nd backgrownd
DoO0O 0o 100
Foregronined Foregronind Foregrotind
4460 10 142 103 25 256 59 99 153 point
__.:_..h.._._.._._y.._____.h __._“....._r.__...._y.._.___.h ._:n_.._..._.._._‘;...._....h il
0000 255 255 255 o0 100

504350

Ulkuran 23 point

o 100 1000

O 100 100

Ukuran 23 point

44060 10

142 103253

Ukuran 23 point

Foreground
594350
b ey resd el
Qo0 o

Foreground
105 145 253
baeky rou pd
255 255 255

Fareground

223 57 95

backgroturnd
00 100

Ulturan 23 point
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Klagifileasl Turinan Unsir Rencans Strultue Ruang RDTRE Kabupaten /Kol Slmbali nsl
Warna Simbol
Nama Unsur Orde 1 Orde 2 Bentuk Geometri Bentuk Simbol Ulkcurarn Simbal
CMYK RGE Hsv
.q.._.r......._.__._._.x.:_..___ h.._..v..._“.._._.._._.x.___.._._ .—.._.:.._“._.__..._x.___.____
Pelabuban 4 0 100 1000 25500 o 100 100 Ueintan 23 oot
Pengum pul bhackground hackground background e 2t
0000 255 255 255 00 100
Foregrownd Foregrownd Foreground
Pelabuhan . 100 10 700 023077 140 10090 Ulauran 22 point
_.__.._.__..ﬂ___:. i T?.mw_m_::._ __.__.n_“.._.._.n__.....y_..._...._._ __.__“___“.._..Q.....y_.._...._._ ._h_.u_..__;m__...;.....__._ ML DO
o000 255 255255 00 100
Fowegrouwnd Foregrouwnd Foreground
" THEIBR2IO 237 123 47 24 80 93 Ulniran %3 naink
Pengum pan Lokal b ckgrow nd hackgrow nd backgrourd T
o0oo00 255 255255 00 100
Foreground Foregrou nd Foregrotind
Terminal L - 35701000 115 76 0 O 100 45 e
LR - " ____n_..._.._._.._.;.._____.h ____“.._.._r.__....;.._.___.h ._.qn_._r.m_._‘_x._._.._.h = P
0000 255 255255 00 100
.—.._.z._“,m_._.._ Wi el h..qz.n,m_._.._ Wi el .—...:3._..__.1;.__.::
; ) 0 ) .
al Khusus ’ 1 _..:..:_.._.Eu.. :_..:_.. . ._“_.:;.. R Ulkuran 23 point
hackground background backgrord
o000 2535 255 255 00 100
Foregrowund Foreground Foregrowund
Pelabuhan Perikanan - 594350 105 145253 223 57 95 i
- - Ukuran 23 point
Samudera bk _.|_._....y.._...._._ ._.__“.._“._r_..._.....y..._ fird bk ey titd ]
(PR RN ] 255 255 255 00 100
.__.._.:_._.._..___.._..q_..,._z .__..3_._.._..___.._..4_..,._: —..:..._“__..__..._:...:2
Pelabuban Perlkanan . 1 54 60O 253 117 103 B 50 90 2% s
backgrouwnd backgrouwnd bhackgrowund s e
0000 255 255 255 00 100
Foreground Foreground Foreground
Pelabuhan Perikeanan . = 4460 10 142 103 253 256 59 00 Uleiiran 25 norird
Panta bt ekergrosd el haekgrou nd backgrotind LMY s o
o000 255 255 255 OO 100
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Klagifikasl Turunan Unsiir Rencana Strukiue Ruang RDTR Kabupaten ! Kota

Simbalisnsl

Warna Simbol
Nama Unsur Orde 1 Orde 2 Bentuk Geometri Bentuk Simbaol Ulcuran Simbal
CMYK RGEB HsV
Foreground Foveground Foregrotnd
Panghkalan i = 100 10 TOD 023077 140 100 90 {Fleita 98 Sk
Pendaratan kan ha ckground hackground background s o
0000 255 255 255 00 100
Foregrotind Foregrotind Foreground
Handar Loaia. : 000D 155 255 355 o0 100 o .
Pengumpul Skala + : ! ; Ukuran 23 point
Pelavanan Primer heackiepried el bheackiprised pel biac __.__......_._.x..._"_.._
g fmcerci i 4 100 1000 24500 0 100 96
A e Fovegrouwned Fovegrownd Foreground
Banda: Udara 0000 355 255 255 00 100 .
Pengumpul Skaln ’ ““m ; 3 ) Ukuran 23 point
Pe lireitian Salaindas b ckgrou nd hackgrou nd backgrournd
2 4 53 1000 245 120 O 29 100 96
x Fovegroniincd Fovegrouncd Foregrotind
Handar Liiara . 0000 255 255 255 00 100 Ty
Pengumpul Skala i) o Ukuran 23 point
Peli an Tersis __..:_u_..m_.._._.u_.n____.h hicic .rqn_....:_.n____.h hrac __..Em._“:..._......h
b o e 4221000 245 200 0 49 100 96
Fowviprond nel Fowvisprond nel Foregrotined
Bandar Udara " o000 255 255 25¢ 00 100 T L
Pengumpan ﬂ background background backgrownd Ukuran 23 point
0 00 100 o000 ooo
Bandar Udara Khusus . + O o0 100 ooo0 ooo Ukuran 23 point
.—..._.x.._..._._...._.x._w.._._ .—..._.x.._..._._...._.x._w.._._ ._..._.m._.._..._.._...._.z._._.._._
X Ko -
Jaringan vang Jaringan vang __r...:_:_..._,ﬂ o .u_..umm.“_:. L FS A
Menyalurkan Minyak Menvaharkan Minvalk outliie outline oulling Uluran 14 point
Rencana ik e e A 7 0 100 1000 25500 0 100 100 Ak R
. i dan Gas Bumi dari Bumi dari Fasilitas Garis & o - riky dan ukuran line
r_m_._:_.d.:n. m.:._..ﬂ_.q._ eyt 5 ; ; __.:_“.__..qn_...._.u_.._____.h hicie _r:....:_..____l T __.__._.«._.x.._‘_..h 7 f
: ¥ Fasilitas Produksi Produlesi-Kilang 00 Pl <l s 1,5 point
5 SRR 200 255255 00 100
Kilang Pengolahan Pengolahan .
| . Line line line
050500 255 127 127 050 100
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Klasifilasl Turunan Unsur Rencana Strulktur Ruang RDTR Kabupaten /Kota Slmbali snsl
[ Warna Simbol
Nama Unsur Orde 1 Orde 2 Bentuk Geometri Bentuk Simbol Ulcuran Simbal
CMYEK RGE HSY
Foreground Foregrownd Foreground
oot Vi 1000230 0255 197 166 100 100
. mutline mutline oubline i "
?__._.:vm_:nr.m.:._.umm O 100 100 0 aEE [0 0100 100 Ukuran _Utn.m_ﬂ
Buml dari Fasilitas Rk o Sackaround background dan ukuran line
m._.ﬂ_:_%.mrn_s:w 0000 255 255 255 00 100 1,5 point
Bo ! line line line
050500 255 127 127 050 100
Foraround | Fregrsatd | Foreground
Jaringan yang kil ,_..,..h_,r___ﬂ._u_u... G0 100 100
Menvalurkan Minvak S outline Ulkuran 14 point
= i T 0100 1000 25500 ot
Bumi dari Fasilitas r O i O 100 100 dan ukuran line
q background background pi
Produksi-Tempat 0000 355 255 255 backgrovund 1,5 pomnt
Jaringan yang Penyimpanan line ___"“u.no = 00 100
__.____.n.:..}”__:ln:._ ___._____:._.quzx O 50500 255 127 127 line 0 50 100
dan Gas Bumi darl F o el F rod el Foregrovind
Fasilitas Produlksi- e g e et roreg
y iz " 001000 255 255 0 G0 100 100
Tempat Penyimpanan | Jaringan yang - - e
Menvaliirkan G mitline ot line oubline Uk 16 ;
_..“_..:v_m_ﬂ.:. ”_: __m_..a 01001000 IB500 0 100 100 : E.H. s __._____:__._~
ﬂ__”h_._ﬂ_._u._rh_._ﬂ._m.hq_q_”._ﬁm& hadkground background backgrowurd o __ = _._uﬂm._q“u el
; _ 0000 255 255 255 00 100 P
renyimpanan ling line line
0 50500 255 127 127 0 50 100
Foregrownd Foregrowind Foregrovund
Jaringan yang 1005600 0112255 214 100 100
L outline outline outline .
e . o T —— i
M _.hd..m_:_.rb__.— Cas ) 0100 1000 955 00 O 100 100 Ukuran _mta__:..
Buuni dari Kilang L] L] S ik dan ukuran line
Fi ranlaham o okground aokground backgrowund 17 point
iy e o000 255 355 955 00 100 L
Konsumen line line line
050500 255 137 127 050 100
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Klagifikasl Turinan Unsir Rencana Stralitir Ruang RDTRE Kabupaten /Kol Simbalisnsl
Warna Simbaol
Nama Unsur Orde 1 Crde 2 Bentuk Geomet Bentuk Simbal Ukuran Sim
4 CMYK RGE HsV s
Saluran Udara 10065 100 090 230 217 10090 Ukuran 9 pogt
. ling line line dan ukuran fne 4
0411000 255 15000 35 100 100 point

Tingel [SUTET)

Saluran Udara
Tegangan Tinggl
|SUTT]

Saluran Udara
Te 1 Tinggl Arus
1 [SUTTAS)

Eabel Bawah Tanah

Saluran Udara
Tegangan Menengah
|SLITM]

0 100 100
—__.-__..

35 100 100

e

041 1000

33 100 100

100 1070 O
ne

041 1000

140 100 90
line

35 100 100

Ukuran 9 point
dan uku

40 Y3 1000 130 700 32 100 51
autling autline outling Ukuran 12 point
S 0 18880 255 21030 48 88 100 1 ukuran kne 2
line Line line pomt
GO0 4/ 130 700 00 53
041 1000 255 150 0 35 100 100 Ukuran 9 poit
R p——— line line Line dian uku
00047 135 135 135 0053

po

0 18 B8 O

{ 18 BB D

48 B8 100

217 100 90
e
484 HH 10

Ukuran 12 point
dan ukuran fne 2
pont
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Klazifileasl Turinan Unsiir Bencana Strukiue Buang RDTR Kabupaten / Kota Slmbali nsl
Warna Simbol
Nama Unsur Orde 1 Orde 2 Bentuk Geometri Bentuk Simbol CMYE RGE eV Ulkcurarn Simbal
O 18880 255 21030 48 88 100D
Saluran Udara mutline ouitline outline Ulcuran 12 point
Tegangan Rendah ’ 0100 1000 25500 O 100 100 dan ukuran &ne 2
[SUTR] lthe e liri e poie
018880 255 210 30 4H B8 100
18880 255 210 30 48 B8 100
Saluran Kabel outline ol ling Ukuran 12 point
Tegangan Menengah ’ 10065 100 142 103 253 217 100 90 dan ukuran kne 2
|SKTM] line line lne point
01 BRO 255 210 30 45 BH 100
00047 135 135135 00 53
Saluran Distribus autiin muting ouling a1 point
s . - ’ —_——— = O 18BBO 255 210 30 45 B8 100 dan ukuran kne 2
Lalnmnya g Al ; .
' line line line point
00047 135 135135 o0 53
Jaringan Fipa/Kabel 0411000 255 150 0 35 100 100 Ulctiran 9 point
Bawah Laut .
- . ———— line line line dan ukuran kne 4
ATI T O 000 47 130 TO 0O 00 53 Pt
.__..._.:_._..._..___.._..q_..,._z .__...3_._“._..___.._..4_..,._: Foregrovind
Sarana Penyimpanii Q000 255 255355 00100 e -
Bahan Bakar _ hackgrownd backgrownd background Ulcuran 20 point
Infrastruktur Minyak 03310600 255 170 O 40 100 100
dan Gas Bumi Foreground Foreground Fareground
Sarana Pengolahan 000D 255 235 255 0o 100

Hazil Pembakaran

Pembanglit Listrik
Tenaga Air [PLTA)

Titik

biea ekergrond el
033 1000

baekgrou nd
255 170 O

baekgrotind
40 100 100

Ulkuran 1B point

1007300

224 100 100

Uluran 22 point
F




2021, No.326

230-

Klagifikasl Turinan Unsir Rencana Stralitir Ruang RDTRE Kabupaten /Kol

Simbalisnsl

Nama Unsur

Orde 1

Orde 2

kit Listrik
Tenage Uap [PLTU)

|FLTMH]

Bentuk Geometri

Bentuk Simbaol

Warna Simbaol

RGE

HSV

Ukuran Simbal

g

0 1B0 250

197 100 98

Ulkuran 22 point

0255 190

165 100 100

Ukuran 22 point

34 TR 10DD

168 56 0

20 100 66

]

Ukuran point

001000

233 255 0

G0 100 100

Ukuran 22 point

D33 1000

255 170 O

A0 100 100

Ulkuran 22 point

b

4100 00

195 0 25

286 100 100

Ukuran 22 point

0100 1000

0 100 100

Ukuran 22 point

73 101000

70 230D

102 100 90

an X2 point
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Klagifileasl Turinan Unsir Rencans Strultue Ruang RDTRE Kabupaten /Kol Slmbali nsl

Wi Simbaol
Nama Unsur Orde 1 Orde 2 Bentul Geometri Bentuk Simbol YT En”ﬁm sV Ukuran Simbal
Pembangidt Listrik , § 000 50 140 140 140 D041 Uldstan 22 point

Lainnya

Gardu Listrile

Gardu [k

Gardu Hubung

CGardu Distribusi

Foregrownd
000 100
__"__.n_“.._.._.._......y_.._...._._

033 1000

Foregrownd
BN IR
__.__..._“.._.._.._......y_.._...._._
255 1700

Foreground
000
brack m._...._.y.._._.__._

40 100 100

Ukuran 22 point

Fowegrownd

Foregrownd

Foreground

0 GO0 355 255 355 00 100 Ulcuiran 3 mofnt
b ckgrow nd backgrow nd backgrourad T
0 69 1000 255 B0 D 19 100 100
Fovegrou nd Foregrou nd Foregrotind
Dooo 255 255 255 00 100

D

___;_“.._..__.....y..__.__.h
0331000

____“.._..__..._n__.... i il
255 1700

.—.._,..n_.h.._.._...._:._._u_.h
40 100 100

Ulkuran 22 point

Rencana
Jaringan
Telekamunikasi

Uuran 10 point

Jaringan Serat Optik et 76331000 60 1700 99 100 &7 dan ukuran line
1.4 point
Jaringan Tetap Giaris
Ukuran 10 point
Telepon Fixed Lne — e — T 331000 60 1700 o9 100 67 dan ukuran fme
1.4 point
.q.._..r__._.._..___.._..q_..,._z .q..:__._.._..___.._..q_..,._z —..:..._“__..__..._:...::—
.r.:..:_!__.._._..__.._.x__.__”..—_:_::_ r T 331000 60 1700 0o 100 67 Théii e i -
(ST —= outline outline autling Ritureis 25 poinl
76 33 1000 &0 1700 99 100 &7
Jaringan Tetap Titk
Foreground Foreground Foregrowund
.. i [ Y 1700 iy iNsTi
Rumah Kabel -] L __ 009 o0 __.;,__ v 30001 Ukuran 20 point
ot e it ime oulling

Ve 33 1000

60 1700

by 100 67
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Klagifikasl Turinan Unsiir Rencana Strukiue Ruang RDTR Kabupaten ! Kota

Simbalisnsl

Warna Simbol
Nama Unsur Orde 1 Orde 2 Bentuk Geometri Bentuk Simbaol Ulcuran Simbal
CMYK RGE HsV
h..._.r.._...._.?_._.x._._..: h..._.:..__.._.?_._.x._._.._._ .—..:.._._“._.__._._k.___.__._
rpls & g i
Katak Pembagi B fo ..u”__._,.,.d.”_ o 60 H_.__.”_ o e :.m.ﬁ_ i Ukuran 18 pont
g otitime ot e outline
Y6 33 1000 60 170 O 99 100 67
Foregrotind Foregrotind Foreground
Pusat CHomasi - 76 33 1000 60 170 99 100 67 Ukuras 20 #ofat
Sambungan Telepon cutiine outline outling Jiaran 2 poi
76 33 1000 GO 1700 o9 100 67
Foreqgrouwned Foregrouwned Foreground
Infrastrukiur Jaringan T6 33 1000 &0 1700 o0 100 67 ;
] lkuran 19 1
Milcro Digital < mitiine oitime outling Ulkuran 19 pont
Jaringan Bergerak 76 331000 60 1700 99 100 &7
Terestrial Foregroained Fovegroniined Foregrotind
Stasiun Transmisi 76 331000 &0 1700 99 100 67 Ukiiran 25 point
[Sistern Televisi) 1 ottt e otitline outline SIATIEL wodk T
7633 1000 60 1700 o9 100 67
Fowriprond nel Fovixproid nel Foregrotined
Menara Base P - ; -
Js 5 1 J - 5 33 100 | 0o .
atingia Berperalk Transceer Station fiona 0K ) g LA :.m__.“_ i Ukuran 24 point
Seluler (BTS) titline tatiine outline
76 33 1000 60 1700 99 100 67
Foreground Foreground Foreground
Jaringan Bergerak . : 76 33 1000 60 1700 99 100 67 |
Salelil Stasiun Bumi oLl outling cubling Ukuran 20 point
76 3311000 ) 1700 o9 100 67
Ukiuran horis
Jaringan Irigasi Primer ek skphopkeplekmey 10070 320 076 168 213100 66 ...:_q

Jarin

zan Sumber
Draya Air

Sistem Jaringan
Irigasi

Jaringan Irigas|
Selunder

Garis

bawah 6 point

O 100 1000

[
L
3]
P
=]
=]

0 100 100

Ulcuran hartzantal
1,2 point dan
vertikal atas dan
bawah 6 poind
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Klagifileasl Turinan Unsir Rencans Strultue Ruang RDTRE Kabupaten /Kol Slmbali nsl
Warna Simbol
Nama Unsur Orde 1 Orde 2 Bentul Geometri Bentuk Simbol YT RGB sV Ukuran Simbal

Jaringan Irigasi Tersier

Jaringan Irigasi Air

4 100 100

169 0 230

284 10090

wr dan
vertiknl atas dan
bawah 6 poind

Ukuran horizontal
1 point dan

10065 100

090 230

217 100 90

O0 34 S50 0168 132 67 100 ¢
Tanah 1 B RoE: 1ae L s vertilal atas dan
bawah & point
o Ulkuran 15 point
T 1o — i at Peroe
Sistermn Penpen ,_.__.u..m_:_ Penge =" N 10070 340 07T 168 213 100 66 dan ukuran ¥re |
B arjir Banjir point
Foregrownd Foreground Foregrovind
Sistem Penpgendalian Bangumnan 0000 235 2535 255 00 100 Y
T T t. [
Banjir 1 Banjir n b chergrow nd hackground backgrotind Ulecuran 18 poin
100 64 100 092230 216 100 9
Foregrownd Foregrownd Foreground
) : =T LERIRIR] 255 255 255 00 100
| " i
Pintu Alr Titike m hackgrow nd backgrownd backgrowurnd Ulcuran 18 point
10065 100 090230 217 100 G
Banpgunan Sumber 4
Diaya Adr
e Foreground Foreground Foreground
¥ 2 -2 0ooD 255 255255 00 100 e R
Bendungan zema b ekgrowund hackground backgrotind Ukuran 18 point
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Klagifikasl Turinan Unsir Rencana Stralitir Ruang RDTRE Kabupaten /Kol Simbalisnsl
Warna Simbol
Nama Unsur Orde 1 Orde 2 Bentuk Geometri Bentuk Simbaol Ulcuran Simbal
CMYK RGE HsV
._..._._.__._".._._...._.r.:‘.._._ _._.__._".._._...._.r.:‘.._._ __...._......n.m_....;..___.._._
I ; 0000 255 255 255 00 100 e "
Prasarana Irigasl n ha ckground background background Ukuran 28 point
10063 100 090230 217 100 90

ATNE
an Alr
Minum

Unit Air Balku

10070 340
line

10070 340

07T 168
line
077 168

213 1040 ab
line
213 100 66

Ukuran 9 p
dan ukuran ine
pomt

10034 100

0 169 230

196 100 %0

Ukuran % pogt

Uit Produls Giaris e e line line lin e dan ukuran fne 1
10034 100 0 16% 230 15k 1000 M) paint
QOO0 0 255 255 355 00 100 Ulsuran 9 poiat
: ; line line line dan ulkuran line
Unit Distribus Paribag i B 100 64 100 0932 230 216 100 00 1,4 point
Foreground Foreground Foreground
g Bangunan Pengan ooo0 255 255255 o0 100
I ] v 1 = H
Uit foy Bl Adr Baloa D b ckg rowe nel backg roe nel boackgrowrnd iktiran 18 potnt
10065 100 0 Sy 230 217 100 9O
H..;_‘_..‘_.._.._._.y.._.___h H.._q._._.m_.._._.y.._.___h .q.._u_‘_.._._..‘_z._.___.h
) 5 ) i 0000 255 255 255 00 100 e ]
Instalasi Produlksl Titk . b ek o ned hackground background Ukuran 18 point
10064 100 092230 216 100 90
Unit Produlsi : .
Foreground Foreground Fareground
- LE e 0 G i 390 2 217 o
Mﬁ:ﬂ:ﬂ:u_: Penampung _ﬂr 10065 100 h.._?.......__._...“_.:_ H.”._.“u_ﬁ 0 Ukuiran 23 potrit

atiine
10065 100

0o 230

i
217 100 90
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Klazifileasl Turinan Unsiir Bencana Strukiue Buang RDTR Kabupaten / Kota Slmbali nsl
Warna Simbol
Nama Unsur Orde 1 Orde 2 Bentuk Geometri Bentuk Simbol Ulkcurarn Simbal
CMYK RGB HSY
Foregrotnd Foregrownd Foregrotind
T ¥ ¥ ¥ =
Sambungan Langsung |- 100 :.L_. :.,._ 0 :_m,w_lu.._: 210 :_."_ﬁ.iu. Ulkuran 18 point
< mutlme ot lme outline
100 64 100 @92 230 216 100 90
Foregrotwnd Foregrownd Foreground
| ] )92 230 216 O
Uit Pelayanan Hidran Umum | & _Gc.u_ a § \.,._ g 16 __G_G.E_ Ukuran 18 point
—J ot e e I T duMine
10064 100 092230 216 10090
Foregrouwnd Foregrouwnd Foreground
= " i r S
Hidran Kebakaran |@ 10 __,..p.;.__.__"r.”_b |f.”___m.". ..". s _.:A._ 90 Ukuran 18 poini
mitime ol line oublineg
10 100 1000 23000 0 100 90
Fovegrou nd Foregrou nd Foregrotind
o000 255 255 255 00 100

Sumur Dangkal

Sumur Pampa

TP AT

Bangunan Pe
Mata Air

nEkap

b ok rroed e
10065 100

} __..._“..—..H__._...z._ aed
090 230

._.:_.h...m_.._._x.__‘__.h

217 10090

Ulsuran 20 point

.—.._.z._“,_.n___.._ Wi el
oGO0

h..qz.n,m_._.._ Wi el
255 255255

.—...:.w._“.m__._._ wirael
OO0 100

Ulkuran 30 point

backgrownd hackgrownd backgrowurnd
10034 100 0 169230 156 100
Foregrownd Foreground Foreground
LERIRFRY] 235 2535235 00 100 i e
m ._.__“.__“.._.._.n_.....“y.._..__._ ._.__..._“..rm.._....y.n...._._ ,_..__..__.._..m_...:..._._.__._ Ukuran 20 P

10065 100

090 230

217 10090

.__..._.:_._..._..___.._..q_..,._z .__...3_._“._..___.._..4_..,._: .—..:..._“__..__..._:...,._2
QOO0 255 255 355 00 100 . .
¢ ; . A 1 r #. ! Ukuran 20 point
hackgrownd hackgrownd bhackgrowund
10065 100 090230 217 10090
Foreground Foreground Foreground
u 0000 255 2585 255 0O 100 Uleiiran 32 o
by ey rosd el beekground backgrotind = st B F Sl

100 65 100

090 230

217 100 90
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Klagifikasl Turinan Unsiir Rencana Strukiue Ruang RDTR Kabupaten ! Kota Simbalisnsl
Warna Simbol
Nama Unsur Orde 1 Orde 2 Bentuk Geometri Bentuk Simbaol Ulcuran Simbal
CMYK RGE HsV
Sistem Pengelolaan Jaringan Slstem 00039 156 156 156 006l Ukuran 15 point
Alr Limbah Non Pengelolaan Alr Limbah . - line line line dan ukuran éne 1
Domestik Non Domestik 34 56 1000 168 112 O 40 100 66 point
10 40 1000 230 152 O 40 100 90 Ukuran 15 point
Pipa Tinja —- — line fine {1 dan uk kne 1
40 73 1000 130 700 3210058 povint
10023 00 0196255 196 100 1060 Ukuran 15 point
Pipa Non Tinja + + line line line 1
40 73 1000 130 700D 32 100 51
Garis
Rencana Sistem Pengelolaan 00 1000 255 196 0 60 100 100 Ulturan 15 point
Pengelolaan Air Alr Limbah Domestik | Pipa Persil - - line line line dan ukuran fne 1
Limbah dan Terpusat 49 73 1000 130 70 00 32 100 51 point
Pengelolaan
n OO0 o 255 255 255 00 100 Ulpuaran 15 point
Berbahaya dan Fipa Retiloulasi linie linie line dan uluran ne 1
Beracun (B3] 25 531000 190 120 O 38 10075 pomt
o000 255 255 255 o0 100 Ukuran 15 point
Pipa Induk — ] tine line line dan ukuran fine
49 73 1000 130 700 32 100 51 1.5 _c:_“._.___
=3 f =3 f o]
Sistem Pengelolaon Infrastrultur Sistem 3 “_“.___.ﬂ.w___..”_.“__,._...m: ____ uqu_.“.ﬁuuu_..qh_._.,.u“n T___.._“H,.___w_._._”__*“”_ﬁ
Alr Limbah Non Penpelolaan Air Limbah e e e TS 2 ris Ukuran 22 point
Diimesniil Nor Domestk hackgrownd backgrownd backgrownd
4 — o000 255 255 255 00 100
itik
- N ) Foreqround Foreground Foreground
Slstem Pengelolasn Sub-slstem Pengolahan Qo000 255 255 255 00 100

Air Limbah Domestik
S _.“_u_.r__

Setem pat

b ey resd el
34561000

baeky rou ned
168 112 O

backgroturnd
a0 100 66

Uluran 1B point
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Klnsifilkasl Turunan Unsur Rencana Struktur Ruang RDTR Kabupaten [Kota Simball snsl
Warna Simbol
Nama Unsur Orde 1 Orde 2 Bentuk Geometri Bentuk Simbol Ulkcurarn Simbal
CMYK RGB HSY
Foreground Foregrownd Foreground
34 56 1000 168 1120 40 100 66
Sub-sistem Pengolahan & ouutline outline oubline Ulaiian 18 sotad
Lugini puis Tlisja 34 56 1000 34 56 1000 34 56 100 0 b P
hackgrou nd beckgrou nd backgrovrnd
Qo000 255 255 255 00 100
ki tline (hitline
Bak Perangkap Lemak 000 100 o000 ; - y
dan Minyak dari Dapur L b ckgrow nd hackgrow nd backgrourad Yiniran 18 patnt
1730970 212179 8 50 96 B3
Fovegrou nd Foregrou nd Foregrotind
. 001000 255 25560 60 100 100 e T ey 1
Bak Kontral n _:_n_“.._..m_:....x._____.h ____.___“..r.m_._....x._.___.h ._"_:_.h...Em._.x._.‘__.h Ukuran 18 point
40 73 1000 130 700 32 100 51

Sistem Pengelolaan
Air Limbah Domestik
Terpusal

Lubang napels

Prasarana dan Sarana
Pelengleap

IFAL Kota

[PAL Skala Kawasan
Tertentuf Permukiman

.—.._.:.._“,_.n___.._ Wi el

h..;..n,_.._._.._ Wi el

.—...:_w._“.m__._._ wirael

oooo 255 255 255 00100 .
Tkuran 18 po
a ba ckground backgrouwnd hackground Ulcuran 18 potnt
29 731000 130 700 32100 51
Foregrownd Foregrownd Foreground
1 2549 1000 190 13000 41 100 75 i 4
3 Ukuran 20 point
— _.x.....__:...:.. _.........__:..__.. :..._..___..‘...“.
2549 1000 190 130 0 41 10075
Foregrownd Foreground Foregrotnd
Qo000 255 255 3255 00 100 | i -
B background backgrouwnd backgrowrnd Ulaxran 22 point
49 73 1000 130 700 32 100 51
Foreground Foreground Foreground
oooD 255 2552535 00 100

bea ey resd e
2549 1000

baekgrou nd
1940 130 0

backgrotirnd
41 100 75

Ulkuran 22 point
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Klagifikasl Turunan Unsiir Rencana Strukiue Ruang RDTR Kabupaten ! Kota Simbalisnsl
Warna Simbol
Nama Unsur Orde 1 Orde 2 Bentuk Geometri Bentuk Simbaol Ulcuran Simbal
CMYK RGEB HsV
Foreground Foveground Foreground
IPAL Komunal Industr o000 255 255 255 o0 100 Uleirran 23 point
Rumah Tangga ha ckground hackground background o o
B 23760 235 196 60 47 T4 92
Sistem Pengelolasn Foregrotind Foregrotind Foreground
Limbah Bahan : D 000D 155 255 355 o0 100 e gkt
_.nﬁﬂi“.:_.:_.._.: dan hiea ckeprond ned hiackgrou nd .:_.u_.._r_......_._.x..._"_.._ - KLTAN L8 POMR
Beracun [B3) 49 73 1000 130 700 32100 51
Foreqgrouwned Foregrowned Foreground
Stasiun Peralihan " - 33 57 1000 170 1100 39 100 &7 lriean 53 maint
Antara [SPA] ! b ckgrou nd hackgrou nd backgrownd E v A
0000 255 255 255 o0 100
Foreground Foreground Foregrotind
Tempat Pengelolaan TH 331000 &0 1700 o9 100 67
Sampoh Reuse, 4 o otk itne ot ltne outling s "
Reduce, Recyde =) 33 57 1000 60 1100 39 100 67 e
[TPS3R| ha ckground hackground background
000D 255 255 255 00 100
mr._a.. cana — Foregrouned Foreground Foreground
Jaringan Tempat Penampungan . Titik 33 57 1000 170 110 0 39 100 67 i s
Fersampahan Sementara [TPS) ._.._..:“.h...n_._.._.y.n...__.h ._.._“.._“._r.m___..?x Faed __.__“.__“..—..m_.._.:....._._.._ e L e
000D 255 255 255 00 100
Fovegroundd Fovegrouncd Foreground
Tempat Pemmosesan . 33 571000 170 110 O 39 100 67 Pl oy
Alkhir [TPA) @ background background background Ulcuran 22 point
0000 255 255 255 00 100
. B W S Foreground Foreqround Foareground
qmp..a_r,:wﬂ.na_m_s: . o 2060 600 | 204 102 102 050 80 i :
“_“"_M.q: b i Ll b ey resd el baeky rou nd backgroturnd s e
_ _ oo o 255 255 255 00 100
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Klagifileasl Turinan Unsir Rencans Strultue Ruang RDTRE Kabupaten /Kol Slmbali nsl
Warna Simbol
Nama Unsur Orde 1 Orde 2 Bentuk Geometri Bentuk Simbol Ulkcurarn Simbal
CMYK RGE Hs5Y
. e i 10070 340 076 168 213 104 66 Ukuran 10 point
deringan Doninase i 0 100 1000 25500 0 100 100 Ukuran 10 point
Sekunder
Garis
i Dz ’ e 34 100 10 0 |60 0 230 284 100 90 n 10 point
Jaringan Drainase 670 1000 B4 2550 100 100 100 | Ukuran 10 point
Lalkal
. . 100 65 100 090 230 217 100 oD
Critline itline Outline
Bangl i ; 10063 100 090 230 217 100 90 G 3
Tampungan [Polder| Ll I b chgrond vl backgrou sl beickgrotined Higtan, 18 pant
[ 0 255 255 255 OO0 100
._..._.r__._.._..__.,_...._..,._z ._..._.r__._.._..__.,_...._..,._z Frrrecprindnd
Bangunan Pelenghkap 0000 255 255955 i .
. ; airan 18 point
Drainase =) background background background Ulcaran 18 poir
10065 100 090230 217 100 90
Jalur Evalkuas| e [ 0100 00 155 0255 300 100 160 Ukuran line 2

Prazarans
Lairmya

Bencana
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Klagifikasl Turinan Unsir Rencana Stralitir Ruang RDTRE Kabupaten /Kol Simbalisnsl
Warna Simbol
Nama Unsur Orde 1 Orde 2 Bentuk Geometri Bentuk Simbaol Ulcuran Simbal
CMYK RGE HsV
Thur e 1.8
Jalur Sepeda , — BO 30100 0 511790 103 100 70 s e 1)
T e an Kaki £ e oy OO0 100 Qoo Qoo
10065 100
Pengaman Pantal . — e e line
10065 100 217 100 90
Foregroaned Foregroniined Foregrotind
A PR ernahan 49 7. 0 0700 32 } 5
Tanggul Penahar - PP B ,._._ 1000 130 70O 3 :..:..,L Ukuran 1,5 point
49 73 1000
Titik Kumpul | O 100230 255 0 197 314 100 100 Ulkuran 22 point
O tline O tline
at Evakuasi F 1 230 255 o7
Tempat Evakuasi Tempat Evaliss Titk | A 030k 0 0 137 Ukuran 18 point

Semetilara

Tempat Evakuasi Akhir

bz ey red med

._.._“.._“._r_.._...._.yc yird
255 255 255

hack el e

00 100

0100230

314 100 100

Ukuran 18 point

Keterangan:

Kolom omde bertanda (%) diisi mengikuti penamaan klasifikasi unsur dan kedifikasi pada orde pendetailan terakhir.
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TABEL VIL1T

KETENTUAN SIMBOLISAS] PETA RENCANA POLA RUANG RDTR KABUPATEN/ KQTA

Klasifikasi Turonan Unsur Rencana Pola Ruang RDTR Kabupsaten/Kota Simbaolisas|
Warna Simbal
Nama Unsur Zana Sub-Zonn Kode | Bentuk Simbal ThYE e T
Zona Badan Adr Bad arn Adr BA 4114 50 151 219 242 195 3895
Zona Hutan Lindung Hutan Lindung HL I BD 63 B4 0 50 9540 10% 57 37
Zana Lindung Gambut Lirndung Gambauat LG I 50 50 1000 105 105 O GO 100 41
Zona Perlind ungan Setempal Perlindungan Setempat Ps [l | 98 16 160 5215215 180 98 B4
Rimba Kota RTH-1 I TEGT 960 55 8510 B4 B8 033
Zona
Linduang
Taman Kota RTH-2 I 354700 G5 105 0 A3 10D 41
Taman Kecamatan RTH-3 I 71351000 T0 1350 B9 100 53
Zana Ruang Terbuka Hijau
Taman Kelurahan RTH-4 I 73 551000 75 165 0 93 10065
Taman RW RTH-5 I 182500 BO 195 0 95 100 76
Taman RT RTH-6 . 69 24 1000 B5 2250 OF 100 88
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Klasifilkasi Turunan Unsur Rencana Pola Buang ROTR Kabupaten/ Kota Simbe|isas
Warna Sim bol
Nama Unsur Zona Sub-Zona Kode Bentuk Simbal TMYTE 6B HEV

Pemalenman RTH-7 G50 1000 90 255 0 O 100 100
Jalur Hijau RTH-B m 94 4 1000 15 145 0 116 100 96
Cagar Alam CA I 7373350 70 70 165 240 58 63
Cagar Alam Laut CAL I 6565 240 OO S 195 240 54 76
Suaka Margasatwa SM I 5757 120 110 110 225 240 5] A8
Suaka Margasatwa Laut SML I 7329250 130 130 255 2440 49 100

Zona Konservasi Taman Nasional TN 37 10 14 0 155 135 255 250 47 10D
Taman Hutan Raya THR 73471000 185 165 155 253 35100
Taman Wisata Alam TWA 11800 210 190 255 258 25 100
Taman Wisata Alam Laut TWL 224790 230 210 255 267 18 1040
Taman Buru TB I 273500 T0 150 255 214 73 100
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Klasifikasi Turunan Unsur Rencana Pola Buang RDTR Kabupaten) Kota Simbolisasl
Nama Unsur Zona Sub-Zona Kode | Bentuk Simbal . ,..___nE.wMMmE_ =

Suaka Pesisir 3PS 5320180 70180 190 185 8375
Suaka Pulau Kecil SPK 734100 120 205 210 183 43 82
Taman Pesisir TP 371D 140 160 230 220 170 3090
Taman Pulau Kecil TFK 67 121000 200 240 230 165 17 94
Daerah Perlindungan Adat Maritim FAM l BRIT 510 30 185135 157 B4 73
Daerah Perlindungan Budaya Maritim PBEM i TB1B 510 55 210 125 147 T4 82
Kawasan Konservasi Perairan KFE 634510 BO 245 125 136 &7 96

Zona Hutan Adat Hutan Adat ADT I OB 5% 750 510565 156 9541
Keunikan Batuan dan Fosil LGE-1 - 4147 410 150 135 150 300 10 59

Zana Lindung Geologl Keunikan Bentang Alam LGE-2 . _.. 2947410 1BD 135 150 340 2571
Keunikan Proses Geologi LGE-3 1847 290 210 135 180 324 3682
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Klasifilkasi Turunan Unsur Rencana Pola Buang ROTR Kabupaten/ Kota Simbe|isas
Nama Unsur Zona Sub-Zona Kode | Bentuk Simbal . EnEwMMwE_ e
F—
Imbuhan Adr ih LGE- I | 2047 610 205 135 100 20 51 8O
Zona Cagar Budaya Cagar Budaya CB I 078 200 25555 205 315 78 100
Zona Ekoslstem Mangrove Ekoslstem Mangrove EM I B241 570 45 150 110 157 Y0 59
Zonn Badan Jalan Badan Jalan B I B B8 BR O 235 30 30 D BV 92
Hutan Produksi Terbatas HFT I 7139780 75 155 55 108 6561
Zonia Hutan Produksi Hutan Produlksl Tetap HP _ _ 5129 780 125 180 55 BE 69 T 1
Hutan Produlesi yang dapat Dikonver si HFK 3912780 155 225 55 BS 7688
Zana Perlebunan Rakyat Perlkebunan Ralkyat KR 3922 390 155 200 155 120 2378
Tanaman Pangan P-1 224730 200 245 70 T3 7196
Zona Pertanian Hortikultura P-2 100710 230 68 71 100
Perlkebunan p-3 3131 7RO 175 175 55 &0 B 69
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Klasifikasi Turunan Unsur Rencana Pola Buang RDTR Kabupaten) Kota Simbolisasl
Warna St bal
Nama Unsur Zona Sub-Zona Kaorde Bentuk Simbal ThYE BGE sV
Petermakan P-4 278270 185 235 185 120 2192
Perikanan Tangkap IK-1 m 6139 180 100 155 210 210 52 82
Zonn Perikanan
Perikanan Budi Daya IK-2 4927 180 130 185 210 199 38 B2
Zana Pergaraman Pergaraman KEG 2941 530 180 150 120 303371
Pertambangan Mineral Radioalctif MRA I QD B2 710 254575 216 6829
Pertambangan Mineral Logam MLG I B275 630 45 6595 216 53 37
Pertambangan Mineral Bukan Logam MINL I TH 67 550 65 85 115 216 43 45
Zana Pertambangan Peruntulkan Pertambangan Batuan MBT I 6355430 95115145 216 34 57
Pertambangan Batubara BR - 5143310 125 145 175 216 2969
Pertambangan Minyak dan Gas Bumi MG 1931 200 216 24 BD
arins Bumi PB I 20 100 1000 20500 0 100 80
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Klasifilkasi Turunan Unsur Rencana Pola Buang ROTR Kabupaten/ Kota Simbe|isas
Nama Unsur Zona Sub-Zana Kode | Bentuk Simbol . EnEwMMwE_ e
EIRDAngaT Tenags Pembangkitan Tenaga Listrik PTL 1000 200 0 255 205 168 100 100
Whu..r_“uﬂ_d__s.:%_.. b Kawasan Peruntulcan Industri KFI I 59 100 1000 1050 0O 0 10041
dona Pariwisata ‘ariwisata W 03z 00 233 165 235 A0 35 100
Perumahan Kepadatan Sangat Tinggl R-1 0251000 255190 0 45 100 100
Perumahan Kepadatan Tinggl R-2 014 1000 255320 0 52 100 100
Zona Perumahan Perumahan Kepadatan Sedang R-3 DG980 255 240 5 a6 98 100
Perumahan Kepadatan Rendah F-4 02710 255230 75 58 71 100
Perumahan Kepadatan Sangat Rendal R-5 00390 255 255 155 60 39 100
SPU Skala Kota 5FU-1 I 5190510 125 25 125 300 80 49
Zona Sarana Pelayanan Umum an gFU-2 I 10 80 390 155 50 1558 300 GRG1
SPL Skala Kelurahan SPU-3 I 2771270 18575 185 300 5973
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Klasifikasi Turunan Unsur Rencana Pola Buang RDTR Kabupaten) Kota Simbolisasl
Warna St bal
Nama Unsur Zona Sub-Zona Kaorde Bentuk Simbal ThYE BGE HEV
SPU Skala BW SPU-4 1661 160 215 100 215 300 53 B4
Zona Ruang Terbuka Non Hijau Ruang Terbuka Mon Hijau RTNH 100 59 5390 09595 180 100 41
Compuran ntensitas Tingg C-1 667 1000 240850 21 100 94
Zana Campuran
Campuran Intensitas Menengah/ Sedang Cc-2 6 55 B8O 240115 30 24 BE 94
Perdagangan dan Jasa Skala Kota K-1 061610 255 100 100 061 100
Zona Perdagangan dan Jasa Perdagangan dan Jaga Skala WP K-2 049 490 2535 130 130 049 100
Perdagangan dan Jasa Skala WP K-3 035350 255 165 165 0 35 100
Zona Perlcantoran Perkantoran KT il o0 39 155 155 155 [ERIR
Tempat Evakuasi Sementara FPL-1 05% 330 255 105 1535 340 59 100
Zana Lalnmya Tempat Evakuasi Akhir PL-2 078590 255 55 105 345 78 100
Instalosi Pengolahan Alr Mimam (IPAM) PL-3 022590 255 200 105 38 59 100
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Klasifilkasi Turunan Unsur Rencana Pola Buang ROTR Kabupaten/ Kota

Simbaolisas

Nama Unsur Zona Sub-Zana Kode | Bentuk Simbol . EnEwMMwE_ e
ilagl Pengolahan Alr Limbah [IPAL) PL-4 010 47 0 255 230 135 D48 47 100
PL-5 I 47 100 88 0 135030 347 100 53
PL-6 I oDoTe 55 5555 o022
Zona Pengelolaan Persampahan Pengelolaan Persampahan PP 1639 780 215 155 55 37 74 B4
Zona Transportasi Transpaortasi TR I 16 7R 1000 215550 15 10084
Zona Pertahanan dan Keamanan | Pertahanan dan Keamaan HE I J9 100 00 1550 255 276 100 100
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KETENTUAN

TABEL VIL18
SIMBOLISASI PETA KETENTUAN TAMBAHAN RDTR KABUPATEN/ KOTA

Sim bolisasi
HKetentiian Tambahan Warna Simbol
Bentuk Simbol Ukuran Simbol
CMYE ROBE HE8V
Badan Air 41 1450 151 219 242 195 3895
Badan Jalan I ABRE BB O 23530 30 D 87 932
RS dy o im
; 0100 100 0 3550 0 0100 100 o JrEih: | point
il = " fri Wid th outline! 0,7 point
Holding Zone o outline outlineg mitline Angle: 45, Offset; 0
L4 00059 104 104 104 0041 FLRLGEE 2 et 0,

Separation: B

Kawasan IPPEKH/PFEH

Garls Pantal Rencana

033 1000
Outline
00059

2551700
Cutline
104 104 104

S0 100 100
Cutline
ODal

Widlth: 1 point
Width outlme: 1,2 point
Angle; 45, Offset; O,
Separabion: B

Inner line
1040 24 0 0
outling
0000

Inner line
0 197 255
outline
255 255 255

Inner line
103 100 100
metline
0 0 100

Ukuran tner line 1,5 point
dan ukuran mitline 5 point
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KETENTUAN SIMBOLISASI PETA KETENTUAN KHUSUS RDTR KABUPATEN/KOTA

2021, No.326
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(= Simbolisast
Simbol CMVK SV Ukuran Simbal
Width: 1,5 point
160 34 100 0169 230 196 100 90 by .
Outline Outline Outline ﬁn%hbﬂmmuwoww mw .amE
00059 104 104 104 00 4] Separation: 10
Z Width: 1,2 point
xmim.ﬁ.: >=nw=mm= & 100 560 O 0112255 | 214100100 | e o o 0,7 point
Pendaratan dan Lepas Qutline Outline Qutline Angle: 45, Offset: O
Landas /s k 00059 104 104 104 00 41 b oo Lol
Separation:! 10
] Width: 1,2 point
Kawasan Kemungkinan ,///A 10 w ww :_awo 0 ,%w% m oo_nmm :wo Width outline: 0,7 point
Bahaya Kecelakaan / Angle; 135, Offset: 0,
DO \ 00059 104 104 104 00 4] Separation. 10
e —— Width: 1,2 point
Kawasan Kesclamatan Operasi | Kawasan di Bawah ¢ wuwh.ww o wwwm%m.o AOQ_MM:_F.OO Width outline: 0,7 point
Penerbangan Permukaan Transisi : y Angle: 45, Offset: 0,
00059 104 104 104 0041 Separation: 10
Kawasan di Bawah 405200 | 153242204 | 15437095 Width; 1,2 point
; : ) Width outline: 0,7 point
Permukaan Horizontal- Outline Outline Outline Angle: 45, Offset: D
Dalam 3 ’ 00059 104 104 104 0041 Qe S
Separation: 10
Width: 1,2 point
Kawasan di Bawah — uuoumwm o 30.\“ ~m~MWw mmwuwmwx_.oo Width outline: 0,7 point
Permukaan Kerucut — . " Angle: 180, Offset: 0,
00059 104 104 104 0041 Separation: 10
Width: 1,2 point
Kawasan di Bawah og.owh__.w.w 3 mwhwwwac EWS_MNMOC Width outline: 0,7 point
Permukaan Horizontal-Luar 00059 104 104 104 00 4] Angle: 90, Offset: O,
—_— ) Separation: 10

www.peraturan.go.id
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- Simboisasi
~ Bentuk Warn. ¢ e
_Simbol CMYK RGE SV Ukuran Simbol
———— Foreground Foreground Foreground _. =
Lahan Pertanian Pangan | 10015780 021757 | 13610085 | Widthoulline 1 ot
Berkelanjutan M Qutline Outline Qutline 9 S r. oy
A 100 15 78 0 0217 57 136 100 85 R
7 ) (disesuaikan |disesuaikan | (disesuaikan Width; 1,5 point
A ey R o sana \ dengan dengan dengan Width outline: 0,7 point
\\ informasi yang informasi informasi Angle; 45, Offset: 0,
: diisi) yang diisi yang diisi) Separation: 8
s Width: 1,2 point
v 7 00059 104 104 104 0041 ; § :
Kawasan Berorientasi Transit \ \\ Outline Outline Outline Yitam n_.::e:. 0.7 No::
I, 00059 104 104 104 00 4 Ang:s: 45, et O,
ATRSRTIINRS Separation: 8
s ,| 436520 [245162122 | 205096 s i
T & \\ 0671000 255850 20 100 100 o
empat Evakuasi Sementara | / \\ Outline Outline Outline Width Outline 0,7
ST 436500 | 245162122 | 205096 Angle: 45, Offset: 0,
Tempat Evakuasi Bencana Separation: 7
. 46 73 60 0 13768 101 | 3315054 ,.ﬁhx .w.u% s
, 7 . 000 100 000 000 <&t PO
Tempat Evakuasi Akhir \ Outline Outline Outline Width outline: 0,7 point
/722 | 4673600 | 13768101 | 3315054 Angle: 45, Offset. 0,
Separation! 7
Width: 1,2 point
1453310 220120177 326 45 86 . e 2
Pusat Penelitian Outline Outline Outline Width outline: 0,7 polng
1453310 |[220120177 | 3264586 Argle: 45, Qfece 0;
- ) Separation: 8
’ . Width: 1,2 point
7 010000 2550255 | 300 100 100 o RO
Kawasan Cagar Budaya \ Qutline Outline Outline Width outline: 0,7 P ek
4| o10000 2550255 | 300100100 | Angle 45, Offset: 0,
: : Separation: 8
100 70 34 0 077168 | 21310066 | . oidtn 12 pont
Kawasan Resapan Air Outline Outline Outline A ek
00059 104 104 104 00 4] Angle: 180, Offset:0,
Separation: 8

www.peraturan.go.id
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WT Al L 4 b — I||||. )4 sa
= > g Width: 1,2 point
— 93 :vo. 47 0 180 .:m 248 _c.o 53 Width outline: 0,7 point
Sempadan Pantai —_— Outline Outline Qutline Angle: 180. Offset: 0
— 00059 104 104 104 00 41 ngle: 180, Offret: 0,
Separation: 8
Width: 1,2 point
; 5922 0 Outlins | 105290250 | 1805898 | yenp ootine: 0,7 point
Sempadan Sungai 00059 Outline Outline Ariale'4S et O
: 104 104 104 00 41 ngle: 45, Offset: 0,
Separation: 8
- ” Width: 1,2 point
Sempadan Sita, Danau, ol s 1172350 | 9010092 | Width outline: 0,7 point
Embung, dan Waduk 00059 104 104 104 00 .:. Angle: 135, .0.?.&.. 0,
Kawasan Sempadan :Nwﬁ:—uwoz.ow =
52294 0 122182245 | 2115096 S PO
1 ; : Width cutline: 0,7 point
Sempadan Mata Air OQutline Outline Outline Anale: 135, Offset. 0
00059 104 104 104 0041 ngle: 135, Ofset, 0,
Separation: B
00030 178 178 178 0070 o a%.uﬁ.w..w e
Sempadan Ketenagalistrikan Outline Outline Outline Angle: ﬁ_ 80 GOQW mw 0
00030 178 178 178 0070 b oA Uarto
Separation: 8
: = Width: 1,2 point
00 :..vo 0 255 mvw o 60 _Oo, 100 Width outline: 0,7 potnt
Sempadan Pipa/Kabel Outline Outline Outline Angle; 45, Offset: O
00 100 0 2552550 | 60100 100 T Ry ey Uy
Separaticn: 8
Width: 1,2 point
Kawasan Pertahanan dan &uoww.ww 9 _Eowmw.h A ummmhmuw_ Width outline: 0.7 potnt
Keamanan 00059 104 104 104 00 4 Angle; 45, QH?R.. 0,
Separation: 8
Width: 1,2 point
2033600 |205170102:) 405080 | uryp oine: 0.7 point
Kawasan Karst Outline Outline Outline Angle: 45, Offset: O
00059 104 104 104 00 41 o .Q. a0
Separation: 8
Width: 1,3 point
Kawasan Pertambangan Mineral ek e LrO 80130 e Width outline: 0,7 point
dan Batubaba outline outline outline Angle; 45, Offset:
4 33 6949 0 17080 130 | 3275367 ngle; 45, Offset: 0,
Sep aration. 20

www.peraturan.go.id
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Simbolisasi
Ketentuan Khusus Isian Ketentuan Khusus Bentuk Warna Simbal
Simbol TAIVE RGB 5N St Saia

Kawasan Migrasi Saltwnm

Wedth: 1,2 point
Width oubline: 0,7 point
Angle: 45, Offset: 0,
Separalion: &

B0 100 G6H

Ruang Dalam Buml

421520 245202122 | 395096 Wedth: 1.2 point
. ! : it Width e 0,7 potnd
Outline Outline Outline Angie: 135, Offset: 0
421520 245202 122 39 50 96 b 2o el

?.._....h,__.._._.?_“:.vz. B

MENTERI AGRARIA DAN TATA RUANG /
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LAMPIRAN VIIL

PERATURAN MENTERI AGRARIA DAN TATA RUANG/
KEPALA BADAN PERTANAHAN NASIONAL

NOMOR 14 TAHUN 2021

TENTANG

PEDOMAN PENYUSUNAN BASIS DATA DAN
PENYAJIAN PETA RENCANA TATA RUANG WILAYAH
PROVINS], KABUPATEN, DAN KOTA, SERTA PETA
RENCANA DETAIL TATA RUANG KABUPATEN /KOTA

PENYAJIAN PETA

Penyajian peta terdiri atas muatan dan tata letak penyajian peta. Jenis huruf pads
muka peta dan informasi tepi peta menggunakan fondt Arial dengan ukurasn yvang

dizesuaikan. Berikut merupakan penjelasan lebih rinci dari penyajian Peta.

A

Muatan Penyajian Peta

Muatan Penyajian peta terdiri atas muka peta dan informasi tepi peta. Muka peta
merupakan bagian peta vang menggambarkan area yvang akan dipetakan. Muka
peta terdiri atas simbaolisasi, unsur dasar, notasi peta, koordinat [grid peta dan
gratikul] dan inset peta. Informasi tepi peta merupakan bagian yang memuat
suaitu keteranganinformasi yang berkaitan dengan isi peta. Informasi tepi terdiri
atas nama dan logo, keterangan lampiran peta, judul, arah mata angin, skala,
keterangan proveksi, diagram lokasi, keterangan peta, sumber data dan riwayat
peta, serta tanda tangan. Muatan penyajian untuk peta rencana Struktur Ruang
RDTR Kabupaten/Kota, dapat
pengeambaran di peta pola ruang. Penjelasan dan contoh muka peta tercantum

menggambarkan zona transportasi sesual

pada Tabel V1.1 sedangkan penjelasan dan contoh informasi tepi peta tercantum
pada Tabel VIII.2.

TABEL VIII.1
MUATAN PENYAJIAN MUKA PETA

Keterangan Cantol istrasi Pada Pota

Simbolisasi

Proges dan cara mcmbuat.
simbol peta YENE

mereprescntasikan fitur
yang berupa titik, garis
dan poligon yang berada di
atas dan/atau di bawah
permukaan bumi.

Eawasan Pergudangan

Kawasan Perdagangan

damn Jasa
Simbolisasi  terdiri  atas
bentuk simbol, warma
simbnl, dan ukuran Sarana Pelayanan
simbol, Urmum Skala Kota

www.peraturan.go.id
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Unsur
Peta

ta
Unsur Dasar

Unsur dasar dalam hal ini
merupakan unsur yang
digunakan scbagai
informasi dasar dalam
penyusunan peta RTRW
Provinsi, Kabupaten, dan
Kota serta peta RDTR.

Unsur dasar terdiri atas
garis pantai, perairan,
nama rupabumi, batas
wilayah.

Pencantuman nama rupa
bumi menggunakan nama
yang telah disahkan/
scsuai dengan  aturan
instansi yang berwenang.

Toponimi

LAUT FFF

Garis
Pantai

Topanimi

Notasi Pcta

Sistem pemberian label
pada suatu unsur peta
scbagai pembeda suatu
unsur.

Notasi peta pada peta
RTRW dan RDTR dapat
berupa Kode nama unsur
atsupun Kode TPZ pada
muka peta.

Notass WP

Kode Nama
Unsur

Kode Nama
Unsur dengan
7.

Koordinat
(Grid &
Gratikul)

Besaran lincar atau
angular yang menyatakan
posisi suatu tittk dalam
suatu sistem acuan.
Ukuran  koordinat ini
diatur dalam bentuk grid
dan gratikul sesuai
dengan bentuk geometri
wilayah perencanaan

Gratikul

Grid

=S

d2
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Unsur
5 e
Peia

Keterangan

Contoh lustrasi Pads Peta

Inset Peta

Peta kecil yang disisipkan
pada muka peta untuk
memberikan informasi
daerah Vang belum
terpetalcan karena
jaraknya terfalu jauh dari
cakupan peta utama
[misalnya daerah
kepulanan) atau
memperbesar dacrah yang
dianggap penting, ataua
menyambungkan daerah
yang terpisah karena letak
geografis yang jauh dari

daratan utama

TABEL VII.2

MUATAN PENYAJIAN INFORMASI TEPI FETA

Unsur
P %
Peta

Keterangan

Contoh [histresi Pada Peta

Nama dan
Logo

Nama dan logo instansi
pembuat peta.

PEMERINTAH HABUPATEN BEB
PROVING AAR

Keterangan
Lampiran
Frta

Bagian YENE
memberikan  informasi
terkait momor legal dari
suatu peta.

PERATURAM DAERAH KABUPATEN BBE

RENCAMNA TATA RUANG WILAYAH KABUPATEN BEE

LAMPIRAN ...

NOMOR ... TAHUN ...
TENTANG

TAHUN ... - ..

Judul

Jusdul adalah
pencerminan  informasi
sesuai dengan isi peta.

Judul peta dibuat
dengan ukuran hurfl
paling besar pada
lembar peta.

PETA RENCANA POLA RUANG

Arah Mata
Angin

Arah mata angin adalah
petunjuk  arah atau
orientasi yang gunanya
uniuk menunjukkan
grah seclatan, Homur,
barat.

Skala adalah angka
perbandingan antara
jarak dalam suatu
informasi grospasial
dengan jarak
sebenarnya di | muka
bumi.

Skala terdiri atas skala
grafis /batang dan skala

angksa

]

SHALA . 1100000

oIs o 1 K
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Keterangan proyeksi

berisi tentang Proyeksi : Universal Transverse Mercator
keterangan sistem Sistem Gnid . Grid Geografis dan Grid UTM Zona 50 S
proycksi, sistem grid, Datum Horizontal : Datum WGS 1984

dan datum horizontal. Datum Vertikal . Geoid EGM 2008

Diagram Diagram lokasi adalah

Lokasi informasi orientasi peta
yang menunjukkan
posisi peta terhadap
wilayah administrasi
vang lebih luas.

Pada peta Nomor
Lembar Peta  (NLP)
diagram lokasi
dilengkapi dengan
indeks peta.
Keteran Keterangan adalah
o : KETERANGAN :
bagian - yang akota Panerntahan Batar Admisiatrasi Dstan Persscansan
memberikan informasi ®  Bubots CatndeySoie PR e B ws
tentang  simbol-simbol . x;‘:::m s Batm DeaYahairas :_"r
vang terdapat dalam i
muka peta. Keterangan s G Paenm
simbol ini harus sesuai RENCANA POLA RUANG
dengan semua  simbol t:::::“: R .
yang terdapat dalam [ tedan Ao [ e
peta. Zora Pertindengan Sesempat [ R
I8 =etvamge Tewrew [EES "o recwraa
Zooa Cagar Budayn R e senswras
£ B Cage toten WY vvaiaree
Keterangan diawali ZOMA BUDI DAYA
dengan UNSUr-unsur Zosa Bisdan Jalan Zora Perkartoren
peta dasar, seperti ibu :""“"" unirswas
kota, batas administrasi, W Perber Fepaddan Trog [
dan perairan. BA Penrnabar Soombvten Sodkey Zona Pertanian
B Peiraten Canmiien Veviet 4 e Pege
2osa Perdagangas dan Jass Zora Pertanen
Susunan unsur NG Fertmenin s Aena Thda K B2 rveaven Bes Dy
diprioritaskan  dengan .n: P o e Bhs W Zona Pariwisats
Za g WEL Fevtgargis o Jans Shats S99 S Pavetien
dam titik, gars, dan 2oma Savena Peliyanan U a-:m-x.-—
poligon. Y w5 i it | = R
| - ECFEETEE Zota Traraporiesl
Y 19 Suae Kanearan B oo
R 25 Saam RN Zora Peruntuban Lalsoys
| - R
P el gt SRS
! :- = - .-i‘ P W B oy

Sumber Informasi tentang data

Data dan yang digunakan dalam

Riwayat pembuatan peta  yang e ————

Peta dinyatakan secara T Gt Satit Aecous: Tgg [CSAT) Work Viow: 3 parekaman tahn
lengkap dengan sumber 2 m%mmmmmmumw-wmcm;
data, skala dan tahun 3. Pospoanan dat taha K000 - J000Y
pembuatan data serta Pata i bebidn referaral resmi MenOEn! JOrS-Qar batss adnviniatsel
catatan mengenai batas
administrasi yang masih
indikatif.

Kolom Berisikan nama, jabatan

Tanda serta tanda tangan dari w,:-n ese

Tangan pejabat berwenang
sebagai bukti keabsahan
peta. NAMA BUPAT!
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B. Tata Letak Penyajian Peta

Tata letak penyajian Peta mengatur mengenai posiasi muatan penyajian Peta.
Format yvang digunakan terdiri atas format landscape, landscape memanjang, dan
portrait yang dipilih mengikut bentuk wilayah perencanaan. Tata letak penyajian
Peta yang diatur meliputi peta rencana Pola Ruang, rencana Struktur Ruang, dan
penetapan Kawasan Strategis untuk RTRW Provinsi, Kabupaten, dan Kota, serta
peta rencana Pola Ruang dan Struktur Ruang untuk RDTR Kabupaten/Kota.
Contoh tata letak penyajian peta tercantum pada Gambar VIIL 1 sampai dengan
Gambar VIILG.
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GAMBAR VIIL1

CONTOH PENYAJIAN PETA RENCANA STRUKTUR RUANG RTRW PROVINSI FORMAT LANDSCAPE
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A i . GAMBAR VIII.2 . . . .
CONTOH PENYAJIAN PETA RENCANA STRUKTUR RUANG SISTEM JARINGAN TRANSPORTASI RTRW PROVINSI FORMAT LANDSCAPE
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GAMBAR VIIL3
CONTOH PENYAJIAN PETA RENCANA POLA RUANG RDTR KABUPATEN FORMAT LANDSCAPE
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GAMBAR VIIL4
CONTOH PENYAJIAN PETA RENCANA POLA RUANG NOMOR LEMBAR PETA (NLP) RDTR KABUPATEN FORMAT LANDSCAPE
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GAMBAR VIILS
CONTOH PENYAJIAN PETA KETENTUAN KHUSUS RENCANA POLA RUANG RTRW KABUPATEN FORMAT LANDSCAPE MEMANJANG

- - - - - - - -
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~ GAMBARVII6
CONTOH PENYAJIAN PETA PENETAPAN KAWASAN
STRATEGIS RTRW KABUPATEN FORMAT PORTRAIT

MENTERI AGRARIA DAN TATA RUANG/
REPUBLIK INDONESIA,
ttd.

SOFYAN A. DJALIL
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